Imam Badruddin Ibnu Jama'ah 
al-Kinani asy-Syafi'i 


~ f 
4 
4 Ah 
No AN Ca 
“| | 
- PPA 
n E 


TADZKIROTUS SAMI 
WAL MUTAKALLIM 


Keutamaan Ilmu, Penuntut Ilmu, dan Ulama, serta 
Adab-Adab Menuntut Ilmu dan Mengajar 


2 


Ka 
Tn 
ui 


ia 
Naa 
Lg 


Pa =... 


E PEDA 


EUTAMAAN ILMU, PENUNTUT ILMU, DAN UL/ 
ERTA ADAB-ADAB MENUNTUT ILMU DAN MENGA) 


Jasa sda a 
“Judul asli: a 


Tadzkirah as-Sami wa al-Mutakallim . 
Fi Adab al-Alim wa al-Muta allim a 


Penulis: 
T Imam Badruddin Ibnu Jama' ah al-Kinani ay Syafi. i 


Nana ani Edisi Indonesia: d aa 
: TADZKIRATUS SAMT WAL MUTAKALLIM 

= “Keutamaan | Ilmu, , Penuntut Ilmu, dan Ulama - 

serta Adab-Adab Menuntut Ilmu dan Mengajar : 


Penerjemah: 
Izzudin Karimi, Ic. 


na - Muraja'ah: 
“Tim Darul KL (AR-2) 
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menerus dan karunia-karuniaNya yang senantiasa 

mengucur. Shalawat dan salam semoga Allah curahkan 
kepada nabiNya yang terbaik, juga kepada keluarga dan para 
sahabat beliau serta orang-orang yang setia kepada beliau. 


S egala puji bagi Allah atas nikmat-nikmatNya yang terus 


Amma ba'du: 


Sesungguhnya di antara nikmat Allah yang paling berharga 
dan karunia yang paling besar adalah menyibukkan diri dengan 
ilmu yang merupakan kehidupan bagi hati dan sumber rasa takut 
kepada Allah. Abdullah bin Imam Ahmad berkata, Aku bertanya 
kepada bapakku, "Apakah Ma'ruf mempunyai sebagian ilmu?" 
Beliau menjawab, "Wahai anakku, ia memiliki pokok ilmu, yaitu 
rasa takut kepada Allah dg." 


Ketahuilah bahwa ilmu-ilmu mempunyai pendahuluan yang 
mengantarkan kepada penutupnya, pengantar yang membawa 
kepada hakikatnya, hendaknya seorang penuntut ilmu memulai 
dengan pendahuluannya agar bisa mencapai penutupnya, dan 
memulai dengan pengantarnya agar bisa menggapai hakikatnya, 
jangan mencari bagian akhir sebelum bagian awalnya, jangan 
menginginkan hakikat sebelum pengantarnya, akibatnya engkau 
tidak mendapatkan bagian akhir dan tidak mengetahui hakikat- 
nya, karena gedung tidak dapat dibangun tanpa pondasi dan 


! Lihat Thabagat al-Hanabilah, Abu Ya'la, 2/479. Ma'ruf adalah al-Karkhi, dia seorang ahli 
ibadah. 


buah tidak dapat dipetik tanpa adanya pohon.? 


Karena itu, para ulama telah menjelaskan jalan menuntut 
ilmu bagi siapa yang menitinya, mereka menulis buku-buku di 
bidang ini, ada yang panjang dan ada yang ringkas, salah satu 
buku yang berukuran sedang di bidang ini adalah "Tadzkirah 
as-Sami' wa al-Mutakallim fi Adab al-Alim wa al-Muta'alim," 
sebuah buku yang berharga, siapa yang membacanya, pasti me- 
ngetahui nilainya. 


Allah telah memberikan nikmat kepadaku berupa kesempatan 
untuk mengeditnya dan menerbitkannya pada tahun 1429 H, 
kemudian dicetak untuk kedua kalinya pada tahun 1430 H. Hari 
ini, telah berlalu tiga tahun sejak cetakan pertama dari buku ini, 
dalam masa itu buku ini alhamdulillah beredar di masyarakat dan 
dijadikan sebagai bahan kajian di majelis-majelis para ulama dan: 
para penuntut ilmu, yang di antara kesudahannya adalah surat- 
surat berharga dari para ulama yang mulia dan para penuntut 
ilmu yang baik yang sampai ke tanganku. Mereka mengapresiasi 
usahaku, menyuguhiku dengan masukan-masukan dan saran- 
saran, di mana hal itu menggugahku untuk melakukan kajian ' 
ulang terhadap buku dan merevisinya secara sempurna untuk 
cetakan ketiga, dan alhamdulillah aku telah melakukannya. 


Buku yang ada di hadapanmu ini adalah cetakan ketiga, ia 
berbeda dari dua cetakan sebelumnya dengan tujuh keistimewaan. 


1. Aku memperbaiki kesalahan cetak yang terjadi, meletakkan 
harakat pada kata yang menurutku hal itu dibutuhkan, dan me- 
luruskan kata-kata yang sebelumnya aku pilih untuk menulisnya 
sejalan dengan sebagian naskah berdasarkan naskah lain yang 
terbukti -melalui kajian yang telah aku lakukan- ia lebih kuat. 


— 2. Aku mengulang takhrij hadits Abu Hurairah 4> karena aku | 
mengetahui informasi baru yang menuntutku merubah status 
hadits, dan aku mentakhrij hadits Aisyah & berkat bimbingan 


` 2 Perkataan Abu al-Hasan al- Mawardi dalam Adab ad-Dunya wa ad-Din, hal. 71. 


ia Mukadimah Cetakan Kasiga, TER 


yang mata Syaikh Badr Bir Abdullah al-Badr ir -waffagahullah- 
yang sebelumnya aku tidak menemukannya. Aku juga mentak- 
hrij atsar-atsar mauguf yang sanadnya berhenti pada para saha- 
bat yang mulia 4, karena adanya permintaan berulang kali dari 
beberapa pembaca yang mulia dalam jumlah yang tidak sedikit, 
maka aku memenuhi permintaan mereka. 


3. Aku mentakhrij bait syair yang tercantum dalam buku ini 
dan menisbatkannya kepada penyair yang mengucapkannya, 
dan untuk bait-bait yang penyairnya diperselisihkan, maka aku 
berusaha menisbatkannya kepada penyairnya secara akurat dan 
aku berharap telah melakukannya. | 


4. Aku mencantumkan biografi Kan dhmi yang tidak 
. aku lakukan pada dua cetakan sebelumnya dengan pertimbangan 
kemasyhuran mereka dalam pandanganku, namun aku dikirimi 
surat-surat dari sebagian saudara yang memintaku untuk men- 
cantumkan biografi mereka, maka aku pun melakukannya. : 

5. Aku memilih tiga penjelasan dari yang mulia, Syaikh Shalih 
bin Abdullah al-Ushaimi -waffagahullah- atas buku ini dari kajian- 
kajian yang beliau sampaikan di kota Riyadh yang berjumlah 
36 kajian, yang pertama malam Kamis (26 Syawal 1430 H), dan 
yang terakhir adalah malam Kamis (2 Jumadal Akhir 1432 H), 
aku mencantumkannya pada tempatnya dengan penutup huruf 
shad. Yang mulia, Syaikh telah menelaahnya dan beliau mengizin- 
kanku untuk menyebarkannya, semoga Allah membalas beliau 
dengan kebaikan. 

6. Aku mencantumkan tiga lampiran yang bermanfaat Sada 
akhir buku, engkau akan E ya sesudah membaca 
mukadimahnya. 

7. Aku membuat empat daftar isi baru, yaitu: daftar isi untuk 
atsar-atsar yang mauguf, daftar isi untuk nama-nama ulama yang 
ditulis biografinya, daftar isi untuk syair, dan daftar isi untuk 


8 Lihat hadits Abu Hurairah æ di hal, 20-21, hadits Aisyah di hal. 78. 


buku-buku rujukan. 


Inilah yang bisa aku lakukan pada cetakan ketiga yang ada di 
hadapanmu saat ini. Aku berharap usahaku ini ikhlas mengharap 
Wajah Allah $ semata, bukan karena sum'ah atau mencari popula- 
ritas, aku memohon kepada Tuhanku agar berkenan menerima- 
nya dengan penerimaan yang baik, menetapkan keberkahan dan 
manfaat yang menyeluruh bagi kaum Muslimin, dan pahalanya 
tidak terputus dariku hingga Hari Kiamat. 


Ya Allah, bagiMu segala puji sebanyak jumlah makhlukMu, 
sesuai dengan ridha DiriMu, seberat timbangan ArasyMu, dan 
sejumlah tinta kalimatMu. Shalawat dan salam semoga tetap 
tercurahkan kepada Nabi kita, Muhammad, keluarga, dan para 
sahabatnya. 


Ditulis oleh: 
| Muhammad bin Mahdi al-Ajmi 
Kuwait, Malam Jum'at, 25 Syawal 1432 H. 


hak Sandhi saman 
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Ya Allah, segala puji hanya milikMu. 


Beruntunglah seorang yang memuji Tuhannya atas nikmat- 
nikmatNya dan mengumumkan bertauhid kepadaNya secara 
ikhlas. Shalawat Allah semoga tetap tercurahkan kepada Nabi 
kita, Muhammad, keluarga, dan para sahabat beliau. 


Sesudah memuji Allah atas segala yang Dia putuskan dan 
berhati-hati dalam memilih, untuk menggapai apa yang Dia 
ridhai, aku berkata: 


. Semoga Allah melindungimu dari lilitan hutang, penindasan 
manusia, dosa dan hutang, dan semoga Allah menyambungmu 
kepadaNya dengan tali takwa, memakmurkan hatimu dengan 
keikhlasan, dan menutup hayatmu dengan husnul khatimah. 


Wahai orang yang lapar terhadap keutamaan-keutamaan, 
yang bersungguh-sungguh meraih apa yang bermanfaat, sadarilah 
bahwa harga diri seseorang adalah apa yang bisa membuatnya 
menjadi baik, kehormatan seseorang adalah ilmunya, dan cermin 
akalnya adalah akhlak luhurnya. ; 

Al-Hasan tik berkata, 


Aak HA Idi. ja KAU D 
"Seorang laki- laki menuntut ilmu, maka tidak Jai. KANG hal 
itu akan tersirat pada sikap khusyu' nya, perangainya, kata-katanya, 


£ Sebagian kalimat dalam mukadimah ini disadur dari Mukadimah Sha'id al-Baghdadi sil 
untuk bukunya, al-Fushush. 


penglihatannya, dan tangannya." 
Di antara pepatah yang menjadi buah bibir, 


AN JS SN 
"Pelajarilah adab (akhlak) sebelum menuntut (ilmu yang lain)" 


Jika seorang hamba dibimbing kepada adab mencari ilmu, - 
maka dia telah menjaga ilmu dengan tali yang kokoh. 


“Pada zaman ini, kita sangat membutuhkan pengetahuan 
tentang manhaj-manhaj ilmu dan cara-cara yang benar untuk 
menuntutnya, karena kita melihat perilaku ngawur dari sebagian 
kalangan yang berminat untuk bergabung ke dalam rombongan 
ahli ilmu. 

“Para ulama rabbaniyin -sejak ilmu masih berada di dalam 
dada para pakarnya- senantiasa membimbing para murid mereka 
kepada jalan-jalan menuntut ilmu dan memperingatkan mereka 
terhadap rintangan-rintangan dan para pembegal di jalan ini, kata- 
kata mereka menjadi buah bibir, pembaca bisa melihatnya di dalam 
buku Jami' milik Ibnu Abdil Bar dan Jami' milik al-Khathib ags. 

Engkau, semoga Allah menjagamu dari keburukan, di de- 
panmu adalah sebuah buku berharga dan karya ilmiah yang 
bernilai, kata-katanya sedikit, namun makna-maknanya banyak, 
buku ini di antara buku-buku sejenisnya di bidang ini merupa- 
kan tali simpulnya dan permata mahkotanya, ringkas namun 
kandungannya cukup mewakili buku-buku yang panjang, maka 
gugahlah semangat hatimu dengannya, manjakanlah pandangan 
matamu dengannya, dan berjalanlah di atas relnya. 


Semoga Allah merahmati seorang hamba yang mengetahui 
kesalahan pada komentar, kekeliruan pada kata, atau ketidak- 
-tepatan dalam penisbatan, lalu dia berkenan menulis kepada 
saudaranya dalam rangka memberikan nasihat untuk ilmu, me- 
niti jalan persaudaraan, dan menjauhi gaya pihak yang gemar 
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Pengantar 


mempermalukan di depan umum, dan setiap jalan pasti ada yang 
menitinya, dan barangsiapa berhasrat memberikan nasihat, maka 
silakan melayangkannya ke Kuwait, al-Oushur P.O. Box 901, Kode 
Pos 47410, atau ke email Mohammd-ebn-Mahdi@hotmail.com. 


Amma ba'du, 


Sesungguhnya ketelitian seseorang merupakan kejernihan 
akalnya, silakan saudara yang tulus dan berdada lapang untuk 
melihat, jika yang dilihatnya adalah kebaikan, maka silakan kata- 
kan, jika mengetahui keburukan, maka dia berkenan memaafkan, 
karena hanya kebaikan yang aku inginkan, hanya kemuliaan yang 
aku sebarkan, hanya keluhuran yang aku tebarkan, hanya di sisi 
Allah balasan, hanya dari Allah bimbingan, dan hanya kepada 
Allah aku berserah diri. 


Ditulis oleh 
Muhammad bin Mahdi al-Ajmi, 
Senin, 1 Rajab 1428 H, bertepatan dengan 16 Juli 2007 M 
Kuwait-Mubarak al-Kabir. i 
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Beliau adalah Abu Abdullah Badruddin Muhammad bin 
Ibrahim bin Sa'dullah bin Jama'ah bin Ali bin Hazim bin Shakhr 
al-Kinani al-Hamawi asy-Syafi'i. 


Lahir pada petang Hari Jum'at, 4 Rabi'ul Akhir tahun 639 H. 


Tumbuh di dalam keluarga yang sarat ilmu, agamis, dan 
peradilan. Bapak beliau, Qadhi Burhanuddin Ibnu Jama'ah yang 
wafat tahun 675 H, termasuk ahli ilmu, demikian juga kakek beliau. 


Beliau belajar al-Qur'an kepada bapak beliau dan menguasai 
matan-matan ilmu dalam jumlah yang banyak. 


Ketika beliau menjadi seorang pemuda, beliau belajar Kena | 
syaikhnya para syaikh di Hama, Syarafuddin Abdul Aziz al-Anshari 
yang wafat tahun 662 H. Beliau juga belajar kepada Ibnul Burhan 
yang wafat tahun 664 H, ar-Rasyid al-Aththar yang wafat tahun 
662 H, at-Taj Ibnu al-Qasthalani yang wafat tahun 665 H, at-Tagi 
Ibnu Abu al-Yusr yang wafat tahun 672 H, dan lainnya.” 


Beliau menimba ilmunya kebanyakan dari Qadhi Taqiyuddin 
Ibnu Razin yang wafat tahun 680 H. Beliau belajar ilmu Nahwu 
kepada Imam Ibnu Malik yang wafat tahun 672 H. | 


Beliau isis! berkonsentrasi penuh terhadap ilmu, serius 
dan a dalam menuntutnya, maka beliau 


5 Kajian paling luas yang ditulis tentang Qadhi Badruddin Ibnu Jama'ah adalah kajian 
yang ditulis oleh Dr. Abdul Jawad Khalaf dengan judul al-Qadhi Badruddin Ibnu Jama'ah 
Hayatuhu wa Atsaruhu, yang tersusun dalam 438 halaman yang dicetak di Kairo tahun 
1408 H dalam kumpulan Jurnal Universitas ad-Dirasat al-Islamiyyah Karachi, Pakistan. 
Siapa yang berhasrat kepada pengetahuan yang luas, silakan membacanya. 

8 . Alamuddin al-Birzali yang wafat tahun 739 H menyebutkan nama para syaikh dari Ibnu 
Jama'ah dalam jumlah yang besar, ia dicetak dalam dua jilid dari Dar al-Gharb al-Islami 
dengan tahqiq Dr. Muwaffag bin Abdullah bin Abdul Qadir -wajfagahullah-, 
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mengungguli rekan-rekan sejawatnya, fatwa-fatwa beliau pernah 
diperlihatkan kepada an-Nawawi, maka an-Nawawi mengakui 
bahwa jawabannya bagus, keutamaan beliau mulai terlihat, maka 
beliau diangkat sebagai Qadhi (hakim) al-Juds tahun 675 H dalam 
usia yang relatif muda, kemudian beliau dimakzulkan, kemudian 
beliau dikembalikan ke kursi gadhi al-Guds pada tahun 687 H di 
samping ditunjuk sebagai khatib di sana. ; 


Beliau dipercaya memegang peradilan al-Quds baha dipin- 

dahtugaskan ke Mesir, maka beliau memegang peradilan negeri 
"Mesir pada tahun 690 H di samping tugas khutbah di Masjid al- 

Azhar, kemudian beliau dimakzulkan pada tahun 693 H, namun 
pada tahun yang sama beliau dipercaya menjadi Qadhi negeri 
Syam sebelum akhirnya dimakzulkan pada tahun 696 H, namun 
dikembalikan lagi pada tahun 699 H, di samping tugas khutbah 
dan jabatan syaikh dari para syaikh, dan ketiga jabatan ini tidak 
pernah ada yang menyatukannya sebelum beliau. 

Beliau memegang tiga jabatan ini sampai akhirnya Syaikh 
Taqiyuddin Ibnu Daqiq al-'Id wafat tahun 702 H, maka beliau 
dialihtugaskan sebagai Oadhi negeri Mesir dan hal itu terus ber- 
langsung hingga tahun 710 H, lalu beliau dimakzulkan, namun 
kemudian dikembalikan pada tahun 711 H, sampai akhirnya beliau 
buta pada tahun 727 H, maka beliau purna tugas. 


. Perjalanan hidup beliau di dunia peradilan memang panjang, 
namun beliau tetap berperilaku terpuji, keputusan-keputusan 
beliau akurat, dan jiwa beliau tetap bersih. 


Untuk lahan mengajar, beliau memiliki jasa besar yang layak 
diberi ucapan terima kasih. Di Damaskus, beliau mengajar di al- 
Oaimariyah, al-'Adiliyah al-Kubra, asy-Syamiyah al-Barraniyah, 
dan lainnya. | Tn 

Di Kairo, beliau mengajar di ash- -Shalihiyah, an-Nashiriyah, 
al-Kamiliyah, Masjid al-Hakim, Masjid Ibnu Thulun, dan lainnya 


Murid-murid beliau a a a di antara yang paling 
menonjol dari mereka adalah putranya, Izzudin yang wafat tahun 
767 H, ash-Shalah ash-Shafadi yang wafat tahun 764 H, asy-Syams 
adz-Dzahabi yang wafat tahun 748 H, dan at-Taj as-Subki yang 
wafat tahun 771 H. 


Untuk dunia tulis menulis, beliau ikut berpartisipasi di dalam- 
nya dengan baik, di antara karya ilmiah beliau yang dikenalada- 
lah al-Manhal ar-Rawi, al-Fawa'id al-La 'ihah min Surah al-Fatihah, 
at-Tibyan li Muhimmat al-Qur'an, al-Masalik fi Ulum al-Manasik, 
an-Najm al-Lami' fi Syarh Jam'i al-jawami', dan lainnya. 

Keberagamaan buku-buku yang beliau tulis mengisyaratkan 
bahwa beliau memiliki saham di berbagai bidang ilmu, beliau di: 
adalah pemilik pengetahuan yang luas dan telaah yang mendalam. 


- Di samping itu, beliau adalah seorang laki-laki yang berhati 
bersih, menjaga diri, berakal tajam, berperilaku terpuji, beragama 
kuat, ahli zuhud, ahli ibadah dan dzikir. 

Beliau memiliki sisi ketokohan namun dalam balutan kasih 
sayang, memperlakukan orang-orang dengan baik, berjiwa kokoh 
dalam kebenaran, mendidik dengan baik tanpa kekerasan dan 
tanpa A Aa orang. 


Beliau wis Is berpenampilan rapi, berkulit putih, benjeng aka me- 
lingkar, berpakaian bagus, bersuara tipis, tenang, dan berwibawa. 


. Sesudah menjalani hidup yang sarat dengan ilmu, Imam Ibnu 
Jama'ah wafat pada malam Senin 21 Jumadil Ula tahun 733 H. 
Semoga Allah merahmati Ibnu Jama'ah dan memberinya pahala 
yang besar.” ! 


7 Sebagian dari rujukan tentang biografi Ibnu Jama'ah giis: . 
1. Thabagat asy-Syafi'iyah, as-Subki, 9/139. 
` 2, Al-Wafi bi a-Wafayat, ash-Shafadi, 2/18. . 
3. A'yan al-Ashr, ash-Shafadi, 4/208. .. 
4. Mu'jam al-Muhadditsin, adz-Dzahabi, 1/209. 
5. Al-Bidayah wa an-Nihayak, Ibnu Katsir, 14/171. 


6. Thabagat asy-Syafi'iyah, al-Isnawi, 1/386. 

7. Tatimmah al-Mukhtashar, Ibnul Wardi, 2/428. 

8. Mirah al-Jinan, al-Yafi'i, 4/287. 

9. Ad-Durar al-Kaminah, Ibnu Hajar, 3/280. 

10. Husn al-Muhadharah, as-Suyuthi, 1/168. 

11. Thabagat al-Mufassirin, ad-Dawudi, 2/148. 

12. An-Nujum az-Zahirah, Ibnu Taghri Bardi, 9/219. 

13, Dzail ai-Tagyid, al-Fasi, 1/88. 

14. Syadzarat adz-Dzahab, Ibnul Imad, 8/184. 

15. Nuzhah al-Khathir, al-Anshari, 2/25-28, 30-32 dan lainnya. 
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Aku bersandar, dengan pertolongan Allah, dalam mentahgig 
buku ini kepada lima naskah: 


Pertama: Naskah Maktabah As'ad Afandi, no. 271 dalam se- 
buah kumpulan naskah yang buku ini dimulai dari kertas 87 dan 
berakhir pada kertas 146. Ini adalah naskah yang bagus, tulisan- 
nya jelas, walaupun terdapat kesalahan dan kekeliruan, namun 
itu tidak banyak, berjumlah 59 kertas yang ditulis pada zaman 
penulisnya &# pada 17 Rabi'ul Awal tahun 725 H. 


“Yang menulis naskah adalah Syarafuddin Musa bin Sinan 
bin Mas'ud bin Syibl al-Ja'fari asy-Syafi'i, beliau dikenal dengan 
adab dan ilmunya, yang wafat tahun 762 H dalam usia lebih dari 
enam puluh tahun. 


Penulis naskah dig menyatakan bahwa penulis buku menye- 
lesaikan bukunya pada 14 Dzulhijjah tahun 672 H. 


Penulis naskah “iis! mencatat pada sisi buku, semoga Allah 
ag Memulakan Penulis, Ta berkata, 

Jul lale daan aha at 
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Aku tidak mencari ilmu karena dunia yang dicari | 

Berupa jabatan, kedudukan, atau harta 


Akan tetapi untuk mengikuti as-Salaf sebagaimana mereka 
3 Ad-Durar al-Kaminah, 4/375. 


Maka pa keadaanku D saat ini. 


kemudian penulis naskah menyebutkan dua bait lainnya. 
Aku memberi isyarat sin (») untuk naskah ini. 


Aku berterima kasih kepada pihak yang berkenan menya- 
lin naskah ini, yaitu dua orang baik yang mulia, yaitu Abdullah 
al-Kandari 4 dan putranya, al-Khalug Yahya -waffagahullah-. 

Kedua: Naskah Maktabah azh-Zhahiriyah, no. 9052. Ia adalah 
naskah yang valid, teredit, banyak kata-kata yang berharakat, 
padanya terdapat informasi beberapa kepemilikan, berjumlah 67 
kertas, penulisan naskahnya selesai Sean 18 Dahan 735 H, dua 
tahun sesudah periulisnya wafat. | 


“Aku memberi isyarat zha (2) untuk naskah ini. 


Aku mendapatkan naskah ini dan naskah sebelumnya dari 
Markaz Jum'ah al-Majid di Uni Emirat Arab. Aku menorehkan 
ucapan terima kasih dan doa kepada para pengurus Markaz 
Jum'ah al-Majid li ats-Tsaqafah wa at-Turats, karena mereka telah 
berkhidmat kepada para peneliti dan berusaha sungguk-sung- . 
guh dalam menjaga warisan ilmiah para pendahulu. Aku tidak 
lupa pula untuk mengucapkan terima kasih kepada dua orang 
yang menjadi parantara bagiku untuk mendapatkan naskah ini, 
yaitu saudaraku, Syaikh al-Mugri” Thahir al-Usyuthi si dan 
saudaraku, Syaikh Ammar bin Sa'id bin Thaug -waffagahullah-. 
Semoga Allah membalas keduanya dengan kebaikan. 

Ketiga: Naskah Maktabah azh-Zhahiriyah, no. 6619 dalam 
kumpulan yang buku ini dimulai dari kertas 61 dan berakhir 
pada kertas 110. Ini adalah naskah yang berharga, telah distudi- 
bandingkan dengan beberapa naskah, ditulis dengan khath naskhi 
yang jelas, tersusun dalam 49 kertas, selesai disalin pada 21 Mu- 
- harram tahun 922 H. 


Aku memberinya tanda ha (a) untuk naskah i ini. 


naskah yang bagus, disalin kira-kira pada abad kedelapan hijriyah. 


Aku memberinya tanda syin (_j) untuk naskah ini. 


Aku berterima kasih kepada yang mulia, Syaikh Muham- 
mad Nashir al-Ajmi 4 yang telah memberiku naskah ini dan 
naskah sebelumnya, dan beliau -waffagahullah- memang sudah 
dikenal dengan akhlak mulia ini, semoga Allah membalas beliau 
dengan kebaikan. 


Kelima: Naskah Maktabah Arif Hikmat, no. 1943. Ia adalah 
naskah yang baik, hanya saja pada beberapa bagian minim titik, 
tersusun dalam 52 kertas. 

Aku memberinya tanda 'ain (£). 

Aku memohon kepada Allah agar membalas dengan baik 
kepada siapa pun yang bekerja bersamaku dalam proses tahgig, 
mereka adalah orang tuaku yang mulia, Majid bin Su'ud al-Utaibi, 
Muhammad bin Khalid al-Hindi, Ahmad bin Sulaiman al-Mut- 
hawwa', dan Ammar bin Sa'id bin Thaug. Semoga Allah mem- 
bimbing mereka semua kepada apa yang Dia cintai dan ridhai. 


nat Dang warana — 


SARA 


Langkah “Langkah y Kang: ang Siku Lakukan dalam 


EUR BE HENNA TEASER 


a 2. 


Aku menfahgig buku ini -dengan pertolongan Allah- sesuai 
dengan langkah-langkah berikut: 


1. Aku melakukan kajian perbandingan di antara naskah- 
naskah dengan teliti, aku mencatat semua perbedaan dalam 
catatan khusus, kemudian aku meneliti perbedaan-perbedaan 
yang terkumpul, lalu aku tidak mencantumkan kecuali sesuatu 
yang dalam pertimbanganku layak untuk dicantumkan dan aku 
mengikuti jalan teks yang terpilih. 

2. Aku meletakkan judul-judul pada sisi buku yang men- 
jelaskan kandungan buku dan memudahkan untuk menelaahnya. 


| 3. Aku menisbatkan ayat ke surat dan nomornya. 
4. Aku mentakhrij hadits-hadits secara memadai, namun tidak 
panjang lebar. 
5. Aku menyebutkan biografi dari nama-nama ulama yang 
sebagian pembaca mungkin belum mengetahuinya. 


6. Aku memberi catatan pada bagian-bagian tertentu dari buku 
ini di mana aku melihat ia memang penting untuk diberi catatan. 


7. Aku menyusun daftar isi buku yang memudahkan untuk 
mengambil faidah darinya.” 

Aku berusaha dalam tahgigku ini untuk tidak berpanjang lebar 
dalam memberikan catatan, tidak menyebutkan takhrij secara luas 


? Kemudian pada cetakan ketiga aku menambahkan takhrij atsar-atsar yang mauguf, takhrij 
— bait-bait syair, ditambah biografi nama-nama para ulama. Ini menambah jumlah daftar isi 
sehingga jumlahnya menjadi tujuh, padahal sebelumnya hanya tiga. : 


AKE ikai 


Langkah-Langkah yang Aku Lakukan dalam Mewahgi 


dan tidak menghadirkan catatan-catatan yang bertele-tele pada 
catatan kaki. Aku memohon kepada Allah semoga Dia mem- 
bimbingku kepada manhaj tahgig yang benar, dan Allah adalah 
pembimbing kepada kebenaran. 
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— Daan 
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PN Mukadimah! - yan 


KA Ge 


yang, Yang Mahaluas karuniaNya lagi Maha mengeta- 

hui, Pemilik karunia yang besar. Shalawat paling utama 
dan salam paling sempurna semoga selalu tercurahkan kepada 
baginda kita, Muhammad, Nabi yang mulia yang diturunkan 
kepadanya sebuah Firman dalam adz-dzikrul hakim (al-Qur'an), 


ae sa Kua Aa 
KU pake d Ab 
: "Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi Te yang agung 
(luhur)," (Al-Oalam: 4), 


— dan kepada keluarga dan para sahabat beliau yang mulia, yang 
mendampingi beliau di surga yang penuh kenikmatan. 


S egala puji bagi Allah Yang Mahabaik lagi Maha Penya- 


Amma ba'du: 


Sesungguhnya di antara perkara paling pentiripi? yang patut 
bagi orang yang berakal -dengan memanfaatkan masa puncak 
kepemudaannya dan menempa dirinya"!- untuk mendapatkan 
dan meraihnya adalah adab yang luhur yang syariat dan akal 
mengakui keutamaannya, serta pendapat-pendapat dan ucapan- 
ucapan sepakat memuji pelakunya. 

-| Sesungguhnya manusia yang paling balika atas sifat yang 


muliai ini dan paling patut merengkuh derajat yang luhur ini adalah 
- ahli ilmu yang dengannya mereka menduduki puncak keluhuran 


10 Pada naskah b dan „+: Sesungguhnya perkara paling penting. 
1 Pada naskah » dan 5: Mencairkan dirinya, 


dan kemuliaan, meraih a kepeloporan kepada ilmu yang 
merupakan warisan peninggalan para nabi, karena mereka me- 
ngetahui keluhuran akhlak Nabi # dan adab-adabnya, kebaikan 
sirah para imam yang suci dari kalangan keluarga beliau dan para 
sahabat beliau, apa yang dijalani oleh para imam ulama as-Salaf 
dan diteladani oleh para syaikh dari kalangan khalaf. 


Ibnu Sirin berkata, 
dh aka ga ala 

"Mereka belajar sikap sebagaimana mereka sala ilmu." 
Al-Hasan berkata, ` 

ASIA K5 so Bh Azan SE Sl 
"Sungguh seorang laki-laki telah berhasil mendapatkan adab yang 
luhur sesudah dia belajar dan melatih diri selama bertahun-tahun." 
Sufyan bin Uyainah berkata, 
BAE Gah ales BN SI KI 
SEE age GH ar a 
"Sesungguhnya Rasulullah A adalah barometer terbesar, segala 
urusan diacukan kepada beliau: kepada akhlak, perangai dan petun- 


juk beliau, apa yang sesuai dengannya, maka ia adalah kebenaran, 
dan apa yang menyelisihinya, maka ia adalah kebatilan." 


Habib bin a berkata ag a ah 


i Sa giint es WA BA ga “5 
"Wahai anakku, TH: Pe para nan dan ulama, bela- 


jarlah dari mereka, dan ambillah adab mereka, karena hal itu lebih 


2 Abu Muhammad Habib bin asy-Syahid al-Bashri, wafat tahun 145 H. Lihat Siyar A'lam 
an-Nubala *, 7/56. 


aku sukai daripada banyak hadits." 


| Sebagian dari ulama berkata kepada anaknya, 
Gali Jas 3 Oa TA Ga TESTI 


all lal ya 6G 
"Wahai anakku, aku lebih menyukai kamu belajar satu bab dari adab 
dibandingkan kamu belajar tujuh puluh bab ilmu." 


Makhlad bin las berkata Na aR Mubarak, 


"Kita lebih menerbit S adab dandaka naa hadi ts." 
Seseorang berkata kepada Imam na Dg 


sa asah Ga aka DN pa NGGON DA 


Pd 
Lagi 


o E a spasi Sak Lasi 


BENG ah dala 

"Bagaimana keinginanmu T adab?" Imam aa men- 

jawab, "Aku mendengar satu huruf darinya yang belum aku de- 

ngar, lalu semua anggota tubuhku berharap memiliki pendengaran 

untuk menikmatinya." Seseorang berkata kepadanya, " Bagaimana 

- pencarianmu terhadapnya?" Dia menjawab, "Layaknya pencarian 
seorang ibu yang kehilangan anak satu-satunya." 


. [Sebab Penyusunan Buku Ini] 


Berhubung derajat adab mencapai titik keluhuran seperti 
ini, sementara simpul-simpul pengetahuannya samar, maka aku 
tergugah oleh apa yang aku lihat berupa hajat kebutuhan para 
penuntutnya dan sulitnya pengulangan dalam mengarahkan 
38 - Abu Muhammad Makhlad bin al-Husain al-Azdi. Abu Dawud berkata, "Orang paling 


berakal pada zamannya." Ada yang berkata, Ia wafat tahun 191 H, ada yang berkata, 196 
, H. Lihat Siyar A'lam an-Nubala ` 9/236. 


aaa aa a na aaa aaa ET ANA a NG 


[Mukadimah] 


GAK E A KK SA JAAN Aga asm KANGA C a a LLA ga aai kaki aa kaa ka 


mereka kepadanya, bisa karena rasa malu sehingga ia mengha- 


langi mereka untuk hadir, bisa karena sikap keras yang membuat 
mereka menjauh, aku tergugah untuk menulis buku ringkas ini 
dalam rangka mengingatkan seorang ulama tentang apa yang di- 
amanatkan kepadanya, membangunkan penuntut ilmu terhadap 


apa yang menjadi kewajibannya, adab-adab yang sepatutnya di- 


pegang bersama oleh ulama dan penuntut ilmu, apa yang patut 
dijalani dalam berinteraksi dengan buku-buku, kemudian adab 
untuk siapa yang tinggal di asrama madrasah baik sebagai senior 
atau junior, karena ia adalah rumah bagi para penuntut ilmu pada 
zaman ini secara umum. 


(Sumber-Sumber Rujukan Penulis HS dan Metode Penyusunan 
Buku Inil 


Aku mengumpulkan kandungan buku ini dari apa yang ter- 


tangkap oleh pendengaranku, atau dari apa yang kudengar dari 


para syaikh yang mulia, atau aku mendapatkannya melalui telaah 


“ terhadap buku-buku, atau aku mengambilnya sebagai faidah dari 


catatan-catatan. Aku menurunkannya tanpa menyebutkan sanad 
dan dalil agar tidak memberatkan pembacanya atau membuat- 


nya bosan. 


— Aku telah mengumpulkan, dan alhamdulillah, adib-adab' yang 
terserak dalam bab-bab ini yang aku tidak melihatnya terkumpul 
dalam sebuah buku, dan aku mengawalinya dengan sebuah bab 
ringkas tentang keutamaan ilmu dan para ulama dalam rangka 
meraup keberkahan mereka dan keteladanan dari mereka. 


Aku menyusunnya dalam lima bab yang mencakup tujuan 
dari buku ini. 


Bab pertama: Tentang keutamaan ilmu dan ahlinya, kemuliaan 


| dan keluhuran ilmu. 


Bab kedua: Tentang adab-adab ulama berkaitan dengan dia 
dan bersama ` para muridnya dan kajiannya. 


Bab Pena Dan Tn pencari ilmu berkaitan dengan diri- 
nya, bersama syaikhnya, rekan-rekannya dan kajiannya. 


Bab keempat: Tentang adab berinteraksi dengan buku dan hal- 
hal yang berkenaan dengannya. 


Bab kelima: Tentang adab siapa yang tinggal di asrama madra- 
sah dan perkara-perkara berharga yang berhubungan dengannya. 

Aku memberi nama buku ini, | | 

"Tadzkirah as-Sami' wa al-Mutakallim fi Adab al-Alim wa 
al-Muta'allim." | 

Semoga Allah Y& membimbing kita kepada ilmu dan amal, 
menyampaikan kita kepada puncak harapan, yaitu ridhaNya. 


aka Jaga 


Bab Pertama: | 
TENTANG KEUTAMAAN ILMU DAN | 
ULAMA, KEUTAMAAN MENGAJARKAN 
ILMU DAN MEMPELAJARINYA 


[Ayat-Ayat terkait Keutamaan Ilmu dan Ahli Ilmuj 
Allah. a berfirman, .. 
"20x (Pa Paud z Aar 
giai AG Kapan ca al 5538 
— “Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang Wi di 


antara kalian dan Orang Orang yang diberi ilmu beberapa derajat." 
(Al-Mujadilah: 11). 


Ibnu Abbas berkata, 
gE iL 5 GR U aas Ka pis iail 3 
"Para ulama berada di atas orang-orang Mukmin dengan tujuh 


ratus derajat, jarak di antara dua derajat adalah seratus tahun. n14 
Allah #6 berfirman, | | | 

MIN SANA NAS E h 
"Allah bersaksi (menyatakan) bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Din; sebagai Yang menegakkan keadilan, dan para 


malaikat serta orang-orang yang berilmu (juga bersaksi demikian)." 
(Ali Imran: 18). i j 


Allah 3 memulai dengan DiriNya, lalu menyambungnya 
dengan malaikat-malaikatNya, kemudian ahli ilmu. Ini sudah 


14 Disebutkan oleh al-Ghazali dalam al-Ihya, 1/5, namun aku tidak menemukannya bersanad, 


Kar A Pi AH 


BEE AK SEE 


ang Keutamaan Tin dan Ulama. 


a mn 


cukup menjadi endian Sa keluhuran, dan kehor- 
matan bagi mereka. 


Allah 865 berfirman, 
ANG WA fera a a 


"Katakanlah, ' Apakah sama orang-orang yang an dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?!" (Az-Zumar: 9). 
Allah d& berfirman, 


SO MS SN PS 


"Maka bertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai pengeta- 
huan jika kalian tidak mengetahui." (An-Nahl: 43, al-Anbiya”: 8). 


Allah 46 berfirman, : 

(Osad Neira, 
"Dan tidak ada yang akan memahaminya, kecuali orang-orang yang 
berilmu." (Al-Ankabut: 43). 
Allah 46 berfirman, 


Ai Lal Sa SEN Ah $% 


"Tetapi ia (al-Qur`an) adalah ayat-ayat yang jelas di dalam dada 
orang-orang yang diberikan ilmu." (Al-Ankabut: 49). 

[Faidah dari al-Qur`an: Para Ulama adalah Manusia Terbaik] 
Allah EH berfirman, 


ogi $ JAAN 2e Ga 5 A CP, Sp 
"Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada- 
Nya, hanyalah para ulama." (Fathir: 2; 


Allah a% bormen | 
PA An By 1 s$ 1 -4 


De H EARE 
GÉ a GA oi EÉ RRR OK Sa Ik 


Bai Isa 


sni bla Keutamaan aa dan Ulama 


PAM EN UNA 


pantauan Manah 


ke 
H 4 
| 


sir T kad PER Ba opor 3G 
«05 Ea TEA J 


pd 


[MEN A] 


yah 


"Mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi 
Tuhan mereka adalah surga-surga Adn yang mengalir di bawah- 
nya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha kepadaNya. 
Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada 
Tuhannya." (Al-Bayyinah: 7-8). | 
Dua ayat ini menunjukkan bahwa para ulama adalah orang- 
orang yang takut kepada Allah di, dan bahwa orang-orang yang 
takut kepada Allah d# adalah sebaik-baik makhluk. Alhasil, para 
ulama adalah sebaik-baik manusia. 


IBeberapa Hadits tentang Keutamaan Ilmu dan Ahli Ilmul 
Rasulullah # bersabda, 


0w s jour? 
ged KEL GE as AN ap GA 
Tarain yang Allah inginkan kebaikan untuknya, niscaya Dia 
memahamkannya dalam agama." 


Dari beliau #£, 


"Para ulama adalah para pewaris nabi-nabi." 


2... Cukup bagimu derajat ini sebagai kemuliaan dan kebanggaan, 
martabat ini sebagai kehormatan dan nama baik, sebagaimana 
tidak ada martabat di atas martabat kenabian, maka tidak ada 
kemuliaan di atas kemuliaan pewaris martabat tersebut. 


Manakala beliau # diberi tahu tentang dua orang laki-laki, 
salah satunya ahli ibadah dan yang kedua adalah orang yang 
berilmu, maka beliau bersabda, 


15 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, rio: 71.dan Muslim, no. 1037 dari hadits Mu'awiyah &. 
16 Penggalan dari hadits yang takhrijnya akan hadir pada catatan kaki no. 20. 


| Tenang Keutamaan: Im dan Ulama | 
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SA Kak RE Seda ji 


"Keutamaan orang yang berilmu atas ahli ibadah adalah seperti 
keutamaanku atas orang yang paling rendah dari kalian," 


Dari Nabi # (beliau bersabda), 
EEIE Ia II 


Pa YA 


Ol AE al Nas lb 
BEN SPN So aa 2 E 3d 
Jaya Kane ja sll Sad Da AK) 


ge 


Pra A oh SAN NA serai Ine SSI 3 
25 445 AER Te -e1 


"Barangsiapa meniti sebuah jalan untuk menuntut ilmu padanya, 
maka akan dimudahkan baginya satu jalan dari jalan-jalan surga, 
dan sesungguhnya malaikat-malaikat meletakkan sayap-sayap mereka 
untuk penuntut ilmu, karena Allah meridhainya, dan sesungguhnya 
ulama akan dimintakan ampunan Allah oleh siapa yang ada di langit 
dan di bumi, termasuk ikan di dalam lautan, dan sesungguhnya 
keutamaan seorang ulama dibandingkan ahli ibadah adalah seperti 
keunggulan rembulan di malam purnama dibandingkan bintang- 
bintang lainnya, sesungguhnya para ulama adalah para pewaris 
nabi-nabi, dan sesungguhnya nabi-nabi tidak mewariskan dinar 
dan dirham, akan tetapi mereka mewariskan ilmu, maka barangsiapa 
mengambilnya, dia mengambil bagian yang melimpah." 


| Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2685 dari hadits Salamah bin Raja', dia berkata, "Al- 


Walid bin Jamil menyampaikan kepada kami, dia berkata, 'Al- Qasim Abu Abdurrahman 
menyampaikan kepada kami dari Abu Umamah al-Bahili & secara marfu”. Salamah 
diselisihi oleh Yazid bin Harun dalam riwayat ad-Darimi, no. 297, dia meriwayatkannya 
dari al-Walid dari Makhul secara mursal dan ia lebih dekat (kepada yang benar), diriwa- 
yatkan oleh ad-Darimi, no. 352 dari al-Hasan secara mursal. . 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3641: at-Tirmidzi, no. 2682: Ibnu Majah, no. 223; 


bg SE YA E EN GE an KATA 


... Tentang Keutamaan nu aa ET 


Ketahuilah, t bahwa tidak ada derajat melebihi derajat seseorang 
yang para malaikat dan selain mereka menyibukkan diri dengan 
mendoakannya dan memohon ampunan untuknya, para malaikat 
meletakkan sayap-sayap mereka untuknya, jika doa orang shalih 
atau orang yang dianggap shalih diperebutkan, lalu bagaimana 
dengan doa para malaikat?” 


[Makna Para Malaikat Meletakkan Sayap-Sayap Mereka untuk 
Penuntut Ilmu] 


Terdapat perbedaan pendapat terkait makna para malaikat 
meletakkan sayap-sayap mereka untuk penuntut ilmu. Ada yang 
berkata, "Mereka tawadhu' kepadanya." Ada yang berkata, "Me- 
reka turun kepadanya dan hadir bersamanya." Ada yang berkata, 
"Mereka menghargai dan mengapresiasinya." Ada yang berkata, . 
"Mereka membawanya dengan sayap mereka untuk membantu- 
nya mendapatkan keinginannya." 


[Rahasia Diberi Ilhamnya Hewan-Hewan dalam Memohon Am- 
punan untuk Ahli Ilmu] 


Tentang diberi ilhamnya hewan-hewan dalam memohon 
ampun kepada Allah untuk penuntut ilmu, ada yang berkata, 


ad-Darimi dalam Sunannya, no. 354 dari Abu ad-Darda' & secara marfe’, dishahihkan 
oleh Ibnu Hibban, no. 88: Ibnul Arabi dalam al-Aridhah, 10/116, dihasankan oleh Hamzah 
al-Kinani sebagaimana dalam Fath al-Bari, 1/160. 
19 Ini mengacu kepada pendapat yang berkata bahwa para malaikat lebih utama daripada 
manusia yang shalih, berbeda dengan pendapat as-Salaf yang mengunggulkan manusia 
` yang shalih di atas para malaikat. Lihat Majmu' al-Fatawa, Imam Ibnu Taimiyah, 4/356- 
392, 
[Penulis berkata, "Jika doa orang shalih atau yang dianggap shalih diperebutkan." 
Perebutan ini bukan sebagaimana yang dikatakan penulis 41, karena perebutan hanya 
| untuk sesuatu yang lebih tinggi dibandingkan yang lainnya, padahal doa orang shalih 
tidak demikian, sebaliknya yang lebih tinggi adalah doa seseorang sendiri untuk dirinya, 
ini lebih sempurna daripada meminta doa kepada laki-laki shalih, karena itu para sahabat 
. besar Nabi 4%, seperti Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali & tidak meminta doa kepada 
Nabi #4, sebagaimana yang disebutkan oleh Abu al-Abbas Ibnu Taimiyah, sang cucu, 
dalam al-Ya'idah al-Jalilah. Keadaan yang sempurna adalah seseorang berdoa untuk 
dirinya sendiri, inilah yang diamalkan oleh as-Salaf| Al-Ushaimi. 
20 Cihat sebagai faidah: Miftah Dar as-Sa'adah, 1/172-174. 


an RE aaa Aa 


Tentang unman Imu anama 


Nana AN AA a aa aa Nanang 


Karena hewan-hewan diciptakan demi kemaslahatan dan manfaat 
bagi hamba-hamba, sementara para ulama adalah orang-orang 
yang menjelaskan apa yang halal dan apa yang haram, berpesan 
kepada manusia agar berbuat baik kepada hewan-hewan dan 
menyingkirkan mudarat dari mereka. 


“Dari Nabi &, 
3 “38 $ 
MARGA a Slaa RAGI ay Si 


"Pada Hari Kiamat tinta para ulama dan darah para syuhada akan 
ditimbang." 


. Sebagian dari mereka berkata, "Hal itu mengacu (pada pen- 


jelasan) bahwa sesuatu yang paling berharga bagi orang yang mati 
“syahid adalah darahnya, sedangkan sesuatu yang paling rendah 
dari para ulama adalah tinta." 
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Dari N An nk 


"Allah tidak disembah Da sesuatu yang lebih utama daripada 
pemahaman dalam agama, satu orang ahli fikih lebih berat bagi 
setan dibandingkan seribu orang ahli ibadah."” 


Dari Nabi 86, 
SEA ES E gp Tai mg Sh 
Ho San Ji 


Diriwayatkan oleh al-Khathib dalam at-Tarikh, 2/592-593 dan beliau memvonisnya 
maudhu'. Ibnul Jauzi berkata dalam ak-Ilal.a-Mutanahiyah, 1/17, "Hadits ini tidak shahih 
dari Rasulullah 4%." Adz-Dzahabi berkata dalam al-Mizan, 3/517, "Matannya moudhu!" 
Diriwayatkan oleh ad-Daraguthni dalam as-Sunan, no. 3085, ath-Thabrani dalam at-Ausath, 
6/194, no. 6166: dan lainnya dari Abu Hurairah & secara marfu', Al-Haitsami berkata 
dalam al-Majma', 1/121; "Dalam sanadnya ada Yazid bin Iyadh, pendusta." Al-Baihaqi 


berkata dalam asy-Syu'ab, 3/230, "Yang mahfuzh, lafazh ini adalah perkataan az-Zuhri." 


mantan 


"Yang membawa ilmu ini dari setiap generasi penerus adalah orang- 
orang yang adil dari mereka, mereka menepis darinya penyelewengan 
orang-orang yang berlebih-lebihan, penisbatan dusta oleh para 
pengusung kebatilan, dan takwil orang-orang jahil."2 


Dalam hadits, 
P - ai NGA fo TZ a- A ror As 
AKA 5 AA nai AWD! FDE Zaal Ps pas 
"Ada tiga orang yang akan memberi syafa'at pada Hari Kiamat; 
para nabi, kemudian para ulama, kemudian para syuhada." 
Diriwayatkan, 
04 o Ca ror 34-13 
5 Ei sa zÉ Gua Gali; » AMA 
"Para ulama pada Hari Kiamat berada di atas mimbar-mimbar dari 
cahaya." 


Qadhi Husain bin Muhammad “iis menukil di awal Ta'ligah- 


nya, bahwa diriwayatkan dari Nabi &£, bahwa beliau bersabda, 


- 23 


25 


26” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam mukadimah al-Jarh wat Ta'dil, 1/1/71; Ibnu 
Adi dalam al-Kamil, 1/153; al-Baihaqi dalam al-Kubra, 10/209; dan lainnya dari Ibrahim 
bin Abdurrahman al-Udzri secara mursal, jalan ini dishahihkan oleh Imam Ahmad 
dalam apa yang dinukil dari beliau oleh al-Khallal sebagaimana dalam Syaraf Ashhab al- 
Hadits, al-Khathib, hal. 29. Al-Iraqi berkata dalam at-Tagyid wa al-Idhah, 1/555, "Hadits 
ini diriwayatkan secara bersambung dari beberapa orang sahabat, Ali bin Abu Thalib, 
Ibnu Umar, Abu Hurairah, Abdullah bin Amr, Jabir bin Samurah, semuanya dhaif, tidak 
ada satu pun yang shahih, tidak ada riwayat yang menguatkan riwayat mursal tersebut. 
Wallahu a'lam." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 4313: Ibnu Adi dalam al-Kamil, 5/1901; al-Ugaili 
dalam adh-Dhu'afa ', 3/107, dalam sanadnya ada 'Anbasah bin Abdurrahman al-Qurasyi. 
Abu Hatim berkata tentangnya, "Dia memalsukan hadits." Hadits ini maudhu'!. Lihat 
adh-Dha'ffah, no. 1978. 

Hadits maudhu', dalam sanadnya ada Ismail bin Yahya, dia tertuduh memalsukan hadits 
ini. Ad-Daraguthni berkata, "Dia meriwayatkannya sendiri padahal dia adalah pendusta 
dan matruk." Lihat al-Maudhu'at, Ibnul Jauzi, 1/230, dan talkhish. Kitab al-Maudhu'lat 
karya adz-Dzahabi, no. 129: dan Talkhish al-Wahiyat, adz-Dzahabi, no. 45. 

Qadhi Abu Ali Husain bin Muhammad bin Ahmad al-Marwarrudzi, wafat tahun 462 H. 
Lihat Thabagat asy-Syafi'iyah, as-Subki, 4/356. An-Nawawi «Ws berkata tentang Ta'liqah 
Qadhi Husain “it, "Betapa besar faidah-faidahnya, betapa banyak cabang-cabangnya 
yang bermanfaat, sayangnya terjadi perbedaan dalam naskahnya." Tahdzib al-Asma wa 
al-Lughat, 1/164. 


> 


| Tentang Keutamaan an dan Ulama 


"Barangsiapa mencintai ilmu dan para ulama, maka tidak ditulis 

baginya kesalahan sepanjang hidupnya."” 

Dia berkata, “Piniwayakan dari Nabi 46, beliau bersabda, 

GA A 3 aa NGU esio 
agé Gr 

'Barangsiapa memuliakan seorang ulama, maka seolah-olah dia telah 

memuliakan tujuh puluh orang nabi, dan barangsiapa memuliakan 


seorang penuntut ilmu, maka seolah-olah dia memuliakan tujuh 
puluh orang syahid' 2" 


Beliau bersabda, 


HS ko Ha eni ala Ga Lia ge ale Ja 


"Barangsiapa shalat di belakang seorang ulama, maka seolah-olah 
dia shalat di belakang seorang nabi, dan barangsiapa shalat di bela- 
kang seorang nabi, maka dia diampuni." 


Asy-Syarmasahi-al-Maliki” menulis di awal kitabnya, Nazhm 


ad-Durar, dari Nabi &£, beliau bersabda, 
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29 
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Maudhu'. Adz-Dzahabi berkata dalam Talkhish al-Wahiyat, no. 44, "Ini adalah salah satu 
rekayasa Abdurrahman bin Muhammad al-Balkhi, syaikh Ibnu Zargawaih." Lihat Tanzih 
asy-Syari'ah, Ibnu Arrag, 1/279-280. 

Lihat catatan kaki sebelum ini, karena ia adalah bagian darinya. 

Tidak ada asal usulnya, lihat a-Fawa 'idal- -Majmu'ah, hal. 32, dan.as-Silsilah adh-Dha'ifah, 
no. 573. 

Abdullah bin Abdurrahman bin Muhammad asy-Syarmasahi al-Maliki, dan Syarmasah 
adalah sebuah negeri di bumi Mesir, dalam semua naskah at-Tadzkirah yang ada di 
tanganku tertulis asy-Syarmasahi, tidak ada alif sesudah syin. Wafat tahun 660 H. Lihat 
ad-Dibaj al-Mudzahhab, 1/448. Ibnu Farhun tiberkata, "Dia menulis kitab Nazhm ad- 
Durar fi Ikhtishar al-Mudawanah, dia meringkasnya dengan cara tersendiri dan gaya 


' bahasa yang unik dalam halini kerapian dan susunannya, karena itu dia menamakannya 


Nazhm ad-Durar, namanya sesuai dengan penyandangnya, dia mensyarahnya dengan 
dua syarah." Ad-Dibaj al-Mudzahhab, 1/449. 


sa Tentang Ke Keutamaan nu dandana 


Wk JI SIS 333 E Ind 2 IA pk Ga 
Aan OB A SE WE 


"Barangsiapa memuliakan orang yang berilmu, maka sesungguh- 
nya” dia memuliakan Allah 8&, dan barangsiapa meremehkan ahli 
ilmu, maka hal itu berarti meremehkan Allah 8& dan RasulNya."? 


(Sebagian Atsar dari as-Salaf tentang Keutamaan Ilmu dan Ahli 


Ilmu) 
Ali & berkata, 
A Gas ISI fi Gêng KAI bp kek É elah 4 


3l 


Dagu. JESS 


"Cukuplah ilmu sebagai kemuliaan di mana siapa yang tidak me- 
nguasainya mengakuinya dan berbahagia manakala ia dinisbatkan 
kepadanya. Cukuplah kebodohan sebagai celaan di mana orang yang 
bodoh berlepas diri darinya." | 


Sebagian as-Salaf berkata, E | i 


dig ciall jab 55 jisi sakii pa 
"Sebaik-baik anugerah adalah akal, dan seburuk-buruk musibah 
adalah kebodohan." 


Abu Muslim al-Khaulani berkata, 
aa SA D SI AVOR] Bea PAN ga uki 


Pada naskah & "Maka seolah-olah." 


Aku tidak menemukan hadits dengan lafazh ini, menurut dugaanku ia meudhu'. Ada 
hadits-hadits yang semakna yang diriwayatkan, namun tidak ada yang shahih, Lihat 


` Tanzih asy-Syari'ah, Ibnu Arraq, 1/275-276, 278 dan Kasyf al-Khafa`, al-Ajluni, 2/287. 


Disebutkan oleh an-Nawawi dalam mukadimah al-Majmu!, 1/19 dan aku tidak menemukan 
sanadnya. 

Ditetapkan dari naskah t Dalam naskah-naskah lainnya tertulis qala dan ini ni adalah 
kekeliruan. 


ajaga aa an Na MEN GN RARE EN: 


Tentang Keutamaan Jimu dan Ulama 


DENG AA a a aa a BANGGT DE DR 


pe teen 2. Sak A 


"Para ulama di bumi adalah seperti bintang-bintang di Tg t, mana- 
kala bintang-bintang nampak, mereka mengetahui arah karenanya, 
manakala ia tak nampak, mereka kebingungan." 


Abu al-Aswad ad-Dw'ali berkata, 
ASRI use IE ASI BIAN tea ga SEN Eet al 
SPAN fe ea 


"Tidak ada sesuatu yang lebih mulia daripada ilmu, para raja ada- 
lah penguasa manusia dan para ulama adalah penguasa para raja." 


Wahb” berkata, | 
abi ÉS ala SE Ola AN lal a 
ao SI 35 gall at SE òy HA Naga 
awe OS Oh; 


"Ilmu itu melahirkan: kemuliaan sekalipun pemiliknya orang ren- 
dah, kehormatan sekalipun pemiliknya hina, kedekatan sekalipun 
pemiliknya jauh, kecukupan sekalipun pemiliknya orang fakir, dan 
kewibawaan sekalipun pemiliknya orang remeh." 


Dari Mu'adz 4, 
Ca GE Nan Ga iig KE kas idz 25 Sd alas 
Fe AAN SI ya) anadah 255 Ba LANG In KE ES SS 


"Belajarlah ilmu, karena mempelajarinya adalah kebaikan, me- 
nuntutnya adalah ibadah, mengulang-ulangnya adalah tasbih, 
mengkajinya adalah jihad, memberikannya adalah pendekatan diri 


H 


a 


3 -Wahb bin Munabbih ash-Shar'ani, berilmu deras di lahan Isra “Yliyyat dan lembaran Ahli 
Kitab. Wafat tahun 110 H. Ada-yang berkata selainnya. Lihat Siyar Alam an-Nubala', 
4/544. 
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We asah Keutamaan Imu dan Ulama 


Kepada Allah, dan mengajarkannya kepada siapa yang tidak me- 
ngetahuinya adalah sedekah." 


Al-Fudhail bin Iyadh berkata, 


SAN SL BS Si Tah AS 


"Ulama yang mengajar disebut orang besar di kerajaan langit." 


Sufyan bin Uyainah berkata, 


z 
£ 


| - zors | por RP or ZR 2r pa AA 
an a SEA bl Lis Um ags 
air AYI 


"Manusia yang paling tinggi kedudukannya di sisi Allah adalah 
perantara di antara Allah dengan Jaba AOA, dan mereka 
adalah para nabi dan para ulama." 


ikan ki berkata, 

Aa 33 Tee F gi 222$ 2g Ke 203 9 
ra Ke -£ Kep TEES ka Ia aiii a e Jai 
"Manusia tidak diberi sesuatu di dunia yang lebih utama dari- | 
pada kenabian, dan sesudah kenabian tidak ada sesuatu yang lebih 
utama daripada ilmu dan pemahaman dalam agama." Ditanyakan 
kepadanya, "Dari siapa ini berasal?" Dia menjawab, "Dari para 
fugaha semuanya." 


Sahl?” berkata, 


iiil GA AE d) EN s ia 


Diriwayatkan oleh Abu Nw'aim dalam Hilyah al-Auliya `, 1/238-239; Ibnu Abdil Bar dalam 


_ Jamil Bayan al-Ilm wa Fadhlih, 1/240 dan tidak shahih, diriwayatkan secara marfu'!, namun 
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ia maudhu'!. Lihat Takmil an-Naf bi Ma Lam Yatsbut bihi Wagf wa La Raf, Muhammad 
Amr bin Abdul Lathif, hal. 59-64. 

Sahl bin Abdullah at-Tustari Abu Muhammad, dia mengucapkan kata-kata yang bermanfaat 
dan wejangan-wejangan yang. bijak, wafat tahun 283 H. Lihat Siyar A'lam an-Nubala” 
13/330. 


5 


aah os jo? ejz 
NS eg lg eh 
"Barangsiapa ingin memandang majelis-majelis para nabi, maka 


-~ silakan melihat majelis- TAS para ulama, akuilah hal itu untuk 
mereka." 


Asy-Syafi'i berkata, 


g Kana 44 
Sea ad siaga! gê d 
"Jika para fugaha yang mengamalkan ilmunya bukan angah ba gi 
Allah,” maka Allah tidak mempunyai wali." 
Dari Ibnu Umar sês, 


can Ha Sist bya FE AB le 
"Majelis fikih lebih baik E ibadah selama enam Ba tahun." 
Dari Sufyan ats-Tsauri dan ga Ka ii 


dalih sa WA je 
: "Sesudah kewajiban agama tidak ada yangi lebih utama EE 
menuntut ilmu," | 
Dari az-Zuhri, Mena 
Aka) jing AI KE Lo 


A - 


"Allah tidak disembah dengan sesuatu seperti fikih." 
Dari Abu Dzar dan Abu Hurairah sx, keduanya berkata, 


DE As | LAA SAR | 
Pej ES Ja ad gi A Jadi 


"Satu bab ilmu yang kami alali lebih kami sukai daripada shalat 


38. Pada naskah tertulis, "Wali-wali Allah." ! 
3. Diriwayatkan oleh al-Khathib:dalam al-Fagih wal Mutafaqqih, 1/97 dari Ibnu Umar ws 
secara marfu' dan tidak shahih, sedangkan untuk maugufnya, aku tidak menemukannya. 


SEK Sa PAG JARAN KA E AG E TT E AA T a E WAN AA AG HA AANE KTI 


Seruan Keutamaan Jimu dan Ulama 


sunnah seribu rakaat, dan satu bab ilmu yang kami ajarkan, dia- 
malkan atau tidak diamalkan, lebih kami sukai daripada seratus 
rakaat shalat sunnah." 


(Alasan Lebih Utamanya Menyibukkan Diri dengan Ilmu Diban- 
dingkan Ibadah-Ibadah Sunnah] 


Dari apa yang telah kami paparkan, jelaslah bagi kita bahwa 
menyibukkan diri dengan ilmu karena Allah lebih utama daripada 
ibadah-ibadah jasmani yang sunnah berupa shalat, puasa, tasbih, 
doa dan lainnya, hal itu karena faidah ilmu berlaku untuk pemi- 
liknya dan orang lain, sedangkan ibadah jasmani yang sunnah 
hanya terbatas untuk pelakunya saja, karena ilmu meluruskan 
ibadah-ibadah lainnya, maka ibadah-ibadah memerlukan ilmu, 
“ bersandarkan kepada ilmu dan tidak sebaliknya, karena para 
ulama adalah para pewaris nabi-nabi, sedangkan ahli ibadah 
tidak demikian, karena ketaatan kepada ulama adalah wajib atas 
orang-orang berkaitan dengan ilmunya, karena buah ilmu tetap 
terjaga sesudah pemiliknya wafat, sedangkan ibadah-ibadah 
sunnah terputus dengan matinya pelakunya, karena tegaknya 
ilmu berarti tegaknya syariat dan terjaganya ajaran-ajaran agama. 


— em 


Pasal 


[Para Ulama yang Beramal adalah Orang-Orang yang Dimaksud 
“dengan Pujian dan Sanjungan yang Ada di dalam Nash-Nash Dalil] 


Ketahuilah bahwa segala apa yang disebutkan di atas tentang 
keutamaan ilmu dan ulama hanya berlaku untuk para ulama 
yang beramal, orang-orang mulia lagi bertakwa, yang mengharap 


4 Diriwayatkan oleh Ya'qub bin Sufyan dalam al-Ma'rifah wa at-Tarikh, 3/397; al-Bazzar 
dalam Musnadnya, 15/191; al-Khathib dalam al-Fagih wal Mutafaggih, 1/101, semuanya 
dari jalan Hilal bin Abdurrahman al-Hanafi, dari Atha' bin Abu Maimunah, dari Abu Sa- 
lamah, dari Abu Hurairah dan Abu Dzar, Tidak shahih, karena Hilal bin Abdurrahman 
al-Hanafi haditsnya mungkar. Lihat adh-Dhu'afa', al-Ugaili, 4/1467. 


Wajah Allah yang mulia dan kedekatan kenaa Allah di surga 
kenikmatan, bukan orang-orang yang mencarinya dengan niat 
yang buruk, maksud yang busuk, atau ambisi dunia berupa 
kedudukan, harta, atau memperbanyak pengikut dan murid. 
Diriwayatkan dari Nabi #5, 


Se Aa AE MA 7 APA AB ia 
AN Ah I a 


41 


42 


x | 


"Barangsiapa menuntut ilmu untuk mendebat oran g-orang bodoh, 
untuk menyaingi para ulama, atau agar memalingkan wajah-wajah 
manusia kepadanya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api 
neraka." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.“ 


“ Dari Nabi &, 
ak Li banoie 2 -or faf x a ga ata 
bani | saka AL A3 HS As SI Ialah kl lc S 


"Barangsiapa mempelajari ilmu karena selain Allah atau mengingin- 
kan selain Wajah Allah, maka silakan menempati tempat duduknya 
di neraka." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.” 


Diriwayatkan, 
b LA Th 9 1: Wr 
Ag Saad NY AJAR Y AI Ang a GE Ul ds ga 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2654: al-Hakim dalam al-Mustadrak, 1/86: Ibnu Adi 


dalam al-Kamil, 1/326 dari hadits Ka'ab bin Malik & secara marfu'. 
Dalam sanadnya ada Ishaq bin Yahya bin Thalhah, Ibnul Jauzi berkata dalam allal al- 
Mutanahiyah, 1/72, "Hadits ini tidak diketahui kecuali dari hadits Ishag, Yahya bin Said 
berkata, Ta seperti bukan sesuatu. Yahya bin Ma'in berkata, "Bukan sesuatu, haditsnya 
tidak ditulis? Ahmad dan an-Nasa'i berkata, 'Haditsnya ditinggalkan." 

Hadits ini mempunyai jalan-jalan periwayatan yang tidak shahih. A-Ugaili berkata dalam 
adh-Dha'afa', 2/495, "Dalam bab ini ada hadits-hadits dari beberapa sahabat Nabi 4%, 
tetapi semua saradnya dari beliau a lemah." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2655, dan Ibnu Majah, no. 258, dari hadits Khalid 
bin Duraik, dari Abdullah bin Umar wis secara marfu'!, sanadnya dhaif karena terputus, 


karena Khalid tidak mendengar dari Ibnu Umar s. 


Tentang Kenamaan Ilmu dan Ulama 


A a a aa ESTE EO a 


< 
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"Barangsiapa menuntut ilmu yang sepatutnya dituntut karena Wajah 
Allah, tetapi dia tidak mempelajarinya kecuali untuk mendapatkan 
bagian dari dunia, maka dia tidak akan mencium aroma surga pada 
Hari Kiamat." Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


Dari Abu Hurairah &, dari Nabi a, 

En Sg saka pala ai su 
JG AS kata sgi Sii 133 ad AE, Ade Jali As 
ay óla z as ah ag esias Jana ehe G 


Jek E Juy aga és EE JB EA 
o ” or 5 ai Ten 02x f - 

Sa San ea SJ IS 6 
"Sesungguhnya manusia pertama yang urusannya diputuskan pada 
Hari Kiamat -Nabi menyebutkan tiga orang dan di dalamnya dise- 
butkan—: Seorang laki-laki yang belajar ilmu dan mengajarkannya 
serta membaca al-Qur'an, dia didatangkan, Allah mengingatkannya 
terhadap nikmat-nikmatNya, maka dia mengakuinya. Allah bertanya, 


'Apa yang kamu lakukan padanya?! Dia menjawab, 'Aku belajar 
ilmu dan mengajarkannya karenaMu, aku membaca al-Qur'an 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3663: Ibnu Majah, no. 252: dan Ahmad dalam al- 
Musnad, no. 8457, dari jalan Fulaih bin Sulaiman dari Abu Thuwalah, dari Sa'id bin Yasar, 
dari Abu Hurairah 4 secara marfu'. 

Ibnu Abi Hatim berkata, "Aku mendengar Abu Zur'ah berkata, 'Demikian dia meriwa- 
yatkan, (yakni Fulaih bin Sulaiman), dan diriwayatkan oleh Za'idah dari Abu Thuwalah, 
dari Muhammad bin Yahya bin Habban, dari beberapa orang penduduk Irak, dari Abu 
Dzar secara mauguf dan tidak marfu'" Lihat abal, 6/631-632. = =- 


'Ad:Daraguthni berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Thuwalah Abdullah bin Abdurrahman 


bin Ma'mar, dan diperselisihkan darinya, diriwayatkan oleh Fulaih bin Sulaiman Abu 
Yahya dari Abu Thuwalah, dari Sa'id bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi 4%, namun 
ia diselisihi oleh Muhammad bin Umarah bin Amr bin Hazm al-Hazmi, dia meriwayat- 
kannya dari Abu Thuwalah dari seorang laki-laki dari Bani Salim secara mursal dari Nabi 
3, riwayat mursal lebih tepat." Lihat al-Ilal, no. 2087. 
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46 


an-Nubala |, 10/469. 


karenaMu." Allah berfirman, 'Kamu berbohong, akan tetapi kamu 
belajar ilmu agar dikatakan, 'Orang yang berilmu." Kamu mem- 
baca al-Qur'an agar dikatakan, 'Qari`.' Dan itu telah dikatakan.' 
Kemudian diperintahkanlah untuk menyeretnya (tersungkur) di 
atas wajahnya hingga dilemparkan ke dalam api neraka." Diriwa- 
yatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i.# 


Dari Hammad bin Salamah, dia berkata, 

"Barangsiapa menuntut hadits karena selain Allah 95, maka ia 
akan dijadikan malapetaka baginya." 

Dari Bisyr,4$ (dia berkata), 

“Ag PIT AN AA TIN os 206 KT mawa T rra sè PIN 
daa baana IE NG can Jadi Y 555 Sasa 


T- an NE TA tof ars or : 
P FAN PS Os er ES 
"Allah HE mewahyukan kepada Dawud, 'Jangan meletakkan di 
antara diriKu dengan dirimu seorang ulama yang tergoda (oleh 


dunia), karena dia akan menghalangimu dengan kesintingannya 
dari mencintaiKu, mereka adalah para pembegal hamba-hambaKu." 


ee NG Wen 


AY 


Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1905; dan an-Nasa'i, no. 3137, dari hadits Abu Hurairah 45. 


Pada naskah a, "Didustakan."' Dan di catatan kaki ada isyarat ke sebuah naskah, "Akan 
dijadikan malapetaka baginya." 

Bisyr bin al-Harits Abu Nashr al-Marwazi yang dikenal dengan Bisyr al-Hafi, seorang 
tokoh di bidang kebersihan-hati dan keikhlasan, wafat tahun 227 H. Lihat Siyar A'lam 


r ZIEL Sina c saang Gb ani 


an a PUE TEKSE EN a NA 


GBab CKedua: 


TENTANG ADAB-ADAB ULAMA TERHADAP 
DIRINYA, KETIKA BERSAMA PARA 
MURIDNYA, DAN DALAM KAJIANNYA 


— NK — 


Terdapat tiga pasal: 

@ PASAL PERTAMA: TENTANG ADAB- ADAB ULAMA TER- 
HADAP DIRINYA : 
Terdapat dua belas adab, yaitu: 


(Merasa Diawasi Allah, Ketenangan, dan Kewibawaan) 


Pertama: Senantiasa merasa diawasi Allah di dalam keadaan 
tertutup dan terbuka, selalu merasa takut kepada Allah dalam 
segala aktivitas aktif dan pasifnya, perkataan-perkataan dan per- 

'buatan-perbuatannya, karena dia dipercaya berdasarkan ilmu- 
ilmu yang ada pada dirinya, apa yang dikaruniakan kepadanya 
berupa panca indra dan pemahaman. 

Allah &$ berfirman, 


< AZ sh 4 [Aa KA KA 
Kas nia SEN 9 SA 4 ISS Tp 
"Janganlah kalian aa Allah dan Rasul dan juga janganlah 


kalian mengkhianati amanah-amanah yang dipercayakan ika ka- 
lian, sedang kalian mengetahui." (Al-Anfal: 27). 


“Allah dg berfirman, 
NGÊS sz Ji Aa ARE Sa Ky Ian A mya. 


sei 


Sintang A Sadab- dab Adah Ulama terhadap" Tanya... 


| T 5 a > | Go Ga A 
"Sebab mereka diperintahkan memelihara kitab Allah dan mereka 


menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kalian takut kepada 
manusia, (tetapi) takutlah kepadaKu." (Al-Ma'idah: 44). 


Asy-Syafi'i berkata, . ! PER 

| Bu Jadi Ka G ASI Aa 
"Ilmu itu bukan yang dihafal, akan su ilmu itu apa yang ber- 
manfaat." 


Termasuk dalam hal ini adalah selalu bersikap tenang, ber- 
wibawa, khusyu', bersih hati, tawadhu' dan tunduk karena Allah. 


Di antara surat Malik kepada ar asya rk, 


P Bea a Hn SS Ta -aja sî #2 opr. 
ES, gaa vi ae ma bale EdE II 


a Ni Kr 5 Ah 
Pa PAMARE T Aa 


"ika engkau mengetahui satu ilmu, maka hendaknya pengaruh, 
ketenangan, pembawaan, kewibawaan, dan kesantunannya terlihat 
pada dirimu, berdasarkan sabda Nabi 88, 'Para ulama adalah para 
pewaris nabi-nabi' "9 


Umar di berkata, ; 1g | 
NE gss ii yss; 3 Ja gka 
; "Pelajarilah ilmu dan pelajarilah ketenangan dan kewibawaan 
untuknya." | 
Dari as-Salaf, (mereka berkata), 


EA 


8. 
H 


D PEG sa NEG ga BAN NE | Pa kó 


* Takhrijnya telah hadir sebelumnya. 
48 Diriwayatkan oleh Wak? dalam az-Zuhd, no. 275; al- Baihaqi dalam al-Madkhal, no, 629; 
~ al-Ajurri dalam Akhlag Hamälah al-Qur`an, hal. 177. Semua jalan periwayatannya tidak 
bersih dari keterputusan sanad, 


TEA BER 


Didinya 


PELAT an NN 


"Sepatutnya seorang ulama bertawadhu' karena Allah dalam ke- 
.  adaan rahasia dan terbuka, menjaga diri dan menahan diri dari apa 
yang masih musykil baginya," 


(Menjaga Ilmu] 


Kedua: Hendaknya melindungi ilmu sebagaimana ulama-ulama 
as-Salaf melindungi ilmu dan berkhidmat kepada ilmu dengan apa 
yang Allah jadikan untuknya berupa kemuliaan dan kehormatan, 
tidak merendahkan ilmu dengan hilir mudik membawanya kepada 
yang bukan ahlinya dari kalangan para penghamba dunia tanpa 
alasan darurat atau tanpa hajat kebutuhan, atau membawanya 
kepada siapa di antara mereka yang mempelajarinya darinya, 
sekalipun dia mempunyai kedudukan tinggi dan posisi strategis. 


Az-Zulri berkata, 


TE oy d apa ALA dal Sa 
da as JA al Sa 


"Merendahkan ilmu ialah tindakan seorang yang ka mengan- 
tarkan ilmu ke rumah murid." 


Perkataan-perkataan as-Salaf dalam hal ini berjumlah banyak. 
Sungguh yan ucapan Oadhi Abu al-Hasan al-Jurjani,” 


ò 3 


z a 
GN esi NA las adal, 


Pj 


a OS as 5 AN Fb IS) gih pa Gos & HN 


pad 


KE Gay gaya ke ak ane SA elah Jaf ió 


ba Qadhi Abu al-Hasan Ali bin Abdul Aziz al-Jurjani, wafat tahun 392 H. Lihat Siyar Alam 

. an-Nubala 17/19. Yang ditulis di atas adalah dari naskah 5. Pada naskah-naskah lainnya, 
"Dia adalah Qadhi Abu Syuja' al-Jurjani." Pada naskah > diisyaratkan ke sebuah naskah 
yang tertulis padanya, "Qadhi Abdul Wahhab al-Maliki,” Yang bisa dipastikan, bait-bait 
ini adalah dari ucapan Abu al-Hasan a-Jurjani 3. Aku telah mencantumkan bait syair 
al-Jurjani secara lengkap pada lampiran kedua. 
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har 


Aku tidak merendahkan harkat martabatku dalam berkhidmat ke- 
pada ilmu 


Untuk melayani siapa yang aku temui, akan tetapi agar aku dilayani 


Apakah aku menanamnya dengan jerih payah lalu memetik buah 
kehinaan 


Jika demikian, maka lebih baik aku hidup dalam kebodohan. 
- Seandainya ahli ilmu menjaga ilmu, niscaya ilmu menjaga mereka 


Seandainya mereka memuliakan ilmu pada jiwa, niscaya ia dimu- 
liakan. 


Namun jika hajat kebutuhan atau keadaan darurat menun- 
tut hal itu, atau kemaslahatan agama yang lebih kuat daripada 
sisi negatif memberikannya, ditambah niat baik lagi lurus, maka 
tidak mengapa insya Allah 8&, dan apa yang dilakukan oleh 
sebagian imam as-Salaf, di mana mereka mendatangi para raja 
dan penguasa seperti az-Zuhri, asy-Syafi'i, dan lainnya, dibawa 
kepada makna ini, bukan karena mereka mencari kepentingan 
dunia yang rendah. 


Demikian juga jika pihak -yang ilmu dibawa kepadanya- 
memiliki derajat yang tinggi dan martabat yang mulia di bidang 
ilmu dan zuhud, maka tidak mengapa hilir mudik mendatangi- 
nya untuk memberinya faidah. Sufyan ats-Tsauri datang kepada 
Ibrahim bin Adham dan memberinya faidah, Abu Ubaid datang 
kepada Ali bin al-Madini untuk mengabarkan kepadanya kosa 
kata yang asing dalam hadits. 

[Zuhud] 

Ketiga: Hendaknya menghiasi diri”? dengan akhlak zuhud 
terhadap dunia, meminimalkan” diri darinya sebisa mungkin, 
namun tidak sampai merugikan dirinya atau keluarganya, ka- 
rena apa yang dibutuhkan dari dunia dengan sikap gana'ah secara 


50 Pada naskah tertulis, "Berkait." 
51 Pada naskah ,,: tertulis, "Dan hendaknya meminimalkan." 


aan bukan termasuk dunia yang tercela. 


Derajat orang yang berilmu yang paling rendah adalah men- 
jauhi keterkaitan dengan dunia, karena dia adalah orang yang 
paling mengetahui kerendahannya, godaannya, kecepatan fana- 
nya, banyaknya kesulitan? dan kelelahannya, maka dia lebih 
patut tidak menoleh kepadanya dan menyibukkan diri dengan 
urusan-urusannya. 


Dari asy-Syafi'i &, dia Per ai 
pis ad Jó ro GA JI Se 3 ig 


"Seandainya aku berwasiat untuk orang yang paling berakal, nis- 

caya ia diarahkan kepada ahli zuhud." 

Duhai gerangan, siapa yang lebih layak untuk memiliki ke- 
lebihan akal dan kesempurnaannya daripada ulama? 


Yahya bin Mu'adz berkata, 


piai Kel IE ba Sia Ga sál es $ 
9Ú 34 gilh BA AN kadot? é 


"Seandainya dunia adalah emas yang fana dan akhirat adalah be- 
jana tanah liat yang abadi, niscaya orang yang berakal patut me- 
mentingkan bejana tanah liat yang abadi daripada emas yang fana, 
lalu bagaimana jika dunia adalah tanah liat yang fana dan akhirat 
adalah emas yang abadi?" 


[Memuliakan Ilmu dengan Tidak Menjadikannya sebagai Anak 
Tangga untuk Meraih Kepentingan Dunia] Sa 

Keempat: Hendaknya memuliakan ilmunya dengan tidak men- 
jadikannya sebagai anak tangga untuk menggapai kepentingan 
dunia seperti kedudukan, harta kekayaan, nama baik, ketenaran, 
2 Padanaskah dan; tertulis, "Kezhalimannya." 


i 


| 
| 
| 
| 


Mentok Sia Sala ka Dana. Gak 


HA PA DRA BERES KENA KEREN REK 


Daan atau keunggulan atas rekan-rekan. . 
“Imam asy-Syafi'i 2 berkata, 
$ A saka O gE go 
Se geg NON JE dda is JÊNG bag 
"Aku berharap orang-orang belajar ilmu ini dengan catatan agar 


tidak ada satu huruf pun yang disandarkan kepadaku." 


Hendaknya memuliakan ilmunya dari keinginan untuk 
mendapatkan perlakuan baik dari murid-muridnya berkenaan 
dengan harta, pelayanan, atau lainnya karena keterkaitan mereka 
dengannya dan hilir mudiknya mereka menemuinya. 


Manshur? tidak meminta bantuan seseorang yang berulang 
kali mendatanginya karena sebuah hajat. | 


Sufyan bin F berkata, | 
Pata pia 0) Ip AN El IS oi 33 g EuS Si SEX 


"Aku telah diberi pemahaman tentang al-Qur`an, manakala aku 
menerima kantong uang dari Abu Ja'far, maka pemahaman tersebut 
diambil dariku." 


Semoga Allah memssikan kita. 


(Menghindari Pekerjaan Rendah dan Menjauhi Sumber Mun- 
culnya Tuduhan) | 


Kelima: Hendaknya menghindari Pe aan rendah 
dan hina secara tabiat dan yang makruh dalam adat kebiasaan 
dan syariat seperti membekam, menyamak, jual beli mata uang, 
dan mengolah barang tambang. Hendaknya menjauhi sumber 


“munculnya tuduhan yang tidak baik sekalipun ia jauh. Hendak- 


nya meninggalkan sesuatu yang menciderai kepribadian baiknya 


. atau sesuatu yang secara lahir diingkari, sekalipun secara batin 


E Manshur bin al- Mu'tamir, Abu Attab as-Sulami al-Kufi, seorang imam yang berilmu 
mendalam, ahli ibadah dan-kebaikan, salah satu wadah ilmu, meninggal tahun 133 H. 
Jihat Siyar A'lam an-Nubala`, 5/402. | 


dibolehkan, karena dengan itu dia memposisikan dirinya menjadi 
sasaran tuduhan, kehormatannya sebagai incaran celaan, menjeru- 
muskan orang-orang ke dalam praduga dusta dan dosa mencela. 


“ Jika sesuatu dari hal itu terjadi secara kebetulan karena ada 
hajat atau lainnya, maka dia menjelaskannya kepada siapa yang 
melihatnya, menjelaskan hukum, alasan, dan tujuannya, agar dia 
tidak terjatuh ke dalam dosa karenanya atau menjauh darinya 
dan tidak berkenan belajar kepadanya dan agar siapa yang tidak 
mengetahuinya mengambil faidah darinya, karena itu Nabi & 
bersabda kepada dua orang laki-laki manakala keduanya melihat 
beliau berbincang dengan Shafiyah, lalu keduanya menghindar, 


gl ge PE NANGING Ta kro WI USU, fE 
KGS : G, GE 3 Sai ekas a cA 


"Tunggu, tetaplah kalian di tempat, sesungguhnya wanita ini ada- 
lah Shafiyyah." Kemudian Nabi bersabda, "Sesungguhnya setan 
mengalir pada manusia pada aliran darahnya, aku takut dia me- 
nyusupkan sesuatu ke dalam hati kalian." 


Diriwayatkan, "Lalu kalian berdua celaka." 


IMenjaga Syiar-Syiar Islam yang Zahir dan Menampakkan 
Sunnah-Sunnah) 


Keenam: Hendaknya menjaga syiar-syiar Islam dan hukum- 
hukum syariat yang zahir, seperti menegakkan shalat lima waktu 
di masjid secara berjamaah, menebarkan salam kepada orang-orang 
khusus dan orang-orang umum, amar ma'ruf dan nahi mungkar, 
bersabar atas gangguan di jalannya, menyuarakan kebenaran di 
depan penguasa, menyerahkan diri kepada Allah tanpa takut 
celaan siapa yang mencela, mengingat Firman Allah UG, 


84 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2035; dan Muslim, no. 2175 dari hadits Shafiyah ws. 
55 Aku tidak menemukan tambahan ini di dalam buku-buku hadits yang bersanad yang ada 
padaku. Wallahu a'lam. ` 


C2 5/7 > iea Lg 
Papa AWAN E fe Jeh 5 
"Bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, (karena)-sesungguh- 
nya yang demikian itu termasuk urusan yang (patut) dibulatkan 
tekad (untuk dilakukan)." (Lugman: 17), 


dan apa yang dipegang Sayyidina Rasulullah # dan nabi-nabi 
lainnya berupa sikap sabar dalam menghadapi gangguan dan 
apa yang mereka pikul di jalan Allah Y& sebelum akhirnya ke- 
menangan berpihak kepada mereka. 


Hendaknya menampakkan Sunnah-sunnah dan menghindari 
bid'ah, menjunjung tinggi urusan agama karena Allah dan apa 
yang mengandung kebaikan untuk kaum Muslimin di atas jalan 
yang disyariatkan dan dengan cara yang baik. 


Hendaknya tidak rela menerima apa yang sekedar boleh 
dari perbuatan-perbuatannya yang lahir dan batin, akan tetapi 
hendaknya mengambil untuk dirinya apa yang paling baik dan 
paling sempurna, karena para ulama merupakan teladan, me- 
reka adalah acuan dalam hukum, mereka adalah hujjah Allah 
dg terhadap masyarakat, terkadang pihak yang tidak memiliki 
pertimbangan mengawasi mereka untuk mengambil dari mereka 
dan pihak yang tidak mengetahui meneladani perilaku mereka. 


Jika seorang ulama tidak mengambil manfaat dari ilmunya, 
maka selain ulama lebih jauh untuk mengambil manfaat dari 
ilmunya, sebagaimana yang dikatakan asy-Syafi'i, 


Br Ka u Ada) Gad 
"Ilmu itu bukan apa yang dihafal, akan tetapi ilmu itu adalah apa 


“yang bermanfaat. 3 


— Karena itu, kekeliruan ulama itu berat, karena ia aan 
kerusakan-kerusakan, karena masyarakat mengikutinya. 


Ki Tomang Adab Adah Mama to terhadap Dirinya a 


[Menjaga Perkara-Perkara yang Dianjurkan dalam Syariat] 

— Ketujuh: Hendaknya menjaga perkara-perkara yang dianjur- 
kan dalam syariat, baik perkataan-perkataan maupun perbuatan- 
perbuatan, seperti menjaga tilawah al-Qur`an, berdzikir kepada 
. Allah dg dengan hati dan lisan, demikian juga menjaga doa-doa 
dan dzikir-dzikir yang diriwayatkan, di siang dan malam hari, 
mengamalkan ibadah-ibadah sunnah seperti shalat, puasa, haji 
ke Baitul Haram, shalawat kepada Nabi 4%, karena mencintai”, 
memuliakan dan menghormati beliau adalah wajib, menjaga adab 
saat mendengar nama beliau dan menyebut sunnahnya adalah 
sunnah yang patut dijaga. | 


Malik &, jika disebut nama Nabi &£, kulitnya baba dan 
dia menunduk. Ja'far bin Muhammad, jika nama Nabi # disebut 
di sisinya, dia pucat. Ibnul Oasim, jika dia menyebut nama Nabi 
$£, lidahnya kelu di mulutnya karena wibawa Rasulullah #£. 

Seyogianya, jika membaca al-Qur'an, agar merenungkan 
makna-maknanya, perintah-perintah dan larangan-larangannya, 
janji pahala dan ancaman siksanya, dan berhenti pada batasan- 


batasannya. Hendaknya tidak melupakannya sesudah meng- 
hafalnya, karena ada hadits-hadits Nabi yang menghardik sikap ini. 


# Dj naskah „> dan tertulis, "Hormat kepada Nabi. j 
87 Di antaranya hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1474; Ahmad, no. 22456; 
dan lainnya dari hadits Sa' = bin Ubadah æ sea a 
szans Gali Ko ab uiz 
"Tidak EEA yang membaca e an Naa Masela kecwali dia 
bertemu Allah pada Hari Kiamat dalam keadaan menderita penyakit kusta" 
Lafazhnya milik Abu Dawud, dan sanadnya dhaif sekali. 
Abu Dawud, no, 461: at-Tirmidzi, no. 2916; dan lainnya meriwayatkan dari hadits Anas 
bin Malik = secara marfu', dan di dalamnya disebutkan, 


kisah LER ega sa BAN SN gi dengan 


A S 


"Dosa-dosa umatku disodorkan kepadaku, aku tidak melihat dosa yang lebih besar daripada 
sebuah surat dari al-Qur'an atau ayat yang diberikan kepada seseorang kemudian dia 


P 


3 


Lebih baik jika dia mempunyai wirid rutin setiap hari yang 


dijaganya secara konsisten, jika tidak mampu, maka setiap dua 
hari, jika tidak mampu, maka setiap malam Selasa.dan Jum'at 
karena biasanya pekerjaan padanya libur. Mengkhatamkan al- 
Qur`an dalam seminggu merupakan wirid yang bagus yang hadits” 
hadir menetapkannya dan Ahmad bin Hanbal mengamalkannya, 
ada yang berkata, "Barangsiapa mengkhatamkan al-Qur'an dalam 
setiap tujuh hari, dia tidak melupakannya sama sekali." 


58. 


melupakannya. " Sanadnya dhaif. 


Dalam bab ini ada atsar-atsar dari as-Salaf, di antaranya apa yang Pen oleh Abu 
Ubaid dalam Fadha il al-Qur'an, hal. 202 dari Abdullah bin Mas'ud æ, dia berkata, 


Teat Zso v Fafa z$ obg e 
DIAN a Gaa OA 3) 
“Sesungguhnya aku membenci seorang qari (pembaca al-Qur'an) kalau aku melihatnya 
gemuk dan melupakan al-Qur'an." 
Ibnu Sirin berkata tentang orang yang melupakan al-Qur'an, "Mereka Baa dan 
mengucapkan perkataan yang keras tentangnya." Disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar 
dalam Fath al-Bari, 8/705 dan beliau menshahihkannya. . 
Sedangkan hadits-hadits yang marfu!, maka al-Bukhari, no. 5032; dan Muslim, no. 790 
meriwayatkan. dari hadits dinan bin Mas’ ud = dia berkata, Rasulullah # bersabda, 
KAG SRA di Sa Ga 


"Sungguh buruk Ka seseorang dari mereka, 'Aku lupa ayat ini dan ini. "Akan tetapi 
dia dibuat lupa." 

Qadhi Iyadh berkata dalam Ikmal al-Mu'lim, 3/155, "Yakni seburuk-buruk keadaan 
adalah keadaan orang yang hafal al-Qur'an dan melalaikannya hingga dia melupakan- 


. nya dan berkata, “Aku lupa. Padahal dia tidak melupakannya dari (kehendak) dirinya 


sendiri, akan tetapi Allah && membuatnya lupa sebagai hukuman dariNya menyusul 
kelalaiannya terhadapnya, menurutku inilah makna hadits yang paling cocok." Lihat 
Ikmal al-Mu'lim, 2/ 408-409. 

Tentang alasan celaan, ada enam alasan yang disebutkan Na An oleh al-Hafizh Ibnu 
Hajar dalam Fath al-Bari, 8/698-699. Aku menyebutkan perkataan Qadhi Iyadh. untuk 
menjelaskan bahwa di kalangan ulama ada yang menggunakan hadits itu sebagai dalil 
atas dicelanya siapa yang menghafal al-Qur'an kemudian melupakannya. Wallahu a'lam. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5054, dan Muslim, no, 1159, dari hadits Abdullah bin 
Amr sês, dan di dalamnya disebutkan, 


inang Adab Adah Ulama terhadap Di Diunya " 


[Bergaul ga Manusia dengan Akhlak yang Mulia) 


Kedelapan: Hendaknya bergaul dengan masyarakat dengan 
akhlak yang luhur, berupa wajah yang berseri-seri, menebarkan 
salam, memberi makan, menahan amarah, menahan gangguan dari 
| mereka, berlapang dada terhadap mereka, mendahulukan orang 
lain dan tidak mementingkan diri sendiri, memaafkan dan tidak 
banyak menuntut hak, berterima kasih atas kebaikan orang lain, 
berusaha mewujudkan ketenteraman, berusaha membantu orang 
lain dalam memenuhi kebutuhannya, menggunakan kedudukan 
untuk membantu dalam kebaikan, mengasihi orang-orang fakir, 
mendekatkan diri kepada tetangga dan kerabat, bersikap lembut 
kepada murid-murid, membantu mereka, dan berbuat baik kepada 
mereka, sebagaimana yang akan hadir insya Allah 8%.” 


Jika melihat seseorang yang tidak menegakkan shalatnya, 
bersucinya, atau sebagian kewajibannya, dia membimbingnya 
dengan kasih sayang dan lemah lembut sebagaimana yang Rasu- 
lullah # lakukan terhadap laki-laki pedalaman yang kencing di 
masjid” dan terhadap Muawiyah bin al-Hakam manakala dia 


5 Lihat pembahasan keempat dari pasal ketiga. 

60 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 219: dan Muslim, 285, dan lafazh milik Muslim, dari 
hadits Anas œ, dia berkata, "Manakala kami berada di masjid bersama Rasulullah 46, 
datanglah seorang laki-laki pedalaman, dia kencing di masjid, maka para sahabat Rasu- 
lullah & berkata, "Hentikan, hentikan." Rasulullah # bersabda, 

bon padang 
Sen 
"Jangan mencegahnya, biarkan dia." 
Mereka membiarkannya hingga dia selesai kencing. Kemudian Rasulullah # memang- 
gilnya dan bersabda kepadanya, 


LO PEAS Ga sang GN SERI 
obi ar 
“Sesungguhnya masjid-masjid ini tidak pantas untuk kencing dan kotoran sedikit pun, 


karena sesungguhnya ia untuk dzikir kepada Allah Æ, shalat, dan membaca al-Qur'an." 


Atau sebagaimana yang Rasulullah # sabdakan. Dia berkata, "Maka Rasulullah 4 me- 
merintahkan seseorang dari mereka untuk mengambil setimba air dan menyiramkannya 
ke kencingnya." 


berbicara di dalam shalat." 


[Menyucikan Batin dan Lahir dari Akhlak-Akhlak Tercela dan 
Mengisinya dengan Akhlak-Akhlak Terpuji] 


Kesembilan: Hendaknya membersihkan batin dan lahirnya 
dari akhlak-akhlak tercela dan mengisinya dengan akhlak-akh- 
lak terpuji. 


Di antara akhlak-akhlak» yang tercela adalah kebencian, hasad, 
pelanggaran, marah bukan karena Allah 88, curang, sombong, riya", 
ujub, sum'ah, kikir, jahat, angkuh, tamak, bangga diri, congkak, 
bersaing dalam urusan dunia, berbangga dalam urusan dunia, 
menjilat, berhias untuk manusia, ingin dipuji dengan sesuatu yang 
tidak dilakukan, menutup mata dari aib diri dan menyibukkan 
diri dengan aib orang lain, fanatik dan emosional bukan karena 
Allah, berharap dan takut kepada selain Allah, ghibah, adu domba, 
; bohong, dusta, berkata jorok, dan merendahkan orang lain seka- 
lipun dia lebih rendah darinya. 


Hendaknya berhati-hati dan mewaspadai sifat-sifat buruk 
dan akhlak-akhlak tercela ini, karena ia adalah gerbang segala 
keburukan, bahkan keburukan seluruhnya. 


Sebagian pemilik j jiwa yang kotor dari kalangan fuqaha zaman 

ini telah ditimpa penyakit-penyakit tersebut kecuali siapa yang 
dijaga Allah &&, terutama hasad, ujub, riya”, dan merendahkan 
manusia. Obat untuk penyakit-penyakit ini dijelaskan secara 


& Diriwayatkan oleh Muslim, no. 537, ia adalah hadits yang panjang, bagian yang berkaitan 
dengan bab adalah ucapannya, "... Aku korbankan bapak dan ibuku demi Rasulullah, aku 
tidak melihat seorang pengajar sebelum dan sesudahnya yang lebih bagus pengajarannya 
daripada beliau, demi Allah, beliau tidak berkata kasar Hai tidak memukulku, dan 

— tidak mencaciku. Beliau bersabda, 


BN ASI As NG AAS at 5 ega all sah Gl 

: Te 

| 013 

"Sesungguhnya shalat itu tidak patut ada di dalê wana sebagian dari perkataan manusia, 
karena sesungguhnya ia hanyalah tasbih, takbir, dan membaca al-Qur'an." 


EA ai 


i Tentang Adab Adab? Ulama te terhadap Dirinya 


a di buku-buku raga 'ig (nasihat-nasihat), barangsiapa ber- 
minat membersihkan jiwanya darinya, maka silakan membaca 
buku-buku tersebut, salah satu yang paling bermanfaat adalah: 
kitab ar-Ri'ayah, karya al-Muhasibi ig.” 


IDi Antara Obat Penyakit Hasad] 


Di antara obat hasad, yaitu menyadari bahwa hasad merupa- 
kan sanggahan terhadap Allah dalam hikmahNya yang menun- 
tut pengkhususan pihak yang dihasadi dengan sebuah nikmat, 
sebaganyana seorang penyair Arab berkata, 


DA 253 a) JANG se NG ali a Eya IAS ON 
Jika kalian marah terhadap pembagian Allah di antara kita 


Maka sungguh Allah lebih mengetahui manakala Dia tidak mem- 
buat kalian rela. 


Di samping itu, hasad hanya mendatangkan kegelisahan, 
kelelahan bagi hati dan penyiksaan baginya, dan semua itu tidak 
merugikan pihak yang dihasadi. 


[Di antara Obat Penyakit Ujub] 


Di antara obat ujub ialah mengingat bahwa ilmu, pemahaman, 
kekuatan pikirnya, kefasihan kata-katanya, dan nikmat-nikmat 


82 Barangsiapa berminat menyucikan dirinya lahir dan batin, hendaknya berpegang kepada 

wahyu, karena ia adalah obat penyembuh untuk penyakit yang ada di dalam hati, ia adalah 
hidayah dan nasihat bagi orang-orang beriman. Fokuslah, semoga Allah merahmati- 
mu, kepada kalam Allah, basuhlah hatimu yang kotor dengan mata airnya yang jernih, 
karena ja adalah pembersih bagi segala kotoran. Demikian juga Sunnah Nabimu 46, di 
sana terdapat penyucian jiwa dan nasihat-nasihat yang melunakkan hati dalam kadar 
yang sangat memadai dan mencukupi, bacalah buku-buku induk Islam seperti el-kutub 
as-sittah (enam kitab hadits induk), niscaya kamu menemukan kebaikan yang banyak 
di sela-sela halamannya: 
Sebagian imam telah menyusun buku-buku khusus di bidang i ini Semi az-Zuhd, karya 
Imam Ahmad 2. Ini adalah isyarat-isyarat dan di balik isyarat-isyarat terkandung ung- 
kapan-ungkapan, barangsiapa bersikap jujur kepada Allah, maka Allah akan mewujudkan 
kejujurannya, membantu dan meluruskannya, dan Allah Maha membalas kebaikan. 

8 Bait syairini diucapkan oleh Jamil Butsainah dalam Diwannya, hal. 71, riwayat di dalam 
Diwannya, "Pada kalian." sebagai ganti, "Di antara kita." 


kan a SN an A EESE A IE Kaga aran 


lainnya merupakan karunia Allah kepadanya dan amanatNya 
padanya agar dia menjaganya dengan sebaik-baiknya, bahwa 
Allah yang memberinya kuasa untuk mencabutnya darinya dalam 
sekejap mata sebagaimana Allah mencabut apa yang Dia ajarkan 
kepada Bal'am dalam sekejap mata,” dan hal itu bukan sesuatu 
yang sulit bagi Allah, 


"as LAI 


"Maka apakah mereka merasa aman dari azab Allah (yang tidak ter- 
duga-duga): ?" (Al-A'raf: 99). | 


[Di antara Obat Penyakit Riya' 1 


Di antara obat riya” ialah menyadari bahwa seluruh makhluk 
tidak kuasa memberinya manfaat selama Allah tidak menetapkan- 
“nya untuknya, dan mereka juga tidak kuasa menimpakan mudarat 
kepadanya selama Allah 46 tidak menakdirkannya baginya, lalu 
mengapa dia membatalkan amalnya,? merugikan agamanya dan 
menyibukkan dirinya dengan memerhatikan siapa yang sejatinya 
tidak bisa mendatangkan manfaat dan mudarat baginya? Pada- 
hal Allah Y& akan membongkar niatnya yang buruk dan hatinya 
yang busuk kepada manusia, sebagaimana dalam hadits shahih, 


PB AGr or 


Aa HUA EAF [an cáo AN [a awai CP 

— "Barangsiapa memperdengarkan (amalnya), maka Allah memperde- 

ngarkan (keburukan)nya, barangsiapa memperlihatkan (amalnya), 
maka Allah memperlihatkan (keburukan)nya."* 


IDi antara Obat Penyakit Merendahkan Manusia] 


Di antara obat dari merendahkan manusia ialah h merenung- 
kan Firman Allah 415, 


© & Lihat Tapir Ibnu Katsir, 3/506, tafsir surat Al-A'raf: 175-176. 

85 Pada naskah « dan „+ tertulis, "Ilmunya." 

6- Diriwayatkan oleh al- Bukhari, mo. 6499; dan Muslim, no. 2987; dari hadits Jundub bin 
J unadah 45. 


- 


i?r WERK BAPA DA 0 A 
g aael Da pho aT $ 


"Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain, (karena) ` 
boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka 
(yang mengolok-olok)." (Al-Hujurat: 11). 


Firman Allah, 
A TE Ibn -4, c „2 nana F 
AE Aa Serina 
wA a gpr 
E KA Mie 


"Sesungguhnya Kami telah menciptakan kalian dari seorang laki- 
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kalian ber- 
bangsa-bangsa dan bersuku-suku, agar kalian saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah 
adalah orang yang paling bertakwa." (Al-Hujurat: 13). 


Firman Allah, 


z PE- Ar 
(O A pa NG 
"Maka janganlah kalian menganggap diri kalian suci; Dia lebih 
mengetahui siapa yang bertakwa." (An-Najm: 32). | 
Tidak menutup kemungkinan bahwa orang yang dihina lebih 


bersih hatinya di sisi Allah, lebih mulia amalnya, dan lebih ikhlas 
niatnya, sebagaimana en 


KE or oG a ias AE a BE AT Bl 


"Sesungguhnya Allah menyembunyikan tiga perkara dalam tiga 
perkara: Menyembunyikan waliNya di antara hamba-hambaNya, 

menyembunyikan ridhaNya di dalam ketaatan kepadaNya, dan 
menyembunyikan murkaNya dalam kemaksiatan-kemaksiatan 
terhadapNya." 


Tentang Adah- Adah Ulama terhadap Diinya 


Di antara akhlak-akhlak yang terpuji: selalu bertaubat kepada 
Allah, ikhlas, yakin, takwa, sabar, ridha, gana'ah, zuhud, tawakal 
dan menyerahkan urusan kepada Allah, kebersihan batin, baik 
sangka, memaafkan, perilaku yang baik, mengakui kebaikan, 
bersyukur atas nikmat, mengasihi makhluk Allah, malu kepada 
Allah dan manusia. 


Mencintai Allah #8 merupakan pokok utama yang menyatu- 
kan segala sifat-sifat terpuji, dan hal itu hanya terealisasi dengan 
mengikuti Rasulullah 2. 


Ci ki 3 Saka Ri GANG ji 


"Katakanlah (wahai Rasul), Jika kalian mencintai Allah, maka ikuti- 
lah aku, niscaya Allah mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa 
kalian'." (Ali Imran: 31). 


(Berusaha dengan Sungguh-Sungguh dan Selalu Ingin Menam- 
bah Kebaikan] 


Kesepuluh: Hendaknya ingin selalu menambah kebaikan, ber- 
usaha keras dan sungguh-sungguh, menjaga wirid-wirid secara 
rutin, ibadah, menyibukkan diri dan mengisi waktu, membaca 
dan mengajar, menelaah dan berpikir, memberi catatan dan meng- 
hafal, menulis dan mengkaji. 


Tidak patut menyia-nyiakan sebagian dari waktu hidupnya 
untuk selain lahannya, yaitu ilmu dan amal kecuali untuk sesuatu . 
yang mendesak seperti makan, minum, tidur, istirahat dari penat, 
menunaikan hak istri atau tamu, mencari makan dan hajat lain- 
nya, atau karena sakit dan lainnya yang menghalangi kesibukan, 
karena sisa umur seorang Mukmin tidak ternilai harganya” dan 
barangsiapa dua harinya sama, maka dia merugi: 


61 Maknanya, sisa umur manusia hingga wafat tidak mungkin dinilai dengan harga tertentu, 
karena ia lebih berharga dari harga apa pun, karena sisa umur adalah modal utama untuk 
berbekal ke akhirat, kata "tidak ternilai harganya" berarti apa yang diungkapkan oleh 
manusia pada zaman ini, yaitu "tidak bisa dinilai dengan harga berapapun." 


Sebagian ulama tidak meninggalkan kesibukan karena penya- 
kit yang ringan atau sakit yang ringan, sebaliknya mereka men- 
cari kesembuhan melalui ilmu dan menyibukkan diri dengannya, - 
sebagaimana dikatakan, 


JIE LAN SAN Aan a b EA ya SSI 


Jika kami sakit, kami berobat dengan mengingat kalian 
Dan terkadang kami tidak mengingat kalian, maka kami sengsara.“ 


Hal itu karena derajat ilmu adalah derajat warisan nabi-nabi, 


dan martabat-martabat yang tinggi tidak diraih kecuali dengan 
kerja keras jiwa. Dalam Shahih Muslim,” dari Yahya bin Abu 
Katsir, dia berkata, 


68 


69 
70 
71 


id AN lall E Uaa Y 
"Ilmu tidak diraih dengan tubuh yang bermalas-malasan." 
Dalam hadits, 


Es 
y 


ee 
"Surga dikelilingi oleh perkara-perkara yang dibenci." 


Sebagaimana dikatakan, 
os o% o N; 
Jl pl e RIE Op 23 
"Untuk memanen madu, harus siap disengat lebah." 
Bait ini dikenal di masyarakat, namun aku tidak menemukan buku sastra rujukannya. 
Kata, "Terkadang" aku menetapkannya dari naskah +», sedangkan di naskah lainnya 
tertulis, "Karena segan." 


No. 612 sesudah riwayat-riwayat hadits tentang waktu-waktu shalat. 
Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2822: dari hadits Anas 4s. j 


“Ini adalah bagian belakang dari bait milik Abu ath-Thayyib al-Mutanabbi dalam Diwannya, 


hal. 520, dan bagian depannya, 


Las gudi ogi Ga 


Kamu ingin meraih ketinggian dengan harga murah 


4 


| Tenang Adah. Fidah luna w a terhadap s p Dirinya. 


Sebagaimana dikatakan, 


Wi 
$ d 


ga gals SEN AKEN a ST EN GAS ii Saad Y 


Jangan menyangka kemuliaan itu adalah kurma yang jiha santap 


Kamu tidak akan mencapai kemuliaan sebelum mengenyam (pahit- 


nya) buah Shabir.” 


72 


Asy-Syafi'i & berkata, 

8 2 EA an UG At ta 3 Nari Te Sr 
caede ya PESAN Babagan KE E SG lal IS E : 
II BO ah Eh ale op pe Erha, c 


IE ON BU Ak JI REI sag VS ale 
"Patut bagi para penuntut ilmu naa segala usaha mereka 
untuk meningkatkan ilmu, sabar menghadapi segala rintangan 
yang menghadang jalannya, mengikhlaskan niat karena Allah 8& 
untuk meraih ilmu baik secara tekstual atau kontekstual, berharap 
kepada Allah & dengan memohon pertolongan kepadaNya untuk 
meraihnya." wa ak 


Ar-Rabi' berkata, 
HAN MSN JA USG Yg JS SIS TS GILA II 


"Aku tidak pernah melihat asy-Syafi'i & makan di siang hari dan 
tidur di malam hari karena dia sibuk menulis." 


Bait ini diucapkan oleh seorang laki-laki dari Bani Asad dalam Diwan al-Hamasah, hal. 


485, dan Ban 
Ni 33 Papan pt EEEE GELIG anah) et 


Gas jasa eg BR bs aa 


Engkau merangkak ke kemuliaan sementara orang-orang yang bergegas telah mencapai 


Usaha yang keras dan menanggalkan kain sarung demi meraihnya 
Maka mereka menundukkan kemuliaan hingga kebanyakan dari mereka merasa bosan 
Merangkul kemuliaan siapa yang setia dan sabar. 


Tentang Hk Sadab Adab Ulama tehadap Jap Dilnya dikaki 


LARAS NAAM ATI YEN K3 ae ak KAN ajah Aan 


Namun begitu, tidak patut membebani diri melebihi kapa- 
sitasnya agar tidak bosan dan jenuh, bahkan bisa jadi ja menolak 
keras sehingga sulit untuk mengembalikannya, akan tetapi hen- 
daknya menjaga keseimbangan, dan setiap orang lebih mengetahui 
(kemampuan) dirinya. 


[Tidak Menolak untuk Mengambil Faidah dari Orang Lain sekali- 
pun Dia di Bawahnyal 


Kesebelas: Hendaknya tidak menalak mengambil faidah ilmu 
yang tidak diketahuinya dari orang lain sekalipun orang tersebut 
berada di bawahnya dari sisi kedudukannya, nasabnya, atau usia- 
nya, sebaliknya tetap bersungguh-sungguh untuk mendapatkan 
faidah di mana pun ia berada, dan hikmah adalah barang hilang 
milik seorang Mukmin, dia memungutnya di mana pun dia me- 
nemukannya. ; 

Sa'id bin Jubair berkayu 


KANAN A 5 156 « w GUE de an dis ISN 

$ 94 yan Ap. 5620 -9 AF sn 

"Seseorang tetaplah berilmu selama dia terus na jika dia me- 
ninggalkan belajar, menyangka dirinya tidak membutuhkan ilmu 


dan merasa cukup dengan apa yang dimilikinya, maka dia adalah 
orang yang paling bodoh." 


Salah satu orang Arab berkata, 


SE ANIS AS s SP AN IP JA ash 


Buta itu bukan terus bertanya, akan tetapi 


Buta sempurna itu adalah terus diam di atas kebodohan.? 


3 Bait ini diucapkan oleh Basysyar bin Burd dalam Diwannya, hal. 403, dan riwayat di 
dalam Diwannya, Alis "Obat buta." Sebagai ganti, A al, "Buta itu bukan." Dan, 
AI #153 "Buta terus menerus." Sebagai ganti, ANG atá "Buta sempurna. 


— 3 | “Tentang Adab Adab Mama we Si dp" sa Dini p 


Beberapa ulama as-Salaf nabi faidah dari murid-murid 
mereka apa yang tidak mereka ketahui. 


Al-Humaidi -dia adalah murid asy-Syafi'i- berkata, 

Soe e 
Egad Sa 

"Aku menyertai asy-Syafi'i dari Makkah ke = aku Wan 


faidah darinya dalam banyak masalah dan dia mengambil faidah 
hadits dariku." 


Ahmad bin Hanbal berkata, 

atis Fa BÉ coba ciadh aja SA Ju 
Ao 321 ES ag Nan FE KAKEN 

"Asy-Syafi'i berkata kepada kami, ' Kalian lebih mengetahui hadits 


daripada diriku, jika ada hadits yang shahih pada kalian, katakanlah 
kepada kami agar aku mengambilnya'." ; 


"Dan ada riwayat-riwayat yang shahih dari sebagian sahabat 
dari para tabi'in. . 


Dan yang paling mendalam dalam masalah ini adalah bacaan 
Rasululah # kepada Ubay, beliau bersabda, 


SSK Ipda, da asal 
"Allah memerintahkanku agar membacakan kepadamu, 'Orang- 
orang yang kafir tidak akan....' (Al-Bayyinah: 1)."4 


Mereka berkata, "Di antara faidahnya, agar orang yang 
utama tidak menolak belajar dari orang yang kedudukannya di 
bawahnya. s | 


14 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3809: dan Muslim, no. 799 dari hadits Anas 4. 


[Menulis pada Saat Memiliki Kapasitas untuk Menulis] 


Kedua belas: Menyibukkan diri dengan menulis, mengumpul- 
kan dan menyusun karya tulis, akan tetapi harus didasari dengan 
keutamaan yang sempurna dan kapabilitas yang baik, karena 
menulis akan membuatnya mengetahui hakikat berbagai bidang 
pengetahuan dan bagian-bagian ilmu yang cermat, karena menu- 
lis menuntut ketekunan dalam mencari dan menelaah, WANGSA 
dan memuraja'ah. < 


Dan menulis itu, sebagaimana yang dikatakan al- Khathib 
al-Baghdadi, 


Lg MEA ad) Anin da Dan 
AI AE, Anta Iga ké 


"Menguatkan daya ingat, menajamkan hati, menghidupkan tabiat, 
membaguskan kemampuan untuk menjelaskan, mendatangkan 
sanjungan yang baik dan pahala yang besar, dan mengekalkan 
namanya hingga akhir zaman,” ` 


Yang lebih patut, memerhatikan bidang yang menang 
menyeluruh dan banyak dibutuhkan, hendaknya perhatiannya 
tertuju kepada lahan yang belum digarap, berusaha menggunakan 
ungkapan-ungkapan yang jelas, menghindari panjang lebar yang 
membosankan dan keringkasan yang tidak menunaikan tujuan, 
seraya memberi setiap buku haknya yang layak baginya, tidak 
mengeluarkan buku yang ditulisnya dari tangannya sebelum 
mengeditnya, mengkaji, dan menatanya secara berulang-ulang. 


Di antara manusia ada yang mengingkari penyusunan dan 
penulisan buku di zaman ini terhadap siapa yang kapabel untuk 
melakukannya dan menguasai bidangnya, tidak ada alasan untuk 
pengingkaran ini kecuali persaingan di antara masyarakat, namun 
jika tidak demikian, maka siapa yang menggunakan pena dan 


5 Alami" li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami!, 2/422. 


tintanya untuk OTOT a m bait-bait syair, 
kisah-kisah yang mubah, atau lainnya, maka tidak patut diingkari, 
lalu mengapa jika dia menghitamkan kertasnya dengan ilmu-ilmu 
syariat yang bermanfaat diingkari dan dipandang buruk? 


. Memang untuk siapa yang belum kapabel, pengingkaran 
terhadapnya sangat beralasan, karena kandungan tulisannya 
adalah kebodohan dan menipu siapa yang membaca bukunya, 
juga karena dia telah menyia-nyiakan usianya untuk sesuatu 
yang tidak dikuasainya dengan baik dan meninggalkan lahan 
yang dikuasainya yang lebih patut baginya untuk diterjuninya. 


& PASAL KEDUA: TENTANG ADAB-ADAB ULAMA DALAM 
KAJIANNYA 


Pembahasan ini terdiri dari dua belas pembahasan: 


(Menyiapkan Diri dan Niatnya untuk Duduk di Majelis Mengajar] 


Pertama: Jika bertekad untuk duduk di majelis mengajar, 
maka dia bersuci dari hadats dan najis, membersihkan diri dan 
memakai wewangian, memakai pakaiannya yang terbaik yang 
patut di kalangan masyarakatnya, tujuannya adalah menghormati 
ilmu dan menghargai syariat. 


Jika orang-orang datang kepada Malik 4b untuk mendengar 
hadits, dia mandi, memakai wewangian dan pakaian yang bagus, 
meletakkan kain selempangnya di atas kepalanya, kemudian 
duduk di tempat khusus yang tinggi, tempat tersebut diasapi 
dengan kayu harum sampai selesai. Dia berkata, 


E PRATE sa sda 


"Aku ingin memuliakan hadits Rasulullah Wg 


- 76 Sebagian dari mereka berkata, "Perkara yang diriwayatkan dari Malik ini tidak layak di- 
ikuti kecuali oleh siapa yang niatnya shahih dengan mengikhlaskan perbuatan-perbuatan 
tersebut dalam rangka memuliakan hadits, bukan untuk kepentingan dirinya, karena 
setan mempunyai jalan-jalan samar terhadap aktifitas-aktifitas seperti ini, jika kamu 
mengetahui bahwa niatmu seperti niat Malik, maka silakan melakukan, dan hanya Allah 


| 


kemudian dia shalat istikharah dua rakaat tjika waktu tersebut 
bukan waktu yang dilarang untuk shalat.” 


Hendaknya dia berniat menyebarkan dan mengajarkan ilmu, 
menebarkan faidah-faidah syar'iyah, menyampaikan hukum- 
hukum Allah 46 yang diamanatkan kepadanya dan dia diperin- 
tahkan untuk menjelaskannya, menambah ilmu, memperlihatkan 
kebenaran dan kesiapan untuk kembali kepada kebenaran, ber- 
kumpul dalam dzikrullah, mengucapkan salam kepada saudara- 
saudaranya, kaum Muslimin, dan mendoakan generasi as-Salaf 
yang shalih. | 


[Adab Meninggalkan Rumah hingga Tiba di Majelis Mengajar] 


Kedua: Manakala keluar dari rumah, dia membaca doa yang 
ohagi dari Nabi 5, yaitu, | 


A EA < Pd 
z s 


:1 2 ca! x kd $ ka Po fos 
5 jam An BAN dai; ijol Da 33 
ex 4 A 4 To? 
IE, HE Jas DE 56 aé SAN 
"Ya T sesungguhnya aku berlindung kepadaMu agar tidak ter- 
sesat atau disesatkan, melakukan kesalahan dan dibuat salah (oleh 
orang lain), berbuat zhalim atau dizhalimi (orang lain), melakukan 
kebodohan atau dibodohi (orang lain). Sungguh kuat perlindung- 
“anMu, sungguh mulia sanjunganMu, tidak ada Tuhan yang haq 
selainMu."8 


A 
N 
o 
—— 
Ao faii 


yang mengetahui niatmu." Lihat Fath al-Mughits, as-Sakhawi, 3/222. 

7 Ada kemungkinan hal itu di awal pengajarannya di masjid atau madrasah wakaf, bukan 
pada semua pelajaran, jika seseorang ingin memulai pelajarannya di satu tempat, maka 
yang disyariatkan baginya adalah shalat istikharah. (Al-Ushaimi). 

8 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 5094; at-Tirmidzi, no. 3427; an-Nasa'i, no. 5487; dan 
Ibnu Majah, no. 3884 dari hadits Ummu Salamah ws secara marfu' tanpa tambahan, 


AE ANG DHE Jaa ae E 


"Sungguh kuat perlindunganMu, sungguh mulia sanjunganMu, tidak ada Tuhan yang 
haq selainMu." Aku tidak menemukan tambahan ini. Dishahihkan oleh at-Tirmidzi 
dan an-Nawawi dalam Riyadh.ash-Shalihin, hal. 85, dihasankan oleh Ibnu Hajar dalam 
Nata # al-Afkar, 1/157. 


Kemudian e 


j 5 NG Jas Yadi NA KN g AI A | 
Aan hyu ijai bal da a 
"Dengan Nama Allah dan dengan pertolongan Allah, ska Allah 
sebagai penolongku, aku bertawakal kepada Allah, tidak ada daya 
dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah yang Mahatinggi 


lagi Mahaagung. Ya Allah, teguhkanlah hatiku dan luncurkanlah 
kebaikan melalui lisanku."”. 


Kemudian, selalu mengingat Allah & hingga tiba di majelis 
mengajar. Pada saat tiba, mengucapkan salam kepada hadirin, 
shalat dua rakaat jika bukan pada waktu yang dilarang untuk 
shalat, jika tempat mengajar adalah masjid, maka shalat dua rakaat 
ini ditekankan secara mutlak. 


` Kemudian berdoa kepada Allah 8& memohon taufik, per- 
tolongan dan perlindungan, duduk menghadap kiblat, jika | 
memungkinkan, dengan penuh wibawa, tenang, tawadhu', dan 
khusyu', dengan bersila atau duduk dengan cara lainnya yang 
tidak makruh. | 


Tidak duduk dengan menegakkan kedua betis, jongkok, 
mengangkat salah satu kakinya ke kaki lainnya, menjulurkan 
kedua kakinya atau salah satu kakinya tanpa alasan, tidak duduk 
bersandar kepada kedua tangannya ke arah sisinya atau belakang 
punggungnya. Hendaknya menjaga tubuhnya dengan tidak 
79 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 5095; at-Tirmidzi, no. . 3426 dan lainnya dari Anas æ 

secara marfu! dengan lafazh, 
AE IA Na ae lei 


"Dengan Nama Allah, aku bertawakal kepada Allah, tidak ada daya dan kekuatan kecuali 
` dengan pertolongan Allah." Dihasankan oleh Ibnu Hajar dalam Nata 4 al-Afkar, 1/164. 
Untuk penjelasan yang penulis paparkan, aku tidak menemukannya. 
8. Karena ia adalah shalat yang mempunyai sebab berdasarkan pendapat para ulama madz- 
hab Syafi'i. Lihat masalah ini,di al-Hidayah, 1/42; Agd al-Jawahir ats-Tsaminah, 1/112; 
Nihkayah a-Muhtaj, 1/385; dan Daga Yg Uli an-Nuha, 1/532. 


KE a a ag aaa 


| MT Adab- Adah Ulama "tehadap Dirinya 


menggeser pantatnya dan berpindah dari tempatnya, menjaga 
kedua tangan dari iseng dan menganyam jari-jemarinya, menjaga 
kedua matanya dari memandang ke segala penjuru tanpa alasan. 

Menjaga diri dari canda dan banyak tawa, karena ia menu- 
runkan kewibawaan dan menjatuhkan harga diri, sebagaimana 
dikatakan, "Barangsiapa bercanda, maka dia diremehkan, dan ba- 
rangsiapa memperbanyak sesuatu, maka dia dikenal dengannya." 


Tidak mengajar pada saat lapar, haus, sedih, marah, kantuk, 
atau gelisah, tidak pula pada saat dingin yang menggigit dan 
panas yang menyengat, karena bisa jadi dia menjawab atau ber- 
fatwa tidak benar, karena dalam keadaan tersebut, dia tidak kuasa 
untuk memikirkan masalah dengan sebaik-baiknya. 


[Posisi Duduk Seorang Syaikh di Majelis Mengajar] 


Ketiga: Hendaknya duduk di tempat yang terlihat oleh semua 
hadirin, memuliakan orang-orang mulia dari mereka karena ilmu, 
usia, keshalihan, dan kedudukan, menghormati mereka menurut 
keutamaan mereka dalam urusan menjadi imam. 


Bersikap lemah lembut kepada yang lain, memuliakan me- 
.reka dengan mengucapkan salam yang baik, wajah yang berseri- 
seri, dan penghormatan yang lebih. Tidak makruh berdiri untuk 
tokoh orang-orang Islam dalam rangka memuliakannya, karena 
memuliakan dan menghormati ulama dan penuntut ilmu terdapat 
dalam banyak teks dalil. 


Menoleh kepada hadirin secara seimbang menurut kebu- 
tuhan, mengkhususkan siapa yang berbicara kepadanya, bertanya. 
kepadanya, atau berdialog dengannya dalam keadaan tersebut 
dengan penuh perhatian, fokus menghadap kepadanya, sekalipun 
dia anak-anak atau orang rendah, karena meninggalkan hal itu 

“termasuk perbuatan orang-orang sombong dan angkuh. 


[Membuka Majelis Menga dengan Ti Tilawah h Sebagian dari Kitab 
Allah dan Doa Sebelum Masuk ke dalam Pelajaran) 


Keempat: Sebelum memulai pelajaran dan kajian, hendaknya 
membukanya dengan membaca beberapa ayat dari kitab Allah di 
untuk merengkuh keberkahan dan kebaikan serta sebagaimana 
sudah menjadi kebiasaan, jika dia mengajar di madrasah yang me- 
mang disyaratkan demikian, maka dia mengikuti syarat tersebut. 


Sesudah membaca, berdoa untuk diri, hadirin, dan kaum 
Muslimin, kemudian memohon perlindungan kepada Allah dari 
setan yang terkutuk, mengucapkan basmalah dan memujiNya 
46, membaca shalawat kepada Nabi 4, keluarga beliau, dan para 
sahabat beliau, mendoakan keridhaan untuk para imam kaum 
Muslimin dan ulama mereka, berdoa untuk diri, hadirin, dan 
orang tua mereka seluruhnya dan pewakaf tempat dia mengajar 
jika dia mengajar di madrasah atau semacamnya sebagai ungkapan 
terima kasih atas kebaikannya dan dalam rangka mewujudkan 
maksudnya. 


Sebagian ulama mengakhirkan untuk dirinya dalam berdoa 
dan mendahulukan hadirin untuk menjaga adab dan tawadhu', 
akan tetapi berdoa untuk diri adalah ibadah dan dia butuh hal 
itu, dan mengalah dalam urusan ibadah dan apa yang dibutuhkan 
secara syar'i itu tidak sejalan dengan apa yang disyariatkan, hal 
ini didukung oleh Firman Allah 48, 

4 SU KANG 


"Peliharalah diri kalian dan keluarga kalian dari api neraka." (At- 
Tahrim: 6). 
Nabi # bersabda, 

ds: y sa Oi NA 


"Mulailah dengan dirimu, kemudian siapa yang menjadi 


tanggunganmu."3 


Hadits ini, sekalipun hadir di pembahasan infak, namun para 
ulama ahli tahgig menggunakannya untuk urusan-urusan akhirat. 


Secara umum, keduanya baik, sebagian ulama mengamalkan 
yang pertama dan sebagian lain mengamalkan yang kedua. 


[Sebagian Hal yang Patut Diperhatikan Seorang Pengajar di 
Majelis Pengajarannya) 


Kelima: Jika ada beberapa pelajaran, maka patut Kaka: 
kan yang lebih mulia dan lebih penting, maka dia mendahulukan 
Tafsir al-Qur'an, kemudian hadits, kemudian Ushuluddin, ke- 
mudian Ushul Fikih, kemudian madzhab, kemudian perbedaan 
pendapat atau nahwu atau perdebatan.” 


. Sebagian ulama ahli zuhud menutup pelajaran dengan pela- 
jaran tentang nasihat-nasihat yang melunakkan hati hadirin yang 
bermanfaat bagi mereka dalam membersihkan batin mereka dan 
yang sepertinya, dalam bentuk nasihat, wejangan, zuhud, dan 
kesabaran. Tetapi jika mengajar di madrasah dan pihak yang me- 
wakafkannya menetapkan syarat-syarat, maka dia mengikutinya, 
dan tidak mengabaikan tujuan paling penting dari didirikan dan 


#_ Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1427, dan Muslim, no. 1034 dari hadits Hakim bin 
Hizam dari Nabi &, 


"Mulailah dengan orang yang menjadi tanggung jawabmu." 
Dan setelah mencari, aku tidak menemukan redaksi, 


Ng oA kk 
y $ ai 5 


& 


3 
"Mulailah dengan dirimu, kemudian siapa yang menjadi tanggunganmu." 
Benar, Muslim telah meriwayatkan hadits dari Jabir y, dan di dalamnya disebutkan, 


PSH aisi jas Dji aaa MERAH kadi Dadi, | E 


"Mulailah dengan dirimu dan bersedekahlah kepada dirimu, jika tersisa sesuatu, maka 
untuk keluargamu." 
32 Pada naskah a tertulis, "Kemudian nahwu atau perdebatan." . 


ga seg 


— Tawang: Adab Sudah Ulama w tor hadap Dirinya 


SANGGA aha PENGUASAAN WAKNE NN 


diwakafkannya madrasah tersebut. 


Menyambung apa yang patut disambung dalam pelajaran- 
nya, berhenti pada bagian-bagian berhenti dan ruas perkataan, 
tidak menyebutkan satu syubhat dalam agama di satu pelajaran 
dan menunda jawaban atasnya ke pelajaran lainnya, akan tetapi 
menyebutkan keduanya sekaligus atau tidak menyebutkan kedua- 
nya sekaligus, dia tidak terikat dalam hal ini dengan sebuah buku 
yang membuatnya mengakhirkan jawaban terhadap syubhat, ka- 
rena hal itu melahirkan kerusakan, apalagi jika pelajaran tersebut 
dihadiri orang-orang khusus dan orang-orang awam sekaligus. 


Patut tidak memanjangkan pelajaran hingga batas mem- 
bosankan, tidak memendekkannya hingga batas tidak menu- 
naikan maksud, memperhatikan kemaslahatan hadirin dalam 
hal memanjangkan atau memendekkan, tidak membahas atau 
membicarakan satu faidah dalam satu kesempatan kecuali pada 
tempatnya, tidak mendahulukannya atasnya dan tidak mengakhir- 
kannya darinya kecuali dengan alasan yang menuntut demikian 
dan menguatkannya. ; 


[Adab Berbicara di Majelis Pelajaran) 


Keenam: Hendaknya tidak mengangkat suara lebih dari kebu- 
tuhan, dan tidak merendahkannya sehingga tidak mewujudkan 
faidah yang sempurna. Al-Khathib meriwayatkan dalam al-Jami', 
dari Nabi %, bahwa beliau bersabda, 


BN EA Aa AA Siya) SAN 
"Sesungguhnya Allah mencintai suara yang rendah dan membenci 
suara yang tinggi." 


8 Diriwayatkan oleh al-Khathib dalam al-Jami', 1/646 dari hadits Abdullah bin Umar ws 

; secara marfu’, dan sanadnya lemah sekali, di dalam sanadnya ada Jubarah bin al-Mughallis, 
al-Bukhari berkata tentangnya, "Haditsnya goncang." Ad-Daraguthni berkata, "Haditsnya 
ditinggalkan." Dia itu laki-laki shalih, namun tertimpa kelalaian orang-orang shalih, dan 

tidak sengaja berdusta. Lihat Tahdzib at-Tahdzib, 2/57-58; dan Sua lat al-BardzaN li Abi 
Zur'ah, hal. 462. Di dalam sanadnya juga ada Utsman bin Abdurrahman al-Waggashi, 


Abu Utsman Muhammad bin — i berkata, 


AA A A 


"Aku tidak pernah mendengar bapakku berdiskusi dengan seseorang 
lalu beliau meninggikan suaranya sekali pun." 


Al-Baihaqi menambahkan, "Maksudnya -wallahu a'lam- me- 
lebihi kebiasaannya." 


Yang lebih layak adalah KANA suaranya tidak melebihi 
majelisnya, namun cukup didengar oleh hadirin, jika di antara 
hadirin ada orang yang pendengarannya payah, maka boleh 
mengangkat suaranya dalam batasan bisa terdengar olehnya, 
karena telah diriwayatkan sebuah hadits dalam hal ini.“ | 


. Tidak menjelaskan pelajaran dengan cepat, akan tetapi dengan 
perlahan, teratur, dan pelan, agar dirinya dan pendengarnya bisa 
memahaminya, dan telah diriwayatkan bahwa perkataan Rasu- 
tullah & itu jelas, siapa yang mendengarnya akan memahaminya,” 
bahwa jika beliau berbicara, beliau mengulangnya tiga kali agar 
dipahami. 


Ketika selesai dari satu masalah atau pasal, hendaknya diam 
sejenak untuk memberi kesempatan berbicara kepada siapa yang 
ingin berbicara kepadanya, karena kami akan menyebutkan insya 
Allah & bahwa perkataan ulama dalam majelis pelajaran tidak 
patut dipotong," jika dia tidak diam sesaat, maka faidah akan 


dia matruk. Lihat at-Tagrib, no. 4525. 

& Sepertinya penulis mengisyaratkan hadits yang diriwayatkan oleh al-Khathib dalam al- 
Jami, 1/648 dari hadits Sahl bin Sa'ad & dari Nabi #$, 

AE A ji Pa 

"Memperdengarkan Gis kepada) orang tuli adalah sedekah." Hadits mungkar. 

$ Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3639 dari hadits Aisyah & dan at-Tirmidzi mensha- 
hihkannya. Di sebagian naskah, at-Tirmidzi menghasankannya. Asal hadits ini ada di 
ash-Shahihain: al-Bukhari, no. 3568, dan Muslim, no. 2493. | 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 94 dari Anas ab, ~ 

3 Lihat bagian kesebelas, pasal kedua, bab ketiga. 


terlewatkan. 


(Menjaga Majelis Pelajaran dari Kegaduhan dan Perdebatan) 


Ketujuh: Hendaknya menjaga majelisnya dari kegaduhan, 
karena kesalahan ada di balik kegaduhan,” juga dari suara keras 
dan perselisihan cara pandang. 


` Ar-Rabi' berkata, 
AAN KE didi 5 fla BN ES | SE 
Sedan ba b ji 


"Asy-Syafi'i, jika berdiskusi dengan seseorang tentang satu masalah, 
lalu orang itu beralih ke masalah lainnya, maka asy-Syafi'i berkata, 
'Kita selesaikan dulu masalah ini, kemudian kita beralih ke masalah 
yang kamu inginkan!" : 


Menepis semua itu dengan lemah lembut sejak dini sebelum ia 
membesar dan hadirin emosional, mengingatkan mereka tentang 
dibencinya perselisihan apalagi sesudah diketahuinya kebenaran, 
bahwa tujuan perkumpulan di majelis adalah mengetahui kebe- 
naran, kejernihan hati, dan mencari faidah, bahwa tidak layak 
bagi para ahli ilmu saling bersaing dan bertikai, karena ia adalah 
pemicu kebencian dan permusuhan, sebaliknya wajib menjadikan 
perkumpulan dan tujuannya ikhlas karena Allah di agar men- 
datangkan buah di dunia dan kebahagiaan di akhirat. 


Hendaknya mengingat Firman Allah d5, 
Aas ap P3 pe PA ngi 
KO KAANANE $ 
"agar Allah membuktikan kebanan (Islam) dan membatalkan yang 


batil (syirik) walaupun orang-orang yang gemar berbuat dosa (musy- 
rik) itu tidak menyukainya." (Al-Anfal: 8), 


8 Yang ditetapkan di atas adalah dari naskah b dang, sedangkan di naskah lainnya tertulis, 
"Karena kegaduhan melahirkan kesalahan." | ; 


Ayat ini memberitahu bahwa keinginan untuk memadamkan 
kebenaran atau menghidupkan kebatilan metana ut kejahatan, 
maka hendaknya hal itu diwaspadai. 


IMemperingatkan Siapa yang Melanggar dan Menyelisihi Adab] 

Kedelapan: Hendaknya memperingatkan siapa yang melanggar 
dalam pelajarannya, menunjukkan penentangan atau kekurang- 
ajaran, bersikukuh dengan pendapatnya padahal kebenaran telah 
diketahui dengan jelas, berteriak-teriak tanpa faidah, berlaku tidak 
sopan terhadap orang lain, baik hadirin atau orang-orang yang 
tidak hadir, memosisikan dirinya lebih tinggi di majelis di hadapan 
siapa yang lebih layak dibandingkan dirinya, tidur, mengobrol 
bersama orang lain, tertawa, mengolok-olok salah satu di antara 
hadirin, atau melakukan sesuatu yang tidak patut bagi penuntut 
ilmu di majelis ilmu, dan perincian tentangnya akan hadir insya 
Allah #&.? Namun semua itu dengan syarat, tidak melahirkan 
kerusakan yang lebih besar. 


Patut mempunyai asisten yang cerdas, cerdik,” dan terlatih, 
dia mengatur hadirin dan orang-orang yang datang sesuai dengan 
kedudukan mereka, membangunkan orang yang tidur, mengingat- 
kan siapa yang tidak melakukan apa yang sepatutnya dilakukan 
atau melakukan apa yang sepatutnya tidak dilakukan, memin- 
tanya mendengar pelajaran dan diam menyimak dengan baik. 


(Memegang Sikap Objektif dan Berkata,"Aku Tidak Mengetahui" 
untuk Sesuatu yang Tidak Diketahuinya) 


Kesembilan: Hendaknya memegang sikap obyektif dalam pela- 
jaran dan perkataannya, mendengar pertanyaan dari penanya se- 
bagaimana mestinya, sekalipun penanya anak kecil, tidak enggan 
mendengarnya, karena jika enggan mendengar, maka tidak akan 
mendapatkan faidah. | 


. & Lihat pasal ketiga dari bab ketiga. 
% Dj naskah » tertulis, "Fasih." Pada catatan kaki, dia mengisyaratkan ke sebuah naskah, 


"Cerdik." 


saa aa Na 


g Tentang Adab-Ad Aldab-Adah lama terhadap Diinya | AS 


Jika penanya tidak mampu mengungkapkan pertanyaannya 
atau menyusun kata-kata dengan baik karena malu atau keterba- 
tasan, namun dia memahami maksudnya, maka dia mengungkap 
maksudnya, menjelaskan alasan pertanyaan dan menjawab siapa 
yang menanggapinya, kemudian menjawab dengan ilmu yang 
dimilikinya atau meminta orang lain menjawabnya. 

Hendaknya menimbang jawabannya dengan sebaik-baiknya. 


Jika ditanya tentang sesuatu yang tidak diketahuinya, dia 
menjawab, "Aku tidak mengetahuinya," atau menjawab, "Aku tidak 
tahu," karena termasuk ilmu jika menjawab demikian. Sebagian 
dari mereka berkata, "Ucapan, 'aku tidak tahu' adalah setengah 
ilmu." Dari Ibnu Abbas, 

4 rp o 9 $ ING Na aa 
Kets Ea (NN » aja GS NG) 

"Jika seorang ulama menolak berkata, 'aku tidak tahu: (terhadap 

pertanyaan yang din tidak menguasai jawabannya), maka dia akan 

kena batunya (yakni dia telah menjerumuskan dirinya dalam murka 

Allah dan berakibat diremehkan manusia)" i 

Ada yang berkata, 


SESI Si as 
"Seorang ulama patut mendidik murid-muridnya untuk berkata, 
aku tidak mengetahui,' karena banyaknya apa yang diucapkannya." 
Muhammad bin Abdul Hakam” berkata, 
BB... £ 8 Pen a-o 
Aka NGANG Aak si: ad Ég SN SI 


| | "Aku bertanya kepada asy-Sya pj tentan mut' ah, a akak anan a 
Yy Y-Y 8 p yi 


3 Diriwayatkan oleh al-Khatbib dalam al-Fagih wa al- Mutafaqqih, 2/367 dan Ibnu Abdil 
Bar dalam Jami' Bayan al-Ilmi wa Fadhlihi, 2/839. 

2 Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam al-Mishri, wafat tahun 268 H. 
Lihat Thabagat asy-Syafi'iyah, as-Subki, 1/223. 


ang Siah Adhama akadi Dina 


- ada talak, warisan, nafkah yang wajib, atau kesaksian? Asy-Syafi'i 
menjawab, ' Demi Allah, kami tidak tahu'." 


— Ketahuilah bahwa jawaban orang yang ditanya "aku tidak 
tahu," tidak menurunkan martabatnya, sebagaimana yang disangka 
sebagian orang bodoh, sebaliknya ia mengangkatnya, karena ia 
merupakan bukti kemuliaan dirinya, kekuatan agamanya, ketak- 
waannya kepada Tuhannya, kebersihan hatinya, kesempurnaan 
ilmunya, kebaikan niatnya, dan makna tersebut telah diriwayatkan 
kepada kami dari beberapa ulama as-Salaf. 


Yang menolak untuk berkata, 'aku tidak tahu,' hanya orang 
yang agamanya lemah dan ilmunya minim, karena dia takut mar- 
tabatnya akan jatuh di mata hadirin, ini adalah kebodohan dan 
keringkihan dalam agama, dan terkadang kesalahannya malah 
dikenal di masyarakat, dia pun terjatuh ke lubang yang dia berlari 
darinya, dikenal oleh mereka dengan sesuatu yang dia menjauh 
darinya sebelumnya. 


Allah mendidik para ulama dengan kisah Musa bersama al- 
Khadhir 2X manakala Musa tidak memulangkan ilmu kepada 
Allah 46 manakala dia ditanya, "Apakah ada seseorang dari pen- 
duduk bumi yang lebih berilmu daripada dirimu?" | 


(Memperlakukan Para Murid dengan Baik dan Memerhatikan 
Kebaikan Mereka Saat Pelajaran) 


Kesepuluh: Hendaknya bersikap ramah dan berwajah ceria 

di depan orang asing yang datang ke majelisnya agar dadanya 

lapang karena orang asing biasanya canggung, namun tidak perlu 

banyak memandangnya dan menoleh kepadanya karena merasa 
aneh terhadapnya, karena hal itu membuatnya malu. 

Jika sebagian orang mulia datang, sementara dia telah masuk 

- dalam satu masalah, maka dia menahan diri hingga orang mulia 

tersebut duduk, jika dia datang sedangkan dia mengkaji satu 


8 Kisah ini diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 74: dan Muslim, no. 2380 dari hadits Ubay 
bin Ka'ab æ. 


masalah, maka dia mengulangnya untuknya atau mengulang 
maksudnya. ; : 


Jika seorang ahli fikih datang, sementara waktu yang tersisa ` 
untuk menyelesaikan pelajarannya dan bubarnya hadirin masih 
cukup bagi ahli fikih tersebut untuk masuk dan duduk di maje- 
lisnya, maka hendaknya menunda sisa waktu tersebut dengan 
menyibukkan diri darinya dengan mengkaji suatu masalah atau 
lainnya hingga ahli fikih tersebut duduk kemudian mengulang- 
nya atau menyempurnakan sisa tersebut, agar yang datang tidak 
malu karena hadirin berdiri saat dia duduk. 


Patut memerhatikan kebaikan jamaah dalam memajukan 
waktu hadir atau memundurkannya jika tidak ada alasan men- 
desak dan tidak menambah beban. Sebagian ulama besar berfatwa 
bahwa jika guru menyampaikan pelajaran di sebuah madrasah 
sebelum terbit matahari atau menundanya hingga sesudah Zhuhur, 
dia tidak berhak atas upah mengajar, kecuali jika syarat pewa- 
kaf membolehkannya, karena dia menyelisihi kebiasaan umum 
dalam hal ini. | : 


[Adab Menutup Pelajaran] 


Kesebelas: Kebiasaan yang berlaku pada saat guru hendak 
mengakhiri pelajarannya adalah dia berkata, Wallahu a'lam,' dan 
seorang mufti menulis ucapan yang sama di akhir fatwanya, akan 
tetapi lebih baik dikatakan sebelumnya perkataan yang meng- 
isyaratkan ditutupnya pelajaran seperti, "Ini adalah akhirnya," 
atau, "Dan apa yang sesudahnya akan hadir insya Allah," dan 
yang sepertinya, agar ucapannya, 'Wallahu a'lam,' murni untuk 
dzikrullah dan demi maknanya, karena itu patut membuka setiap 
pelajaran dengan 4 SIA $ dalam rangka mengingat Allah 
YS di awal dan akhir pelajaran. | 

Lebih bagus jika seorang guru diam beberapa saat sesudah 
hadirin beranjak, karena ia mengandung faidah-faidah dan adab- 
adab untuknya dan mereka, di antaranya: 


- Tidak berdesak-desakan dengan mereka. 


- Jika pada sebagian hadirin masih ada pertanyaan, dia bisa 
bertanya. | 


- Tidak berkendara di tengah-tengah mereka, jika dia ber- 
kendara. 


Dan faidah-faidah lainnya. 


Dianjurkan manakala bangkit dari majelisnya untuk membaca 
doa yang disebutkan dalam hadits, 


o? 


aj Sg ahe SAYAN da An a 


= æ 


"Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan memujiMu, tidak ada 
Tuhan yang hag kecuali Engkau, aku memohon ampun dan ber- 
taubat kepadaMu." 


(Barangsiapa yang Belum Kapabel, enda Tidak Duduk 
Mengajar] 


Kedua belas: Hendaknya tidak duduk di kursi mengajar bila 
belum kapabel untuk itu, tidak menyampaikan kepada manusia 
ilmu yang tidak diketahuinya, baik pewakaf mensyaratkannya 
atau tidak, karena hal itu berarti mempermainkan agama dan 
melecehkan masyarakat, Nabi # bersabda, 


5425 . 12 ANAN Iwa 
"Orang yang melebihkan AN dengan sesuatu yang tidak 


diberikan kepadanya, seperti oring yang memakai dua pakaian 
kedustaan."?? 


% Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3433, an-Nasa'i dalam al-Kubra, no. 10157; dan lainnya 
dari Abu Hurairah 48 secara marfu’. Hadits ini shahih, dan al-Hafizh as menyebutkan 
takhrijnya secara panjang dalam an-Nukat, 2/715-743. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5219; dan Muslim, no. 2130 dari hadits Asma binti 

Abu Bakar sês. 


Dari i asy-Syibli, 6 


SA b i IS AAS Ia 

"Barangsiapa mengajar sebelum masanya (belum kapabel), maka 

dia menggali lubang kehinaan bagi dirinya sendiri." 

Dari Abu Hanifah &, 

JJ d ae BL Ea 

“Barangsiapa mencari kedudukan sebelum waktunya, dia senantiasa 

dalam kehinaan selama hidupnya." 

Orang yang berakal adalah orang yang menjaga dirinya dari 
sesuatu yang menyebabkan siapa yang terjerumus ke dalamnya 
dinilai kurang, siapa yang melakukannya dianggap zhalim, dan 
siapa yang bersikukuh mempertahankannya dipandang fasik, ka- 
rena jika dia tidak kapabel sebagaimana yang disyaratkan pewakaf 
dalam wakafnya atau sebagaimana yang dituntut oleh kebiasaan 
orang sepertinya, maka bersikukuh mengambil sesuatu yang dia 
tidak berhak mengambilnya merupakan kefasikan. ` 

Jika pewakaf mensyaratkan dalam wakafnya, hendaknya guru 
adalah orang awam atau jahil, maka syarat seperti ini tidak sah. 

Jika pewakaf mensyaratkan untuk mengangkat orang yang 
kurang secara khusus sebagai guru, maka gugurlah status kefa- 
sikan dan bahaya dosa, namun perendahan dan peremehan tetap 
seperti sediakala, dan orang yang berakal tidak merelakan hal itu 
untuk dirinya, orang yang bijak tidak berkenan melakukannya ' 
"padahal dia tidak membutuhkannya, pewakaf yang mensyarat- 
kan demikian tidak tampak bertujuan memberi manfaat untuk 
masyarakat, dan wakafnya akan berakhir dengan. kesia-siaan. 

Sisi negatif minimal dari hal ini, bahwa para hadirin kehilangan 
sikap objektif (sehingga mereka tidak mengetahui kebenaran), 


— 8 Abu Bakar asy-Syibli, ahli zuhud, wafat tahun 334 H. Lihat Thabagat ash-Shufiyyah, Abu 
Abdurrahman as-Sulami, hal. 337. 


karena tidak adanya rujukan yang menjadi acuan mereka mana- 
kala terjadi perbedaan pendapat, karena pemilik majelis tidak 
mengetahui mana yang benar untuk dibelanya dan mana yang 
salah untuk ditinggalkannya. 


Seseorang berkata kepada Abu Hanifah 48, . 


VE deni JUS dia G Ó pE AAS dalah g 
Ie Bh AA Y: Je 


"Di masjid ada ga yang mengkaji fikih." Abu Hanifah ber- 


tanya, "Apakah mereka punya ketua?" Dia menjawab, "Tidak." 
Abu Hanifah berkata, Me tidak akan pernah menguasai. s 
selamanya." 


. Sebagian dari mereka berkata tentang pengajaran orang yang 


tidak kapabel, 


97 


4 85 rg 
we D PR o 33 “ta wrs o sg p -g 
oi ATA ad va Su = aan 
£ 


ae Putus cip NE f Jali YAN 3 
AH Gaara SEK IP in Kai 


` Duduk untuk mengajar semua orang dungu 
lagi bodoh yang menamakan dirinya ahli fikih. Guru 
sepatutnya ahli ilmu mengambil perumpamaan pada 


Tentang siapa yang mengucapkan bait-bait ini diperselisihkan, yang shahih dia adalah Abu 
al-Hasan al-Fali Ali bin Muhammad, diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi dalam al-Muntazhim, 
8/174, dia berkata, "Muhammad bin Nashir al-Hafizh menyampaikan kepada kami, dia 
berkata, Abu Zakariya at-Tibrizi menyampaikan kepada kami, dia berkata, Abu al-Hasan 
al-Fali mengabarkan kepadaku dari kalimatnya sendiri” Kemudian dia menyebutkan 
beberapa bait, kemudian dia berkata, "Dan dia mengucapkan bait-bait untuk dirinya, 

' "Duduk untuk mengajar..?." Ini, sebagaimana yang Tea lihat, adalah sanad yang 
shahih dan mulia. 
Ucapannya lai dari naskah » dang, ia sesuai Ken riwayat Ibnul Ja auzi, dan di naskah 
lainnya tertulis 4:24. Dan penyalin mengisyaratkan dalam catatan kaki naskah » ke 
naskah yang menulis Wei. 


EZE Adab ama W T a 


EENEN NAGA EA ETTER KAA AAA aa na da ann 


— Tentang 


sebuah bait klasik yang menjadi buah bibir di setiap majelis. 
Sungguh ia sangat kurus, saking kurusnya hingga terlihat 


ginjalnya, hingga semua orang bangkrut menawarnya. 


@ PASAL KETIGA: TENTANG ADAB SEORANG ULAMA BER- 
SAMA PARA MURIDNYA SECARA MUTLAK DAN DI DALAM 
HALAGAHNYA 


Pasal ini terdiri dari empat belas kategori: 


[Ikhlas dalam Mengajar Murid-Muridnya dan Bertujuan Meng- 
hidupkan Syariat) 


Pertama: Hendaknya tujuan dari mengajar dan mendidik 
para murid adalah Wajah Allah dg, menyebarkan ilmu, meng- 
hidupkan syariat, meninggikan kalimat kebenaran, memadamkan 
kalimat kebatilan, mempertahankan kebaikan untuk umat dengan 
banyaknya para ulama, mewujudkan pahala melalui mereka, 
mewujudkan pahala dari pihak yang ilmunya sampai kepadanya 
sesudah mereka, mewujudkan keberkahan doa mereka untuknya 
dan doa rahmat dari mereka untuknya, memasukkannya ke dalam 
rangkaian gerbong ilmu di antara Rasulullah # dengan mereka, 
mencakupkannya ke dalam rombongan mubaligh wahyu Allah 
dg dan hukum-hukumNya, karena mengajarkan ilmu termasuk 
urusan agama yang paling penting dan derajat menga orang- 
orang Mukmin. 


Rasulullah £ bersabda, 
Bab IN ge ENG AAN ja sad) 
JH ya Jai pS 22 


"Sesungguhnya Allah, malaikat-malaikatNya, dan penduduk langit 


dan bumi, bahkan semut di lubangnya, bershalawat kepada orang 
yang mengajarkan kebaikan kepada manusia." 


98 Takhrijnya telah hadir sebelumnya, awalnya, 


Demi Allah, ini tidak lain a kne kedudukan yang besar, 
dan mendapatkannya adalah keberuntungan yang besar. 


Kami berlindung kepada Allah dari rintangan-rintangannya 
dan pengeruh-pengeruhnya, serta dari sebab-sebab kegagalan 
untuk mendapatkannya. 


(Tidak Menolak Mengajar Hanya karena Niat Murid Belum Ikhlas] 


Kedua: Hendaknya tidak menolak mengajar murid hanya 
karena niat murid belum ikhlas, karena niat ikhlas diharapkan 
akan terwujud baginya menyusul keberkahan ilmu. 

Sebagian as-Salaf berkata, f 

SN Saba AA) II Kis 

"Kami mencari ilmu karena selain Allah, namun ilmu menolak 

kecuali karena Allah." | 


Ada yang berkata bahwa maknanya, "Akhirnya kami mencari- 
nya karena Allah," juga karena seandainya niat ikhlas merupakan 
syarat dalam mengajar murid-murid pemula, padahal ia sulit bagi 
kebanyakan dari mereka, niscaya hal itu membuat banyak orang 
enggan belajar ilmu, akan tetapi syaikh perlu mendorong murid 
pemula untuk berniat ikhlas secara bertahap melalui perkataan 
dan perbuatannya. 


Sesudah murid merasa dekat, maka syaikh menanamkan di 
dalam hatinya bahwa berkat kebaikan niat, dia akan meraih de- 
rajat yang tinggi di bidang ilmu dan amal, sanggup menangkap 


ni Bear üli f Jii jis 
Wadana seorang ulama atas ahli Ta adalah seperti kelitimaanku atas orang ` 
. paling rendah di antara kalian." 


Kemudian Rasulullah # bersabda, 


"Sesungguhnya Allah, malaikat-malaikatNya..." dan seterusnya. 


bagian-bagian ilmu yang cermat dan berbagai bentuk hikmah, 
cahaya baginya dan kelapangan untuk dadanya, bimbingan ke- 
pada tekad dan meraih kebenaran, kehidupan yang baik, kebe-. 
naran dalam perkataan, dan ketinggian derajat pada Hari Kiamat. 


(Mendorong Para Murid terhadap Ilmu dan Menzuhudkan Me- 
reka dari Dunia) 


Ketiga: Hendaknya memotivasi murid untuk menuntut ilmu 
dalam berbagai kesempatan dengan menjelaskan apa yang Allah 
OS sediakan untuk para ulama berupa derajat-derajat mulia, bahwa 
para ulama adalah pewaris nabi-nabi, berada di atas mimbar- 
mimbar cahaya yang nabi-nabi dan para syuhada ingin seperti 
mereka, dan kemuliaan-kemuliaan lainnya yang berkenaan dengan 
ilmu dan para ulama di banyak ayat, hadits, atsar, dan bait syair. 


Di samping itu, hendaknya syaikh mendorongnya secara ber- 
tahap untuk melakukan hal-hal yang menunjangnya meraih ilmu, 
berupa membatasi diri pada yang mudah dan kadar yang cukup 
dari dunia, serta sikap gana'ah terhadapnya agar hatinya tidak 
disibukkan dengan keterkaitan kepada dunia, alam pikirannya 
dikuasai olehnya, dan fokus perhatiannya terpecah disebabkan- 
nya. Sesungguhnya kebersihan hati dari ambisi kepada dunia dan 
memperbanyaknya serta penyesalan terhadap kegagalan untuk 
meraihnya lebih memfokuskan hatinya, lebih menenangkan dada- 
nya, lebih mulia untuk dirinya, lebih tinggi bagi kedudukannya, 
lebih meminimalkan orang-orang yang hasad terhadapnya, dan 
lebih membantunya menjaga ilmu dan meningkatkannya. Karena 
itu, hanya sedikit orang yang meraih bagian ilmu yang melimpah 
kecuali siapa yang di awal langkahnya dalam menuntut ilmu me- 
miliki kriteria yang aku sebutkan di atas, yaitu hidup sederhana, 
gana'ah, dan berpaling dari mencari dunia dan kenikmatannya 
yang fana. Dan bentuk ini akan hadir dalam porsi lebih besar pada 
pembahasan tentang adab pelajar, insya Allah dG.” | 


9 Lihat pasal pertama dari bab ketiga. 


(Mencintai untuk Murid Apa yang Dia Cintai untuk Dirinya Sen- 
diri, Memerhatikan Kemaslahatannya, dan Menasihatinya dengan 
Kasih Sayang) 


Keempat: Hendaknya mencintai untuk murid apa yang dia 


cintai untuk dirinya sendiri, sebagaimana dalam hadits'” dan 
membenci untuknya apa yang dia benci untuk dirinya sendiri. 


100 


101 


Ibnu Abbas berkata, 


Sah PA) EN GE, BA al ola E AS 

SIB IE SSI 
"Manusia yang paling mulia kasi adalah muridku yang datang 
ke majelisku dengan melangkahi pundak (menyibak kerumunan) 


orang-orang. Seandainya aku mampu agar lalat tidak hinggap 
padanya, pasti aku lakukan." 


Dalam sebuah riwayat, 
a o LX Pd | 3 sz 
YAA RA SES Gl 
"Sungguh lalat hinggap padanya dan hal itu menyedihkanku." 


Al-Bukhari, no. 13, dan Muslim, no. 45 meriwayatkan dari hadits Anas 4 dari Nabi 36, 


beliau bersabda, 
a P gr o -Ê es f 
Asi) A INA AS SAPI 
"Seseorang dari kalian tidak beriman sehingga dia mencintai bagi saudaranya apa yang 
dia cintai untuk dirinya." 
Riwayat pertama diriwayatkan oleh Ya'gub bin Sufyan dalam al-Ma'rifah wa at-Tarikh, 


1/534; dan riwayat kedua diriwayatkan oleh al-Khara'ithi dalam Makarim al-Akhlag, no. 
265. 


Atsar' diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dalam az-Zuhd, no. 667; al-Bukhari dalam al-Adab 
al-Mufrad, no. 1145 secara ringkas dan lafazhnya, 
Si 


"Manusia yang paling mulia bagiku adalah muridku." 


Diriwayatkan juga oleh al- Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, po. 1146 akasia lafazh, 
Si 


Bie SE, FE Ia IK LAN F4 


RR | “Tante Ka Sudah Ulana tr kadap ulap Dirinya saa EE ES 


Hendaknya aka memerhatikan kemaslahatan Ana 
memperlakukannya dengan perlakuan yang dia berikan kepada 
anaknya yang paling dia kasihi, berupa kasih sayang dan kecin- 
taan, berbuat baik kepadanya, bersabar atas perilakunya yang 
tidak sopan yang mungkin terjadi, bersabar atas kekurangan 
yang hampir tidak ada orang yang bersih darinya, bersabar atas 
kekurangajaran yang terkadang dilakukannya, dan membuka 
maaf sebisa mungkin. 


Namun demikian, hendaknya syaikh meluruskan apa yang 
dilakukan muridnya dengan kasih sayang dan lemah lembut, 
bukan dengan kekerasan dan kekasaran, karena tujuannya ada- 
lah mendidiknya dengan baik, membaguskan akhlaknya, dan 
memperbaiki kehidupannya. Jika murid cerdik dan memahami 
bahasa isyarat, maka tidak perlu menggunakan bahasa langsung, 
namun jika murid hanya memahami bahasa langsung, maka 
syaikh mengucapkannya dengan memerhatikan sisi tahapan da- 
lam kelembutan, mendidiknya dengan adab-adab yang luhur, 
memotivasinya kepada akhlak-akhlak yang terpuji, dan meng- 
ajaknya untuk berpegang kepada perkara-perkara yang ma'ruf 
dalam urusan-urusan syar'iyah. 


[Lemah Lembut dalam Mengajar) 


Kelima: Hendaknya menyampaikan materi pelajaran dengan 
mudah dan memahamkan murid dengan lemah lembut, apalagi 
jika murid layak untuk itu karena adabnya yang baik dan kesung- 
guhannya dalam menuntut ilmu. 


Hendaknya syaikh memotivasinya untuk mencatat faidah- 
faidah dan mengingat masalah-masalah yang unik. Hendak- 
nya syaikh tidak menahan darinya berbagai macam ilmu yang 
ditanyakannya sementara dia memang layak untuk mengeta- 
huinya, karena hal itu bisa menyempitkan dada, menggalaukan 


"Manusia yang paling mulia bagiku adalah muridku yang melangkahi pundak orang-orang 
(yang duduk) hingga duduk di depanku." ` 


ji EZE dab- Adab Ulama Ulama te dadi Dirinya Yi 


hati, dan melahirkan ketidaknyamanan. Demikian juga'? syaikh 
tidak boleh menyampaikan apa yang murid belum layak untuk 
mendengarnya, karena hal itu bisa mengacaukan pisang ad dan 
memecahkan pemahamannya. 


Jika murid bertanya sesuatu tentangnya, maka dia tidak perlu 
menjawabnya, dan hendaknya memberitahu murid bahwa hal itu 
tidak baik dan tidak bermanfaat baginya, bahwa dirinya menolak 
menjawab karena dia menyayanginya dan mengasihinya, bukan 
karena kikir ilmu terhadapnya. Kemudian dia memotivasinya 
untuk menuntut ilmu dengan rajin dan giat agar mencapai dera- 
jat kelayakan untuk hal itu dan yang sepertinya. Diriwayatkan 
tentang tafsir ulama rabbani bahwa dia adalah seorang syaikh 
yang mendidik manusia dengan ilmu-ilmu dasar sebelum ilmu- 
ilmu besar. 


IKesunggguhan dalam Memahamkan Murid dan Keterangan 
tentang Metode Menjelaskan Pelajaran) 


Keenam: Berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mengajar 
dan memahamkan murid dengan mengerahkan daya dan upaya, 
mendekatkan makna kepadanya tanpa memperbanyak sehingga 
melampaui daya tampung otaknya, tanpa berpanjang lebar se- 
hingga hafalannya tidak mampu merekamnya, menjelaskan kali- 
mat untuk murid yang berotak lamban dan tidak berkeberatan 
mengulang-ulang penjelasan untuknya. 


Memulai dengan menggambarkan masalah-masalah, ke- 
mudian menjelaskannya dengan contoh-contoh dan dukungan 
dalil-dalil. Membatasi diri hanya dengan menggambarkan masalah- 
masalah berikut contoh-contohnya bagi murid yang belum kapa- 
bel untuk memahami pijakannya dan dasar dalilnya. Sedangkan 
untuk murid yang sudah mampu, maka dia menjelaskan alasan 
dan dalilnya, menjelaskan makna-makna dari hikmah-hikmah 
dan rahasia-rahasianya kepadanya, apa yang berkenaan dengan 


12 Pada naskah ,, dan ,; tertulis, "Karena itu." 


masalah tersebut, baik dasar maupun cabangnya, siapa yang keliru 
padanya dalam menetapkan hukum, keliru dalam mentakhrij atau 
menukil, dengan catatan disampaikan dengan kalimat yang baik 
dan jauh dari perendahan terhadap seorang pun dari para ulama. 


Tujuan menjelaskan kesalahan adalah membuka jalan nasihat 
dan mengenalkan nukilan-nukilan yang shahih. Dia juga menye- 
butkan apa yang sesuai dengan masalah tersebut dan selaras de- 
ngannya, apa yang berbeda darinya namun mendekatinya, dan 
dia menjelaskan alasan dari kedua.hukum itu dan perbedaan di 
antara dua masalah tersebut. 


Hendaknya tidak menolak untuk menyebutkan kata yang 
dalam kebiasaan dianggap tabu untuk disebutkan manakala 
kebutuhan menuntutnya dan penjelasan tidak terwujud kecuali 
dengan menyebutkannya, akan tetapi manakala bahasa kiasan 
menunjukkan artinya dan mewujudkan tujuannya secara nyata, 
maka tidak perlu menyebutkannya secara jelas, namun cukup 
dengan kata kiasan. 


Demikian juga jika di majelis hadir seseorang yang tidak patut 
disebutkan kata tersebut disebabkan kehadirannya, karena dia 
malu atau kikuk, maka kata tersebut diganti dengan kata kiasan, 
karena itu hadits Nabi £ terkadang hadir menggunakan kalimat 
yang jelas dan terkadang hadir menggunakan kalimat kiasan, 
hal itu untuk menimbang makna-makna di atas dan perbedaan 
keadaan. Wallahu a'lam. 


[Syaikh Menjajaki Pemahaman Murid dan Daya Serap Mereka 
terhadap Pelajaran yang Disampaikan] 


Ketujuh: Jika syaikh selesai menjelaskan pelajaran, dia boleh 
melontarkan beberapa masalah yang berkaitan dengan pelajaran 
kepada para murid dengan tujuan untuk menguji pemahaman 
dan daya serap mereka terhadap apa yang syaikh jelaskan ke- 
pada mereka. Siapa yang memahaminya dengan benar menyusul 
jawapan jawan anya yang benar, maka syaikh memujinya, dan 


” Hara 


siapa yang belum Pan maka ka syaikh — pelajaran de- 
ngan lemah lembut. 


Tujuan melontarkan beberapa masalah, kalau murid mung- 
kin malu untuk berkata, "Aku belum paham," karena dia tidak 
ingin membebani syaikhnya dengan mengulang penjelasan, atau 
karena waktu yang sempit, atau malu dari hadirin lainnya, atau 
agar bacaan mereka tidak terhambat karenanya.!” 

Karena itu, ada yang berkata, "Tidak patut bagi syaikh ber- 
tanya kepada murid, 'Apakah kamu sudah mengerti?" Kecuali 
jika dijamin bahwa murid tidak menjawab, "Ya," sebelum dia 
mengerti. Jika ada kemungkinan murid tidak menjawab dengan 
jawaban yang sesungguhnya, karena malu atau karena hal lain- 
nya, maka syaikh tidak bertanya tentang apakah dia mengerti, 
karena mungkin saja murid berdusta dengan menjawab, "Ya," 
karena sebab-sebab yang telah kami sebutkan di atas, akan tetapi 
syaikh melontarkan masalah-masalah sebagaimana yang kami 
katakan. Jika syaikh bertanya tentang apakah dia paham, lalu dia 
menjawab, "Ya," maka syaikh tidak perlu melontarkan masalah- 
masalah sesudah itu kecuali jika murid meminta hal itu, karena 
ada kemungkinan dia malu menyusul tampaknya kebalikan dari 
jawabannya itu. 

Syaikh patut memerintahkan murid-murid agar mendampingi 
(temannya) dalam pelajaran-pelajaran, sebagaimana yang akan 
hadir insya Allah 46, dan agar mengulang penjelasan sesudah 
pelajaran usai di antara mereka, tujuannya agar materi pelajaran 
terpatri di dalam benak mereka dan mengakar dalam pemahaman 
mereka, juga karena metode ini mendorong mereka untuk berpikir 
dan menggugah jiwa untuk mencari apa yang benar. 


108 Kata, "Karenanya" tidak tercantum pada naskah ji. 


(Meminta Murid Menelan Aga yang Telah Mereka a Pelajari, 
Mendorong Murid yang Menjawab dengan Benar dan Menasihati 
Murid yang Lalai] : 


. Kedelapan: Hendaknya meminta sebagian murid agar me- 
muraja'ah hafalan-hafalan di sebagian kesempatan, menjajaki 
daya serap mereka terhadap apa yang dia ajarkan kepada me- 
reka berupa kaidah-kaidah penting dan masalah-masalah pelik, 
menguji mereka dengan masalah-masalah yang berpijak kepada 
dasar yang dia tetapkan atau dalil yang dia sebutkan. ; 


Siapa yang menjawab dengan benar dan tidak dikhawatir- 
kan timbul sifat ujub pada dirinya, maka dia berterima kasih ke- 
padanya dan memujinya di depan rekan-rekannya dalam rangka 
memotivasinya dan mereka untuk Gia ba ani dalam 
meningkatkan ilmu. 


Siapa yang terlihat lalai dan tidak dikhawatirkan lari darinya, 
maka dia menasihatinya atas kelalaiannya dengan tegas, memoti- 
vasinya agar memiliki kesungguhan yang tinggi dan keseriusan 
yang kuat dalam menuntut ilmu, apalagi jika dia termasuk orang- 
orang yang nasihat tegas menggugah semangatnya dan terima 
kasih menggugah keseriusannya. Hendaknya mengulang apa 
yang keadaan menuntutnya agar diulang supaya murid mema- 
haminya dengan pemahaman yang dalam. 


(Tidak Membebani Murid di Luar Kesanggupannyal 

. Kesembilan: Jika seorang murid dalam menuntut ilmu meng- 
ambil cara melebihi keadaan dirinya atau melebihi kemampuan- 
nya memikul, sementara syaikh khawatir hal itu membuat murid 
jenuh, maka dia menasihatinya agar bersikap seimbang terhadap 
dinnya dan Tee En sa sabda Nabi &, 


PN NB E KI 


pd 


"Sesungguhnya musafir yang memaksakan diri, dia tidak akan 


sampai ke negeri aa dan dia tidak akan MENU akan hewan 
tunggangannya."4 | 


Dan hadits senada yang mengajak kepada sikap pertengahan 
dan keseimbangan dalam kesungguhan. 


Demikian juga jika syaikh melihat kebosanan atau kejenuhan, 
atau tanda-tandanya, maka dia memerintahkan murid agar ber- 
istirahat dan meringankan kesibukan. 


Hendaknya syaikh tidak menganjurkan murid belajar sesuatu 
yang pemahaman atau usianya tidak kuasa memikulnya, atau 
sebuah kitab yang akalnya tidak menjangkau pemahamannya. 


Jika seseorang meminta pendapat syaikh dalam urusan mem- 
baca sebuah kitab atau belajar sebuah ilmu, namun syaikh tidak 
mengetahui keadaannya dari sisi pemahaman dan kemampuan 
hafalannya, maka syaikh tidak boleh menganjurkan apa pun se- 
belum menjajaki pemahamannya dan mengetahui keadaannya. 
Jika keadaan tidak memungkinkan untuk menunda, maka syaikh 
mengarahkannya ke satu kitab yang mudah dalam disiplin ilmu 
yang dimaksud. Jika syaikh melihat akal murid mampu dan pe- 
mahamannya bagus, maka syaikh mengalihkannya ke sebuah 
104 Diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam Musnadnya, (no. 74-Kasy): al-Baihaqi dalam al-Kubra, 

3/18: dan al-Hakim dalam Ma'rifah Ulum al-Hadits, no. 221 dari Jabir 4 secara marfu'. 
Hadits ini diperselisihkan tentang apakah ia maushul atau mursal, al-Bukhari membenar- 
kan yang kedua dalam at-Tarikh, 1/1/103, demikian juga al-Baihaqi dalam asy-Syu'ab, 
5/395. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam asy-Syu'ab, no. 3602 dari hadits Aisyah ss 
secara marfu' dan no. 3603 dari Abdullah bin Amr secara marju’, keduanya dhaif, tidak 
kuat untuk menguatkan riwayat mursal. 
Cukup dalam hal ini hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6463 dari Abu Hurairah 
4, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 
KAI ANG SE tab Jan GESI padu klas E ke wi sa 
NANG TAN SA y daa » KE 1333 Bas 1532 Tp ali 
| "Amal seseorang dari kalian tidak akan menyelamatkannya." Mereka berkata, "Terma- 
suk engkau wahai Rasulullah?! Rasulullah bersabda, "Termasuk aku, hanya saja Allah 
menyelimutiku dengan rahmatNya, berlakulah pertengahan, manfaatkan waktu pagi dan 


petang, serta sebagian waktu akhir malam, seimbanglah, seimbanglah, niscaya kalian 
sampai ke tujuan." 


kitab yang layak baginya, dan jika tidak, maka syaikh membiar- 
kannya, hal itu karena mengalihkan murid kepada sesuatu yang 
pengalihan menunjukkan ketajaman akalnya, akan menambah 
ketenangannya, sebaliknya jika ia menunjukkan ketidakmampu- 
annya, maka ia mengurangi semangatnya. 


Syaikh tidak membukajalan bagi murid untuk menyibukkan 
diri pada dua disiplin ilmu atau lebih jika dia tidak mampu me- 
nguasainya dengan baik, sebaliknya syaikh mendahulukan yang 
lebih penting, dan kami akan menjelaskannya insya Allah 88. 


Jika syaikh mengetahui atau menduga kuat bahwa murid tidak 
berbakat di salah satu bidang ilmu, maka syaikh menyarankannya 
untuk beralih ke selainnya yang mungkin dia kuasai dengan baik. 


(Menyebutkan Kaidah-Kaidah Penting dan Masalah-Masalah 
yang Unik kepada Murid dan Berhati-Hati terhadap Persaingan 
dengan Mereka] | 


Kesepuluh: Hendaknya Da menyebutkan kepada murid- 
murid kaidah-kaidah disiplin ilmu yang general, baik secara 
mutlak seperti didahulukannya pelaku langsung atas penyebab 
dalam masalah tanggung jawab, atau secara umum seperti sumpah 
atas terdakwa kecuali dalam gasamah, dan masalah-masalah yang 
dikecualikan dari kaidah-kaidah seperti ucapannya, "Mengambil 
pendapat yang baru (asy-Syafi'i) dalam masalah-masalah yang 
padanya terdapat dua pendapat; baru dan lama, kecuali dalam 
empat belas masalah." Lalu dia menyebutkannya.'” Setiap sum- 
pah atas penafian terhadap perbuatan orang lain berarti penafian 
terhadap pengetahuan, kecuali siapa yang dituduh bahwa budak- 
nya melakukan tindak kejahatan, lalu dia bersumpah secara pasti, 
menurut pendapat yang lebih shahih. Semua ibadah, pelakunya 
keluar darinya manakala dia melakukan hal-hal yang membatal- 
kannya atau menafikannya, kecuali ibadah haji dan umrah. Setiap 
wudhu wajib dilakukan secara berurutan kecuali wudhu yang 


105 Lihat al-Majmu!, sa Nawawi, 1/66-68. 


Timang A Sudah j Adab Adah ama tehadap Diya 


PENAK 


diselingi mandi junub, dan masalah-masalah sepertinya seraya 
menjelaskan alasan dari semua itu. 


Demikian juga setiap dasar dan masalah yang berpijak kepada- 
nya dari setiap disiplin ilmu yang dibutuhkan, berupa bidang ilmu 
tafsir dan hadits, bab-bab Ushuluddin dan Ushul fikih, Nahwu dan 
Sharaf, bahasa dan lainnya, bisa melalui membaca sebuah kitab 
di satu bidang ilmu, bisa juga melalui tahapan secara langsung. 


Namun semua ini dilakukan jika syaikh menguasai disiplin- 
disiplin ilmu tersebut, jika tidak, maka tidak patut memasukinya, 
akan tetapi membatasi diri pada disiplin ilmu yang dikuasainya. 

Termasuk dalam hal ini, masalah-masalah unik yang jarang 
terjadi, fatwa-fatwa yang unik, makna-makna yang unik, per- 
bedaan-perbedaan dan pembahasan-pembahasan sulit yang 
jarang terjadi. 


Termasuk dalam hal ini, pengetahuan yang orang utama harus 
mengetahuinya, seperti nama-nama dari orang-orang terkenal dari 
kalangan para sahabat, tabi'in, dan orang-orang sesudah mereka 
dari para imam kaum Muslimin, ahli zuhud besar, dan orang- 
orang shalih seperti para khalifah yang empat, sepuluh sahabat 
yang dijamin masuk surga selain empat khalifah, para sahabat 
wakil kaum Anshar yang berjumlah dua belas, para sahabat 
ahli Badar, para sahabat yang banyak meriwayatkan hadits dari 
Rasulullah, 'abadilah (Empat sahabat yang bernama Abdullah), 
fugaha yang tujuh, dan imam yang empat. Syaikh menjelaskan 
nama-nama mereka, kunyah-kunyah mereka, usia-usia mereka, 
tahun-tahun wafat mereka dengan akurat dan apa yang dipetik 
dari kebaikan adab-adab mereka dan keunikan sisi kehidupan 
mereka, sehingga murid berhasil mendapatkan faidah-faidah 
yang banyak manfaatnya dan makna-makna yang berharga sei- 
ring dengan perjalanan waktu. 


Hendaknya syaikh berhati-hati Gah adan sifat merasa pesaing 
oleh sebagian muridnya karena kemajuan ilmunya yang pesat 


1 Ni Tentang Adab-Adah Ulama terhadap Dirinya 


dan peningkatan keutamaannya, karena pahala keutamaan murid 
berpulang kepada syaikh, kebaikan pendidikan mereka adalah 
jasa baiknya yang berpahala baginya, dan di dunia syaikh men- 
dapatkan dari mereka doa dan nama baik, sedangkan di akhirat 
syaikh mendapatkan pahala yang besar. 


(Tidak Mengutamakan Sebagian Murid atas Sebagian Lain tanpa 
Alasan] | 


Kesebelas: Hendaknya tidak memperlihatkan kepada murid- 
murid kecenderungan kepada sebagian dari mereka atas sebagian 
yang lain melalui kasih sayang atau perhatian padahal mereka 
semuanya sama dalam spesifikasi, baik usia, keutamaan, pema- 
haman, atau semangat beragama, karena hal itu bisa membuat 
dada mereka sempit dan hati mereka menolak. 


Jika sebagian dari mereka lebih banyak mendapatkan ilmu, 
lebih bersungguh-sungguh, dan lebih bagus sopan santunnya, 
lalu syaikh menunjukkan pemuliaannya dan apresiasinya ter- 
hadapnya dan menjelaskan bahwa pemuliaan dan apresiasinya 
adalah karena alasan-alasan tersebut, maka tidak mengapa, ka- 
rena hal itu memotivasi dan menggugah yang lain agar memiliki 
sifat-sifat tersebut. 


Karena itu, syaikh tidak boleh mendahulukan seorang murid 
pada giliran murid yang lain atau menunda seorang murid dari 
gilirannya, kecuali jika dia melihat adanya kemaslahatan yang 
lebih tinggi dibandingkan kemaslahatan menjaga giliran. Jika 
sebagian dari mereka memperkenankan gilirannya untuk yang 
lain, maka boleh. Kami akan menjelaskannya secara terperinci 
insya Allah 86. 

Syaikh patut mendekatkan diri kepada hadirin, menyebut 
siapa yang tidak hadir dengan kebaikan dan sanjungan. Syaikh 
patut mengetahui nama-nama mereka, nasab-nasab mereka, ne- 
geri-negeri mereka, dan kehidupan mereka, patut pula memper- 
banyak doa untuk mereka. 


a e 5 : ira 
[Mengawasi K Keadaan Murid-Murid dan Akhlak Mereka, dan Kete- 
rangan tentang Cara Mendidik Mereka] 


Kedua belas: Hendaknya mengawasi keadaan murid-murid 
terkait dengan adab, perilaku, dan akhlak mereka; lahir dan batin. 
Barangsiapa dari mereka melakukan sesuatu darinya yang tidak 
pantas, berupa melakukan sesuatu yang haram atau makruh, 
melakukan sesuatu yang merusak keadaan, membuat terhentinya 
aktivitas, bersikap kurang ajar terhadap syaikh atau rekannya, 
banyak berbicara tanpa arah dan faidah, berantusias dalam ba- 
nyak bicara, bergaul dengan siapa yang tidak layak bergaul de- 
ngannya, atau hal-hal lainnya yang akan hadir insya Allah pada 
adab murid. Syaikh menyampaikan larangan terhadap hal-hal di 
atas melalui bahasa sindiran di depan yang bersangkutan, namun 
tanpa menunjuk dan menyebut namanya. Jika yang bersangkutan 
tidak berhenti, maka syaikh melarangnya secara rahasia. 


Cukup dengan isyarat untuk siapa yang memahaminya, jika 
dia tidak berhenti, maka syaikh melarangnya secara terbuka, jika 
keadaan menuntut, maka syaikh melarangnya dengan kata-kata 
tegas agar dia dan rekannya jera dan siapa yang mendengar dapat 
mengambil pelajaran. 


Jika dia belum berhenti, maka tidak mengapa dalam keadaan 
ini mengusirnya dan berpaling darinya sampai dia sadar dan 
kembali instrospeksi diri, apalagi jika syaikh mengkhawatirkan 
sebagian teman dan rekannya dari kalangan para murid akan 
melakukan sebagaimana yang dia lakukan. 


Syaikh juga patut memerhatikan perlakuan sebagian dari 
mereka terhadap sebagian yang lain, seperti menebarkan salam, 
berbicara dengan kata-kata yang baik, saling mengasihi, tolong- 
menolong di antara mereka dalam kebaikan dan takwa serta dalam 
urusan yang mereka sibuk di dalamnya. 


Secara umum, di samping syaikh mengajari mereka kebaikan- 
kebaikan agama mereka agar mereka bisa bermuamalah bersama 


PA 
Ba 


Allah 8$ dengan baik, syaikh juga mengajari mereka kebaikan- 
kebaikan dunia agar mereka bisa memperlakukan manusia dengan 
baik, agar keutamaan dunia dan akhirat terwujud bagi mereka. 


[Berusaha Mewujudkan Kebaikan untuk Murid-Murid] 


Ketiga belas: Hendaknya syaikh berusaha mewujudkan kemas- 
lahatan bagi murid-murid, menyatukan hati mereka, membantu 
mereka dengan apa yang mudah baginya berupa kedudukan dan 
harta manakala dia mampu melakukannya, agamanya selamat, 
dan tidak dalam keadaan membutuhkannya, karena Allah 465 
akan menolong hambaNya selama hamba tersebut menolong 
saudaranya. Barangsiapa berusaha memenuhi hajat kebutuhan 
saudaranya, maka Allah akan memenuhi hajat kebutuhannya, 
barangsiapa memudahkan kesulitan seseorang, maka Allah akan 
memudahkan hisabnya pada Hari Kiamat," apalagi jika hal itu 
merupakan bantuan untuk menuntut ilmu yang merupakan iba- 
dah yang paling utama. 


Jika sebagian murid atau hadirin yang aktif hadir tidak hadir 
dalam waktu melebihi kebiasaan, hendaknya syaikh bertanya ten- 
tangnya, tentang keadaannya dan orang yang berkaitan dengannya. 
Jika syaikh tidak mendapatkan informasi apa pun tentangnya, 
maka syaikh mengutus orang atau mendatangi rumahnya, dan 
yang kedua ini lebih baik. Jika dia sakit, maka syaikh menjenguk- 
nya. Jika dalam kesedihan, maka syaikh meringankannya. Jika dia 
musafir, maka syaikh membantu keluarganya dan orang-orang 
yang berkaitan dengannya, bertanya tentang mereka, berusaha 
memenuhi hajat mereka, dan memberi mereka kebaikan sebisa 
mungkin. Jika perkaranya memang dibutuhkan, maka syaikh 
membantunya, jika tidak, maka syaikh keraman Tamah dengan- 

-nya dan mendoakannya. 


16 “Tiga kalimat ini mengisyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, 2699 
dari Abu Hurairah Sn namun kalimat terakhir di riwayat Muslim berbunyi, 


KANG gha dean 


.. maka Allah akan memudahkannya di dunia dan akhirat." 


se ingen AB SE 


Tentang Adah -Adab Ulama plata Dirinya j 


an RERE: 


Ketahuilah bahwa murid yang shalih lebih besar Lansia ya 
untuk seorang syaikh di dunia dan akhirat daripada orang yang 
paling mulia baginya dan anggota keluarganya yang paling dekat 
dengannya, dari sini, maka para ulama as-Salaf yang tulus kepada 
Allah dan agama Allah menebar jaring kesungguhan untuk mem- 
buru murid yang manusia mengambil manfaat darinya semasa 
hidup mereka dan sesudahnya. Seandainya seorang ulama tidak 
mempunyai kecuali seorang murid saja yang masyarakat menimba 
manfaat darinya melalui ilmunya, amalnya, perilakunya, dan bim- 
bingannya, niscaya seorang murid tersebut cukup baginya di sisi 
Allah 6, karena tidaklah sesuatu dari ilmu murid yang sampai 
kepada seseorang lalu orang tersebut mengambil manfaat darinya 
kecuali syaikh mendapatkan bagian pahala darinya, sebagaimana 
dalam hadits shahih dari Nabi &£, 


o £ 


Ze o WANG o Ee PEPE A - LG E 
Ae glag l 4550 AN yo a 5 La Isl 
Pakai da kk 


"Jika seorang hamba mati, maka Pa terputus kecuali karena 
tiga hal; Sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih 
yang mendoakannya." 


[Pengajar Ilmu Menyatukan Tiga Makna yang Terkandung di 
dalam Hadits, "Jika Anak Adam Meninggal Dunia, maka Terputus- 
lah Amalnya”) 


Aku berkata, "Jika kamu memerhatikan, maka kamu men- 
dapatkan bahwa tiga makna yang terkandung di dalam hadits 
17 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1631 dari hadits Abu Hurairah 45 dengan lafazh, 

AN DG SI 
"Jika manusia mati..." 
Adapun lafazh yang penulis ii sebutkan, 


"Jika seorang hamba mati..." . 
Maka ja diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, hal. 38. 


di atas ada WA ea ilmu." 


Untuk sedekah, maka dalam bentuk penyampaian ilmu ke- 
pada murid dan pemberian manfaat kepadanya. Tidakkah kamu 
memerhatikan sabda Nabi # terkait orang yang shalat sendiri, 


KY Te 8G sel or 
din IE Gara [ya 
"Siapa yang mau bersedekah untuk orang ini?" 
pa yang 8 


Yakni, bersedekahlah dengan cara melakukan shalat ber- 
samanya agar dia mendapatkan keutamaan shalat berjamaah, 
sedangkan pengajar ilmu mewujudkan keutamaan ilmu untuk 
murid di mana hal itu lebih utama daripada shalat berjamaah,” 
dan dengannya dia meraih kemuliaan dunia dan akhirat. ` 


Adapun ilmu yang bermanfaat, maka jelas, karena ia meru- 
pakan sebab tersampaikannya ilmu tersebut kepada siapa pun 
yang mengambil manfaat darinya. 


Adapun doa yang baik untuknya, maka kebiasaan yang 
berlaku melalui lisan ahli ilmu dan hadits seluruhnya, mereka 
berdoa untuk para syaikh dan imam mereka, dan sebagian ahli 
ilmu berdoa untuk setiap orang yang memiliki kaitan dengan 
ilmu, dan terkadang sebagian dari mereka membaca hadits de- 
ngan sanadnya, lalu dia berdoa untuk semua rawi dalam sanad 
tersebut. Mahasuci Allah yang mengkhususkan siapa yang Dia 
kehendaki dari hamba-hambaNya dengan apa yang Dia kehen- 
daki dari pemberianNya yang agung. 


(Tawadhu' kepada Para Murid dan Memuliakan Mereka] 


“ Keempat belas: Hendaknya bertawadhu' bersama murid dan 
setiap orang yang bertanya meminta bimbingan, jika dia telah 
menunaikan apa yang wajib atasnya berkenaan dengan hak 
Allah dan hak-haknya, membentangkan sayap kasih sayang dan 


108 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 574: dan at-Tirmidzi, no. 220 dan beliau menghasan- 
kannya dari hadits Abu Said al- "Khudri 4. 


109 Tni berpijak kepada pendapat yang berkata bahwa shalat berjamaah tidak wajib. 


o Tentang Adah. -Adab Ulama terhadap 6 Dirinya i 


ANK esa ARUN UEA 


memperlakukannya dengan lemah lembut. Allah dd berfirman 
kepada NabiNya, 


3 


EL KENA & AN A Se dasi ai Ap 
"Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang yang Tak dari 
orang-orang yang beriman." (Asy-Syu'ara”: 215). 
Diriwayatkan secara shahih dari Nabi 46, 
Bea 
"Sesungguhnya Allah mewahyukan kepadaku, 'Bertawadhu lah 
kalian"! "M0 


"Dan tidaklah seseorang bertawadhu' karena Allah kecuali Allah 
mengangkatnya. "™ 


Ini untuk manusia secara umum, lalu bagaimana dengan 
orang yang memiliki hak hubungan sebagai murid, kemuliaan 
pertemuan berulang-ulang, ketulusan jalinan kasih sayang, dan 
keluhuran tujuan? Dalam hadits, 


ALA Opa a Sa ya) Nya 
"Berlakulah lemah lembut kepada murid yang kalian ajari i dan guru 
yang kalian belajar kepadanya."'? 


10 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2865 dari hadits Iyadh bin Himar &s. 

Il Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2588 dari hadits Abu Hurairah &5. 

12 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath, no. 6184; Ibnu Adi dalam al-Kamil, 
4/1643 dan lainnya dari hadits Abu Hurairah secara marfa’. Hadits ini tidak shahih, 
penyakitnya ada pada Abbad bin Katsir, haditsnya ditinggalkan, kebanyakan dari apa 
yang dia riwayatkan tidak bisa dipegang. Diriwayatkan oleh Waki' dalam az-Zukd, no. 275; 
al-Baihaqi dalam al-Madkhal, no. 629, al-Ajurri dalam Akklag Hamalah al-Qur'an, hal. 
177 dan lainnya dari Umar secara mauguf, dan setiap jalan periwayatannya tidak terlepas 
dari keterputusan. Al-Baihaqi berkata dalam el-Madkhal, hal. 371, "Inilah yang shahih, 
yaitu dari Umar 4, dari ucapannya sendiri. Ia diriwayatkan oleh Abbad bin Katsir, dari 
al?Ala' bin Abdurrahman, dari bapaknya, dari Abu Hurairah secara marfu', ini dhaif." 


Dari al-Fudhail, 


"Barangsiapa bertawadhu' karena Allah, maka Allah akan mewa- 
riskan hikmah kepadanya." 


Patut berbicara dengan setiap murid, khususnya murid yang 
mulia dan berkemampuan cerdas, dengan menggunakan kunyah- 
nya atau namanya yang paling dia cintai dan panggilan yang 
mengisyaratkan penghormatan dan penghargaan kepadanya. 
Dari Aisyah ês, 


SA CSI bab si PIN 


"Rasulullah 8 memanggil para sahabat dengan kunyah-kunyah 
mereka dalam rangka memuliakan mereka." 


Patut menyambut murid-murid manakala bertemu mereka 
dan manakala mereka datang kepadanya, memuliakan mereka 
manakala mereka duduk di hadapannya, menenangkan mereka 
dengan bertanya tentang keadaan mereka dan keadaan orang-orang 
yang berkaitan dengan mereka sesudah menjawab salam mereka. 


Memperlakukan mereka dengan wajah berseri-seri, menam- 
pakkan kegembiraan, ketulusan kasih sayang, memberitahukan 
kecintaan, dan menyimpan ketulusan, karena hal itu lebih me- 
lapangkan dadanya, lebih membuat wajahnya berseri-seri, dan 
lebih menenangkannya untuk bertanya, dan dia menambah hal itu 


u3 Diriwayatkan oleh al-Khathib dalam al-Fagih wa a-Mutafaggih, 2/244 dan sanadnya 
dhaif. Namun Nabi ## memanggil para sahabat dengan kunyah mereka diriwayatkan 
secara shahih dalam hadits-hadits yang masyhur, di antaranya: Sabda beliau # kepada 
Ubay bin Ka'ab &, 


sak Gi Hal JEDA 
"Semoga ilmu menjadi mudah bagimu wahai Abu al-Mundzir.! 


Diriwayatkan oleh Muslim, no. 810. An-Nawawi berkata dalam Syarahnya, 4/2338, "Di 
dalam hadits tersebut terkandung petunjuk bahwa seorang ulama memuliakan murid- 
muridnya yang mulia dan memanggil mereka dengan kunyaknya." 


untuk siapa yang diharapkan keberuntungannya (meraih surga) 
dan terlihat keshalihannya. 


Secara umum, mereka merupakan objek wasiat Rasulullah 
| £ dalam apa yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri, dari 
beliau &£, 


NI USS Ga Apar Ne ój 3 BA NI 

NS Hp Nyo PIE AI te D. k EFA 
"Sesungguhnya manusia mengikuti kalian dan sungguh orang- 
orang mendatangi kalian dari berbagai penjuru bumi untuk belajar 


agama, jika mereka mendatangi kalian, hendaknya kalian menerima 
wasiatku untuk berbuat baik kepada mereka." 


Al-Buwaithi"5 mendekatkan para penuntut ilmu manakala 
mereka menuntut ilmu, menjelaskan kepada mereka keutamaan 
ana dan nilai buku-bukunya. Dia berkata, 

NA Ta ssie AEE 

YEN Ga DAS SA Sato Jalan WA belas 
Tea memerintahkan demikian, beliau berkata, 'Bersabarlah 
untuk orang-orang asing dan lainnya dari kalangan penuntut ilmu." 


KOS 


Ada yang berkata, Lo 
AY GISI iah IE GAN AS s KO 


"Abu Hanifah adalah orang yang paling baik pergaulannya dan 
paling gigih dalam memuliakan murid-muridnya." 


onee Jadi 


14 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2650; dan Ibnu Adi dalam al-Kamil, 5/1733, dan 
` sanadnya dhaif sekali, di dalam sanadnya ada Umarah bin Juwain. 

us Dia adalah Yusuf bin Yahya al-Mishri al-Buwaithi Abu Ya'qub, murid imam asy-Syafi'i, 

alumni imam asy-Syafi'i yang mengungguli rekan-rekannya, seorang ahli zuhud rabbani, 

ahli tahajud, selalu berdzikir dan fokus kepada fikih, wafat tahun 231 H. Lihat Thabagat 

asySyafiliyah al-Kubra, as-Subki, 2/162. 


anan a ANA AN ANAN ASEAN SE RASA BARA 


si Bentang Adab Murid 


GBab Ketiga: 
TENTANG ADAB MURID 
? NGA) | 


Di dalamnya terdapat tiga pasal: 


& PASAL PERTAMA: TENTANG ADAB MURID PADA DIRINYA 


Pasal ini terdiri dari sepuluh pembahasan: 


IMembersihkan Hati dari Sifat-Sifat Buruk agar Layak Mene- 
rima Ilmu) | 

Pertama: Hendaknya membersihkan hatinya dari segala sifat 
curang, kotor, benci, hasad, keyakinan yang buruk dan akhlak 
tercela agar dengan itu hatinya layak menerima ilmu dan men- 
jaganya, bisa mengetahui sisi-sisi cermat maknanya dan hakikat- 
hakikatnya yang samar, karena ilmu -sebagaimana kata sebagian 
dari mereka- merupakan shalat rahasia, ibadah hati, dan kedekatan 
batin, sebagaimana shalat yang merupakan ibadah anggota tubuh 
yang nyata, tidak sah kecuali dengan kesucian lahir dari hadats 
dan najis, maka demikian juga ilmu yang merupakan ibadah hati, 
ia tidak sah kecuali dengan kesucian hati dari sifat-sifat buruk, 
kotoran dan noda akhlak-akhlak yang tercela. 


Jika hati telah dibersihkan untuk ilmu, maka nampak keber- 
kahan ilmu dan perkembangannya, layaknya tanah yang disiap- 
kan dengan baik, maka apa yang ditanam padanya akan tumbuh 
dengan baik. Dalam hadits, 


SLS | Spá idi a SERA (BBI 
dd ga Ns Andi | aa 


PANA na nana negak 


nan di dalam tubuh ada Sak Pe jika ia baik, 
maka baiklah seluruh tubuh, jika ia rusak, maka rusaklah seluruh 
tubuh, ketahuilah bahwa seonggok daging tersebut adalah hati."V6 


Sahl” berkata, 
a A) gen 5 ey segi dab da kaja A: Kel Aa Is 


"Cahaya tidak akan masuk ke dalam hati sementara di sana tersim- 
pan sesuatu dari apa yang dibenci Allah 36." 


(Niat yang Baik dalam Menuntut Ilmu] 


Kedua: Membaguskan niat dalam mencari ilmu, yakni ber- 
maksud mengharapkan Wajah Allah 46 dengan mencari ilmu, 
mengamalkannya, menghidupkan syariat, menyinari hatinya, 
menghiasi batinnya, mendekat kepada Allah 46 pada hari per- 
temuan denganNya, merengkuh apa yang Allah sediakan untuk 
ahli ilmu berupa ridhaNya dan karuniaNya yang besar. 


Sufyan ats-Tsauri berkata, 
b fe iá Ereet 


"Aku tidak memperbaiki T yang lebih sulit bagiku daripada 
niatku." 


Mencari ilmu bukan untuk mendapatkan kepentingan-kepen- 
tingan dunia berupa kepemimpinan, kedudukan, harta kekayaan, 
menyaingi rekan sejawat, agar masyarakat menghormatinya dan 
mendudukkannya sebagai pemegang majelis-majelis dan hal-hal 
yang sepertinya, karena dengan itu dia telah menukar sesuatu 
yang lebih baik untuk mendapatkan sesuatu yang lebih rendah. 


= 


16 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 52: dan Muslim, no. 1599 dari hadits an-Nu'man bin 

— Basyir &. | 

17 Sahl bin Abdullah at-Tustari Abu Muhammad, pemilik kalimat-kalimat yang bermanfaat, 
nasihat-nasihat yang baik, wafat tahun 283 H. Lihat Siyar A'lam an-Nubala', 13/330. 


Ilang aé NA 


sisia Ni aab ANG 


- 


Abu Yusuf! 3 berkata, 
D Sasa a as Jas Su 
iz TEF Eo o 4 
A uA g a eidel 

gi P giaj pa 
"Inginkanlah Allah 8& dengan ilmu kalian, sesungguhnya aku tidak 
duduk di satu majelis pun dengan niat untuk tawadhu' kecuali 
belumlah aku bangkit darinya sehingga aku mengungguli mereka, 
dan aku tidak duduk di satu majelis pun dengan niat untuk meng- 


ungguli mereka kecuali belumlah aku bangkit darinya sehingga 
aku dipermalukan." 


Ilmu adalah salah satu ibadah dan usaha untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, jika niat penuntutnya ikhlas karena Allah #5, 
maka ilmu diterima, tumbuh dan berkembang keberkahannya, 
namun jika tujuan menuntutnya adalah selain Wajah Allah, maka 
ia batal, sia-sia dan perdagangannya merugi, dan bisa jadi tujuan- 
tujuan tersebut lepas dari tangannya, dia gagal meraihnya, maka 
tujuannya lenyap dan usahanya sia-sia. 
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[Memanfaatkan Waktu dan Memfokuskan Hati di atas Ilmu] 


Ketiga: Menggunakan masa muda dan waktu-waktu hidup- 
nya untuk menuntut ilmu, tidak tertipu oleh fatamorgana angan- 
angan dan penundaan, karena satu saat dari umur yang berlalu, 
tidak mempunyai ganti dan kompensasi. 


Menyisihkan apa yang mampu untuk disisihkan berupa hu- 
bungan-hubungan yang menyibukkan dan rintangan-rintangan 
yang menghadang kesempurnaan menuntut ilmu, mengerahkan 
seluruh kesungguhan dan meningkatkan keseriusan dalam me- 
nuntut ilmu, karena ia seperti pembegal, karena itu as-Salaf meng- 
anjurkan penuntut ilmu agar merantau meninggalkan keluarga 


18 Abu Yusuf Ya'gub bin Ibrahim al-Anshari al-Kufi, hakim agung, murid Imam Abu Hanifah, 
wafat tahun 182 H. Lihat al-Jawahir al-Mudhiyyah, 3/611. 


dan negerinya sebagai orang asing, karena jika pemikiran ber- 
cabang, maka ia lemah dalam mengetahui hakikat-hakikat dan 
hal-hal yang detail. 


< Sa HE IN KE 2 


"Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam rongganya." 
(Al-Ahzab: 4). 
Karena itu ada yang berkata, 


RLS ts Tek Irak N DA 


"Ilmu tidak memberimu sebagian darinya sebelum kamu memberi- 
nya dirimu secara total." 


Al-Khathib al-Baghdadi menukil dalam al-Jami"? dari salah 
seorang ulama, bahwa dia berkata, 

Ag KSEI - 463 YES Ya VI Aj NI 
SES 54s IS akil Oil Oh SAI 

"Ilmu ini tidak bisa diraih kecuali oleh siapa yang menutup kiosnya, 

membiarkan kebunnya, meninggalkan saudara-saudaranya, dan 

ketika kerabatnya yang paling dekat meninggal dunia, dia tidak 

menghadiri jenazahnya." 


Sekalipun ucapan ini berlebih-lebihan, namun maksudnya 
adalah memfokuskan hati dan menyatukan pikiran untuk ilmu. 


Ada yang berkata, "Sebagian syaikh memerintahkan seorang 
muridnya melakukan seperti pendapat al-Khathib, maka perkara 
terakhir yang syaikh San Nan adalah, 


119 2/252, yang berkata adalah Abu Ahmad Nashr bin Ahmad al-Iyadhi, ahli fikih dari Samar- 
- kand, biografinya ada di a-lawahir al-Mudhiyah fi Thabagat al-Hanafiyah, al-Qurasyi, 
3/535 dan 4/10. 


'Celuplah pakaianmu dengan warna gelap agar kamu tidak sibuk 


memikirkan bagaimana mencucinya'." 


Di antara yang dikatakan dari asy-Syafi'i, bahwa dia berkata, 
Hea er Kalasan SBI 


"Seandainya aku diminta membeli sebiji bawang merah, niscaya aku 
tidak memahami satu masalah (apalagi kalau dibebani banyak hal)." 


IQana' ah dengan Sedikit Harta Dunia dan Bersabar di atas Ke- 
miskinan demi Menuntut Ilmu) 


Keempat: Hendaknya merasa cukup dengan apa yang mudah 
dari makanan pokok meskipun sedikit, dan pakaian yang cukup 
menutupi aurat dari orang yang setaraf dengannya meskipun 
tidak baru, dengan bersabar di atas kesederhanaan hidup, dia 
mendapatkan ilmu, dan dengan menyatukan fokus hati di persim- 
pangan angan-angan yang simpang siur, sumber-sumber hikmah 
akan memancar darinya.” ' : 


Asy nahi 4 berkata, Hai Aa 
KK Hi kur AA sg 5 aiy a ATANA 


BA es aea ala JL LTE 


"Seseorang tidak menuntut ilmu ini dengan kerajaan dan kemulia- 
an jiwa lalu dia beruntung, akan tetapi siapa yang menuntutnya 
dengan kerendahan jiwa, kesempitan hidup, dan berkhidmat kepada 
para ulama, dialah yang beruntung." 


Asy-Syafi'i berkata, 
pai. DI GA NG AN lal b aa ï 
| BIN, 


"Menuntut ilmu tidak layak kecuali bagi orang bangkrut." Dia 
120 Dalam naskah b tertulis, "Padanya." 


ditanya, "Tidak juga Tn orang 2 yang aan Dia 
menjawab, "Tidak juga bagi orang kaya yang ai ke Lah 


Malik berkata, 
seh SA as G2 30 aya | Yl o 8- 
kaag a a STAN GA ja it 


"Seseorang tidak mencapai apa yang dia inginkan dari ilmu ini 
sebelum didera oleh kemiskinan, namun dia mendahulukan ilmu 
atas segala sesuatu." 


Abu Hanifah berkata, 
paki SAS f SEN ad pad akal f IAI 
Ig Yg asi Sis jana) 
. "Usaha meraih fikih dapat dibantu dengan mengumpulkan tekad 
kuat, dan usaha memutus keterkaitan dengan dunia dapat dibantu 
dengan mengambil yang sedikit pada saat membutuhkan, tidak 
lebih (dari itu)." 


Ini adalah perkataan-perkataan para imam yang merupakan 
pelopor di bidang ini tanpa ada yang membantah, dan demikian- 
lah keadaan mereka #. 


Al-Khathib berkata, 
JS [A GAGE ag AN SEN, AY 
2 AEN JAS) 32 Me NA CS Ia kaa) Ga 


"Dianjurkan bagi penuntut ilmu agar WAN sebisa aaa 
agar kesibukan dalam memenuhi hak-hak keluarga dan mencari peng- 
hidupan tidak memutuskannya dari meneruskan menuntut ilmu."2 


121 Al-Jami' li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', 1/150. 


Sufyan ats-Tsauri berkata, 


Hg uS S55 IFE 4 IN IE Aa a) A53 GAP IP 
"Barangsiapa menikah, maka dia sungguh mengarungi lautan, jika 
dia dikaruniai anak, maka sungguh pecahlah perahunya." 


Secara umum, tidak menikah untuk yang tidak memerlu- 
kannya atau tidak kuasa atasnya adalah lebih baik, apalagi untuk 
penuntut ilmu yang modalnya adalah konsentrasi hasrat, kete- 
nangan hati, dan aktivitas pikiran. 


(Membagi Waktu untuk Ilmu, Keterangan tentang Waktu dan 
Tempat yang Paling Bagus untuk Menghafal] 


Kelima: Hendaknya membagi waktu siang dan malamnya, 
memanfaatkan sisa umurnya, karena sisa umur manusia tidak 
ternilai? dan waktu yang paling bagus untuk menghafal adalah 
waktu sahur, untuk mengkaji adalah pagi hari, untuk menulis 
adalah tengah hari, dan untuk membaca dan muraja'ah adalah 
malam hari. 


Al-Khathib ama 
Aa Bo 5 SN BEN NA Ia 


"Waktu yang "3 bagus untuk na adalah waktu sahur, 
` kemudian tengah hari, kemudian pagi hari. "2 


Dia berkata, 


í 


” 
o 


ORSA EH iiy AN Bis Ia Al JAN Kala 
KA 


CS 


. 


"Menghafal di malam hari lebih efektif daripada siang hari, dan 


22 Maknanya, sisa umur manusia hingga wafat tidak mungkin dinilai dengan harga tertentu, 
karena ia lebih berharga dari harga apa pun, karena sisa umur adalah modal utama untuk 
berbekal ke akhirat, kata "tidak ternilai" berarti apa yang diungkapkan oleh manusia 
pada zaman ini, yaitu "tidak ternilai harganya." 

128 AlFaqih wa al-Mutafaggih, 2/207. 


waktu a lebih efektif dasi waktu u kenyang. "2 Ka 


Dia berkata, 


83 39 0? Es. 0 E 

gkah GE a paya S3 SAN ih pl iai 

"Tempat paling bagus untuk menghafal adalah kamar dan semua 
tempat yang jauh dari hal-hal yang melalaikan." 


Dia berkata, 
SE abi Oa MAN pasa a ja 
E GAN jE iya MA or da SÊ) 


"Bukan hal yang baik menghafal di depan tumbuhan, aa 
yang hijau, sungai, tengah jalan, dan suara yang bising, karena ia 
secara umum menghalangi konsentrasi hati." 


(Menyantap Kadar Sedikit dari yang Halal Membantu untuk Me- 
nuntut Ilmu) 


' Keenam: Di antara faktor paling besar yang membantu menun- 
tut ilmu, memahaminya, dan menyingkirkan kejenuhan, adalah 
makan dengan kadar ukuran yang sedikit dari yang halal. 


Asy-Syafi'i & berkata, 
Aa SAS D Il bang U 
"Aku tidak pernah kenyang sejak enam belas tahun yang lalu." 
Penjelasannya, karena banyak makan membuat banyak minum, 
banyak minum menyebabkan banyak tidur, tumpul pikiran, man- 
deknya otak, berhentinya indera, dan malasnya tubuh, di samping 


sisi makruh dari arah syariat dan risiko bahaya penyakit jasmani, 
sebagaimana dikatakan, 


124 Ibid. 
12 Al-Fagih wa al- Mutafaaqih, 2/208. 
126 Ibid. 


San, PBA Ga Dy 4 = asui AM lok 
Sesungguhnya penyuka t, kebanyakan yang kamu lihat, 


pemicunya berasal dari makanan atau minuman. 


Tidak ada seorang wali dan imam ulama yang menyifati atau 
disifati sebagai orang yang bersyukur dengan banyak makan, 
dan dipuji karenanya, sebab yang dipuji karena banyak makan 
hanya hewan yang tidak berakal, karena ia memang disiapkan 
untuk bekerja. 


Akal pikiran yang lurus lebih berharga daripada sekedar di- 
anggurkan dan disia-siakan dengan sesuatu yang bernilai rendah, 
seperti makanan yang akibatnya telah diketahui. Seandainya di 
antara sisi negatif banyak makan dan minum hanyalah banyak- 
nya keluar masuk WC, niscaya sudah cukup bagi orang yang 
cerdik dan berakal agar memelihara dirinya darinya, barangsiapa 
menginginkan keberuntungan dalam bidang ilmu dan meraih apa 
yang dicarinya darinya, tetapi dia tetap mempertahankan banyak 
makan, minum, dan tidur, maka dia ingin mencari sesuatu yang 
secara umum mustahil. 


Yang paling layak hendaknya makanan yang disantapnya 
adalah sebagaimana yang hadir di dalam hadits dari Nabi &£, 
beliau bersabda, 


SAR NG | ay Ha FETS A 
sidii adii aaa) DENG DA : 


"Anak Adam tidak mengisi wadah yang lebih buruk daripada perut. 
Cukuplah bagi Anak Adam beberapa suapan yang menegakkan tu- 
lang sulbinya. Jika memang harus, maka sepertiga untuk makannya, 

` sepertiganya untuk minumnya, dan sepertiganya untuk nafasnya." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.” 


127 Bait ini milik Ibnu ar-Rumi dalam Diwannya, 1/149. 
12 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2380, an-Nasa'i dalam al-Kubra, no. 6737: Ahmad 


Jika le lebih dari itu, maka yang lebih ini adalah tindakan berle- 
bihan yang keluar dari lingkaran as-Sunnah. Allah dg NA 


yA AN iż z sei 
| g Day ME its% 
"Makan dan minumlah, dan jangan kalian berlebih-lebihan, "(Al- 
A'raf: 31). 


Sebagian ulama berkata, 
AB SEN AK ig AN A 


"Allah menyalakan semua masalah kesehatan dalam kalimat-kali- 
mat ini." 


[Menyifati Diri dengan Wara'| 

Ketujuh: Hendaknya menghiasi diri dengan sifat wara' da- 
lam segala urusannya, mengambil yang halal untuk makanan, 
minuman, pakaian, tempat tinggalnya” dan dalam segala apa 
yang dia dan keluarganya butuhkan, agar hatinya bercahaya dan 


layak untuk menerima ilmu dan cahayanya serta mengambil 
manfaat darinya. 


Tidak menerima untuk dirinya apa yang secara lahir halal 
dari sisi syariat selama dia mungkin menghindarinya dan tidak 
terdesak oleh kebutuhan atau menetapkan apa yang boleh seba- 
gai bagian dirinya, akan tetapi hendaknya mencari derajat yang 
tinggi dan meneladani para ulama shalih terdahulu di mana 
mereka bersikap wara' di depan banyak perkara yang mereka 
memfatwakannya boleh. | 


Orang yang paling berhak untuk diteladani dalam perkara ini 
adalah sayyidina Rasulullah ££ beliau tidak makan sebiji kurma 


«dalam al-Musnad, no. 17186; ath- Thabrani dalam al-Kabir, 20/ 272: dan lainnya dari hadits 
al-Miqdam bin Ma'dikarib &. 
Dishahihkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Hibban, no. 674, dan -adz-Dzahabi dalam Talkhish 
al-Mustadrak, 4/121. 
12 Di naskah tertulis, "Mata penghasilannya." Sedangkan yang ditulis di atas adalah dari 
| naskah-naskah lainnya. 


yang beliau temukan di jalan karena takut ia adalah kurma sede- 
kah padahal kecil kemungkinan ia demikian,” dan karena ahli 
ilmu diteladani dan diiikuti, jika mereka tidak menggunakan 
sikap wara', lalu siapa yang menggunakannya? 


Patut menggunakan rukhshah (keringanan) pada tempatnya 
saat dibutuhkan dan saat ada alasannya agar diteladani padanya, 
karena sesungguhnya Allah &§ menyukai manakala rukhshah-rukh- 
shah dilakukan sebagaimana Allah menyukai manakala hal-hal 
yang fardhu dilakukan. 


[Meminimalkan Makanan yang Memicu Kebodohan] 


- Kedelapan: Hendaknya meminimalisir makanan yang me- 
rupakan sebab kelemahan akal dan ketumpulan indera seperti 
apel asam, bagilla (sejenis kacang-kacangan), dan minum cuka, 
demikian juga makanan yang menyebabkan banyaknya dahak 
yang menumpulkan otak dan memberatkan badan seperti banyak 
minum susu, makan ikan, dan yang sepertinya. 


Hendaknya menggunakan apa yang Allah 46; tetapkan se- 
bagai sebab ketajaman otak seperti mengunyah liban (Boswellia 
Carterri) dan mushthaka (Damar mastik) menurut kebiasaan,'? 
makan kismis di pagi hari, air mawar, dan yang sepertinya yang 
penjelasan tentangnya bukan di sini tempatnya. 


Hendaknya menghindari hal-hal yang menyebabkan lupa 
secara khusus seperti makan bekas sisa tikus, membaca papan 


130 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2055, dan Muslim, no. 1071 dari hadits Anas as, 

131 Ini adalah lafazh hadits Ibnu Abbas & yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban no. 354 dan 
lainnya, ia hadir di riwayat Ahmad dalam al-Musnad, no. 5866 dari hadits Ibnu Umar ês, 
: Apan jg AA IR EL AN 3) 
"Sesungguhnya Allah menyukai apabila rukhshah-rukhshahNya dilakukan sebagaimana 
Allah membenci kemaksiatan terhadapNya dilakukan." 

- Al-Albani berkata, "Kesimpulannya, hadits ini shahih dengan dua lafazhnya di atas." 
Lihat Irwa` al-Ghalil, 3/9-13. ` 
Pada naskah ẹ tertulis, "Menurut tabiatnya. "Dan penyak Memang pada 
catatan kaki naskah .. : 


18 


ta 


kuburan, masuk di antara dua ekor unta yang dilumuri pelang- 
kin, membuang kutu rambut, dan yang sepertinya yang telah 
teruji coba. 


(Memerhatikan Tubuhnya) 


Kesembilan: Hendaknya menyedikitkan tidur selama hal itu 
tidak berdampak negatif terhadap tubuh dan otaknya, tidak tidur 
lebih dari delapan jam dalam sehari semalam, yaitu sepertiga 
waktunya, jika dirinya bisa tidur kurang darinya, maka hendak- 
nya dia melakukannya. 


Boleh merehatkan diri, hati, otak, dan matanya manakala se- 
bagian darinya lelah atau lemah dengan rekreasi atau tamasya ke 
tempat-tempat rekreasi sehingga dia kembali seperti sediakala dan 
tidak menyia-nyiakan waktunya. Boleh berjalan-jalan dan berolah 
raga. Ada yang berkata, Ia menyalakan suhu tubuh, mencairkan 
kelebihan lemak, dan menggiatkan tubuh. 


Boleh melakukan hubungan suami istri yang halal jika mem- 
butuhkannya, para tabib menyatakan bahwa ia meringankan 
kelebihan berat badan, menggiatkan dan mencerahkan pikiran 
pada saat membutuhkan dan dilakukan dengan seimbang, namun 
patut menghindari berlebih-lebihan hubungan suami istri layak- 
nya menghindari musuh, sebagaimana dikatakan, 


Pa big kk 
"Air kehidupan yang ditumpahkan di dalam rahim." 


188 Penulis mungkin menukil hal ini, yaitu ucapannya, "Seperti makan bekas sisa tikus..." 
hingga akhir, dari sebagian tabib pada zamannya. Sebab-sebab lupa yang mereka sebutkan 
ini layak dicek ulang kebenarannya sebagai sebab alami. 

134 Ini adalah bagian kedua dari bait milik Ibnul Mujli al-Antari, bagian awalnya adalah, 


o of 


AG SAE un JSI 
"Sedikitkanlah persetubuhanmu sebisa mungkin, karena sesungguhnya ia." 
Bait ini dari kumpulan bait-bait syair al-Antari yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Ushaibi'ah 


dalam Uyun al-Anba ` fi Thabagat al-Athibba `, hal. 390. Dia berkata, "Al-Hakim Sadiduddin 
Mahmud bin Umar bin Ragigah melantunkannya kepadaku, dia berkata, Mu'ayyiduddin, 


Eng ag AA 


Murid 


la melemahkan pendengaran, penglihatan, saraf, suhu panas 
tubuh, pencernaan,” dan penyakit-penyakit buruk lainnya. Para 
peneliti dari kalangan para tabib menyatakan bahwa meninggal- 
kannya lebih baik kecuali karena kebutuhan mendesak atau dalam 
rangka upaya penyembuhan. 


Secara umum, boleh merehatkan diri manakala khawatir bosan. 


Sebagian ulama besar mengumpulkan murid-muridnya di se- 
bagian tempat rekreasi di sebagian waktu dalam setahun, mereka 
bersenda gurau dengan sesuatu yang dibolehkan dalam agama, 
yang tidak menciderai kehormatan. 


(Meninggalkan Pergaulan] 


Kesepuluh: Hendaknya memutuskan pergaulan, karena 
meninggalkannya termasuk perkara yang paling penting bagi 
penuntut ilmu apalagi untuk lawan jenis dan khususnya untuk 
orang yang banyak main-mainnya dan sedikit berpikir, karena 
tabiat manusia itu menular. 


Sisi negatif pergaulan adalah tersia-siakannya waktu tanpa 
faidah, lenyapnya harta dan kehormatan jika dilakukan dengan 
orang yang tidak patut, dan hilangnya agama jika dilakukan de- 
ngan orang yang tidak punya agama. 


Yang patut bagi penuntut ilmu, hendaknya tidak bergaul 
kecuali dengan orang yang dia beri manfaat atau dia mengambil 


anak al-Antari, melantunkannya kepadaku, dia berkata, Bapakku melantunkannya dari 
dirinya." Lalu dia menyebutkan bait-bait. Kemudian dia berkata hal. 391, "Aku berkata, 
"Bait-bait ini juga dinisbatkan kepada Syaikh ar-Ra'is, Ibnu Sina, dinisbatkan kepada 
al-Mukhtar bin al-Hasan bin Buthlan, namun yang shahih adalah bahwa ia diucapkan 
oleh Muhammad bin al-Mujli berdasarkan apa yang telah aku katakan sebelumnya, 
yaitu pelantunan Sadiduddin Mahmud bin Umar kepadaku dari.apa yang dilantunkan 
Mu ayyiduddin bin al-Antari untuk bapaknya dari apa yang dia dengar darinya. Dan aku 
mendapati al-Antari menyebutkannya dalam kitabnya yang berjudul an-Nur al-Mujtaba, 
dia berkata bahwa ia miliknya." Selesai perkataan Ibnu Abu Ushaibi'ah. Karena ia penting, 
maka aku menyebutkannya secara utuh. 

18 Padanaskah x tertulis, "Tulang." Dan penyalinnya mengisyaratkan kepada sebuah naskah 
yang menulis, "Pencernaan." 


2, 
Tea z g < 15 Pata Ni Zija Laa 
DI SEJEN 3 Yg dikata 3 IE Asi 


"Jadilah orang yang berilmu atau penuntut ilmu, dan jangan men- 
jadi yang ketiga, maka kamu binasa." 


manfaat darinya, sebagaimana diriwayatkan dari Nabi 


Jika masuk atau terjebak dalam hubungan dengan orang yang 
umurnya sia-sia bersamanya, dia tidak memberinya faidah dan 
tidak pula mengambil faidah, tidak membantunya dalam urusan 
menuntut ilmu yang merupakan kesibukan utamanya, hendaknya 
memutuskan hubungan dengannya secara lemah lembut sejak 
dini sebelum ia menguat, karena jika sesuatu telah menguat, maka 
sulit memutusnya, sebagaimana dalam ungkapan para fugaha, 


BN Ga Jeh 23 
"Mencegah lebih mudah daripada menghilangkan." 


Jika memerlukan rekan, hendaknya rekan tersebut adalah rekan 
yang shalih, kuat beragama, bertakwa, mempunyai sikap wara), 
bersih hati, banyak kebaikan, minim keburukan, bergaul dengan 
baik, dan sedikit berdebat. Manakala dia lupa, maka rekan tersebut 
mengingatkan. Jika dia ingat, maka rekan tersebut membantunya. 
Jika dia membutuhkan, maka rekan tersebut menghiburnya. Jika 
dia jengkel, maka rekan tersebut menyabarkannya. 


Di antara apa yang diriwayatkan dari Ali &, 
A HE ni MW 


136 Diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam Musnadnya, no. 3626; al-Baihaqi dalam asy-Syu'ab, 
3/229; dan lainnya dari hadits Abu Bakrah & dengan lafazh, 


Toe”. A yn fo Z > > I a a pO > PRP 22 

SS AE NG É GU 51 Mata 51 IG Al 

"Jadilah orang yang berilmu, penuntut ilmu, pendengar, atau pecinta ilmu, dan jangan 
menjadi yang kelima, sehingga kamu binasa." 

Dalam sanadnya ada Atha' bin Muslim al-Khaffaf, al-Baihagi berkata dalam asy-Syuab, 

3/230, "Atha' al-Khaffaf meriwayatkan dengan lafazh ini seorang diri, yang shahih ia 


diriwayatkan dari perkataan. Abdullah bin Mas'ud dan Abu ad-Darda'" Dan al-Albani 
memvonisnya sebagai hadits maudhu' dalam Dha'ifal-Jami', no. 981. 


K 


BAG 3 Ls ISI KANDA vé 


jangan berkawan dengan orang bodoh, jauhi dia 


~- Berapa banyak orang bodoh yang menjerumuskan orang yang ber- 
akal manakala dia berkawan dengannya 


| Seseorang ditimbang dengan orang lain manakala dia berjalan | 
bersamanya.” 


Sebagian dari mereka berkata, 
daa PE TN NIP SA a PI A A 
IK dam Jab ESA SES % aeia ou E5 BR 
Sesungguhnya saudaramu yang benar adalah orang yang bersamamu 
Orang yang memudaratkan dirinya untuk memberimu manfaat 
Orang yang jika kejadian-kejadian zaman mencerai-beraikanmu 
Dia mencerai-beraikan kesatuan dirinya untuk menyatukanmu.128 


& PASAL KEDUA: TENTANG ADAB-ADAB PENUNTUT ILMU 
BERSAMA SYAIKHNYA DAN TELADANNYA, APA YANG 
WAJIB ATASNYA TERKAIT DENGAN BESARNYA KEHOR- - 
MATAN SYAIKHNYA . 


Bab ini terdiri dari tiga belas pembahasan: 
[Memilih Seorang Syaikh yang Paling Bermanfaat] 
” Pertama: Patut bagi penuntut ilmu agar menimbang dan 


187 Bait-bait ini ada di Diwan Ali bin Abi Thalib &, hal. 263. Ta 

138 . Bajt-bait ini milik Abu al-Atahiyah dalam Diwannya, hal. 185. 
Al-Mas'udi berkata dalam Muruj adz-Dzahab, 2/305, "Seandainya Abu al-Atahiyah tidak 
memiliki bait syair kecuali bait-bait ini yang mengungkapkan kebenaran persaudaraan 
dan ketulusan kesetiaan, niscaya dia unggul atas orang-orang di zamannya." Kemudian 
dia berkata, "Sifat ini di zaman kita tidak ditemukan, mustahil ada, tidak mungkin terjadi, 
dan susah dilihat. ji 


beristikharah kepada Allah tentang dari siapa dia akan menimba 
ilmu, mendapatkan kebaikan akhlak dan adab darinya. Jika me- 
mungkinkan, hendaknya memilih seorang syaikh yang benar- 
benar kapabel, terbukti mengasihi, terlihat kepribadian baiknya, 
diketahui kebersihannya, dikenal keterjagaannya, yang paling 
bagus pengajarannya, yang paling baik upaya memahamkannya. 


Seorang penuntut ilmu tidak berminat menambah ilmu mana- 
kala kurang teguh dalam bersikap wara' dan beragama, atau tidak 
adanya akhlak yang mulia. 


Dari sebagian as-Salaf, ! 


a Ga ata E IESG Eia hall h 
"Ilmu ini adalah agama, maka perhatikanlah dari siapa kalian meng- 
ambil agama kalian." 


Hendaknya tidak terpaku dengan orang-orang yang masyhur 
dan meninggalkan orang-orang yang tidak punya nama, al-Ghazali 
dan lainnya menilai sikap ini termasuk kesombongan terhadap 
ilmu dan menetapkannya sebagai kedunguan,'” karena hikmah 
merupakan barang hilang seorang Mukmin, dia memungutnya 
di mana pun dia menemukannya dan memanfaatkannya di mana 
pun dia meraihnya, dan dia menyandarkan karunia kepada siapa 
yang membawanya kepadanya, karena penuntut ilmu berlari dari 
jeratan kebodohan sebagaimana dia berlari dari terkaman singa, 
dan orang yang berlari dari terkaman singa tidak menolak arahan 
siapa yang mengarahkannya agar bisa selamat, siapa pun dia. 

Jika syaikh yang tidak ternama tersebut termasuk orang yang 
keberkahannya (kebaikannya yang banyak) diharapkan, maka 
manfaatnya lebih menyeluruh, dan menggali ilmu dari sisinya lebih 
sempurna. Jika kamu meneliti kehidupan generasi as-Salaf dan 
khalaf, kamu tidak mendapati manfaat terwujud pada umumnya 
dan keberuntungan berpihak kepada penuntut ilmu kecuali jika 


199 Lihat perkataan Abu Hamid al-Ghazali dalam Ihya ` Ulumiddin, 1/50. 


syaikh memiliki bagian melimpah dari ketakwaan, terbukti secara 
nyata mengasihi dan tulus kepada para muridnya. Demikian juga 
jika kamu membuka buku-buku, kamu mengetahui bahwa buku 
yang ditulis oleh orang yang lebih bertakwa dan lebih zuhud lebih 
luas manfaatnya, dan keberuntungan dengan menyibukkan diri 
dengannya lebih besar. - 


Hendaknya berusaha mendapatkan syaikh yang memiliki 
kesempurnaan pengetahuan di bidang ilmu-ilmu syar'i, syaikh 
tersebut bersama syaikh-syaikh di zamannya yang tepercaya di- 
kenal dengan banyaknya kajian dan lamanya hubungan, bukan 
syaikh dari kalangan yang mengambil ilmu dari perut buku (yakni 
autodidak) dan tidak dikenal bergaul dengan para syaikh yang 
mumpuni. | 

Asy-Syafi'i 4 berkata, | 

PESI ai 

"Barangsiapa belajar fikih dari perut buku, maka dia telah menyia- 


nyiakan hukum-hukum." 


.. Sebagian dari mereka berkata, 
Dan PATAH z2 
"Di antara musibah paling besar adalah diangkatnya para shaha- 
fiyyah sebagai syaikh-syaikh." 
Shahafiyyah adalah orang-orang yang hanya belajar dari buku. 


IMenaati Syaikh) 


Kedua: Hendaknya tunduk kepada syaikhnya dalam urusan- 
urusannya, tidak keluar dari pendapat dan pengaturannya, akan 
tetapi keadaannya di depan syaikhnya adalah seperti pasien di 
depan dokter ahli, dia bermusyawarah dengan syaikh dalam apa 


40 Yang dicantumkan ini berasal dari naskah b, sedangkan dalam naskah lainnya tertulis, 
all, 


yang akan dilakukan, berusaha mendapatkan ridhanya dalam apa 
yang dikerjakan, menghormatinya secara mendalam, beribadah 
kepada Allah dengan berkhidmat kepada syaikhnya, menyadari 
bahwa merendahkan diri untuk syaikhnya merupakan kemuliaan, 
menundukkan diri kepada syaikhnya merupakan kebanggaan, 
dan tawadhu' kepada syaikhnya merupakan ketinggian. 


Ada yang berkata bahwa asy-Syafi'i 4 dikritik karena ta- 
Wadhunya kepada para ulama, maka dia menjawab, 


"so 2 ATE) o A ee 
BENAR : 5 y EA A3 (gi we) aa 
Aku merendahkan diriku untuk mereka, maka mereka memuliakan 
diriku 
Dan jiwa yang tidak kamu rendahkan tidak akan pernah menjadi 
mulia! 


Ibnu Abbas sês, dengan kemuliaan, keluarga, dan martabatnya, 
memegang pijakan pelana Zaid bin Tsabit al-Anshari dan berkala, 


Ge jas Oh A Sa 


"Demikian kami diperintahkan agar memperlakukan ulama-ulama 
kami." 


M1 Bait ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam al-Madkhal, hal. 377, dan riwayatnya di sana, 
A "Agar." Sebagai ganti, kih "maka mereka." 
M2 Diriwayatkan oleh Ya'gub bin Sufyan dalam al-Ma'rifah wa at-Tarikh, 1/484; al-Baghawi 
dalam Mu'jam ash-Shahabah, 2/267; al-Khathib dalam al-Jami', 1/283, dengan lafazh, 
AA 3201 KA || é 


"Sesungguhnya demikian kami memperlakukan para ulama." 
Dan dengan laafzh, 


salad, Jaka NASI 


"Demikian para ulama diperlakukan." 
Adapun lafazh, Es! "Kami diperintahkan," saya tidak mengetahuinya. Dishahihkan oleh 
Ibnu Hajar dalam al-Ishabah, 4/75. 


Ahmad bin Hanbal berkata kepada K Ka Sehat 


Ko AS IS kas JANE wagy SAN 


"Aku tidak duduk kecuali di depanmu, kami diperintahkan agar 
bertawadhu kepada siapa yang kami belajar darinya." 


Al-Ghazali berkata, 


SA Ah AL YEN 


"Ilmu tidak diperoleh kecuali dengan tawadhu dan mendengar 
dengan baik." | 


Dia berkata, "Apa pun jalan yang ditunjukkan oleh syaikhnya 
dalam mengajar, hendaknya mengikutinya dan meninggalkan 
pilihannya sendiri, karena kesalahan syaikh pembimbingnya 
lebih bermanfaat baginya daripada kebenarannya pada dirinya." 


Allah & telah mengingatkan hal ini pada kisah Musa dan 
al-Khadhir X& dalam FirmanNya, . 


| Oa) 
"Sesungguhnya kamu tidak akan sanggup sabar bersamaku." (Al- 
Kahfi: 67). 
Ini padahal Musa al-Kalim memiliki martabat yang tinggi 
di bidang kerasulan dan ilmu, namun al-Khadhir mensyaratkan 
diam terhadapnya. Dia D 


"Maka janganlah kamu aa Tn Beta sesuatu 
apa pun, sampai aku sendiri yang menerangkannya kepadamu." 
(Al-Kahfi: 70). | 


M3 Lihat Ihya” Ulumiddin, 1/50. 


- [Memuliakan Syaikh] 


Ketiga: Hendaknya memandang syaikh dengan mata peng- 
hormatan dan meyakini padanya derajat kesempurnaan, karena 
hal itu lebih membuka jalan baginya untuk menerima manfaat 
darinya. Jika sebagian as-Salaf berangkat ke syaikhnya, dia ber- 
sedekah dengan sesuatu, dia Bae 


aake SS DI f; GE Bi ETA A 
"Ya Allah, tutupilah aib sak dariku aa jangan melenyapkan 
keberkahan ilmunya dariku." 
Ea ama berkata, 


3 


Ja A Kak 33 Cia NG g óg Baji gial ES 
1333 25 


"Aku membuka halaman buku di depan Malik secara perlahan ka- 
rena aku segan kepadanya, agar dia tidak mendengar suaranya." 


Ar-Rabi" berkata, 
AS Th Sl pa 2 Ear SEAT 


"Demi Allah, aku tidak Tn minum air sedangkan asy-Syafi'i 
melihat kepadaku karena segan kepadanya." 


Salah seorang anak Khalifah al-Mahdi hadir di depan Syarik, 
dia bersandar ke dinding dan bertanya tentang sebuah hadits ke- 
pada Syarik, maka Syarik tidak menoleh kepadanya, kemudian 
dia mengulang, maka Syarik melakukan hal yang sama, maka 
dia berkata, "Apakah engkau meremehkan anak-anak khalifah?" 


4 Yakni kesempurnaan #isbi atau relatif, bukan kesempurnaan mutlak. 
145 Ar-Rabi' bin Sulaiman al-Muradi dengan wala', Abu Muhammad al-Mishri, murid Imam 
.asy-Syafi'i dan pembawa ilmunya, wafat tahun 270 H. Lihat Thabagat asy-Syaff'iyah al- 
Kubra, karya as-Subki, 2/132. 
M6 Syarik bin Abdullah an-Nakha'i, Abu Abdullah al-Kufi, salah seorang ulama, wafat tahun 
177 H. Lihat Siyar A'lam an-Nubala `, 8/200. 


NT Zah arid —— 


Syarik menjawab, "Bukan, akan tetapi ilmu lebih mulia di sisi 
Allah untuk sekedar aku sia-siakan. ng 


Diriwayatkan, 


KA AH 
PER A 


Sa Ol ja Ala [sie gf dal 
"Ilmu itu lebih indah bagi pemiliknya daripada mereka menelan- 
tarkannya." 


Patut tidak memanggil syaikhnya dengan "engkau" atau 
"kamu," tidak memanggilnya dari jauh, akan tetapi hendaknya 
memanggilnya, "Wahai tuan, wahai ustadz." Al-Khathib berkata, 
"Murid berkata kepada syaikhnya, "Wahai alim, wahai hafizh,' 
dan yang sepertinya. "Apa yang Anda katakan tentang masalah 
ini? Apa pendapat Anda tentang hal ini?' Dan yang sepertinya." 

Hendaknya tidak menyebut nama syaikhnya di belakangnya. 
kecuali dengan menambah sesuatu yang menunjukkan penghor- 
matan kepadanya, seperti berkata, "Syaikh atau Ustadz fulan ber- 
kata," atau "Syaikh kami berkata," atau "Hujjatul Islam berkata," 
dan yang sepertinya. ; 


[Mengetahui Keutamaan Syaikh dan Menjaga Haknyal | 


” Keempat: Hendaknya mengetahui hak syaikh dan tidak me- 
lupakan jasa baiknya. 
Syu'bah'8 berkata, 


kahana Wan KE end Jl Ga ana II WEKA 


"Jika aku a ta hadits dari seorang laki-laki, maka aku adalah 
hambanya selama dia hidup." 


147 AlJami li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', 1/273. - 

M8 Syu'bah bin al-Hajjaj bin al-Ward al-Ataki dengan wala', Abu Bistham al-Wasithi, Amirul 
Mukminin dalam hadits, seorang imam, hujjah, ahli zuhud, hidup sederhana, tokoh di 
bidang ilmu dan amal, wafat tahun 160 H. Lihat Siyar A'lam an-Nubala', 7/206. 


“Dia ja berkata 
Laa Bejeu esa anu 


"Tidaklah aku mendengar suatu (ilmu) dari seseorang, melainkan 
aku telah mendatanginya berkali-kali, lebih banyak daripada apa 
yang aku dengar darinya." 


Termasuk dalam hal ini, menjaga kehormatannya, menyang- 
gah ghibah terhadapnya dan marah karenanya, jika tidak mampu, 
maka bangkit dan meninggalkan tempat. | 


“Hendaknya mendoakannya selama hidup, menjaga anak-anak, 
kerabat dan orang-orang dekatnya sesudah wafatnya, berziarah ke 
makamnya secara berkala, beristighfar dan bersedekah untuknya, 
meniti jalannya dalam sifat dan akhlak, menjaga kebiasaannya 
dalam ilmu dan agama, meneladani gerak-gerik aktif dan pasifnya 
dalam kebiasaan dan ibadahnya, Ng ma adab-adabnya 
dan terus meneladaninya. sii 


[Bersabar terhadap Sikap Tak Aah Syaikh) 


Kelima: Hendaknya bersabar terhadap sikap tak acuh dari 
syaikhnya atau perlakuan tidak baik darinya, hendaknya hal itu 
tidak menghalanginya dari bermulazamah kepadanya dan ke- 
baikan akidahnya, menginterpretasikan perbuatan.syaikh yang 
terlihat berseberangan dengan kebenaran dengan Ha Man 
yang paling baik. 


Hendaknya dia memulai, dalam'? menyikapi sikap tak acuh 
syaikhnya, dengan meminta maaf, bertaubat dan beristighfar dari 
apa yang terjadi, mengembalikan pemicunya kepada dirinya dan 
‘menimpakan kesalahan terhadap dirinya, karena hal itu lebih 
 melanggengkan kasih sayang syaikh, lebih menjaga hatinya, dan 


M9 Maksud penulis 2, hendaknya murid mengambil faidah dari adab syaikhnya, dan 
penulis mengungkapkan hali ini dengan kalimat-kalimat yang berlebihan, semoga Allah 
mengampuninya.. & 

150 Dalam naskah gedans tertulis, "Pada saat", 


Tentang Adab Murid 


lebih bermanfaat bagi murid di dunia dan akhirat. 
Sebagian as-Salaf berkata, 


es BAN Biji HN B Gea i 


A 


255 Ne sedia aa! Jale 


"Barangsiapa tidak bersabar atas kehinaan proses pengajaran, dia 
akan berada di dalam kegelapan kebodohan selama hidupnya, dan 
barangsiapa bersabar atasnya, maka akhir perkaranya adalah ke- 
muliaan dunia dan akhirat." 


Sebagian dari mereka berkata, 


AA Aah, | Mg ola RS Sas o SEN pun! 


Bersabarlah atas penyakitmu jika kamu tak mengacuhkan dokternya 


Dan bersabarlah atas kebodohanmu jika kamu tak mengacuhkan 
gurumu. 


Dari Ibnu Abbas, (dia berkata), 
r UU NS 


"Aku merendahkan diriku sebagai murid, maka aku mulia sebagai 
guru" 


Maa bin Imran?” berkata, 

di He Laba Sa Ja dll Betah Gal Jaa 
v yang marah kepada ulama adalah seperti orang yang marah 
kepada pilar-pilar masjid jami! "YA 


IS1 Bait ini tercantum tanpa disandarkan kepada pengucapnya di at-Tamtsil wa a-Muha- 
dharah, ats-Tsg'alibi hal. 164, dan Muhadharah al-Udaba `, ar-Raghib, 1/53. 

152 Diriwayatkan oleh ad-Dinawari dalam al-Mujalasah wa Jawahir al-Ilm, 4/439, no. 1635. 

153 Al-Mu'afa bin Imran bin Nufail al-Azdi, wafat tahun 185 H, ada yang berkata selainnya. 
Lihat Siyar A'lam an-Nubala , 9/80. 

IS! Yang dimaksud dengan pilar-pilar masjid jam? adalah tiangtiangnya yang masjid tegak 
di atasnya, biasanya ia adalah tiang-tiang yang besar, orang yang marah terhadap ulama 


Asy-Syafi'i berkata, 
daki NAK Gp WANA Odi oi SAM Jas 


Bu di JS BEA (RA BE i eé 
Bb ya) ani UU alia 


"Seseorang berkata kepada Sufyan bin Uyainah, ' Orang-orang 
datang kepadamu dari segala penjuru bumi; engkau marah kepada 
mereka, bisa-bisa mereka bubar dan meninggalkanmu.' Sufyan 
menjawab orang yang berkata tadi, ' Kalau demikian, maka mereka 
adalah orang-orang bodoh sepertimu, jika mereka meninggalkan apa 
yang bermanfaat bagi mereka cuma lantaran keburukan akhlakku." 


Abu Yusuf berkata, 
a 2 ang 3 AN Pa 3g: Hua á Sa si PA] 
Se Gak a KE IKA A Be 


"Ada lima orang yang wajib bagi orang-orang untuk berbaik-baik 
dengan mereka." Dia menyebutkan salah satu di antara mereka, 
"Ulama, agar ilmunya bisa ditimba." 


(Berterima Kasih kepada Syaikh atas perhatianinyal 


Keenam: Hendaknya berterima kasih kepada syaikh karena 
telah menunjukkan padanya keutamaan dan meluruskan keku- 
rangan, kemalasan yang dialaminya, kelalaian yang dihadapinya, 
atau urusan-urusan lain, di mana pemberitahuan syaikh dan 
kritikannya terhadapnya mengandung kebaikan dan kemasla- 

-hatan baginya, dan hendaknya menganggap hal itu dari syaikh 


.seperti orang yang marah terhadap tiang-tiang tersebut, marahnya hanya merugikan 
dirinya sendiri, tidak merugikan tiang-tiang sedikit pun, demikian juga siapa yang marah 
terhadap ulama, dia sendiri yang merugi, dan dia tidak merugikan ulama sedikit pun. 
- (Al-Ushaimi). 

18 Abu Yusuf Ya'qub bin Ibrahim 4l-Anshari al-Kufi, hakim agung, murid Imam Abu Hanifah, 
. wafat tahun 182 H, Lihat al-Jawahir al- Mahan; 3/ 611. 


a Tentang A dah Murid ja aa aa 


Kanan ikana Allah pesan kai bean Saga 
dan ketulusannya kepadanya, karena hal itu lebih diterima oleh 
hati syaikh dan lebih a untuk lebih memerhatikan 
kemaslahatannya. 5 


Jika syaikh menunjukkan sebuah adab yang detail atau sebuah 
kekurangan yang ada padanya, sementara dia telah mengetahui- 
nya sebelumnya, hendaknya tidak memperlihatkan bahwa dia 
telah mengetahuinya dan lupa terhadapnya, akan tetapi berterima 
kasih kepada syaikh karena telah menunjukkannya kepadanya 
dan memerhatikan urusannya. Jika dalam hal itu, dia mempunyai 
alasan dan memberitahukannya kepada syaikh adalah lebih baik, 
maka boleh menyampaikan alasannya, namun jika tidak, maka 
tidak perlu, kecuali jika tidak memberi tahu syaikh dapat me- 
nimbulkan sesuatu yang tidak baik, maka harus memberi tahu. 
[Adab Masuk dan Meminta Izin kepada Syaikh] | 

Ketujuh: Hendaknya tidak masuk kepada syaikh di luar majelis 
umum kecuali dengan meminta izin, baik syaikh sedang sendiri 
atau bersama orang lain, jika dia meminta izin dan syaikh me- 
ngetahui namun tidak memberinya izin, maka hendaknya pergi, 
tidak perlu mengulang meminta izin. . 

Jika ragu-ragu apakah syaikh mengetahuinya meminta izin 
atau tidak, maka hendaknya meminta izin tidak lebih dari tiga 
kali, atau tiga kali mengetuk pintu atau menggoyang lingkaran 
besi pada pintu, hendaknya mengetuk pintu dengan sopan 
menggunakan ujung kuku jari, kemudian denganjari, kemudian 
menggoyang lingkaran besi secara perlahan, jika tempatnya jauh 
dari pintu atau dari lingkaran besi, maka boleh mengangkat suara 
sebatas terdengar oleh syaikh dan tidak lebih.dari itu. 


Jika syaikh mengizinkan, dan yang datang adalah beberapa 
murid, maka yang paling utama dan paling tua lebih dahulu 
masuk dan mengucapkan salam kepada syaikh, kemudian murid 
. sesudahnya dan sesudahnya dalan keutamaan. 


- Patutmasuk kpada syaikh TE P yang bagus, 
"badan dan pakaian bersih dan rapi, dan sebelumnya telah memo- 
tong apa yang patut untuk dipotong dari dirinya, berupa kuku 
atau rambut, menyingkirkan bau yang tidak sedap, apalagi jika 
ingin datang ke majelis ilmu, karena a ilmu adalah majelis 
dzikir dan perkumpulan dalam ibadah. 


Jika murid datang kepada syaikh di luar majelis umum, 
sementara syaikh bersama orang lain yang sedang berbincang 
dengannya, lalu mereka menghentikan perbincangan, atau dia 
datang sementara syaikh sedang sendiri shalat, atau membaca 
atau menulis atau mengkaji, lalu syaikh menghentikannya atau 
diam dan tidak mengajaknya berbicara atau membuka per- 
cakapan, hendaknya dia mengucapkan salam dan segera keluar, 
kecuali jika syaikh memintanya agar diam di tempat, dan jika dia 
diam di tempat, maka tidak boleh lama-lama kecuali jika Ya 
memintanya. 

Hendaknya datang kepada syaikh dan duduk bersamanya 
dalam keadaan hatinya kosong dari kesibukan dan akal pikiran- 
nya jernih, bukan pada saat mengantuk, marah, lapar berat, haus, 
atau yang sepertinya, agar dadanya lapang menerima apa yang 
dikatakan dan memahami apa yang didengarnya, jika dia datang 
ke tempat syaikh dan tidak melihatnya duduk, hendaknya me- : 
nunggu agar tidak ketinggalan pelajarannya, karena setiap pela- 
jaran yang terlewatkan itu tidak tergantikan nilainya. 


Tidak patut mengetuk pintunya agar syaikh keluar kepada- 


nya, jika syaikh tidur, hendaknya bersabar hingga terjaga, atau 
pulang kemudian kembali, dan bersabar itu lebih baik baginya. 


`- Diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas duduk demi menuntut ilmu 


di pintu rumah Zaid bin Tsabit hingga Zaid bangun, seseorang 
berkata kepada Ibnu Abbas, "Apakah kami perlu membangun- 
kannya untukmu?" Maka Ibnu Abbas menjawab, "Tidak usah." 


156 Diriwayatkan oleh ak-Khathib: dalam al-Jami',1 1236: riwayat senada diriwayatkan oleh 


Dan terkadang Ibnu Abbas menunggu dalam waktu yang lama 
sehingga terik matahari menerpanya. Demikian yang as-Salaf 
lakukan. 


Tidak meminta syaikh untuk membaca untuknya pada waktu 
yang memberatkannya, atau dalam kebiasaan syaikh tidak mem- 
baca kepada muridnya pada waktu tersebut. Tidak mengusulkan 
kepada syaikh waktu khusus untuk dirinya tanpa menyertakan 
yang lain, sekalipun dirinya adalah seorang pemimpin atau pe- 
muka kaum, karena hal tersebut mengisyaratkan keangkuhan dan 
kebodohan terhadap syaikh, para penuntut ilmu, dan ilmu, dan 
bisa jadi syaikh merasa malu sehingga karenanya dia meninggal- 
kan apa yang lebih penting baginya pada waktu itu, akibatnya 
murid tidak beruntung. | 

Jika syaikh yang memulainya dengan waktu tertentu atau 
khusus karena alasan yang menghalanginya hadir bersama jamaah 
atau karena satu kebaikan yang dipertimbangkan oleh syaikh, 
maka tidak mengapa. 


[Adab Duduk bersama Syaikh) 


Kedelapan: Hendaknya duduk di depan syaikh dengan sopan 
sebagaimana anak-anak duduk di depan pengajar al-Qur'an, atau 
duduk bersila dengan tawadhu dan tunduk, tenang dan khusyu', 
diam menyimak syaikh, memandang kepadanya, berkonsentrasi 
kepadanya secara penuh, memahami kata-katanya sehingga tidak 
membuat syaikh harus mengulangi perkataannya. 


Tidak menoleh tanpa kebutuhan mendesak, tidak melihat ke 
“kanan, ke kiri, ke atas, atau ke depan tanpa kebutuhan, apalagi 
pada saat mengkaji bersama syaikh atau pada saat syaikh ber- 
bicara dengannya. Tidak patut melihat kecuali kepada syaikh, 
tidak kaget karena kegaduhan yang didengarnya atau menoleh 
kepadanya, apalagi pada saat mengkaji bersama syaikh. 


Abu Khaitsamah dalam Kitab gl-Ilm, no. 133: ad-Darimi dalam Musnadnya, 1/466, pada 
semua riwayat tersebut tidak ada penyebutan nama Zaid 4. $ 


EN Na aa a BE “02 


Tidak mengibaskan lengan ks unya, tidak membuka lengan- 
nya, tidak iseng mempermainkan kedua tangannya, kedua kakinya, 
atau bagian tubuh lainnya, tidak memegang jenggotnya atau mulut: 
nya, atau iseng mempermainkan hidungnya, atau mengeluarkan 
sesuatu darinya, tidak membuka mulutnya, tidak menumbukkan | 
giginya, tidak menepuk lantai dengan telapak tangannya atau 
membuat garis di tanah dengan jarinya, t tidak menganyam jari- 

jemarinya atau mempermainkan kancing bajunya, tidak duduk 
bersandar ke dinding di hadapan syaikh, bantal, atau tiang atau 
meletakkan tangannya di atasnya.. 


Tidak menghadapkan sisi tubuhnya atau punggungnya I 
pada syaikh, tidak bersandar ke tangannya ke belakang atau ke 
samping, tidak memperbanyak perkataan tanpa kebutuhan, tidak 
menceritakan apa yang mengundang tawa atau ketidakpatutan, 
. atau mengandung perkataan buruk atau kekurangajaran, tidak 
tertawa karena sesuatu yang tidak menakjubkan, tidak pula ka- 
rena sesuatu yang menakjubkan tanpa syaikh,” jika tidak kuasa, 
maka hanya tersenyum tanpa suara tawa. | 


Tidak memperbanyak berdehem tanpa kebutuhan, tidak 
meludah, tidak berdahak jika memungkinkan, tidak membuang 
ludah dari mulutnya, akan tetapi mengambilnya dengan sapu 
tangan, kain, atau ujung bajunya. ia Tam 


“Hendaknya selalu menutup telapak kakinya, menjulurkan 
pakaiannya, dan menenangkan tubuhnya pada saat mengkaji 
bersama syaikh atau belajar. Jika bersin, hendaknya memelankan 

“ suaranya sebisa mungkin, menutup wajahnya dengan kain atau 
. yang sepertinya. Jika menguap, maka menutup mulutnya sesu- 
dahnya menahannya sebisa D o 


Dari Alig 2, dia berkata, | KE WÉ 
d aaa kaki pah e liae DENG 


| 157. Pada naskah 0 tertulis, "Tidak-pula karena sesuatu yang menakjubkan tanpa kebutuhan 
- „tanpa syaikh." Rie . 


NG ag ana RER datie tt Ja ci ad pa 


GA Ts D 3 LANG T 

gies NG AAS Ane GE Yaa Sal ISI OS 
Kop NG BEN ain an li oh she 
ee SN 8 zaiz 1 
BE Nge SAE ia Jia eka Gali SSS 


GB atas J3 ya Aa KN, oa ISI da 
Dak aie AE E DK ah 


"Di antara jak ulama atasmu. adalah: engkau mengucapkan salam 
| kepada hadirin secara umum dan mengkhususkan penghormatan 
untuknya, hendaknya engkau duduk di depannya, hendaknya engkau 
tidak berisyarat di sisinya dengan tanganmu, jangan memandang 
“dengan kedua matamu ke selainnya, jangan berkata, 'Fulan berkata 
begini,' sebagai bentuk meniyelisihi pendapatnya, jangan mengghibah 
siapa pun di sisinya, jangan mencari-cari kekeliruannya: Jika dia 
keliru, maka engkau memaklumi alasannya, engkau harus memu- 
liakannya karena Allah BG, jika dia mempunyai hajat, maka kamu 
... mendahului yang lain dalam memenuhinya, jangan berbisik-bisik 
“di majelisnya, jangan menarik pakaiannya, jangan mendesaknya 
jika dia sedang malas, jangan merasa puas dengan lamanya belajar 
kepadanya, karena sesungguhnya ia seperti pohon kurma, kamu 
tinggal menunggu kapan jatuh buahnya. yos 


Alia mengumpulkan apa yang n memadai untuk penuntat 
ilmu dalam wasiatnya di atas. 


Sebagian dari mereka berkata, "Termasuk penghormatan ke- 
di tempat halat aa atau di tikarnya, jika syaikh'menyuruhnya 
demikian, maka dia tidak melakukannya kecuali jika syaikh me- 
-nyuruhnya dengan tegas sehingga sulit untuk menolaknya, maka 


ain Diriwayatkan oleh. al-Khathib dalam al- Faqih. wa al- Patah 2 198 dan Saya, 
-sanadnya terputus. 


tidak mengapa menaati inah dalam keadaan tersebut, 
kemudian kembali kepada apa yang patut dalam sopan santun." 


Orang-orang membicarakan tentang manakah dari dua per- 
kara yang dilakukan, apakah menaati perintah atau memegang 
sopan santun? Yang lebih kuat adalah apa yang aku katakan, 
yaitu merinci masalah, jika syaikh menegaskan perintahnya se- 
hingga sulit bagi murid menyelisihinya, maka menaati perintah 
didahulukan, namun jika tidak, maka memegang adab sopan 
santun lebih utama, karena bisa jadi tujuan syaikh adalah kebaikan 
baginya, atau syaikh ingin menunjukkan penghargaannya atau 
perhatiannya kepadanya, maka hal itu disikapi dengan apa yang 
patut, yaitu menghargai syaikh dan bersikap sopan di depannya. 
(Berbicara kepada Syaikh dengan Baik) 

Kesembilan: Hendaknya membaguskan pembicaraan kepada 
syaikh sebisa mungkin, tidak berkata kepada syaikh, "Mengapa?" 
Tidak pula, "Kami tidak bisa menerima." Tidak pula, "Kata siapa?" 
Tidak pula, "Di mana adanya?" dan yang sepertinya. 

Jika hendak mengetahui faidah darinya, maka hendaknya 
menggunakan cara lemah lembut untuk mencapai tujuannya, 
kemudian lebih patut dilakukan di majelis yang berbeda dalam 
rangka mengambil faidah. 

Dari sebagian as-Salaf, (dia berkata), 


SE & if 2 a) rasah) E Gyo ui | 
angipi berkata kepada E 'Mengapa,' maka dia tidak 
akan beruntung selamanya." 


Jika syaikh menyebutkan sesuatu, maka jangan batata, "Demi- 
kian pendapatku," atau "demikian menurutku," atau "demikian 
aku mendengar," atau "demikian yang fulan katakan," kecuali 
jika mengetahui bahwa syaikh tidak berkeberatan. Demikian juga 


159 Artinya barangsiapa bertanya.dalam konteks menyulitkan syaikhnya, maka dia tidak 
akan beruntung dalam meraih ilmu selamanya. 


tidak berkata, "Fulan berkata berbeda, “atau "fulan meriwayatkan 
berbeda," atau "ini tidak shahih," dan yang sepertinya. 


Jika syaikh bersikukuh di atas satu'pendapat atau dalil dan 
. pendapat yang benar tidak terlihat olehnya, atau syaikh bersiku- 
kuh di atas kesalahan karena lupa, maka jangan merubah aura 
wajahnya atau kedua matanya,.atau memberi isyarat kepada 
pihak lain sebagai orang yang mengingkari perkataannya, akan 
tetapi hendaklah tetap memperlihatkan ketenangan seperti biasa, 
sekalipun syaikh keliru karena lalai, lupa, atau keterbatasan per- 
timbangan dalam keadaan. tersebut, karena keterjagaan dari salah 
bagi manusia hanya untuk para nabi. 


Hendaknya menjaga diri dengan tidak berbicara dengan 
syaikh dengan pembicaraan yang biasa diucapkan di kalangan 
orang-orang pada umumnya, namun tidak patut diucapkan 
dengan syaikh, seperti "Ada apa denganmu", "apakah engkau 
paham", Apakan engkau mendengar", "apakah anekani tahu", 

"wahai orang", dan yang sepertinya. 


Demikianjuga tidak menyampaikan kepada syaikh A EA 
yang ditujukan kepada orang lain, namun tidak patut untuk di- 
tujukan kepada syaikh, sekalipun hanya dalam rangka menyam- 
paikan, seperti, “Fulan berkata kepada fulan, “Engkau tidak baik', 
'engkau tidak punyai kebaikan'," dan yang sepertinya, akan tetapi 
mengucapkan, -jika hendak menyampaikan- perkataan yang 
pada umumnya diungkapkan dengan kata-kata sindiran, seperti, 
"Fulan berkata kepada fulan, 'Orang itu minim kebaikan! 'orang . 
itu tidak punya kebaikan'," dan yang sepertinya. in 


Hendaknya tidak menyanggah syaikh secara frontal dan 
spontan, karena hal ini biasanya dilakukan olêh orang yang tidak 
punya sopan santun, seperti syaikh berkata kepadanya, "Engkau 
berkata demikian." Lalu dia menyanggah dengan, "Tidak, aku tidak 
berkata demikian." Atau syaikh berkata, "Maksudmu dari perta- 
nyaanmu adalah demikian," atau "yang terbetik dalam benakmu 


adalah demikian." Maka dia menjawab, "Tidak," atau "Bukan itu 
maksudku," atau, "Tidak terbetik dalam benakku demikian," dan 
yang sepertinya, akan tetapi hendaknya menyanggah syaikh de- 
ngan jawaban lemah lembut. 


Demikian juga jika syaikh bertanya kepadanya dalam konteks 
memastikan dan menetapkan, seperti dia berkata, "Bukankah eng- 
kau berkata demikian? Bukankah maksudmu adalah demikian?" 
Hendaknya tidak menjawab spontan dengan, "Bukan," atau, "Tidak, 
itu bukan maksudku," akan tetapi diam, atau menjawab dengan 
kalimat isyarat yang syaikh memahami maksudnya. 


Jika memang harus menjelaskan maksudnya dan perkataan- 
nya, hendaknya berkata, "Sekarang aku berkata demikian," atau, 
"Aku ulangi lagi bahwa maksudku demikian," dia mengulang per- 
kataannya. Tidak berkata, "Yang telah aku katakan," atau, "Yang 
aku maksud," karena ia mengandung sanggahan terhadap syaikh. 


Demikian juga hendaknya mengucapkan, "Jika dikatakan 
kepada kami demikian," atau "Jika kami dilarang dari hal itu," 
atau "Jika kami ditanya tentang hal ini," atau "Jika kami disanggah 
dengan ini," dan yang sepertinya, sebagai ganti dari perkataan, 
"Mengapa demikian" dan "Kami tidak bisa menerima," agar murid 
memposisikan diri sebagai penanya yang menunggu jawaban atau 
bertanya kepadanya dengan sopan dan ungkapan lemah lembut. 
(Adab Mendengar kepada Syaikh) | 

Kesepuluh: Jika mendengar syaikh menyebutkan sebuah hukum 
dalam satu masalah atau faidah yang unik, atau menceritakan 
hikayat, atau melantunkan syair, sementara dia menghafal hal itu, 
hendaknya tetap diam menyimak dengan baik layaknya orang 
yang menimba faidah darinya pada saat itu, penuh antusias dan 
berbahagia dengannya, seolah-olah tidak pernah mendengarnya 
sebelumnya. 


Santang? Adah Mar. 


Atha`™® berkata, 


Ee y 


e N by es 
| CA Ca al YG 


"Sesungguhnya aku mendengar sebuah hadits dari seorang laki- 
laki padahal aku lebih mengetahuinya daripadanya, namun aku 
memperlihatkan diri kepadanya bahwa aku tidak mengetahui apa 
pun tentangnya." 


Darinya, dia berkata, 


- 
s 


AOA daai IJ 
D 


w 
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"Sesungguhnya seorang anak muda menyampaikan sebuah hadits, 


maka aku menyimaknya seolah-olah aku belum pernah mendengar- 
nya, padahal aku sudah mendengarnya sebelum dia dilahirkan." 


Jika syaikh pada saat memulai pelajaran bertanya apakah 
sudah hafal, maka tidak boleh menjawab dengan "Ya," karena ia 
menunjukkan bahwa dia tidak membutuhkan syaikh, tidak boleh 
pula menjawab "Tidak," karena ia akan berdusta, akan tetapi men- 
jawab, "Aku ingin menerimanya dari syaikh atau mendengarnya 
dari syaikh," atau "Hafalan ini sudah lama," atau "Lebih shahih 
yang dari syaikh". 

Jika dia mengetahui dari keadaan syaikh bahwa syaikh meng- 
utamakan ilmu melalui hafalannya, berbahagia karenanya, atau 
mengisyaratkan kepadanya agar menyempurnakannya untuk 
menguji hafalan dan pemahamannya, atau untuk memperlihat- 
kan kemampuannya, maka tidak mengapa mengikuti keinginan 
syaikh demi mendapatkan keridhaannya dan menambah kecinta- 
annya kepadanya. 

160 Atha' bin Abu Rabah Aslam al-Gurasyi dengan wala `, Abu Muhammad al-Makki, Syaikhul 


Islam, imam manasik haji, ahli ibadah, wafat tahun 115 H. Lihat Siyar A'lam an-Nubala", 
5/78. 


Tentang Adab Murid 


Tidak patut bagi murid mengulang pertanyaan tentang 
sesuatu yang diketahuinya dan dipahaminya, karena hal itu 
membuang-buang waktu dan terkadang menjengkelkan syaikh. 
Az-Zuhri berkata, 


"Mengulang hadits lebih berat daripada memindahkan batu besar." 


Tidak patut meremehkan dalam menyimak, dan berusaha me- 
mahami penjelasan syaikh, atau menyibukkan benaknya dengan 
memikirkan sesuatu atau berbicara sesuatu kemudian meminta 
syaikh mengulang penjelasannya, karena hal itu tidak sopan. Seba- 
liknya patut menyimak perkataan syaikh, berkonsentrasi dengan 
pikirannya sejak awal. Dan sebagian syaikh menolak mengulang 
perkataannya dalam keadaan ini manakala murid memintanya 
mengulang dan menghardiknya sebagai hukuman atasnya. 


Jika tidak mendengar perkataan syaikh karena jauh, atau 
tidak memahami sekalipun telah menyimak kepadanya dan ber- 
konsentrasi kepadanya, maka boleh meminta syaikh agar meng- 
ulang perkataannya dan memahamkannya setelah menjelaskan 
alasannya dengan permintaan yang lemah lembut. 


[Adab Berbicara dengan Syaikh Saat Pelajaran) 


Kesebelas: Hendaknya tidak mendahului syaikh dalam men- 
jelaskan masalah atau menjawab pertanyaan darinya atau dari 
selainnya, tidak menyainginya padanya, tidak memperlihatkan 
pengetahuannya tentangnya atau ilmunya sebelum syaikh, namun 
jika syaikh menawarkan kepadanya pertama kali dan meminta- 
nya, maka tidak mengapa. 

Patut tidak memotong perkataan syaikh, perkataan apa pun, 
tidak mendahuluinya, tidak menyamainya, akan tetapi bersabar 
hingga syaikh menyudahi perkataannya, kemudian dia berbicara. 
Tidak berbicara dengan orang lain sementara syaikh sedang ber- 
bicara dengannya atau dengan jamaah di majelis. 


Hendaknya benaknya hadir ke arah syaikh, di mana jika 
syaikh memerintahkan sesuatu kepadanya, bertanya tentang se- 
suatu kepadanya, atau berisyarat kepadanya, maka tidak perlu 
diulang kedua kalinya, akan tetapi dia bergegas melaksanakan, 
tidak menyanggah atau membantah dengan berkata, "Jika urus- 
annya tidak demikian?" 


(Adab Berkhidmat kepada Syaikh) 


Kedua belas: Jika syaikh menyerahkan sesuatu kepadanya, maka 
dia menerimanya dengan tangan kanan. Jika dia memberi syaikh 
sesuatu, maka dia memberinya dengan tangan kanan. Jika yang 
dia berikan dalam bentuk kertas yang syaikh baca seperti fatwa, 
kisah, buku syar'i, dan yang sepertinya, maka dia membukanya 
kemudian menyerahkannya kepada syaikh, tidak menyerahkan- 
nya dalam keadaan tertutup atau terlipat kecuali jika mengetahui 
bahwa. syaikh lebih memilih hal itu. | 


Jika dia menerima kertas dari syaikh, maka dia bergegas me- 
nerimanya dalam keadaan masih terbuka sebelum syaikh menu- 
tupnya atau merapikannya. Jika dia memberi syaikhnya sebuah 
buku, maka dia memberinya dalam posisi siap untuk dibuka atau 
dibaca tanpa perlu lagi memutarnya, jika syaikh hendak melihat 
bagian tertentu, hendaknya ia juga terbuka dan dia Pen 
bagian tersebut kepadanya. 


Tidak melemparkan sesuatu kepada syaikh, baik kitab, kertas, 
atau lainnya, tidak mengulurkan tangannya kepada syaikh jika 
dia jauh, tidak membuat syaikh harus mengulurkan tangannya 
kepadanya untuk menerima darinya atau memberinya, akan tetapi 
hendaknya berdiri mendekat kepadanya dan bukan merangkak. 


Jika duduk di depan syaikh demikian, maka tidak mendekat 
kepadanya dalam jarak yang sangat dekat sehingga dianggap 
tidak sopan, tidak meletakkan kakinya, tangannya, atau bagian 
dari tubuhnya atau pakaiannya di atas pakaian syaikh, tempat 
duduknya, atau sajadahnya, tidak menunjuk kepada syaikh A 


| an Ti sisa ema 


tangannya atau mendekatkannya ke wajahnyaat atau dadanya atau 
menyentuh bagian-dari tubuhnya. 


— Jika memberi syaikh pena untuk menulis, hendaknya men- 
celupnya ke tinta sebelum memberikannya kepada syaikh. Jika 
meletakkan tinta di depan syaikh, hendaknya dalam Keadaan 
terbuka dan siap untuk digunakan menulis. 


Jika memberi syaikh pisau, tidak mengarahkan bagiannya 
yang tajam kepada syaikh dan tidak pula gagangnya sementara 
tangannya memegang bagian tajamnya, akan tetapi melintang, 
sementara bagian tajamnya mengarah ke dirinya seraya meme- 
gang ujung gagangnya yang dekat pada bagian tajamnya, mem- 
posisikan gagangnya pada sisi kanan penerima. 

— Jika memberi syaikh sajadah untuk shalat, hendaknya mem- - 
bukanya terlebih dulu, termasuk sopan santun adalah mem- 
bentangkan sajadah pada saat syaikh hendak shalat, jika dia . 
membentangkannya, dia menekuk bagian belakang ujungnya 
yang kiri seperti kebiasaan orang-orang sufi, jika ia dalam ke- 
adaan tertekuk, dia mengarahkan ujungnya ke bagian kiri orang 
yang shalat,“ jika pada sajadah ada gambar mihrab, hendaknya 
mengarahkannya ke arah kiblat jika memungkinkan. 


Tidak duduk di atas sajadah di G k syaikh, tidak shalat 
di atasnya jika tempatnya suci. 


Jika syaikh berdiri, hendaknya ETR rekan-rekannya 
dalam mengambil sajadah, dalam memegang tangannya atau le- 
ngannyajika syaikh membutuhkan, dan menyiapkan a 
jika hal itu tidak memberatkan syaikhnya. 


Tujuan dari semua itu adalah mendekatkan dara naaa Allah 
dB dan ke hati Syaikh 2. 


21 Aku tidak mengetahui dasarbagi kebiasaan ini, tidak patut menjadikannya sebagai syiar, 
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi kita, Muhammad 4%.. 

162 Lebih baik dikatakan, tujuan dari semua itu adalah mendekatkan diri kepada Allah ag 

: kemudian ke hati syaikh.. . | 


Ada yang berkata, 
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"Empat perkara yang orang mulia tidak menolak melakukannya 
sekalipun dia seorang pemimpin, bangkit dari tempat duduknya 
karena bapaknya, berkhidmat kepada ulama yang dia belajar darinya, 
bertanya tentang apa yang tidak dia ketahui, dan melayani tamu." 


(Adab Berjalan bersama Syaikh) 


Ketiga belas: Jika berjalan bersama syaikh, ketika di malam 
hari, hendaknya di depannya, dan ketika di siang hari, hendak- 
nya di belakangnya, kecuali jika keadaan menuntut sebaliknya 
seperti karena kepadatan tempat atau lainnya. Hendaknya ber- 
jalan mendahului syaikh di tempat-tempat yang belum diketahui 
keadaannya seperti jalan yang berlumpur, genangan, atau titik- 
titik yang berbahaya. Hendaknya berhati-hati dengan tidak men- 
cipratkan sesuatu ke pakaian syaikh. Jika di tempat yang padat, 
hendaknya melindungi syaikh dengan tubuhnya, bisa di TT 
atau di belakangnya. 


Jika berjalan di depan syaikh, hendaknya menoleh T 
nya setiap beberapa saat. Jika dia sendiri atau syaikh berbicara 
kepadanya saat berjalan, sedangkan keduanya di bawah naungan, 
hendaknya berada di sisi kanan syaikh, ada yang berkata, Disisi 
kirinya, maju ke depan sedikit tanpa menoleh kepadanya. Me- 
ngenalkan kepada syaikh orang yang mendekat kepadanya atau 
menuju kepadanya jika syaikh belum mengenalnya. 

— Tidak berjalan di sisi syaikh kecuali jika dibutuhkan atau per- 
kenan dari syaikh, tidak mendesak syaikh dengan pundak atau 
lututnya jika berkendara bersamanya, tidak pula menempelkan 


pakaiannya. Mendahulukan aan dalam urusan naungan di 
musim panas dan sinar matahari di musim dingin, bagian yang 
dekat dinding di trotoar dan yang sepertinya, dan bagian yang 
tidak terpapar sinar matahari manakala syaikh menoleh kepadanya. 


Tidak berjalan di antara syaikh dengan orang yang syaikh 
berbicara dengannya, akan tetapi berada di belakang keduanya 
atau di depan keduanya bila keduanya sedang berbicara, tidak 
mendekat, tidak mendengar, dan tidak menoleh. Jika keduanya 
mengajaknya berbicara, hendaknya datang dari sisi lain tanpa 
menyulitkan keduanya. 


Jika dua orang berjalan bersama syaikh, keduanya mengapit- 
nya dari kedua sisi, sebagian dari mereka berpendapat hendaknya 
yang lebih tua di sisi kanan. Jika keduanya tidak mengapitnya, 
maka yang di depan adalah yang lebih tua dan yang di belakang 
adalah yang lebih muda. 


Jika bertemu syaikh di jalan, hendaknya terlebih dahulu 
mengucapkan salam, mendekat kepadanya jika jauh, tidak me- 
manggilnya dengan keras, tidak mengucapkan salam dari jauh 
dan tidak pula dari belakangnya, akan tetapi mendekat dan me- 
langkah maju kemudian mengucapkan salam. 


Tidak mengisyaratkan kepada syaikh agar mengambil satu 
jalan sebelum syaikh meminta pendapatnya, menjaga sopan san- 
tun dalam merespon permintaan pendapat syaikhnya dengan 
mengembalikannya kepada pendapat syaikh, tidak berkata untuk 
pendapat yang dipilih syaikh, padahal ia salah, "Ini salah." Tidak 
pula, "Ini bukan pendapat yang bagus." Akan tetapi berbicara de- 
ngan baik kepada syaikh dalam menunjukkan kebenaran, misalnya 
dengan berkata, "Dalam hematku yang baik adalah demikian." 
Tidak berkata, "Pendapat yang benar menurutku adalah demi- 
kian," dan yang sepertinya. 


& PASAL KETIGA: TENTANG ADAB-ADAB MURID DALAM 
PELAJARAN, BACAAN DI HALAQAH, APA YANG DIPEGANG 
PADANYA BERSAMA SYAIKH DAN REKAN-REKANNYA . 


Pasal ini terdiri dari tiga belas pembahapan, 


(Memulai dengan yang Paling Penting) 


Pertama: Hendaknya memulai dengan kitab Allah yang mulia, 
menghafalnya dengan baik, berusaha menguasai tafsirnya dan 
ilmu-ilmu yang berkenaan dengannya, karena al-Qur'an merupa- 
kan induk dan dasar segala ilmu, dan ilmu yang paling penting. 
Kemudian menghafal di setiap disiplin ilmu sebuah ringkasan 
yang mengumpulkan kedua sisinya dari hadits dan ilmu-ilmunya, 
serta dua ilmu dasar, yaitu nahwu dan sharaf. 

Namun semua itu hendaknya tidak menyibukkannya dari 
mengkaji al-Qur'an, mempertahankan hafalannya, dan menjaga 
wiridnya dari al-Qur'an setiap hari atau beberapa hari atau setiap 
Jum'at sebagaimana yang telah dijelaskan. Hendaknya berhati- 
hati dengan tidak melupakannya sesudah menghafalnya, karena 
ada hadits-hadits yang mengancam siapa yang melakukannya.'8 

Hendaknya belajar syarah dari ringkasan-ringkasan yang di- 
hafalnya kepada para syaikh, tidak bersandar pertama kali dalam 
hal ini kepada kitab-kitab, akan tetapi bersandar pada setiap 
disiplin ilmu kepada syaikh yang paling bagus pengajarannya 
untuknya, yang paling mumpuni dan mengetahui, yang paling 
menguasai kitab yang dia baca. Na ana r A 

Dan hal itu sesudah menimbang sifat-sifat yang telah dijelas- 
kan sebelumnya, yaitu agama, keshalihan, ketulusan, dan lainnya. 


|: Jika syaikhnya dalam membaca dan mensyarah tidak men- 
dapatkan murid lain bersamanya, maka tidak mengapa, jika 
tidak, maka hendaknya menjaga hati syaikh jika lebih diharapkan 
manfaatnya, karena hal itu lebih bermanfaat baginya dan lebih 


18 Lihat catatan kaki no. 58. 


memfokuskan hatinya atasnya. 


Hendaknya mengambil hafalan dan syarah yang memung- 
kinkannya dan sesuai dengan kondisi kemampuannya tanpa 
memperbanyak sehingga bosan, dan tanpa meremehkan sehingga 
tidak mewujudkan target dalam menuntut ilmu. 


(Menjauhi Masuk ke Ranah Perbedaan Pendapat di Awal Laiak 


Kedua: Hendaknya di awal langkah menuntut ilmu tidak me- 
libatkan diri dengan perbedaan pendapat di antara para ulama 
atau di antara manusia dalam perkara-perkara logika dan perkara- 
perkara syariat secara mutlak, karena hal itu membingungkan 
pikiran dan mengacaukan akal, akan tetapi hendaknya menguasai 
terlebih dulu satu kitab di satu bidang ilmu atau beberapa kitab 
di beberapa bidang ilmu jika dia mampu dengan menggunakan 
satu metode yang dipilihkan oleh syaikhnya untuknya. 

Jika metode syaikhnya adalah menukil madzhab-madzhab 
dan perbedaan pendapat dan dia tidak Pala satu penda- 
pat, maka al-Ghazali berkata, 


Ao sill sa SPA 5g Aia i 
"Hendaknya Berii Se karena mudaratnya lebih besar 2 Mai 
"manfaatnya." 


Pada awal langkah menuntut ilmu, hendaknya tidak mem- 
baca berbagai macam kitab, karena hal itu membuang-buang 
waktunya dan mengacaukan pikirannya, akan tetapi hendaknya 
memfokuskan diri ke satu kitab yang dia baca atau satu bidang: 
yang dia ambil hingga menguasainya dengan baik. 

Hendaknya tidak beralih dari satu kitab ke kitab lain tanpa 
alasan, karena ia merupakan bukti kegalauan (tidak konsisten) 
dan kegagalan. 


164 Lihat Ihya” Ulumiddin, 1/51. 


Namun jika dia telah Aan dan a an telah 
mapan, maka yang lebih baik adalah, hendaknya dia tidak mem- 
biarkan satu disiplin ilmu syar'i kecuali dia mempelajarinya, jika 
takdir dan umur panjang membantunya'” untuk mendalaminya, 
maka itu yang diharapkan, jika tidak, maka dia telah menimba 
faidah yang dengannya dia telah bebas dari a kebodohan 
dengan ilmu tersebut. 


Hendaknya memerhatikan bagian yang paling penting dari 
setiap disiplin ilmu dan tidak melalaikan sisi amal yang merupa- 
kan sasaran dari ilmu. 


[Membetulkan Apa yang Dibaca Sebelum Menghafalnyal 


Ketiga: Hendaknya membetulkan apa yang dibacanya sebe- 
lum menghafalnya secara akurat, bisa melalui syaikh atau rekan- 
nya yang bisa membantunya, kemudian menghafalnya dengan 
hafalan yang kuat sesudah itu, kemudian mengulangnya sesudah 
menghafalnya dengan baik, kemudian menjaganya secara berkala 
sesuai dengan tuntutan keadaannya. 

Hendaknya tidak menghafal apa pun sebelum membetul- 
kannya, karena hal itu menjerumuskannya ke dalam penyele- 
wengan dan penyimpangan, dan telah hadir bahwa ilmu tidak 
dipelajari dari buku-buku, karena ia termasuk kerusakan yang 
paling membahayakan"? 

Hendaknya membawa pena, tinta dan pisau, serta mencatat 
dengan baik apa yang dibetulkan dari sisi bahasa dan i'rab. 


Jika syaikh menyalahkan satu kata dan dia menyangka atau 
dia mengetahui bahwa penyalahan syaikh tidak benar, maka 
dia mengulang kata tersebut bersama kata sebelumnya untuk 
mengingatkan syaikh, atau mengucapkan kata yang benar dalam 
konteks bertanya, karena bisa jadi hal itu na karena lupa atau 
karena keseleo lidah akibat lalai. 


165 Lebih baik jika dikatakan, "Jika Allah ag menakdirkannya untuknya." 
166 Lihat halaman xxx: | 


Tenang Adab Murid 


BE a a MA ELANG 


Tidak berkata, "Akan tetapi ia demikian." aka hendak- 
nya mengingatkan syaikh dengan perlahan. Jika syaikh belum ter- 
ingat, maka dia berkata, "Apakah boleh membacanya demikian?" 
Jika syaikh kembali ke yang benar, maka tidak perlu pengulasan, 
namun jika tidak, maka hendaknya menundanya ke majelis lain 
dengan cara yang sopan, karena ada kemungkinan bahwa yang 
benar adalah syaikh. 


Demikian juga jika dia mengetahui kekeliruan syaikh dalam 
menjawab satu masalah, yang mengoreksinya bisa dilakukan dan 
meluruskannya tidak sulit, jika perkaranya demikian, seperti 
tulisan pada kertas permintaan fatwa dan yang bertanya adalah 
orang asing atau datang dari negeri yang jauh atau hanya me- 
nyalahkan dengan kasar, maka harus mengingatkan syaikh pada 
saat itu dengan bahasa isyarat atau secara langsung, karena jika 
tidak, maka ia berarti mengkhianati syaikh, maka wajib menasi- 
hati syaikh dengan mengingatkannya sebisa mungkin, dengan 
cara yang sopan atau terus terang. 


. Jika berhenti pada satu bagian, maka hendaknya menulis 
di depannya, "Penyodoran masalah kepada syaikh atau koreksi 
sampai di sini." | 
IMendengar Hadits sejak Dini dan Memerhatikan Ilmu-Ilmu Hadits] 

Keempat: Hendaknya mendengar hadits sejak dini, menyibuk- 
kan diri dengan hadits dan ilmu-ilmunya, mengkaji sanadnya, para 
rawinya, makna-maknanya, hukum-hukumnya, faidah-faidahnya, 
bahasa dan sejarahnya. 


Mengawali lahan ini dengan sepasang Shahih, al-Bukhari dan 
Muslim, kemudian melanjutkan dengan kitab-kitab hadits yang 
disusun para imam besar dan induk-induk yang dijadikan pedo- 
man di bidang ini, seperti: Muwaththa” Malik, Sunan Abu Dawud, 
an-Nasa'i, Ibnu Majah, Jami! at-Tirmidzi, Musnad asy-Syafi'i, dan 
tidak patut kurang dari itu. 


Sebaik-baik penunjang ya ahli fikih adalah as-Sunan al-Kubra 
karya Abu Bakar al-Baihagi, termasuk juga musnad-musnad seperti 
Musnad Ahmad bin Hanbal, Ibnu Humaid, dan al-Bazzar. 


Memerhatikan ilmu tentang hadits shahih, hasan, dhaif, 
musnad, mursal, dan berbagai bentuknya, karena ia adalah salah 
satu sayap dari dua sayap ulama syariat, yang menjelaskan Tg 
hal dari sayap lainnya, yaitu al-Qur'an. | 


Hendaknya tidak rela dengan sekedar mendengar, sebagai- 
mana keadaan mayoritas ahli hadits pada zaman ini, akan tetapi 
hendaknya memerhatikan sisi dirayah (pendalaman makna) dalam 
porsi lebih besar daripada sisi riwayat. 


Asy-Syafi'i & berkata, 
Aa ENG 23 Betul 8 ES Ga "ya 


"Barangsiapa mempelajari hadits, maka hujjahnya kuat." 


Juga karena dirayah merupakan tujuan dari menukil dan 
menyampaikan hadits. 


(Masuk ke Kitab- Kitab Besar Sesudah Menguasai Ringkasan- 
Ringkasan) 

Kelima: Jika ringkasan-ringkasannya yang dihafal telah disyarah, 
dan dia telah menguasai apa yang terkandung padanya berupa 
masalah-masalah pelik dan faidah-faidah penting, maka dia ber- 
alih ke kitab-kitab besar yang terperirici dengan tetap menelaah, 
mencatat faidah-faidah berharga yang dibacanya atau didengarnya, 
masalah-masalah yang detil dan cabang-cabang yang rumit, me- 
mecahkan masalah-masalah yang pelik, dan perbedaan di antara 
hukum-hukum yang sepintas mirip dari berbagai-disiplin ilmu. 

“Hendaknya tidak meremehkan satu faidah yang didengarnya 
atau menyepelekan satu kaidah yang dikuasainya, sebaliknya 
hendaknya segera mencatatnya dan menghafalnya, hendaknya 
semangatnya dalam menuntut ilmu tinggi, tidak merasa cukup 


B Tentang A Adab Murid 


dengan sedikit ilmu padahal bisa mendapatkan yang banyak, dan 
tidak rela menerima bagian yang sedikit dari warisan nabi-nabi. 


Hendaknya tidak menunda peluang untuk mendapatkan fai- 
dah yang memungkinkan, atau disibukkan oleh angan-angan dan 
penundaan darinya, karena menunda mengandung sisi negatif 
yang banyak, dan karena jika dia mendapatkan faidah tersebut 
saat ini, maka dia akan mendapatkan faidah lain esok hari. 


Hendaknya menggunakan waktu luang dan giatnya, waktu 
sehat dan masa mudanya, ketajaman pikirannya, dan minimnya 
kesibukan sebelum datang rintangan-rintangan kemalasan dan 
halangan-halangan kedudukan sebagai pemimpin. : 


Umar 4 berkata, 


ga Oh Jean 
"Pahamilah agama sebelum kalian ditunjuk sebagai pemuka." 


Asy-Syafi'i peka 


den Ii gan bab gls ya us 545 


a agama sebelum kamu memimpin, jika kamu telah me- 
mimpin, maka tidak ada jalan untuk belajar agama." 


Hendaknya tidak memandang diri dengan mata kesempur- 
naan dan merasa tidak membutuhkan para syaikh, karena hal itu 
merupakan kebodohan itu sendiri dan mengisyaratkan minimnya 
pengetahuan, apa yang belum dia dapatkan lebih banyak dari- 
pada apa yang telah dia dapatkan, dan telah hadir ucapan Sa'id 
bin Jubair, 


167 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allag dengan kalimat pasti dalam Kitab al-Ilm, 
Bab al-Ightibath fi al-Ilm wa al-Hikmah, diriwayatkan secara bersambung oleh Waki’ bin 
al-Jarrah dalam az-Zuhd, no. 102: Abu Khaitsamah dalam al-Ilm, no. 9: dishahihkan oleh 
Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari, 1/200. 


Tenang Adab Murid 


"Seorang laki-laki tetaplah berilmu selama dia belajar, jika dia me- 
ninggalkan belajar dan menyangka dirinya sudah cukup, maka dia 
adalah orang yang paling bodoh." 


Manakala kapabilitasnya telah sempurna, keutamaannya 
telah terlihat, dia telah menelaah mayoritas buku atau yang ter- 
kenal darinya di satu bidang ilmu, dia mengkaji, memuraja'ah, dan 
mendalaminya, maka hendaknya masuk ke lahan tulis menulis 
dan mengkaji madzhab-madzhab para ulama, seraya meniti jalan 
objektifitas terhadap perbedaan pendapat mereka, sebagaimana 
yang telah hadir di adab seorang alim.'* 


(Mengikuti Halagah Syaikh secara Rutin dan Mengkaji bersama 
Rekan-Rekan) 


Keenam: Hendaknya tetap mengikuti halagah syaikh dalam 
mengajar dan membacakan, bahkan semua majelis syaikh jika 
memungkinkan, karena hal itu akan menambah kebaikan, ilmu, 
adab dan kemuliaan baginya, sebagaimana Ali 4& berkata dalam 
haditsnya yang telah hadir,” 


Pins ERA HS LA Ws Ao Job [yo ` RERE 
Ee Gis e 
"Hendaknya tidak kenyang dari panjangnya masa belajar kepada 


syaikh, karena dia ibarat pohon kurma, kamu hanya tinggal me- 
nunggu kapan ada sesuatu yang jatuh darinya." 


Hendaknya selalu berusaha berkhidmat kepada syaikh dan 
bergegas padanya, karena hal itu memberinya kemuliaan dan 
penghargaan dari syaikh. 


168 Lihat pada pembahasan kedua'belas dari pasal pertama, bab kedua. 
169 Lihat beberapa halaman sebelumnya, di sana aku telah menyebutkan takhrijnya. 


sanan AG 


Sa tidak membatasi diri di EA hanya mendengar 
pelajarannya saja manakala hal itu memungkinkan, karena ia me- 
nunjukkan lemahnya semangat, tidak bahagia, dan kelambanan 
daya respon, sebaliknya hendaknya mengikuti semua pelajaran 
yang disyarah dari sisi bacaan, keterangan, dan penukilan jika akal 
pikirannya mampu untuknya, berpartisipasi dengan rekan-rekan- 
nya sehingga seolah-olah semua pelajaran syaikh adalah untuknya, 
demi Allah, sungguh perkara yang demikian adalah untuk orang 
yang bersungguh-sungguh, namun jika tidak mampu mengikuti 
semuanya, maka hendaknya memerhatikan skala prioritas. 


“Hendaknya orang-orang yang menghadiri majelis syaikh se- 
cara rutin saling mengkaji di antara mereka mengenai apa yang 
terkandung di dalamnya berupa faidah-faidah, masalah-masa- 
lah, kaidah-kaidah, dan lainnya. Hendaknya mereka mengulang 
perkataan syaikh di antara mereka, karena saling mengkaji itu 
mendatangkan faidah yang besar. 

Hendaknya saling mengkaji dilakukan pada saat syaikh bang- 
kit meninggalkan majelis dan sebelum mereka bubar darinya, ka- 
rena pada saat itu akal pikiran mereka belum terpecah belah, otak 
mereka belum bercabang ke mana-mana, dan apa yang mereka 
dengar dari syaikh belum terlepas dari rekaman mereka, kemu- 
dian sesudahnya mereka saling Na di saat-saat yang lain. 


Al-Khathib berkata, 


ea jak 


"Sebaik-baik mengkaji ilmu adalah TT ilmu di malam hari." 
Sebagian as-Salaf memulai mengkaji di antara mereka sesu- 
dah Isya dan terkadang mereka tidak bangkit dari majelis mereka 
kecuali pada saat mereka mendengar adzan Shubuh.. 
Jika murid tidak mendapatkan rekan untuk mengkaji, maka dia 
melakukannya sendiri, mengulang-ulang lafazh dan makna yang 
179 Al-Fagih wa al-Mutafaggih, 2/266. 


Tentang Adab Muid 


aga A aga aana a aas ar A RAN Ja A GANG e a aana ana 


didengarnya di dalam hatinya, agar ia menempel pada benaknya, 
karena mengulang-ulang makna di dalam hati seperti mengulang- 
ulang lafazh dengan lisan, sama persis, dan jarang berhasil siapa 
yang membatasi diri hanya menangkap dan memikirkan di depan 
syaikh secara khusus kemudian meninggalkannya, bangkit dan 
tidak mengingat-ingatnya kembali. 


(Adab Hadir di Halaqah Syaikh dan Duduk padanya] 


Ketujuh: Jika hadir di majelis syaikh, hendaknya mengucapkan 
salam kepada hadirin dengan suara yang terdengar oleh mereka 
semuanya, hendaknya mengkhususkan syaikh dengan tambahan 
penghormatan dan pemuliaan, demikian juga mengucapkan salam 
saat meninggalkan majelis. 


Sebagian dari mereka menilai bahwa halagah ilmu -pada saat 
hadirin menyimak di dalamnya-, termasuk tempat atau keadaan 
yang tidak layak untuk mengucapkan salam padanya, namun 
pendapat ini bertentangan dengan apa yang diamalkan dan di- 
biasakan. Pendapat ini beralasan jika ditujukan untuk satu orang 
yang sibuk menghafal dan mengulang pelajarannya. 


Jika sudah mengucapkan salam, hendaknya tidak melangkahi 
pundak hadirin agar bisa dekat dengan syaikh, kecuali siapa yang 
demikian tempat duduknya, akan tetapi hendaknya duduk di 
tempat yang didapatkannya dari majelis sebagaimana di dalam 
hadits,” namun jika syaikh dan hadirin memintanya untuk ke 
depan, atau ia memang tempat duduknya, atau dia mengetahui 
bahwa syaikh dan hadirin mendahulukannya, maka tidak mengapa. 


Hendaknya tidak memberdirikan seseorang dari tempat 
duduknya atau mendesaknya dengan sengaja, jika orang lain 


m Barangkali penulis mengisyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
no. 4825; at-Tirmidzi, no. 2725; dan lainnya dari Jabir bin Samurah 4&4, dia berkata, 


PG Nee a sae E ain GANG RES 


"Dahulu, jika kami datang kepada Nabi a seseorang dari kami duduk di tempat yang 
dia dapatkan." 


DNA id AA ae a a a GA Jak an an pan A an ga ag Ska pan na Ar aaa jag Bagen Bi aran aaa 


: Teng Siah Di | 


memberinya tempat. duduknya, maka tidak menerimanya, kecuali 
jika hal itu mengandung kemaslahatan yang diketahui hadirin 
dan mereka mengambil manfaat darinya, seperti dia mengkaji 
bersama syaikh karena dekat kepadanya, atau karena dia lebih 
tua atau memiliki keshalihan dan keutamaan lebih. . 


“Tidak patut bagi seseorang mendahulukan orang; jan dalam 
urusan kedekatannya kepada syaikh kecuali untuk siapa yang 
lebih layak darinya karena usianya, ilmunya, atau keshalihannya, 
akan tetapi hendaknya berusaha untuk mendapatkan tempat di 
dekat syaikh jika-dia tidak benni mae yoe lebih utama 

| darinya di majelis. Sa 


“Jika syaikh berada di depan sebuah tempat, maka jama! 'ah 
yang paling utama lebih berhak atas sisi kahan dan kirinya. Jika 
“syaikh beradadi sisi teras atau yang sepertinya, maka orang-orang 
yang dimuliakan di depannya dekat dinding atau: pinggirnya.. 


Hendaknya hadirin pada satu pelajaran atau beberapa pela- 
jaran agar berkumpul pada satu arah agar pandangan syaikh saat 
menjelaskan bisa tertuju kepada mereka semuanya, syaikh tidak 
mengkhususkan sebagian dari mereka dalam hal ini. Kebiasaan 
di majelis-majelis pengajaran telah berlaku bahwa orang-orang 
yang istimewa duduk di depan syaikh, orang-orang yang dihor- 
mati, pengawas atau pengunjung duduk disi sisi i kanan dan kirinya. 


[Adab dengan Hadirin di Majelis. Syaikh) 


Kedelapan: Hendaknya berlaku sopan dengan orang-orang 
yang hadir di majelis syaikh, karena hal itu termasuk sikap sopan 
kepada syaikh dan penghormatan terhadap majelisnya, karena 
hadirin adałah rekan-rekannya, maka patut menghormati rekan- 
rekannya, memuliakan yang lebih tua dan teman-ternannya. Tidak 
duduk di tengah halagah dan di depan seseorang kecuali dalam 
keadaan terpaksa sebagaimana dalam majelis-majelis penyam- 
paian hadits. Tidak memisahkan dua orang rekan dan dua orang 
sahabat kecuali dengani izin keduanya. Tidak duduk di atas orang 


TT Tentang Adah Murid 


yang lebih utama darinya. 

Patut bagi hadirin, jika seseorang datang, untuk menyambut- 
nya, meluaskan dan melapangkan majelis untuknya, mengharga- 
inya dengan sikap yang layak untuk orang yang sepertinya. Jika 
majelis dilapangkan untuknya padahal ia sempit, maka hendaknya ' 
merapatkan dirinya dan tidak melapangkannya, tidak memberi 
seseorang dari hadirin samping tubuhnya dan punggungnya, 
berhati-hati darinya, menjaganya selama pelajaran syaikh ber- 
langsung, tidak duduk miring ke tetangganya, atau meletakkan 
sikunya pada samping tubuh rekannya, atau keluar dari hadirin 
di halagah dengan maju atau mundur. 


Hendaknya tidak berbicara, pada saat pelajarannya atau pela- 
jaran orang lain berlangsung, dengan sesuatu yang tidak berka- 
itan dengannya atau sesuatu yang menghentikan pelajaran. Jika 
sebagian dari mereka mulai pada satu pelajaran, maka hendaknya 
tidak berbicara dengan pembicaraan yang berkenaan dengan 
pelajaran yang telah selesai dan tidak pula pelajaran lainnya yang 
mengakibatkan terlewatkannya faidahnya kecuali dengan izin 
syaikh dan pemangku pelajaran. 

Jika sebagian murid berlaku tidak sopan terhadap yang lain, 
maka hanya syaikh yang boleh menghardiknya, kecuali dengan 
isyarat syaikh atau peringatan secara rahasia di antara keduanya 
sebagai nasihat. 


Jika seseorang berlaku tidak sopan kepada syaikh, maka ha- 
dirin wajib menghardik dan menegurnya, dan membela syaikh 
sebisa mungkin dalam rangka memenuhi hak syaikh. 


Hendaknya seseorang dari hadirin tidak ikut nimbrung pada 
perbincangan seseorang, apalagi syaikh. 


Sebagian orang bijak berkata, 
C To £ Ajg a o ” š “ g Dd To -“ pa 
A a del óE Op ana 3 Ja DN x Ge 


"Termasuk sopan santun ialah tidak ikut nimbrung pada pembica- 
raan seseorang sekalipun dia lebih mengetahui tentang apa yang 
dibicarakan darinya." 


Al-Khathib melantunkan bait dalam hal ini 2 
Koh ing ea ah $$ Ar Mes 83 LN, 
Jangan ikut nimbrung benua lain 


“Walaupun engkau mengetahui cabang dan dasarnya. 

. Jika mengetahui syaikh atau pembicara tidak keberatan, 
maka tidak mengapa, dan hal ini telah hadir secara terperinci 
pada pasal sebelumnya. 

(Adab Bertanya tentang Apa yang Tidak Dipahami] 


Kesembilan: Hendaknya tidak malu bertanya tentang apa 
yang tidak dipahami dan berusaha memahami apa yang belum 
dimengerti dengan sopan, perkataan yang baik, dan pertanyaan 
yang santun. 


Umar 4 s berkata, 


"Barangsiapa tipis wajahnya, tipis pula ilmunya." 
Mujahid” berkata, | 
ý ng Mas zoe 3 p Wid 
SELANG gêla da) A ï 
"Orang yang malu (bertanya) dan orang yang sombong tidak akan 
pernah belajar ilmu." 


12 Al-Jami li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', 1/304. 

13 Diriwayatkan oleh ad-Darimi dalam Musnadnya, no. 569; dan al-Baihaqi dalam al-Madkhal, 
no. 408. 

14 Mujahid bin Jabr Abu al- „Hajjaj al-Makki, seorang imam, syaikh para gari' dan ahli tafsir, 
murid dekat Ibnu Abbas w&,.wafat tahun 103 H dan ada yang berkata selainnya. Lihat 
Siyar Alam an-Nubala”, 4/449. 


Ai ake (3 berkata, 
ANG Gas Ol Gan Gan AA yag BAN A AN 5 


"Semoga Allah merahmati kaum wanita Anshar, rasa malu tidak 
menghalangi mereka untuk memahami agama." 


Ummu Sulaim berkata t Kepada Rasulullah 44, 


PELNI jab best Ge Ja SN Ge ESAI 


"Sesungguhnya Allah tidak malu terhadap ketenaran apakah wa- 
nita wajib mandi jika dia bermimpi?" 


Sebagian orang Arab berkata, 


JA KN Ia AA Kp IBAN aa ah, 


Selalu bertanya itu bukan kebutaan, akan tetapi 
Kebutaan sempurna adalah diam lama di atas kebodohan.” 


Ada yang berkata, 
JEN gas Sie Aak SAN Sie 1435 35 3 


"Barangsiapa tipis wajahnya pada saat bertanya, maka nampak 
kekurangannya di perkumpulan orang-orang." 


Hendaknya tidak bertanya tentang sesuatu bukan pada 


tempatnya kecuali jika ada tuntutan atau dia mengetahui bahwa 


175 


176 
177 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allag dengan kalimat pasti, Kitab al-Ilm, Bab 
al-Haya fi al-Ilm, diriwayatkan secara bersambung oleh Muslim dalam Shahihnya no. 
332, keduanya dengan lafazh, 


"BINA BII 3 
"Sebaik-baik kaum wanita adalah kaum wanita Anshar.. " 
Sedangkan lafazh penulis 4%, maka ia diriwayatkan secara mu'allag oleh Ibnu Abdil 
Bar dalam Jami! Bayan al-Ilm wa Fadhlih, 1/373, dan aku tidak mengetahui sanadnya. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 282; dan Muslim, no. 313 dari hadits Ummu Sulaim s. 
Bait ini diucapkan oleh Basysyar bin Burd dalam Diwannya, hal. 403 dan riwayat bait ini 
dalam Diwannya, an túas "Obat kebutaan." Sebagai ganti, a 3 "Bukan kebutaan." 
Dan, Aa 5 "Kebutaan terus menerus." Sebagai ganti, “1/3 "Kebutaan sempurna." 


JRE 


131 


syaikh tidak berkeberatan, jika syaikh diam, tidak menjawab, 
hendaknya tidak mendesaknya untuk menjawab, jika syaikh 
salah dalam menjawab, maka hendaknya tidak menyanggahnya 
seketika, dan hal ini telah hadir.” 


Sebagaimana tidak patut bagi penuntut ilmu untuk malu ber- 
tanya, maka tidak patut juga malu berkata, "Aku tidak paham," 
manakala syaikh bertanya kepadanya, karena hal itu membuatnya 
gagal meraih kebaikan, cepat atau lambat. 


Untuk kebaikan yang cepat, yaitu menghafal masalah, me- 
ngetahuinya dan penilaian syaikh terhadapnya bahwa dia jujur, 
wara' dan berhasrat. Sedangkan untuk kebaikan yang lambat, 
maka dia bebas dari dusta, nifak dan membiasakan diri untuk 
mengecek kebenaran. 


Al-Khalil berkata, 
SEN AAN Gas HPA Tj 
"Kedudukan kebodohan itu di antara rasa malu dan sombong." 


Dan telah hadir di adab seorang 'alim, bahwa hendaknya 
dia tidak bertanya kepada murid yang pemalu, "Apakah engkau 
paham?" Akan tetapi menggunakan pertanyaan untuk mengeta- 
hui pemahaman murid.” 


Jika syaikh bertanya, maka tidak menjawab, "Ya," sehingga 
dia benar-benar memahami agar tidak kehilangan pemahaman 
dan tidak tertimpa beban dosa dusta. 


[Tidak Menyerobot Giliran Orang Lain) 


Kesepuluh: Memerhatikan giliran, tidak mendahuluinya tanpa 
kerelaan dari pemilik giliran. Diriwayatkan bahwa seorang laki- 
laki Anshar datang kepada Nabi $ untuk bertanya tentang satu 
masalah, lalu datang seorang laki-laki dari Tsagif. Nabi # bersabda, 


178 Lihat halaman-halaman sebelumnya. 
19 Lihat halaman-halaman sebelumnya, 


D ws Gas 


"Wahai orang Tsagif, sesungguhnya laki-laki Anshar ini telah ter- 
lebih dahulu bertanya, maka duduklah agar kami menyelesaikan 
masalah laki-laki Anshar ini sebelum hajatmu."S 


SN Busa Na 


"Dianjurkan bagi orang yang mendahului untuk mendahulukan 
orang asing atas dirinya, karena kehormatannya kuat dan haknya 
wajib. 181 


Dan dalam hal ini terdapat dua hadits dari Ibnu Abbas dan 
Ibnu Umar.” | 

Demikian juga jika yang datang sesudahnya mempunyai hajat 
mendesak dan orang yang sebelumnya mengetahuinya atau syaikh 
memberi isyarat agar maju terlebih dulu, maka patut didahulukan. 


Namun jika tidak ada alasan apa pun dari yang disebutkan 
dan yang sepertinya, maka ada sebagian ulama yang menyata- 
kan makruh mendahulukan orang lain dalam giliran dari syaikh, 
karena membaca ilmu dan bergegas padanya adalah ibadah, dan 
mendahulukan orang lain dalam ibadah adalah makruh. 


Giliran terlebih dulu didapatkan dengan hadir terlebih dulu 
di majelis syaikh atau tempatnya, dan haknya tidak gugur dise- 
babkan dia menunaikan sesuatu yang harus ditunaikan seperti 


180 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir, 12/425 no. 13566: al-Baihaqi dalam 
Dala il an-Nubuwwah, 6/293 dari hadits Ibnu Umar sês, dihasankan oleh al-Baihaqi 
dalam ad-Dala “il, 6/294. 

181 Alami! li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', 1/471. 

18 Al-Jami' li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', 1/470- 471. 


“Tenang, Adah Murid ii 
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buang hajat dan KENAN wudhu jika dia kembali sesudahnya. 


Jika dua orang datang bersamaan atau keduanya bertikai, 
maka syaikh mengundi di antara keduanya, atau syaikh mendahu- 
lukan salah seorang dari keduanya jika dia mengajar suka rela, 
namun jika syaikh wajib mengajar keduanya, maka dia mengundi. 
Dan jika disyaratkan oleh penanggung jawab madrasah untuk 
mengajar murid-muridnya pada waktu tertentu, maka dia tidak 
boleh mendahulukan orang-orang asing atas mereka dalam hal 
itu tanpa kerelaan dari mereka. 


(Adab Membaca kepada Syaikh] 


Kesebelas: Hendaknya posisi duduk di depan syaikh adalah 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam adabnya di depan 
syaikhnya, menghadirkan kitab yang dia membacanya kepada 
syaikhnya, dia membawanya sendiri, pada saat membaca tidak 
meletakkan kitab di atas tanah dalam keadaan terbuka, akan tetapi 
membawanya dengan kedua tangannya dan membacanya, dan 
dia tidak membaca sebelum syaikh mengizinkan, ini disebutkan 
al-Khathib dari beberapa as-Salaf, dan dia berkata, 


KANG EA a 
"Murid tidak patut membaca sehingga syaikh mengizinkannya."8 


Hendaknya tidak membaca pada saat hati syaikh sibuk, pada 
saat syaikh bosan, sedih, marah, haus, mengantuk, gelisah, atau 
lelah. Jika melihat syaikh memilih untuk berhenti, maka berhenti, 
tidak perlu mengucapkan, "Mohon berhenti." 


Jika tidak mengetahui hal itu, lalu syaikh memintanya untuk 
berhenti, maka hendaknya berhenti pada bagian yang syaikh pe- 
rintahkan agar berhenti padanya dan tidak memintanya menam- 
bah. Jika syaikh menentukan kadar tertentu, maka hendaknya 
tidak melampauinya. Seorang murid tidak boleh berkata kepada 


188 AlJami li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', 1/470. 


mengetahui bahwa syaikh menginginkannya. 


[Kelanjutan Adab Membaca kepada Syaikh) 


Kedua belas: Jika gilirannya telah tiba, hendaknya meminta 
izin syaikh sebagaimana yang kami sebutkan, jika syaikh meng- 
izinkan untuknya, hendaknya dia memohon perlindungan kepada 
Allah dari setan yang terkutuk, kemudian mengucapkan basmalah, 
hamdalah dan shalawat kepada Nabi #$, keluarga dan para sahabat 
beliau, kemudian berdoa untuk syaikh dan kedua orang tuanya, 
syaikh-syaikhnya, dirinya dan kaum Muslimin lainnya. 


Demikian yang dilakukan setiap kali memulai membaca pela- 
jaran, mengulanginya, menelaahnya, atau membandingkannya di 
depan syaikh atau di belakangnya, hanya saja dia mengkhususkan 
syaikh dengan menyebut namanya dalam doa pada saat mem- 
bacanya kepadanya dan mendoakan semoga Allah merahmati 
penulis kitab pada saat membacanya. 


Jika penuntut ilmu berdoa untuk syaikh, dia berkata, "Semoga 
Allah meridhai Anda atau** syaikh kami atau imam kami," dan 
yang sepertinya, dan maksudnya adalah syaikh. Jika selesai dari 
satu pelajaran, maka dia juga mendoakan syaikh. 


Syaikh juga mendoakan murid setiap kali” murid mendoa- 
kannya. Jika murid tidak membuka bacaannya dengan apa yang 
kami sebutkan karena tidak tahu atau karena lupa, maka syaikh 
mengingatkannya, mengajarinya, dan memintanya untuk meng- 
ucapkannya, karena ia termasuk adab yang paling penting, dan 
hadits telah menetapkan anjuran mengucapkan hamdalah di awal 
perkara-perkara penting, dan ini adalah salah satunya. 


184 Yang dicantumkan di atas berasal dari naskah 5 dan », sedangkan dalam naskah lainnya 
tertulis, "dan". 

185 Dalam naskah a tertulis, "sebagaimana". 

16 Penulis ii mengisyaratkan kepada hadits az-Zuhri dari Abu Salamah 4 secara marfu!, 
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[Adab dengan lekan kekah 


Ketiga belas: Hendaknya mendorong rekan-rekannya dalam 
menuntut ilmu, menunjukkan mereka jalan-jalannya, memaling- 
kan dari mereka hal-hal yang menyibukkan mereka dari ilmu, 
meringankan dari mereka bebannya, mengkaji bersama mereka 
apa yang dia dapatkan berupa faidah-faidah, kaidah-kaidah, 
dan masalah-masalah yang rumit, dan menasihati mereka dalam 
agama. Dengan itu, hatinya akan bersinar dan ilmunya akan ber- 
kembang, dan barangsiapa kikir terhadap rekan-rekannya, maka 
ilmunya tidak akan berkembang, namun jika bisa berkembang, : 
maka ia tidak berbuah, dan beberapa ulama as-Salaf telah mem- 
buktikannya. | 


Hendaknya tidak berbangga diri terhadap mereka, atau tak- 
jub dengan ketajaman pikirannya, akan tetapi memuji Allah dig 
atasnya dan memohon tempatan KepadaNya dengan mening- 
katkan syukurnya. | 


a MG COnN 


[ANG 


"Setiap urusan penting yang tidak dimulai dengan alhamdulillah, maka ia terputus." Yang 
shahih bahwa ia dari az-Zuhri secara mursal. Lihat Irwa ` al-Ghalil, 1/30. 
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Adab Berinteraksi kai dengan Bi naaa yang ng Merupakan Media “Jim | 


Ke 
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GBab OKeempat: : 
ADAB BERINTERAKSI DENGAN BUKU YANG 
MERUPAKAN MEDIA ILMU, HAL-HAL YANG 
TERKAIT MENGOREKSINYA, MEMBACANYA 
—— DENGAN BENAR, MEMBAWANYA, 
MELETAKKANNYA, MEMBELINYA, 
MEMINJAMNYA, MENYALINNYA, DAN LAINNYA 


a 


Bab ini terdiri dari sebelas pembahasan: 


(Memiliki Perhatian untuk Mengumpulkan Kitab-Kitab] . ' 

Pertama: Patut bagi penuntut ilmu untuk mendapatkan kitab- 
kitab yang dibutuhkannya sebisanya dengan membelinya, jika 
tidak, maka menyewa atau meminjam, karena kitab adalah alat 
untuk mendapatkan ilmu, namun hendaknya tidak menjadikan 
usaha untuk menumpuk kitab-kitab dan memperbanyaknya seba- 
gai bagiannya dari ilmu dan mengumpulkannya sebagai bagian- 
nya dari pemahaman sebagaimana yang dilakukan oleh banyak 
orang dari kalangan mereka yang mengaku-ngaku sebagai ahli 
fikih dan hadits. 


Sungguh we ucapan seseorang yang Sana 
5 zor 2&3 7 Soar “ bê 2 x 


“Jika kamu tidak k menghafal ia E 
` Maka tidak berguna | kamu mengumpulkan kitab-kitab. zi 


187 Baitsyairini milik Abdullah bin Tsabit al-Baghdadi al-Mugri' dalam al-Muntazhim, karya 


-Jika Tan aa Pema AN maka 
tidak usah menyalinnya, tidak patut menyibukkan diri dengan 
menyalin kitab kecuali untuk kitab yang tidak bisa diperolehnya 
karena tidak punya uang untuk membelinya atau upah untuk 
minta bantuan menyalinkannya. 


Hendaknya penuntut ilmu tidak berlebih- ahah dalam 
membaguskan tulisannya, akan tetapi hendaknya memerhatikan 
yang shahih dan koreksinya, tidak perlu meminjam kitab jika bisa 
membelinya atau menyewanya. | 


[Adab Meminjamkan Kitab dan Meminjamnyal 

Kedua: Dianjurkan meminjamkan kitab untuk siapa yang tidak 
terkena mudarat dalam pinjam meminjam dari kalangan penun- 
tut ilmu yang tidak mendatangkan mudarat karenanya. Sebagian 
orang menyatakannya makruh, namun pendapat pertama lebih 
tepat, karena ia membantu di bidang ilmu, di samping memin- 
jamkan sesuatu mengandung pahala dan keutamaan. 

Seorang laki-laki berkata kepada Abu al-Atahiyah, "Pinjamilah 
aku kitabmu." Dia menjawab, "Sungguh aku tidak menyukainya." 
Dia berkata, "Tahukah kamu bahwa kemuliaan itu bersambung 
dengan hal-hal yang tidak disukai?" Maka dia meminjamkannya. 

Asy-Syafi'i i menulis Na Muhammad bin al-Hasan, 


Te 


An pap ERIE Kana KKN SG 


Wahai orang yang mata orang lain yang o tidak pernah 
melihat orang yang sepertinya 


Ahli ilmu-menolak menghalang-halangi ilmu dari ahli ilmu 38 


~ Ibnul Jauzi, 6/158, beliau meriwayatkannya dengan sanad yang bersambung, milik Ibnu 
Yasir dalam a-Hayawan, karya a-Jahizh, 1/59 dan Samth al-La 'ali', karya al-Bakri, 1/514 
dan milik al-Ashma'i dalam al-Mahasin wa-al-Adhdad, karya a-Jahizh, hal. 9. 
18 Bait ini tidak berwazan, ia hadir dengan benar di dalam Tartib al-Madarik, karya Qadhi 
Iyadh, 3/192 dan. be di sana, 
LAN Ga Abs an KE 5 J g 


= 


Orang yang meminjam patut berterima kasih an pihak 
yang meminjaminya dan membalasnya dengan kebaikan, hendak- 
nya tidak menahan kitab di sisinya dalam masa yang lama tanpa 
kebutuhan. Sebaliknya, hendaknya mengembalikannya segera 
begitu hajatnya darinya selesai, tidak menahannya manakala 
pemiliknya memintanya atau dia sudah tidak membutuhkannya. 


Tidak boleh memperbaikinya tanpa izin pemiliknya, tidak 
(pula memberinya catatan kaki, tidak boleh menulis apa pun di 
bagian depan dan belakangnya yang kosong, kecuali jika dia me- 
ngetahui bahwa pemiliknya rela, dan ia -sebagaimana yang ahli 
hadits tulis pada sebuah juz yang dia dengar atautulis-, tidak 
boleh menebalkan tulisannya, meminjamkannya. kepada orang 
lain, dan menitipkannya tanpa, alasan penting di.mana yana 
membolehkannya. < | 


Tidak boleh menyalin arina enpa izin pemiliknya; jika ki- 
tab adalah wakaf kepada siapa pun yang bisa mengambil manfaat 
darinya tanpa ditentukan orangnya, maka boleh menyalinnya 
dengan hati-hati, tidak boleh memperbaikinya sekalipun oleh 
orang yang layak untuk melakukannya. Sebaiknya meminta izin 
penanggung jawab wakaf, jika dia menyalin darinya dengan izin ' 
pemiliknya atau penangung jawab wakaf, maka tidak boleh me- 
nulis darinya sementara kertas berada di bagian dalamnya atau di 
atas tulisannya, tidak boleh meletakkan tempat tinta di atasnya, 
dan tidak boleh melewatkan tinta basah di atas tulisannya. 


: i andog a gob pisni af taf PORTEN 
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JA s Aig aa Ak 
Katakanlah kepada orang yang kedua mata orang lain 
“yang melihatnya tidak pernah melihat orang yang sepertinya. 
Ahli imu menolak menghalang- halangi Pe 3 
. Ilmu dari ahli ilmu | 
“Mudah-mudah Allah bang -> ban pa - ; 
Kepada ahlinya, mudah-mudahan. — - aga 5 Mask Denga 


Sebagian dari mereka melantunkan, 


Na La =R giie 


Wahai orang yang meminjam kitab dariku 


Relakanlah terhadapnya untukku apa yang kamu rela lakukan 
untuk dirimu 


Dan dia!” melantunkan penggalan-penggalan (bait syair) 

yang banyak tentang pinjam meminjam kitab, buku ringkas ini 
tidak mampu menampungnya. o 
[Menjaga Kitab dan Menyusun Perpustakaan] 
— “Ketiga: Jika menyalin sebuah kitab atau membacanya, maka 
jangan meletakkannya di lantai dalam keadaan terbuka dan ter- 
beber, akan tetapi meletakkannya di antara dua kitab, dua benda, 
atau kursi kitabyang dikenal agar jilidnya tidak cepat rusak. Jika 
meletakkannya pada satu tempat dalam keadaan tersusun, hen- 
daknya di atas kursi atau di bawah kayu atau yang sepertinya. 


Hendaknya meletakkannya tidak bersentuhan langsung de- 
ngan lantai, dan hendaknya tidak meletakkannya di tanah agar 
tidak lembab atau lapuk. Jika meletakkannya di atas kayu atau 
yang sepertinya, hendaknya meletakkan sesuatu di atasnya dan 
di pawana yang bisa menahan sempulnya agar tdak rusak 


199 Bait syair ini milikal-Jahizh dalam alJami!, karva alKhathib. 2/375, dan Tarikh Dimasya, 
karya Ibnu Asakir, 43/546, dan bait sesudahnya, 


US ENG sia IS UAN 


Kamu tidak berpendapat mengembalikan apa yang aku pinjamkan kepadamu sebagai anjuran 
Sedangkan kamu berpendapat mengembalikan apa yang aku pinjam darimu sebagai 
kewajiban. SA 

19 Mungkin maksudnya adalah al Khathib, karena dia melantunkan dalam al-Jami, 1/377- 
382 dan Tagyid al-Ilm, hal. 146-150 penggalan-penggalan (bait-bait syair) yang banyak 
tentang meminjamkan kitab dan menolak meminjamkan; aku menyebutkan kemungkinan 
ini karena naskah-naskah sepakat menulis, #45 Was "Penggalan-penggalan (bait syair) 
yang banyak," dengan nashab, hal ini menuntut kata kerja 44 144 "Dia melantunkan," hadir 
an kata | kerja aktif. 5 


Adah 9 Berinteraksi dengan Buk ya “yang ng Merupakan Media Tnu 


karenanya. Hal yang sama dia lakukan di antara kitab dan apa 
yang menempel padanya atau apa yang Mean gandatannpa 
berupa dinding atau lainnya. 


- Hendaknya menjaga adab dalam meletakkan kitab-kitab de- 
ngan menimbang ilmunya, kemuliaannya, para penulisnya dan 
kehormatan mereka. Hendaknya meletakkan kitab paling mulia 
di atas semuanya, kemudian memerhatikan sisi kemuliaannya 
secara berurutan. Jika ada mushaf al-Qur'an, maka dia meletak- 
kannya di atas semua kitab, dan yang lebih baik dimasukkan ke 
dalam sebuah kantong kulit yang bertali yang dicantelkan pada 
paku atau pasak di dinding yang suci dan bersih di bagian depan 
majelis, kemudian kitab-kitab hadits murni seperti Shahih Muslim, 
kemudian tafsir al-Qur'an, kemudian tafsir hadits, kemudian 
ushuluddin, kemudian ushul fikih, kemudian fikih, kemudian 
nahwu dan sharaf,” kemudian syair-syair Arab, kemudian arudh 
(ilmu tentang syair-syair Arab). 

Jika dua kitab dalam satu disiplin ilmu sama, maka yang 
diletakkan di atas adalah yang paling banyak mengandung ayat 
al-Qur'an atau hadits, jika keduanya sama, maka yang dilihat 
adalah kemuliaan penulis, jika keduanya sama, maka yang lebih 
dahulu ditulis dan lebih banyak beredar di tangan para ulama 
dan orang-orang shalih, jika keduanya sama, maka yang lebih 
shahih dari keduanya. ; 


Hendaknya menulis nama kitab pada sisi halaman terakhir 
dari bawah dan memosisikan awal huruf dari nama kitab pada 
sampul yang ada di sisi basmalah. Faidah susunan nama kitab 
adalah mengetahui nama kitab dan memudahkan mengeluarkan 
kitab di antara kitab-kitab lainnya. 


Jika meletakkan kitab di tanah atau di bawah laci pakaian, 
hendaknya sampul dari arah basmalah dan awal kitab menghadap 
ke atas. Hendaknya tidak memperbanyak meletakkan pembatas 


11 Dalam naskah a tertulis, "kemudian nahwu, kemudian sharaf". 
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baca di tengah-tengahnya agar tidak cepat patah. Hendaknya tidak 
meletakkan kitab yang potongan kertasnya lebar di atas kitab yang 
potongan kertasnya kecil agar tidak mudah jatuh. 


Hendaknya tidak menjadikan kitab sebagai penyimpan kertas 
atau lainnya, bantal pipi, kipas, tempat sesuatu, sandaran, dan 
alat membunuh serangga dan yang sepertinya, apalagi di kertas, 
maka ia di atas kertas lebih terlarang. Hendaknya tidak melipat 
sisi kertas atau pojoknya. Hendaknya tidak menandai dengan 
ranting atau sesuatu yang kering, akan tetapi dengan kertas atau 
yang sepertinya. Jika dia berkuku, maka tidak membukanya de- 
ngan kukunya dengan kuat. 


(Menimbang Keshahihan Kitab Sebelum Mengambilnya) 


Keempat: Jika meminjam sebuah kitab, hendaknya memerik- 
sanya saat hendak mengambilnya dan mengembalikannya. Jika 
membeli kitab, hendaknya memeriksa awal, akhir, dan tengahnya, 
susunan bab-babnya, kertas-kertasnya, membuka halaman-hala- 
mannya dan menimbang keshahihannya. 


Di antara faktor yang membantu untuk memprediksi kesha- 
hihan kitab, jika waktu tidak cukup untuk memeriksanya, adalah 
apa yang asy-Syafi'i 4 katakan, 

SRI NAN a a 

"Jika kamu melihat sebuah kitab yang di dalamnya terdapat penam- 

bahan dan perbaikan, maka bersaksilah bahwa ia shahih." 

Sebagian dari mereka berkata, | 

| SSR 
"Sebuah kitab tidak bercahaya sehingga ada yang menggelapkannya." 
Maksudnya mengoreksinya. 


| | EZ Boinnalsi uenak dongan Buku, Buku yang g Merupakan Media Ima” 
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IAdab Menyalin Kitab) 


Kelima: Jika menyalin sebuah kitab dari kitab-kitab ilmu syar'i, 
hendaknya dalam keadaan suci, menghadap kiblat, suci badan 
dan pakaian, dan dengan tinta yang suci. 


Memulai menulis senap kitab dengan, 


eie ei ail ei 


"Dengan menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang." 

Jika kitab diawali dengan khutbah yang berisi pujian kepada 
Allah & dan shalawat kepada Rasulullah 44, maka dia menulis 
khutbahnya sesudah basmalah, namun jika tidak ada, maka dia 
menulis kitabnya sesudah basmalah, kemudian menulis sapa yang 
ada pada kitab. i : | 


Hal yang sama dia lakukan pada penutup kitab atau akhir 
setiap bagian darinya sesudah menulis, "Akhir juz pertama," 
atau, "kedua," misalnya, "dan selanjutnya adalah pembahasan 
demikian dan demikian," jika kitab belum lengkap, namun jika 
telah lengkap, maka dia menulis, "Kitab anu telah selesai." Hal 
itu mengandung faidah-faidah yang banyak. 


Setiap kali menulis Nama Allah 885, maka dia menulis peng- 
hormatan kepadaNya seperti Ta'ala, Subhanahu, Azza wa Jalla, 
Tagaddasa, dan yang sepertinya. 

Setiap kali menulis nama Nabi #4, dia menulis KANA 
shalawat dan salam yang diikuti dengan mengucapkannya de- 
ngan lisannya. Kebiasaan yang berlaku di kalangan as-Salaf dan 
khalaf adalah menulis, 


Ta di 
1 AS AN d ko 


dan besar kemungkinan hal itu agar ah dengan perintah di 
dalam Kitab yang mulia (al-Our'an), 
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Naaah 
"Bershalawatlah kalian untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan 
penuh penghormatan kepadanya." (Al-Ahzab: 56). 


Dan dalam masalah ini ada pembahasan yang panjang. 


Hendaknya tidak meringkas shalawat dalam penulisan, seka- 
lipun ia terulang beberapa kali dalam satu halaman, sebagaimana 
yang dilakukan sebagian kalangan yang terhalang dan tertinggal 
dari kebaikan, di mana dia menulis due Ser atau Sala, semua itu 
tidak layak bagi hak Nabi #6. Ada banyak atsar tentang menulis 
shalawat secara sempurna dan tidak meringkasnya.'? 


Jika melewati nama sahabat, khususnya para sahabat besar, 
dia patut menulis 442 4 625, dan tidak menulis J1, iLa untuk 
siapa pun selain nabi-nabi dan malaikat-malaikat kecuali mengikuti 
mereka. Dan setiap kali melewati nama seseorang dari as-Salaf, 


dia melakukan hal yang sama, atau menulis 4l 425, khususnya 
para imam besar dan ulama Islam. 


IMembaguskan Tulisan dan Alat Menulis yang Terpilih! 


Keenam: Hendaknya menjauhi tulisan yang tipis dalam me- 
nyalin, karena tulisan adalah tanda, dan yang paling jelas (dan 
tebal) adalah yang paling bagus. Sebagian as-Salaf, manakala dia 
melihat tulisan yang tipis, dia berkata, "Ini adalah tulisan orang 
yang tidak yakin terhadap janji penggantian dari Allah 38." Seba- 
gian dari mereka berkata, "Tulislah apa yang bermanfaat bagimu 
pada saat kamu memerlukannya dan jangan menulis apa yang 
tidak bisa dimanfaatkan pada saat dibutuhkan." Maksudnya ada- 
lah saat tua dan penglihatan melemah. 

. Sebagian petugas pengiriman menginginkan penulisan yang 
tipis untuk meringankan beban, hal ini sekalipun tujuannya benar, 
192 Lihat a-Jami', karya al-Khathib, 1/419-423: dan al-Qaul al-Badi', karya as-Sakhawi, hal. 
353-363. Dan sebatas yang akii ketahui, tidak ada riwayat yang marfu'! dalam masalah 
1ni. g i 


Ya 


namun kemaslahatan yang tidak terwujud pada akhir perkara 
lebih besar daripada kemaslahatan ringannya beban. 


Menulis dengan tinta kering lebih baik daripada tinta basah, 
karena ia lebih kuat, Mereka berkata, Hendaknya pena tidak keras 
sekali karena ia mengganggu kecepatan dalam menulis, tidak 
pula lembek karena ia akan cepat tumpul. Sebagian dari mereka 
berkata, "Jika kamu ingin membaguskan tulisanmu, maka pan- 
jangkanlah dan gemukkanlah bagian yang diraut dari pensilmu, 
miringkanlah tulisanmu ke kanan." 


Hendaknya pisaunya tajam untuk meraut pena dan memo- 
tong kertas secara khusus dan ia tidak dipakai untuk selainnya. 
Hendaknya landasan yang pena dipotong di atasnya sangat keras, 
dan mereka memilih bambu Persia yang sangat kering atau kaya 
Ebony yang kuat dan mengkilap. 


[Adab Mengoreksi Kitab dan Cara Membacanyal 


Ketujuh: Pada saat mengoreksi kitab dan membandingkannya 
dengan kitab asalnya yang shahih atau kepada syaikh, hendaknya 
meletakkan harakat untuk lafazh yang pelik, menjelaskan bagian 
yang menuntut penjelasan, menulis ortografi (cara membaca) 
kata yang sulit dibaca dan meneliti titik-titik kekeliruan dalam 
penulisan. 


Jika memang cara membaca lafazh yang ada di halaman 
pokok kitab membutuhkan keterangan di catatan kaki dan pen- 
jelasannya, maka dia menulisnya di catatan kaki, demikian juga 
jika dipandang perlu untuk menjelaskan cara membacanya dengan 
terperinci di catatan kaki dan menjelaskan perinciannya, seperti 
kata 5,£ pada halaman utama buku, maka dia menulis di catatan 
kaki, "Ia dengan ha tidak bertitik, sesudahnya ra” lalu ya), dan 
198 Yang mengucapkan adalah Abdul Hamid al-Katib. Lihat syarak kata-kata ini dalam Taj 

al-Arus, 23/9899, az-Zubaidi juga punya risalah bernama Hikmah al-Isyrag ila Kitab al- 
Afag. Kandungannya adalah khath dan asalnya, pena dan merautnya dan yang sepertinya. 


Ia tercetak bersama Nawadir al- Makhthuthat, 2/50 dengan takgig Ustadz Abdussalam 
Harun di. 


sesudahnya zay, atau ia dengan jim dan ya penutup di antara dua 
ra` yang tidak bertitik (5), dan yang sepertinya. 


Dalam penulisan, berlaku kebiasaan meletakkan titik untuk 
huruf-huruf yang bertitik. Sedangkan huruf-huruf yang tidak ber- 
titik, maka di antara mereka ada yang menjadikan tidak adanya 
titik sebagai tanda, dan di antara mereka ada yang memberinya 
tanda yang menunjukkannya, berupa: membalik titik, menyam- 
paikan padanan kata, atau dengan syakal kecil seperti bentuk 
bulan sabit dan lainnya. 


Hendaknya menulis e "benar" secara kecil pada apa yang 
telah dikoreksi dan ditetapkan cara membacanya pada kitab ke- 
tika ia masih diragukan pada saat membacanya atau terbukanya 
kemungkinan lain. Hendaknya menulis 145 "demikian" secara ke- 
cil pada kekeliruan yang ada pada saat menulis atau menyalin. 
Hendaknya menulis pada catatan kaki, (5S 1,2 "Yang benar ada- 
lah demikian," jika dia memastikannya, namun jika tidak, maka 
hendaknya meletakkan tanda kepala huruf shad yang ditulis 
di atas tulisan tetapi tidak bersambung dengannya, jika setelah 
itu dia bisa memastikan apa yang tertulis memang benar, maka 
tinggal menambah ha` sehingga menjadi go. Jika tidak, maka 
menulis (kata) yang benar pada catatan kaki sebagaimana yang 
telah dijelaskan. ; 


Jika ada tambahan pada naskah, jika tambahan tersebut 
adalah satu kata, maka dia bisa menulis N "tidak" di atasnya dan 
mencoretnya. Jika lebih dari itu seperti beberapa kata, satu baris, 
atau beberapa baris, jika dia berkenan, dia menulis di atas awal- 
nya b "dari" atau menulis Y "tidak" dan menulis di akhirnya Jl 
"hingga," dan artinya, dari sini tertulis salah hingga sini, jika dia 
berkenan, maka mencoretnya semuanya dengan menggarisnya 
dengan garis tipis yang dengannya apa yang dimaksud terwujud 
dan tidak menebalkannya pada kertas, dan di antara mereka ada 
yang mengganti garis dengan titik-titik yang berurutan. 


AA TAA aa ERA BN RA a angan KA AE UEA 


Kamal id en kani 1 dengan $ Bu yang Menahan; Mala Tenar 


Jika satu kata terulang dari penulis karena lupa, maka dia 
mencoret kata yang kedua, karena kata yang pertama tertulis de- 
ngan benar pada tempatnya, kecuali jika yang pertama terletak di 
akhir baris, maka mencoretnya lebih layak untuk menjaga awal 
baris, kecuali jika ia mudhaf ilaih, maka menutup yang kedua lebih 
patut, karena mudhaf ilaih patut bersambung dengan mudhaf. 


IMentakhrij yang Salah] 


Kedelapan: Jika hendak mentakhrij sesuatu pada catatan kaki, 
dan ini disebut dengan SI, hendaknya memberi tanda pada 
tempatnya dengan tulisan yang sedikit miring ke arah takhrij, 
-sisi kanan lebih baik jika memungkinkan-, kemudian menulis 
takhrij sejajar dengan tanda seraya naik ke bagian atas kertas, 
bukan turun ke bawahnya, karena ada kemungkinan hadir takhrij 
lain sesudahnya, dan menghadapkan kepala huruf-huruf ke arah 
kanan, baik di sisi kanan tulisan atau kirinya. 


Hendaknya menghitung yang salah dan berapa baris yang 
akan ditulis sebelum menulis. Jika yang salah dua baris atau 
lebih, hendaknya menghadapkan baris terakhir darinya ke arah 
tulisan jika takhrij ada di sisi kanannya, namun jika takhrij ada di 
sisi kirinya, maka hendaknya meletakkan awal baris sesudahnya. 


Hendaknya tidak menyambung tulisan dan baris dengan 
catatan kaki kertas, akan tetapi memberi ruang secukup untuk 
menghapusnya saat dibutuhkan beberapa kali, kemudian menulis 

5 di akhir takhrij, dan sebagian dari mereka menulis sesudah x 
kata yang hadir sesudah takhrij pada halaman utama kitab sebagai 
pertanda bahwa pembicaraan kitab bersambung. 


[Adab Menulis Catatan Kaki! 


Kesembilan: Boleh menulis catatan kaki, faidah-faidah, dan 
tambahan-tambahan yang penting pada bagian bawah kitab milik- 
nya dan tidak menulis x2 pada akhirnya untuk membedakannya 
dengan takhrij, sebagian dari mereka menulis padanya LS "catatan 


kaki" atau $ 36 "faidah, n ai lain menulis pada akhirnya. 


Hendaknya tidak menulis kecuali faidah-faidah j penting yang 
— berkaitan dengan kitab bersangkutan, seperti petunjuk tentang 
sesuatu yang pelik, batasan, tanda, kesalahan, dan yang sepertinya. 


TE Hendaknya. tidak menebalkan kitab dengan menukil masa- 
lah-masalah dan cabang-cabang yang aneh, tidak memperbanyak 
catatan kaki sehingga menggelapkan kitab atau menyulitkan 

| PROA untuk mencariapa yang dia cari padanya. -- i 

. Tidak patut menulis di antara baris-baris, sebagian dari me- 
eka melakukannya di antara baris-baris yang terpisah dengan ` 

“tinta merah dan lainnya, namun lebih baik tidak menulis hal itu 
secara mutlak. | 


! [Meletakkan Bab, Pasal, dan yang Sepertinya dalam Penulisan] 
Kesepuluh: Boleh menulis bab, judul, dari pasal dengan tinta 


merah; karena ia lebih jelas.dalam menerangkan dan. memisahkan 
penggalan-penggalan pembicaraan. E EA R 


`- Boleh memberi rumus untuk nama, madzhab, pendapat, 
jalan, bentuk, bahasa, angka, dan yang sepertinya. Jika melakukan 
hal ini, hendaknya P a diawal kitab aa panara 
memahami maksudnya. 2 


‘Sebagian ahli hadits, ahli fikih, ahli er fikih, dan lainnya 
menuliskan rumus dengan tinta merah demi keringkasan. . 


Jika tidak menulis apa yang kami katakan, yaitu bab, pasal, 
meribedakannya dari aa yaitu menebalkan tulisan, me- 
.manjangkan hurufnya dan menyatukannya'" pada baris dan 
xi yang PENA agar memudahkan mengetahuinya pada $ saat 


| e Dalam- naskah: SH tertulis, "dan menjadikannya". Mungkin maksud, "memanjangkan 
` hurufnya dan menyatukannya pada baris" ialah menulis bab, pasal, dan judul dalam 

- Satu baris tersendiri dengar memanjangkan huruf. hurufnya agar terbedakan dari yang 
lainnya, wallahu alam. | 


dibutuhkan. 


Hendaknya memisahkan setiap dua perkataan dengan tanda 
lingkaran, judul, atau tinta tebal. Hendaknya tidak menyambung 
tulisan seluruhnya dengan menggunakan cara yang sama, karena 
ia menyulitkan mencari apa yang dicari dan membuang-buang 
waktu karenanya, hanya orang bodoh sekali yang melakukannya. 


[Mencoret] 


Kesebelas: Mencoret lebih baik daripada mengerik (yakni 
menghapus) apalagi untuk kitab-kitab hadits, karena mengun- 
dang tuduhan dan mengandung ketidakjelasan dalam apa yang 
dilakukan atau ditulis, dan karena waktu (yang dipakai untuk 
menghapus dan mengerik) lebih Jama, sehingga terbuang sia-sia, 
dan melakukannya lebih berbahaya, karena bisa merobek kertas 
sehingga apa yang ada di bawahnya terdampak kerusakan, na- 
mun jika untuk menghapus titik, syakal, atau yang sepertinya, 
maka mengerik lebih baik. 


Jika mengoreksi kitab kepada syaikh atau dalam perbandingan, 
hendaknya memberi tanda pada bagian berhenti, "Sampai di sini." 
Atau, "Penguraian masalah hingga di sini." Atau yang sepertinya 
yang menunjukkan artinya. Jika hal itu dalam mendengar hadits, 
hendaknya menulis, "Sampai di sini pertemuan pertama, atau 
kedua" hingga akhir, dia menentukan jumlahnya. 


Al-Khathib berkata tentang memperbaiki salah tulis, "Me- 
nabur bagian yang diperbaiki dengan serutan kayu saj (jati) dan 
kayu lainnya, dan tidak menggunakan debu." 


LAD GKD- 


IN 


15 Al-Jami li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', 1/432. Teks pada naskah yang tercetak 
berbunyi, "Hendaknya apa yang ditaburkan adalah serutan kayu saj atau kayu lainnya, 
jangan menggunakan tanah." 


= xMakkabatik Umi 


GBab OKelima: 


TENTANG ADAB TINGGAL DI ASRAMA 
MADRASAH BAGI ULAMA DAN PENUNTUT 
ILMU, KARENA BIASANYA IA ADALAH 
TEMPAT TINGGAL MEREKA 


Karan AG aa 


Bab ini terdiri dari sebelas pembahasan: 


(Memilih Madrasah yang Akan Ditinggalil 


Pertama: Hendaknya memilih untuk dirinya sebisa mungkin 
madrasah yang pewakafnya lebih dekat kepada sifat wara' dan 
lebihjauh dari bid'ah, di mana dia sangat meyakini bahwa wakaf 
madrasah berasal dari hasil yang halal, dan bahwa penghasilan- 
nya —jika dia memakannya,- berasal dari usaha yang baik, karena 
kehati-hatian dalam urusan tempat tinggal seperti kehatian-hatian 
dalam urusan makan, pakaian, dan lainnya, sama-sama dibutuhkan. 


Jika memungkinkan, menghindari madrasah yang dibangun 
oleh raja-raja yang tidak diketahui keadaannya dalam mem- 
bangunnya dan mewakafkannya, maka ia lebih baik. Adapun 
jika mengetahui keadaannya, maka seseorang telah mengetahui 
urusannya, sekalipun jarang seluruh bawahannya bersih dari 
kezhaliman dan penindasan. 


[Sifat Pengajar dan Keterangan tentang Apa yang Berkaitan de- 
ngan Pengawas) 


Kedua: Hendaknya pengajar di madrasah adalah pemilik 
kepemimpinan dan keutamaan, agama dan akal, kewibawaan 
dan kemuliaan, kepandaian dan keadilan, mencintai orang-orang 


me NG 


mulia dan mengasihi orang-orang lemah, mendekatkan para pe- 
nuntut ilmu, memotivasi orang-orang yang menyibukkan diri 
di lahan ilmu, menjauhkan orang-orang yang main-main, mem- 
bantu orang-orang yang mempelajari ilmu, bersungguh-sungguh 
untuk mendapatkan manfaat, selalu berusaha memberi manfaat, 
dan adab-adabnya yang lain telah hadir.” 


Jika seseorang menjadi pengawas madrasah, hendaknya dia 
berasal dari kalangan orang-orang shalih yang mulia dan orang- 
orang mulia yang shalih, sangat sabar menghadapi akhlak para 
murid, bersungguh-sungguh untuk memberi mereka faidah dan 
manfaat, menunaikan tugas mengajar dan mendidik mereka. 


Hendaknya pengajar yang tinggal di madrasah tidak mem- 
perbanyak keluar meninggalkan madrasah tanpa keperluan, ka- 
rena hal itu menggugurkan kehormatannya di mata masyarakat. 


Hendaknya menjaga shalat berjamaah padanya agar peng- 
huninya meneladaninya dan membiasakan diri atasnya. 


Hendaknya duduk setiap hari pada waktu tertentu agar 
orang-orang yang menelaah pelajaran-pelajarannya melakukan 
perbandingan bersamanya dari kitab-kitab mereka, mengoreksi- 
nya, memahami sisi pelik dan bahasanya, mengetahui perbedaan 
naskah-naskah pada sebagian tempat dan poinnya, serta mana 
darinya yang lebih dekat kepada kebenaran, agar mereka yakin 
dalam menelaahnya, sehingga pikiran mereka tidak sia-sia dan 
hati mereka tidak lelah karena keraguan. 


Hendaknya pengawas madrasah mendahulukan para peng- 
huni madrasah atas selain mereka dengan menyibukkan mereka 
untuk menuntut ilmu pada waktu yang disediakan atau disya- 
ratkan jika dia menerima gaji pengawasan, karena hal itu wajib 
atasnya selama dia adalah pengawas, sedangkan menyibukkan 
selain penghuni madrasah adalah sunnah atau fardhu kifayah. 


126 Dalam naskah & tertulis, "Orang-orang yang ikhlas". 
19 Lihat bab kedua hal. 


a memberitahu pengajar atau penanggung jawab wakaf 
madrasah mengenai siapa yang bersungguh-sungguh dan ber- 
bakat agar menambah bantuannya kepadanya dan melapangkan 
dadanya. Jika tidak ada orang lain yang ditunjuk, hendaknya 
menuntut mereka agar menyetorkan hafalan-hafalan mereka. 
Hendaknya mengulang untuk mereka apa yang belum mereka 
pahami dari pelajaran pengajar, karena itu dia dinamakan mu'id. 


Jika pewakaf mensyaratkan penyetoran hafalan setiap bulan. 
atau setiap musim atas mereka semuanya, maka hendaknya dia 
meringankan kadar setoran atas siapa yang mempunyai kapabi- 
litas untuk mengkaji dan memikirkan, menelaah dan berdiskusi, 
karena stagnan pada tulisan itu sendiri bisa menyibukkan dari 
aktivitas memikirkan yang merupakan jalan untuk mendapatkan 
ilmu dan pemahaman.. | 


Sedangkan para ka ilmu j junior dan senior, maka ma- 
sing-masing dari mereka dituntut sesuai dengan keadaan dan 
kemampuannya. Dan adab-adab ulama dengan para murid telah 
hadir. 


(Mengetahui Syarat-Syarat Madrasah yang Ditinggalinya| 

Ketiga: Hendaknya mengetahui syarat-syarat madrasah agar 
bisa melaksanakan hak-haknya. Selama mampu tidak menerima 
sesuatu dari madrasah, maka ia lebih baik, apalagi pada madra- 
sah-madrasah yang meletakkan syarat-syarat yang ketat dan 
tugas-tugas yang berat, sebagaimana kebanyakan fugaha di zaman 
ini terjebak di dalamnya. Semoga Allah memberi kita kecukupan 
darinya dengan karunia dan nikmatNya dalam kebaikan dan : 
keselamatan. ; 

“Jika usaha untuk mendapatkan bekal hidup menyita waktu- 
nya dan mengganggu kesibukannya dalam menuntut ilmu, atau 
dia tidak mempunyai pekerjaan lain untuk mendapatkan bekal 
hidup untuk diri dan keluarganya, maka. boleh menerimanya 
198 Lihat pasal ketiga dari bab kedua. Za Ba 


untuk membantu kesibukannya dalam menuntut ilmu sehingga 
bisa berkonsentrasi menerima ilmu dan mengajarkannya kepada 
masyarakat, namun dengan tetap berusaha melaksanakan segala 
syarat-syaratnya dan mengintrospeksi diri atasnya. 


Hendaknya tidak jengkel manakala dituntut untuk melakukan 
sesuatu atau dinasihati, sebaliknya hendaknya menilainya sebagai 
nikmat dari Allah dd dan bersyukur kepadaNya atasnya, karena 
Allah mengirimkan pihak yang menugasinya melakukan sesuatu 
yang menyelamatkannya dari jeratan yang haram dan dosa, dan 
orang yang berakal adalah orang yang mempunyai semangat 
yang tinggi danjiwa yang luhur. 


[Sebagian Hal yang Berkenaan dengan Tinggal di Madrasah) 


Keempat: Jika pewakaf membatasi pemondokan madrasah 
hanya untuk para penuntut ilmu yang mendapatkan santunan 
padanya dan bukan selain mereka, maka selain mereka tidak boleh 
tinggal di sana, jika tidak, maka dia menyalahi kesepakatan dan 
berbuat zhalim dengannya. 


Jika pewakaf tidak membatasi hal itu, maka tidak mengapa 
jika orang yang tinggal tersebut memang layak tinggal di sana. 


Jika penuntut ilmu yang tidak mendapatkan santunan tinggal 
di madrasah, hendaknya menghormati penghuninya, mendahulu- 
kan mereka atas dirinya dalam apa yang mereka butuhkan dari- 
nya, dan menghadiri pelajarannya, karena ia merupakan tujuan 
utama dari wakaf dan pembangunannya, karena di dalamnya 
terdapat bacaan dan doa untuk pewakaf, perkumpulan majelis 
dzikir dan pengkajian ilmu. Jika penghuni madrasah tidak me- 
lakukan hal itu, maka mereka meninggalkan apa yang menjadi 
tujuan dari dibangunnya madrasah, dan ini tidak sejalan dengan 
tujuan pewakaf padanya. - 


“Jika tidak menghadiri (pelajaran), Naa meninggal- 
kan pemondokan madrasah pada waktu pelajaran, karena tidak 


bermajelis bersama mereka, padahal dia hadir tanpa alasan me- 
rupakan perilaku buruk, menyombongkan diri atas mereka, me- 
rasa tidak membutuhkan faidah dari mereka, dan meremehkan 
perkumpulan mereka. 


Jika dia hadir padanya, maka hendaknya tidak keluar pada 
saat pertemuan mereka dari rumahnya kecuali karena alasan pen- 
ting. Tidak boleh ada seseorang yang keluar masuk menemuinya 
saat menghadiri majelis mereka, tidak boleh memanggil seseorang 
kepadanya, atau mengeluarkan seseorang darinya. 


Hendaknya tidak berjalan-jalan di madrasah, atau meninggi- 
kan suara pada saat membaca, mengulang pelajaran, atau belajar 
dalam batas yang tidak patut, atau menutup pintu dan membuka- 
nya dengan suara, dan yang sepertinya, karena semua itu berarti 
melanggar sopan santun terhadap penghuni madrasah dan tin- 
dakan bodoh terhadap mereka. 


Aku melihat sebagian ulama yang menjadi gadhi dan tokoh 
yang shalih menegur dengan keras seorang ahli fikih yang lewat 
di madrasah pada waktu pelajaran, padahal dia sedang mengurusi 
orang sakit di madrasah yang merupakan kerabat pengajar dan 
yang sakit membutuhkannya. 


(Memanfaatkan Waktu di Madrasah! 


Kelima: Hendaknya tidak menyibukkan diri dengan per- 
temanan dan pergaulan di madrasah, atau tinggal di madrasah 
untuk mencari as-sikkah!” dan al-hazhbah,?9, sebaliknya memfokus- 
kan diri kepada ilmu, berusaha mendapatkannya, dan mewujudkan 
tujuan didirikannya madrasah. Hendaknya memangkas pergaulan 


19 Dalam naskah tertulis, "masalah", Ada kemungkinan yang dimaksiid dengan as-sikkah 
adalah dinar dan dirham yang dibuat, dan bisa jadi juga yang dimaksud adalah as-sakkah 
(X5) dengan memfothahkan huruf sin yang bertasydid, maknanya adalah pemenuhan 
hajat, wallahu a'lam. 

20 Kata bidan SAH (yang merupakan isim fa'il dari kata 4854) bermakna orang gemuk 
yang berperut besar, ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah orang yang perutnya 
penuh. Kata UE wb GAS UBS Liss C5 bermakna gemuk. Lisan al-Arab, 2/109. 


F 


di madrasah secara umum, karena ia merusak keadaan dan meng- 
gagalkan tujuan, sebagaimana telah dijelaskan, dan orang yang 
berakal yang datang untuk ilmu menjadikan madrasah sebagai 
tempat singgah untuk mendapatkan apa yang dibutuhkannya, 
kemudian pergi meninggalkannya. | 

- Jika dia berkawan dengan seseorang yang membantunya 
mewujudkan tujuannya, menolongnya dalam menyempurnakan 
faidah-faidahnya, memotivasinya dalam menuntut ilmu, meri- 
ngankan apa yang dihadapinya dalam menuntut ilmu, berupa 
kebosanan dan kejemuan, teman yang bisa dipercaya agama, ama- 
nat, dan kebaikan akhlaknya dalam pertemanannya dengannya, 
maka tidak mengapa, bahkan ia lebih baik, jika dia tulus karena 
Allah, tidak bermain-main, dan tidak lalai. 


“ Hendaknya tidak rela dengan tidak terlihatnya keutamaan 
ada dirinya padahal dia telah tinggal di madrasah dalam masa 
yang panjang, berinteraksi dengan orang-orang mulia, mendengar 
pelajaran berkali-kali, dan di saat yang sama justru orang lain 
yang mengunggulinya dalam mendapatkan ilmu... . 


- Hendaknya menargetkan bahwa dirinya harus mendapatkan 
ilmu baru setiap harinya, mengintrospeksi diri atas apa yang telah 
didapatkannya, agar dia makan santunannya di madrasah secara 
halal, karena madrasah dan wakaf-wakafnya tidak dibangun 
hanya sebagai tempat tinggal semata, bukan sekedar sebagai 
tempat ibadah shalat dan puasa seperti biara, akan tetapi untuk 
membantu menuntut ilmu, berkonsentrasi kepada ilmu, dan me- 
lepaskan diri dari kesibukan keluarga dan kerabat di negeri asal. 


“Orang yang berakal mengetahui bahwa hari-hari yang pa- 
ling berkah adalah hari yang padanya ada keutamaan dan ilmu 
yang bertambah dan membuat: musuhnya dari kalangan j jin dan 
manusia berduka dan bersedih. 


[Memuliakan Penghuni Madrasah yang Ditinggalinya) 


Keenam: Hendaknya memuliakan penghuni madrasah yang 
ditinggalinya dengan menebarkan salam, memperlihatkan kasih 
sayang dan penghormatan, menjaga hak bertetangga dan per- 
temanan, persaudaraan dalam agama dan pekerjaan, karena me- 
reka adalah para penuntut ilmu, pembawa ilmu, dan ahli ilmu. 


Mengesampingkan kekurangan mereka, memaafkan kesa- 
lahan mereka, menutup aib mereka, berterima kasih kepada yang 
berbuat baik dari mereka, dan memaafkan yang berbuat buruk 
dari mereka. ; 


Jika pikirannya tidak bisa tenang karena perlakuan mereka 
yang buruk dan perilaku mereka yang tidak baik atau karena 
alasan lainnya, hendaknya meninggalkan madrasah dalam rangka 
berusaha menyatukan hatinya dan memfokuskan pikirannya. 


Jika hatinya telah tenang, maka hendaknya tidak pindah tanpa 
alasan, karena hal itu makruh sekali untuk para pemula, dan yang 
lebih makruh darinya adalah perpindahan mereka dari satu kitab 
ke kitab lain sebagaimana yang telah dijelaskan, karena ia adalah 
pertanda kegalauan, main-main, dan kegagalan. 


(Memilih Tetangga yang Paling Baik dan Tempat yang Cocok] 


Ketujuh: Hendaknya memilih tetangga, jika memungkinkan, 
yang paling baik keadaannya, yang paling sibuk menuntut ilmu, 
yang paling bagus tabiatnya, yang paling menjaga kehormatan- 
nya, agar ia menjadi penolong atas kesibukannya dalam menuntut 
ilmu. Dalam peribahasa disebutkan, "Pilihlah tetangga sebelum 
rumah, pilihlah kawan perjalanan sebelum memilih jalan, tabiat 
itu menular, dan di antara kebiasaan sesuatu adalah meniru apa 
yang sama dengannya." | o 

“Kamar atas untuk siapa yang kuat naik itu lebih baik bagi 
penuntut ilmu dan lebih memfokuskan pikirannya jika tetangga- 
tetangganya adalah orang-orang shalih. Dan telah hadir perkataan 


n Penuntut Fimu 


Na i 


Adab Taggal di Asrama Madhasah bagi Ulama du 


ngega naa Paan 


al-Khathib bahwa kamar atas adalah tempat yang paling bagus 
untuk menghafal.” Adapun orang yang lemah, orang yang ter- 
tuduh tidak serius, dan mufti yang dimintai fatwa yang sibuk, 
maka kamar bawah lebih bagus. 


Kamar atas yang dekat pintu atau teras lebih layak untuk 
orang-orang yang dipercaya, sedangkan kamar atas bagian dalam 
yang dibutuhkan untuk lalu-lalang di lantai madrasah lebih patut 
untuk orang-orang yang tidak diketahui dan yang dicurigai. 


Hendaknya laki-laki tampan atau anak-anak yang tidak mem- 
punyai wali yang cerdik tidak tinggal di madrasah. Hendaknya 
kaum wanita tidak tinggal di tempat yang kaum laki-laki melewati 
pintu-pintunya, atau ada jendela yang mereka bisa melongok ke 
halaman sekolah. 


Hendaknya seorang faqih tidak memasukkan ke rumahnya 
orang yang dicurigai, orang yang buruk, atau orang yang minim 
agama, dan hendaknya dia juga tidak masuk ke rumah orang yang 
mencurigakan atau minim agama, tidak memasukkan ke dalam 
rumah: orang yang tidak disukai oleh penghuninya, atau siapa 
yang menyebarkan keburukan-keburukan penghuninya, atau me- 
rusak hubungan mereka, atau menanamkan kebencian di antara 
mereka, atau menyibukkan mereka dari menuntut ilmu. Hendak- 
nya dia tidak bergaul di dalamnya dengan selain penghuninya. 


[Adab Tinggal di Sebagian Tempat di Madrasah) 


Kedelapan: Jika tempat tinggalnya adalah di masjid madrasah 
atau di tempat perkumpulan, sedangkan jalan lewatnya adalah di 
atas tikar atau karpetnya, hendaknya pada saat naik menjaga agar 
tidak ada kotoran yang terjatuh dari sepasang sandalnya, tidak 
menghadapkan bagian bawah kedua sandalnya kearah kiblat, ke 
wajah orang-orang dan ke pakaiannya, akan tetapi menghadapkan 
bagian bawah salah satu dari keduanya ke bagian bawah yang lain- 
nya sesudah mengibaskan keduanya, tidak meletakkan keduanya 


201 Lihat halaman-halaman sebelumnya. 


di tanah dengan kuat, tidak meninggalkannya di tempat yang 
biasanya orang-orang berkumpul dan secara umum mendatangi- 
nya seperti kedua sisi teras, akan tetapi jika dia meninggalkannya, 
dia meninggalkannya di bawah pintu atau yang sepertinya, tidak 
meletakkannya di bawah tikar di masjid karena ia akan patah. 


Jika tinggal di kamar-kamar atas, hendaknya meringankan 
berjalan dan berbaring di atasnya dan tidak meletakkan apa yang 
berat agar tidak mengganggu siapa yang ada di bawahnya. Jika 
dua orang dari para penghuni kamar atas bertemu di tangga untuk 
turun, maka yang terlebih dulu turun adalah yang lebih muda 
dari keduanya, sedangkan adab untuk yang lebih tua hendak- 
nya menahan diri sesaat, tidak segera turun sampai orang yang 
lebih muda mencapai anak tangga yang paling bawah, jika dia 
senior, maka hal tersebut ditekankan. Jika keduanya bertemu di ` 
bawah tangga untuk naik, maka yang naik terlebih dulu adalah 
yang lebih tua.” 


(Hal-Hal yang Tidak Patut Dilakukan Penghuni Madrasah) 


Kesembilan: Hendaknya tidak menjadikan pintu madrasah 
sebagai tempat berkumpul, bahkan tidak duduk di sana sebisa 
mungkin kecuali jika dibutuhkan atau sesekali untuk menarik nafas 
atau karena dada yang sesak. Tidak duduk di jendela yang terbuka 
kejalan, karena ada larangan untuk duduk-duduk di jalan-jalan,” 
202 Agar yang lebih muda tidak di atas yang lebih tua dalam kedua keadaan. 

23 Al-Bukhari, no. 2465 meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri æ, dari Nabi £, beliau 
bersabda, 

Ra aze, Bean oai E 2 NGAEN e Aio 

Jb era 355 Una PUS sdu pae SEE au 
epah FE JG tan AN Ga ag NG aris GAN AS pda VI H5 NG 
o Ba A Tani Ah ta 

A Ê Sa Da seka 353 SN 3 

"Jauhilah duduk di jalanan." Mereka berkata, "Kami tidak bisa menghindar darinya, 
itu hanya tempat untuk berbincang-bincang." Rasulullah & bersabda, "Jika kalian tetap 
ingin duduk, maka berilah jalan haknya." Mereka bertanya, "Apa hak jalan?" Rasulullah 


bersabda, "Menundukkan pandangan, menahan diri dari mengganggu, menjawab salam, 
dan amar ma'ruf dan nahi mungkar." 


dan ini termasuk kategorinya atau semakna dengannya, apalagi 
jika dia termasuk orang yang orang lain merasa malu kepadanya, 
atau termasuk orang yang berada di tempat yang bisa mengun- 
dang kecurigaan atau tertuduh main-main, dan karena ia adalah 
jalan masuk bagi fagih dengan membawa makannya dan kebu- 
tuhannya, maka bisa jadi dia malu kepada orang yang duduk, 
atau terpaksa mengucapkan salam kepada mereka, dan ada ke- 
mungkinan istri orang yang berkaitan dengan madrasah masuk, 
dan hal itu memberatkannya dan mengganggunya, karena hal 
itu berarti kerendahan dan kehinaan akhlak. 


Hendaknya tidak memperbanyak jalan-jalan di halaman 
madrasah karena menganggur tanpa ada kebutuhan untuk isti- 
rahat, olah raga, atau menunggu seseorang. Meminimalkan keluar 
masuk sebisa mungkin, mengucapkan salam kepada siapa yang 
ada di pintu manakala dia melewatinya. 


Hendaknya tidak masuk kakus umum pada saat ia ramai 
dengan orang-orang umum kecuali karena kebutuhan mendesak, 
karena hal itu berarti merendahkan diri, dan hendaknya berhati- 
hati padanya, dan hendaknya mengetuk pintu yang tertutup 
dengan perlahan tiga kali kemudian membukanya dengan per- 
lahan, tidak membersihkan najis dengan dindingnya, karena itu 
bisa menajiskannya, j juga tidak mengusapkan tangannya: yang 
najis ke dinding. 


(Kelanjutan tentang Hal-Hal yang Tidak Patut Dilakukan oleh 
Penghuni Madrasah] 


Kesepuluh: Hendaknya pada saat melintas tidak melihat ke 
dalam rumah seseorang melalui celah pintu atau yang sepertinya, 
tidak menengok kepadanya jika pintunya terbuka. Jika meng- 
ucapkan salam, maka mengucapkan salam dengan tetap berjalan 
tanpa menengok. 


Hendaknya tidak memperbanyak isyarat ke jendela atas, 
apalagi jika di sana ada kaum wanita, tidak mengeraskan suara 


dalam mengulang pelajaran, memanggil seseorang, atau meng- 
kaji ilmu, tidak mengganggu orang lain, sebaliknya hendaknya 
merendahkan suaranya sebisa mungkin secara mutlak, apalagi 
pada saat ada jama'ah yang sedang shalat atau pada saat ada 
orang-orang yang menyimak pelajaran. 


Hendaknya menghindari menghentakkan Sandal Tau ke 
tanah dengan keras, menutup pintu dengan keras, mengganggu 
orang lain pada saat hilir mudik keluar masuk, naik turun, menge- 
tuk pintu madrasah dengan kuat tanpa diperlukan, memanggil 
orang di atas madrasah dari bawah madrasah kecuali dengan 
suara sedang pada saat dibutuhkan. 


Jika madrasah terbuka ke jalan sehingga terlihat oleh orang 
yang lalu lalang melalui pintunya atau jendelanya, hendaknya 
tidak membuka pakaiannya dan penutup Sepatan dalam waktu 
yang lama tanpa kebutuhan. 


Hendaknya menghindari apa yang Fan Pena makan de- 
ngan berjalan, perkataan main-main secara umum, melakukan 
sesuatu berlebih-lebihan, banyak bergaya, menggerakkan badan 
miring ke kanan, kiri, dan ke belakang, serta banyak tertawa ter- 
bahak-bahak. Tidak naik ke atapnya sehingga bisa melongok ke 
tetangga tanpa kebutuhan dan keperluan mendesak. 


[Sebagian dari Adab Halagah Pelajaran] 


Kesebelas: Hendaknya hadir ke halagah pelajaran sebal 
pengajar, tidak terlambat hingga pengajar dan hadirin duduk, 
karena hal ini membebani mereka melakukan kebiasaan, yaitu 
berdiri dan menjawab salam, karena mungkin saja di antara me- 
reka ada yang sakit, maka dia jengkel PASA tanpa menge- 
tahui alasannya. 


Sebagian as-Salaf berkata, 


Beran Pa NG çaj 


"Di antara adab dengan pengajar, hendaknya para afugaa Wenang 
nya, dan bukan dia yang menunggu mereka." 


Hendaknya menjaga adab saat hadir di majelis SA 
dengan hadir dalam penampilan yang paling baik dan kesucian 
yang paling sempurna. Syaikh Abu Amr” menegur fuqaha yang 
hadir dengan kepala terbuka tanpa kain surban atau kancing 
pakaiannya terbuka. z 

Hendaknya duduk, mendengar, bertanya, menjawab, ber- 
bicara dan berkata-kata dengan baik, tidak membuka bacaan ` 
dan ta'awudz sebelum pengajar. Jika pengajar berdoa di awal 
pelajaran sebagaimana biasa, maka hadirin menjawabnya dengan 
mendoakannya, dan sebagian syaikh para ahli zuhud?” besar 
yang terkenal menghardik keras siapa yang meninggalkannya. 


Hendaknya menjaga diri dengan tidak tidur, mengantuk, 
berbicara, tertawa, dan amnya sebagain yang têlah hadir di 
adab penuntut ilmu. DTE 


Hendaknya tidak berbicara di antara dua belah jika peng- 
ajar menutup yang pertama dengan ucapannya, "Wallahu a'lam," 
kecuali dengan izinnya. Hendaknya tidak berbicara dalam satu 
masalah padahal pengajar mulai berbicara pada masalah lain. 
Hendaknya tidak mengucapkan sesuatu sebelum melihat faidah 
dan fungsinya. 


Hendaknya menjauhi berbantah-bantahan dalam tendai 
ilmu dan beradu kepandaian. Jika jiwanya terpancing, hendaknya 
mengendalikan diri dengan diam, sabar, dan tunduk, berdasarkan | 
apa yang diriwayatkan dari Nabi ai 


ai Gg Sean SA 


204 Maksudnya Ibnu ash- Shalah zags, dia adalah Syaikh Tagiyyuddin Utsman bin Abdurrahman 
al-Kurdi asy-Syahrazuri asy-Syaff'i, salah seorang imam kaum Muslimin di bidang ilmu 
dan agama, wafat tahun 643 H. Lihat Thabagat mmk al-Kubra, as-Subki, 8/326. 

25 Dalam naskah g tertulis, "Syaikh yang zuhud". 
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“and inggah di Ara uma ma Madrasah bag ana dan Penuntut Sia 


"Barangsiapa er ana berbantah-bantahan padahal dia be- 
nar, niscaya Allah membangun untuknya sebuah istana di bagian 
tertinggi surga,” 
karena hal itu lebih memutuskan dorongan meluapnya amarah 
dan lebih menghindarkan hati dari kebencian. 


Hendaknya setiap murid yang hadir bersungguh-sungguh 
dalam menyucikan hatinya untuk rekannya dan membersihkan- 
nya dari dengki, hendaknya tidak ada sesuatu pun darinya yang 
tersisa di dalam hatinya. 


[Penutup] 


Jika bangkit dari pelajaran, hendaknya mengucapkan apa 
yang hadir di dalam hadits, 


5 s - AA 
AH) AN Dani ES 1al Yata, AE Nana 
TANG så 27 Teng 07 2 


"Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan memujiMu, tidak ada 
Tuhan yang hag kecuali Engkau, aku memohon ampun dan ber- 
taubat kepadaMu, maka ampunilah dosaku, sesungguhnya tidak 
ada yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau." 


27 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1993; dan Ibnu Majah, no. 51 dari hadits Anas &5 
secara marfu', dan lafazhnya, 


Sepa “yag 3 AN an Bes ah AH II Ya 
Pegi GAS bas dab BA 


"Barangsiapa meninggalkan dusta (dalam a sementara dia pihak yang salah, 
maka dibangunkan baginya sebuah istana di pinggiran surga. Barangsiapa meninggalkan 
berbantah-bantahan sementara dia adalah pihak yang benar, maka dibangunkan baginya 
sebuah rumah di tengah surga. Barangsiapa yang akhlaknya baik, dibangunkan baginya 
sebuah rumah di bagian tertinggi surga." 1 

Dihasankan oleh al-Albani dengan riwayat-riwayat yang menguatkannya dalam as-Silsilah 
ash-Shahihah, no. 273. Dan aku tidak menemukan lafazh yang penulis sebutkan dalam 
kitab-kitab induk hadits yang aku dapati, aku menduga bahwa dia menukilnya dari Ihya * 
Ulumiddin, 1/47, karena ia ada di sana. Wallahu a'lam. 

208 Takhrijnya telah hadir sebelumnya. Sedangkan tambahan, 


g 


PEA é a KI og PA Ko 
SS YLSA Paha Y El eao at 
"maka ampunilah dosaku, sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa-dosa kecuali 
Engkau." i 

Maka aku tidak mengetahuinya. Dan tindakan penulis 43 menutup kitabnya dengan 
hadits ini mengandung kecermatan yang nyata. 


PET) 


Las mara boy bela taoge bt Ka A 


Tambahan 


& Tambahan Pertama: Penulisan hadits dan cara 
membacanya, adab rawi dan penuntut hadits 
dari Kitab al-Manhal ar-Rawi anya penuh Ibnu 
Jama'ah wil. 


# Tambahan Kedua: Bait-bait syair Abu al-Hasan 
al-Jurjani 148. 

# Tambahan Ketiga: Foto-foto sebagian madra- 
sah yang penulis, Ibnu Jama' ah wis, mengajar 
di sana. 


29 Dalam versi terjemah ini, kami tidak menampilkan tambahan ketiga ini. Ed. T. 
a In. ga 
4 


SID GA" 


mengetahui. Shalawat dan salam semoga tercurahkan 

kepada Nabi kita, Muhammad, dengan shalawat yang 
paling suci dan salam yang paling mulia, juga kepada keluarga 
dan para sahabat beliau dan siapa yang mengikuti mereka di atas 
jalan yang lurus. 


S egala puji bagi Allah yang Maha memutuskan lagi Maha 


Amma ba' du; 


Berhubung upaya menyempurnakan tujuan termasuk sasaran 
penulisan kitab yang dikenal, dan kitab Tadzkirah as-Sami' wa al- 
Mutakallim fi Adab al-' Alim wa al-Muta'allim termasuk kitab yang 
berharga, maka aku berhasrat untuk memberinya tambahan yang 
menyempurnakan sebagian dari tujuan penulisannya. 


Pada awalnya aku Pem at menambahkan bait-bait syair milik 
Abu al-Hasan al-Jurjani && yang sebagian darinya disebutkan 
penulis, Ibnu Jama'ah, karena bait-bait tersebut berharga dan men- 
dapatkan perhatian para ulama, dan manakala aku menyampaikan 
hal ini kepada yang mulia Syaikh Shalih bin Abdullah al-Ushaimi 
«ps, beliau menyarankanku agar menambahkan perkataan Ibnu 
Jama'ah dis! yang berkaitan dengan adab rawi dan penuntut 
hadits dari kitab beliau yang lain, al-Manhal ar-Rawi, sehingga 
bejana bertemu tutupnya, dan apa yang terserak bisa disatukan. 


Maka aku bergegas melakukannya, aku menambahkan apa 
yang disebutkan Ibnu Jama'ah &# tentang penulisan hadits dan 
dhabthnya (cara membacanya) dari kitab beliau tersebut, karena 
ia selaras dengan kitab Tadzkirah as-Sami' wa al-Mutakallim. 


Tambahan 


Mena 


Kemudian sesudah itu terbetik dalam benakku untuk menam- 
bahkan foto-foto sebagian madrasah yang penulis, Ibnu Jama'ah 
ts, mengajar di sana. Tujuanku dari hal itu adalah memotivasi 
semangat para penuntut ilmu agar memerhatikan sejarah madra- 
sah, aturan mengajar di sana, dan mengetahui zaman-zaman yang 


cemerlang tersebut. 


Aku memohon kepada Allah d agar memberiku taufik dalam 
penambahan yang aku lakukan, segala puji bagi Allah pertama 
dan terakhir, shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi 
kita, Muhammad, keluarga dan para sahabat beliau. 


r LAOD GWD- 0-1-1 
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Gi driibahan D. 


— PENULISAN HADITS DAN CARA | 
MEMBACANYA, ADAB RAWI DAN PENUNTUT 
HADITS DARI KITAB AL-MANHAL AR-RAWI 
KARYA PENULIS, IBNU JAMA'AH ik 


@ PENGANTAR D gn a 

Ibnu Jama' ah is meringkas kitab Ma'rifah Ulum al-Hadits: 
karya Abu Amr Ibnu ash-Shalah yang wafat tahun 643 H dalam 
kitab yang beliau beri judul al-Manhal ar-Rawi, dan beliau gi 
sunnya dalam: mukadimah dan empat bagian. 


Mukadimah berisi keterangan tentang terminologi-termino- 
logi yang patut diketahui oleh penuntut hadits. < 


“Bagian pertama berisi keterangan tentang matan dan kajian 
terhadap. bagian-bagian dan jenis-jenisnya. 


Bagian kedua berisi keterangan tentang sanad dan TES 
yang berkaitan dengannya. 


Bagian ketiga berisi Keterangan tentang memikul hadits, 
jalan-jalan penukilannya, dhabth (cara membacanya), "tiwayat 
riwayatnya, dan adab-adab dari semua itu. 


“Bagian keempat berisi keterangan tentang nama-nama rawi 
dan tingkatan para ulama. | 

Yang berkaitan dengan usaha kita ini anakan bagian yang 
ketiga, dan Ibnu Jama'ah ti membaginya ke dalam enam pemba- 
hasan, dan yang berkaitan dengan kitab kita ini, Tadzkirah as-Sami' . 


ai EE nanang 


wa al-Mutakallim adalah Taha ketiga. kelima, dan keenam, 
karena itu aku hanya menyertakan ketiga bentuk di atas dengan 
menjelaskan cara membaca lafazh-lafazhnya dan memberinya 
catatan secukupnya, dan aku bersandar dalam menerbitkannya 
kepada sebuah naskah manuskrip yang bagus yang disalin pada 
tahun 741 H, delapan tahun sesudah meninggalnya Ibnu Jama'ah 
“lgs, dan ia tersimpan di Darul Kutub al-Mishriyah (Thal'at/217 
Mushthalah al-Hadits), dan aku u menetapkan sebagian | kata dari 


— Allah embala na dengan kebaikan. 


Dengan diturunkannya bagian-bagian i ini, moka terkumpullah 
perkataan Ibnu Jama'ah WI tentang penulisan hadits dan dhabth 
Wa membacanya) dan ap ulama dan penuntut ilmu. | 


P MASUK KE ISI KITAB | 
— Qadhi Badruddin Ibnu Jama'ah ii aee 5 


Pembahasan ketiga: Tentang penulisan hadits dan, cara mem- 
bacanya, terdiri dari beberapa pasal. 


Pertama: As-Salaf berbeda pendapat tentang beralasan hadits, 
sebagian dari mereka seperti Umar, Ibnu Mas'ud, dan Abu Sa'id 
al-Khudri #s menyatakannya makruh. Namun sebagian yang lain, 
seperti Ali bin Abi Thalib dan anaknya, al-Hasan, Abdullah bin 
Amr bin al-Ash Æ, menyatakannya boleh, kemudian para tabi' ut 
tabi'in sepakat menyatakan boleh. 


Ada yang berkata, Orang pertama yang. menulis hadits ada- 
lah Ibnu Juraij. Ada yang berkata, Malik. Ada yang berkata, Ar- 
Rabi' bin Shabih. Kemudian penyusunan dan pengumpulannya 
menyebar, serta faidah dan manfaatnya terlihat. 


“Hendaknya penulis hadits memberikan perhatiannya than 
cara membacanya dengan benar, dengan memberinya harakat 
dan titik, sehingga: tidak menimbulkan kerancuan, kemudian. ada 
yang berkata, Hanya memberi harakat pada lafazh yang pelik 


dan tidak usah menyibukkan di diri Hn Kanaan apa yang 
sudah jelas, hingga sebagian dari mereka berkata, "Para ulama 
menyatakan makruh meletakkan titik dan harakat kecuali pada 
lafazh yang sulit". Ada yang berkata, "Untuk pemula dan pelajar 
yang belum mahir, sebaiknya diberi harakat seluruhnya". 


Kedua: Hendaknya lebih memerhatikan cara membaca nama- 
nama rawi yang rancu karena ia bersifat penukilan murni. Ibnu 
ash-Shalah berkata, "Dianjurkan meletakkan cara membaca lafazh 
yang pelik pada kitab itu sendiri dan menulisnya dengan cara 
membacanya secarajelas pada catatan kaki, karenaia lebih akurat. 19 


“Hendaknya membaguskan tulisan, tidak melakukan masyg dan 
ta'lig, tidak mengecilkannya tanpa alasan, seperti terbatasnya 
kertas dan agar ringan dibawa dalam perjalanan, karena tulisan 
adalah tanda, yang paling baik adalah yang paling jelas. Seba- 
gian dari mereka berkata, "Tulislah apa yang bermanfaat bagimu 
saat kamu membutuhkannya." Yakni pasa waktu tua dan mata 
melemah. : 

Menulis dengan tinta kering lebih Kasus kaan tinta basah, 
karena ia lebih bertahan lama, mereka berkata, Hendaknya pena 
tidak keras sekali, sehingga tidak mengalir dengan cepat, tidak 
pula lunak sehingga tumpul dengan cepat. Sebagian-dari mereka 
berkata, "Jika kamu ingin membaguskan tulisanmu, maka pan- 
jangkanlah dan gemukkanlah bagian yang diraut dari pensilmu, | 
miringkanlah tulisanmu ke kanan."#2 Hendaknya alas tempat 
pena dipotong di atasnya sangat keras, dan mAn kalau berupa | 
bambu Persia dan kayu a yang lunak. - 


20 Lihat Ulum ak Hadits, Ibnu ash- Shalah, hal. 163. Biografi Ibnu asti Shalah sudah disebutkan 
sebelumnya. 

21 - Masyg adalah cepatnya tangan dli menulis dan melepaskannya Pa bercampurnya 
huruf-huruf dan tidak jelasnya gigi-gerigi huruf-huruf. Sedangkan ta'lig adalah bercam- 
purbaurnya huruf-huruf yang seharusnya dipisah dan tidak menampakkan apa yang 
seharusnya ditampakkan. Lihat Fath al-Mughits, as-Sakhawi, 3/28-29. . 
Catatan atas kalimat ini telah kadir dan yang mengucapkannya adalah Abdul Hamid 
al-Katib. Lihat halaman-halaman sebelumnya. 
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—. Hendaknya meletakkan dhabth (cara membaca) huruf-huruf 
yang tidak bertitik. Ada yang berkata, Huruf yang tidak bertitik 
diberi titik di bawahnya dengan titik di atas huruf-huruf padanan- 
nya yang bertitik. Ada yang berkata, Diberi tanda seperti potongan 
kuku di atasnya dengan posisi berbaring di atas tengkuknya. Ada 
yang berkata, Diberi huruf kecil sepertinya di bawahnya. Di se- 
bagian kitab klasik di atasnya diberi garis kecil, di sebagian yang 
lain di bawahnya diberi hamzah. 


Hendaknya tidak meletakkan rumus untuk bali sandi 
yang tidak dipahami orang-orang kecuali jika dia menjelaskan 
maksudnya. Hendaknya memerhatikan cara membaca riwayat- 
riwayat yang berbeda dan memilahnya, menulis kitabnya di atas 
satu riwayat, kemudian tambahan dari selainnya diletakkan pada 
catatan kaki, atau ada kekurangan, maka dia memberinya tanda, 
atau perbedaan, maka dia menjelaskannya, dan menyebutkan 
nama rawinya secara jelas. . 


Boleh menulis judul bab dengan tinta medh, nten rumus 
untuk nama-nama dan madzhab-madzhab dengan tinta merah, 
jika memberi rumus sesuatu, hendaknya menjelaskan maksudnya 
di awal kitab agar siapa yang membacanya memähaminya, dan 
kebanyakan merasa cukup dengan membedakan dengan tinta 
merah sebagai penjelasannya. 


Ketiga: Hendaknya meletakkan: a A R e di antara 
dua hadits, hal ini dilakukan oleh beberapa ulama terdahulu, dan 
al-Khathib menganjurkan dalam bentuk lingkaran penuh, jika. 
sudah membandingkannya, maka meletakkan titik di tengahnya.” 


Hendaknya tidak menulis mudhaf (kata yang disandarkan) 
di akhir baris sedangkan mudhafilaih (kata yang disandarkar ke- 
padanya) di awal baris yang lainnya, seperti s AN Ai £ dan yas ie 
makruh menulis X2 di akhir baris dan kata all (dan 97. A) an. 
Ü Hadi awal baris yang lain, demikian juga xii J5 dan kata 


213 Lihat al- Jami li Akklag ar-Rawi wa Adab as-Sami', 1/425. . 


yang sepertinya. 


Jika menulis Nama Allah #6, hendaknya menyusulkannya 
dengan kalimat pengagungan seperti Azza wa Jalla atau yang se- 
pertinya. Hendaknya selalu menulis shalawat dan salam Kepada 
Rasulullah setiap kali menulis nama beliau, jangan bosan karena 
terulangnya nama beliau, sekalipun tidak ada di kitab asal. Ba- 
rangsiapa melalaikan hal ini, maka dia gagal mendapatkan ke- 
baikan yang besar. 


Setiap kali menulis nama Nabi # hendaknya lisannya meng- 
ucapkan shalawat, untuk para sahabat, hendaknya mengucapkan, 
"Semoga Allah meridhainya," untuk para ulama, hendaknya 
mengucapkan, "Semoga Allah merahmatinya". Makruh membatasi 
hanya pada shalawat saja tanpa salam. Makruh menulis singkat 
untuk "shalawat" dan "semoga Allah meridhainya," akan TEE 
hendaknya menulisnya secara lengkap. : 


Keempat: Hendaknya membandingkan kitabnya dengan kitab 
induk syaikhnya sekalipun syaikh telah memberinya ijazah. Dan 
perbandingan paling bagus adalah dia memegang kitabnya dan 
syaikh memegang kitabnya saat mendengar dan siapa yang tidak 
mempunyai naskah ikut mendengar bersamanya, apalagi jika 
dia bermaksud menyalin dari kitabnya. Yahya bin Ma'in berkata, 
"Tidak boleh meriwayatkan dari selain kitab asal syaikh kecuali 
jika dia melihatnya sendiri pada saat mendengar." Yang shahih, 
cukup membandingkan dengan kitab tsiqah kapan pun. 


Cukup membandingkan kitabnya dengan kitab cabang yang 
telah dibandingkan dengan kitab asal syaikh dan kitab asal guru 
syaikh yang kitab syaikh dibandingkan dengannya. Jika belum 
dibandingkan dengannya, sementara penukil adalah orang yang 
penukilannya shahih; minim terlewat dan dinukil dari kitab asal, 
maka Ustadz Abu Ishaq, al-Isma'ili,”* al-Bargani, dan al-Khathib 
membolehkan riwayat darinya, dan dia menjelaskan pada saat 


24 Al-Isfirayini. 


meriwayatkan bahwa dia belum membandingkan, dan kitab 
syaikhnya bersama kitab. syaikh dari syaikhnya adalah seperti 
kitabnya dalam semua ini, dan tidak meriwayatkan sebuah kitab 
yang dia dengar dari naskah apa pun yang An Senen pem- 
bicaraan tentangnya akan hadir... 


Cabang: Seandainya dia: AT dala jak a kata 
yang tidak terpakai dan ia terasa pelik baginya, boleh baginya 
berpegang kepada informasi ahli ilmu tentangnya dalam menge- 
tahui cara membacanya dan meriwayatkannya, jika padanya ada . 
beberapa bahasa atau riwayat, dia menjelaskan dan memperkira- 
kannya pada saat meriwayatkan. na Ba 


Kelima: Jika hendak mentakhrij yang tercecer, yang disebut 
dengan Wi dengan memfathahkan lam dan ha', hendaknya mem- 
— buat garis pada tempat tercecer pada baris dengan tulisan yang 
sedikit naik yang miring di antara dua baris ke arah GI. Ada 
` yang berkata, Memanjangkan garis miring ke awal 35, kemudian 
menulis #sJil di depan garis miring di catatan kaki, dan sisi kanan 
lebih baik jika ia lapang kecuali jika ia tercecer di akhir baris. | 


“ Hendaknya menulisnya naik ke bagian atas kertas, bukan 
turun ke bawahnya, karena ada kemungkinan hadir takhrij lain 
sesudahnya, dan hendaknya menghadapkan kepala huruf-huruf 
al-lahag ke arah kanan: Jika al-lahag bertambah di atas baris, maka 
dia memulai baris-barisnya dari arah sisi kertas jika ia di sisi kanan 
kertas sehingga baris-barisnya berakhir pada baris-baris kitab, La 
di kiri, dia memulai baris-baris dari arah baris-baris kitab. : 


KN 


| Kemudian menulis di akhir al-lahag,- PA 'Shahih." Ada yang 
berkata, Menulis bersamanya, x5 "Kembali." Ada yang berkata, 

Menulis kata yang berkaitan dengannya di dalam kitab, ini tidak 

diterima, karena ia memperpanjang dan membingungkan. 


Adapun catatan kaki selain kitab asal, berupa: syarah, pen- 
jelasan tentang kesalahan, atau perbedaan riwayat atau naskah, 
— maka tidak menulis, ate " Sila, "di a pa Iyadh berkata, 


Pa gi aga ag ea 
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"Tidak neea an garis untuknya." Ada yang KNA Me- 
ngeluarkan garis untuknya. Ada yang berkata, Dikeluarkan dari 
tengah kata untuk membedakan keduanya. Hendaknya tidak 
menyambung tulisan dan baris dengan. catatan kaki kertas, akan 
tetapi memberi ruang secukup untuk mengapa nya saat dibu- 
tuhkan beberapa kali. 


Cabang: Boleh menulis catatan kaki, faidah-faidah, dan tam- 
bahan-tambahan yang penting pada bagian bawah kitab miliknya 
dan menulis di atasnya, KAS "Catatan kaki," atau, 556 "Faidah." 
Tidak boleh menulis catatan kaki di antara baris-baris, tidak pula 
pada kitab yang bukan miliknya kecuali dengan izin pemiliknya. 

Keenam: Tashih, tamridh, dan tadhbib adalah urusan orang- 
orang yang mumpuni. Tashih adalah menulis £ "shahih" pada 
perkataan yang shahih dari sisi riwayat dan makna, namun ada 
kemungkinan untuk keraguan atau perbedaan. 


.Tadhbib, dan terkadang disebut tamridh, adalah enakan 
awal tulisan, seperti kepala huruf shad, dan tidak menghubungkan 
sambungannya berdasarkan sesuatu yang shahih dari sisi nukilan, 
rusak dari sisi lafazh atau makna, atau lemah atau kurang, dan di 
antara yang kurang adalah cacat irsal atau terputus. 


` Terkadang sebagian dari mereka memendekkan tanda tashih 
sehingga ia mirip kepala huruf shad, dan ditemukan di sebagian 
kitab induk klasik dalam sebuah sanad yang berisi beberapa rawi 
yang sebagian dari mereka diindukkan kepada sebagian yang lain - 
sebuah tanda mirip kepala shad di antara nama-nama mereka, pada- 
hal bukan kepala shad, akan tetapi ia seperti tanda penghubung. 

Ketujuh: Jika pada kitab ada yang salah ketika mentahgignya, 
maka dia menulis, 145 "demikian," secara kecil, dan menulis di catatan 
kaki, 145 alo "Yang shahih adalah demikian," jika dia memastikannya. 


Jika di dalamnya ada sesuatu yang bukan darinya, hendak- 
nya meniadakannya dengan mencoretnya, mengeriknya, atau 
215 Lihat al-llma', Qadhi Iyadh, hal, 164, Ibnu Jama'ah menukil makna perkataannya. 
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PK mn yang pertama yang lebih patut. Ada yang berkata, 
Membuat garis di atasnya secara jelas yang bercampur dengannya 
dan membiarkannya namun tetap bisa dibaca, dan ini dinamakan 
asy-syag.“5Ada yang berkata, Tidak mencampur garis dengan tuli- 
san, akan tetapi garisnya diletakkan di atas tulisan bersambung 

dari awal dan akhirnya. Ada yang berkata, membuat setengah 
“lingkaran di bagian awalnya dan setengah lingkaran di bagian 
akhirnya. Ada yang berkata, Jika yang dicoret banyak, maka 
cukup memberi tanda setengah lingkaran di awal dan akhirnya, 
dan bisa juga meletakkan setengah lingkaran pada awal baris dan 
akhirnya. Ada yang berkata, Menulis N "tidak" di awalnya dan J! 
"hingga" di akhirnya. 

Untuk mencoret apa yang terulang, ada yang berkata, Men- 
coret yang kedua, ada yang berkata, Membiarkan yang paling 
bagus dan paling jelas tulisannya, ada yang berkata, Jika kedua- 
nya di awal baris, maka mencoret yang kedua, atau di akhir baris, 
maka mencoret yang pertama untuk menjaga baris, atau di akhir 
baris dan di awal baris lainnya, maka mencoret akhir baris untuk 
menjaga awalnya. 


“Jika mudhaf dan mudhaf ilaih, atau sifat dan maushuf (yang di- 
sifati) terulang, maka memerhatikan penyambungan keduanya. 


Untuk mengerik, menghilangkan, dan menghapus, maka 
ahli ilmu memakruhkannya, karena mengerik dan menghilang- 
kan mungkin dirubah, dan bisa merusak kertas dan apa yang di 
bawahnya, sedangkan menghapus menghitamkan kertas, jika 
meralat tulisan, maka al-Khathib berkata, "Menaburkan rautan 
kayu saj dan tidak menggunakan debu." 


216 As-Sakhawi 24 berkata, "Ia diambil dari 451, yaitu retak pada bejana kaca atau lainnya, 
karena keduanya sama-sama retak, apalagi huruf dengan garis di atasnya seperti dipecah, 
atau dari Lali 35 yang artinya memisahkan, karena ia memisahkan antara yang asli dari 
tambahan. Lihat Fath al-Mughits, 3/76. 

27 Lihat alJami' li Akhlaq arRawi wa Adab as-Sami', 1/432. 
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Kedelapan: Para penulis hadits biasa menyingkat Wis dan 
G1, itu sudah umum sehingga tidak samar, mereka menyingkat 
Wis dengan Gatau b atau 65, dan S41 dengan Ci atau Ul atau 65. 

Jika hadits mempunyai dua sanad atau lebih, mereka menulis 
d pada saat berpindah dari satu sanad ke sanad lainnya, dan artinya 
tidak dijelaskan dari orang-orang sebelumnya, akan tetapi sebagian 
huffazh menulis ro sebagai gantinya, maka ia menunjukkan bahwa 
ia merupakan tandanya. Ada yang berkata, Ia dari 3 spćl, yaitu 
pengalihan dari satu sanad ke sanad yang lain. Ada yang berkata, 
Dari ik, karena ia memisahkan kedua sanad. Tanda ini bukan 
termasuk hadits, karena itu tidak dibaca dengan bacaan apa pun. 
Ada yang berkata, Ia adalah isyarat kepada ucapan kami, 4.41. 
Dan orang-orang Maghrib mengucapkan, ¿ś„41 pada saat mem- 
baca bagian tersebut. Di antara ulama ada yang mengucapkan & 
dan terus membaca, inilah pendapat yang terpilih. 


Kesembilan: Al-Khathib berkata, "Hendaknya menulis sesudah 
basmalah nama syaikhnya yang memperdengarkan kitab kepada- 
nya, kunyah dan nasabnya, kemudian menyebutkan apa yang dia 
dengar darinya. Hendaknya menulis tanggal mendengar dan 
siapa yang mendengar bersamanya di atas basmalah atau di bagian 
bawah lembar pertama. Keduanya dilakukan oleh para syaikh. "218 


Boleh menulis thabagatus sama! di akhir kitab atau pada 
bagian yang diketahui. Hendaknya thabagah ditulis oleh orang 
yang dipercaya yang tulisannya dikenal, dan pada saat itu tidak . 
mengapa bila syaikh tidak mentashihnya. Boleh menulis sama' 
(pendengaran)nya dengan tulisan sendiri jika dia dipercaya, hal 
ini dilakukan orang-orang yang dipercaya. 

Penulis hadits yang didengar wajib berhati-hati, menjelaskan 
siapa yang mendengar, siapa yang didengar darinya dan apa 
yang didengar dengan kalimat yang jelas dan terang. Hendaknya 
menjauhi sikap mengabaikan siapa yang dia tetapkan. Hendaknya 


218 Lihat al-Jami' li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', 1/414-415. 


berhati-hati dengan tidak menggugurkan sebagian pendengar 
karena tujuan yang rusak. 


Jika seorang pencari hadits tidak hadir di sebuah majelis, dia 
bisa bersandar kepada informasi dari orang yang dipercaya atau 
informasi dari syaikh tentang kehadiran mereka, 


Barangsiapa terbukti menyimak pembacaan kitabnya, maka 
merupakan tindakan buruk bila dia menyembunyikannya atau 
menghalanginya menyalinnya atau menukil apa yang didengar- 
nya. Jika penyimakannya terbukti dengan kerelaan pemilik kitab, 
maka dia wajib meminjamkannya dan tidak menunda-nunda, jika 
tidak, maka tidak wajib. Demikian yang dikatakan para imam 
madzhab-madzhab pada zaman mereka, dan mereka adalah 
Oadhi Hafsh bin Ghiyats al-Hanafi, Oadhi Isma'il al-Maliki, Abu 
Abdullah az-Zubairi asy-Syafi'i, dan lainnya. i 


Namun ada sebagian ulama yang tidak sependapat, dan pen- 
dapat pertama adalah pendapat yang shahih, karena ia seperti 
kesaksian yang wajib ditunaikannya, maka dia wajib menunai- 
kannya, sebagaimana pembawa kesaksian wajib menunaikan 
kesaksiannya, sekalipun dia harus berjalan ke majelis pengadilan. 


Kesepuluh: Jika menyalin kitab, hendaknya tidak memindah- 
kan apa yang didengarnya kecuali sesudah membandingkannya 
dengan kitab asal yang akurat. Demikian juga tidak patut bagi 
seseorang menukil apa yang didengarnya ke sebuah naskah 
atau menetapkannya padanya saat mendengar kecuali sesudah 
melakukan perbandingan yang akurat dengan naskah asal yang 
dia mendengar darinya, kecuali jika pada saat menukil dia men- 
jelaskan bahwa naskah ini belum dibandingkan atau mengatakan 
keadaan apa adanya. 

— Jika telah membandingkan kitabnya, dia memberi tanda pada 
bagian berhenti. Jika dalam pendengaran, maka dia menulis, 
"Sampai di sini pada majelis pertama, atau kedua" hingga akhir. 


Selesai Apa yang Berkaitan ja Penulisan Hadits dan 
Cara Membacanya 


Kemudian Qadhi Badruddin Ibnu Jama'ah & berkata, 


Pembahasan kelima: Tentang adab rawi, ia terdiri dari bebe- 
rapa bagian. 


Pertama: Ilmu hadits merupakan ilmu yang mulia, sejalan 
dengan kemuliaan akhlak dan kebaikan sifat, ia termasuk ilmu 
akhirat, barangsiapa tidak mendapatkannya, maka dia tidak men- 
dapatkan kebaikan yang besar, barangsiapa mendapatkannya 
dengan niat yang baik, maka dia merengkuh kebaikan yang besar. 


Hendaknya orang yang mencari hadits meluruskan niatnya 
dan membaguskannya, membersihkan hatinya dari. keinginan- 
keinginan dunia berupa kepemimpinan, harta, atau anaya yang 
bukan karena Wajah Allah 8465. 


—.Ats-Tsauri ka 
An giie Oh J3 aa Ud ola SI ST GI JENG 


"Jika. seseorang hendak mencari hadits, dia melakukan ibadah sebe- 
lumnya selama dua puluh tahun." 


Kedua: Umur yang dianjurkan untuk duduk menyampaikan 
hadits, Abu Muhammad Ibnu Khallad berkata, "Genap lima puluh 
tahun, karena ia adalah akhir masa kedewasaan dan dalam usia 
tersebut seseorang mencapai puncak kemampuan." Dia berkata, 
"Namun boleh menyampaikan hadits pada usia empat puluh tahun, 
karena ia adalah usia pertengahan dan puncak kesempurnaan."2? 

Namun Oadhi Iyadh tidak sependapat dengan Ibnu Khallad 
dalam masalah ini, karena ada beberapa imam as-Salaf dan orang- 
orang sesudah mereka telah menyebarkan ilmu yang tidak ter- 
hitung dan mereka belum mencapai usia tersebut, seperti Umar 


219 Lihat a-Muhaddits ol-Fashil baina ar-Rawi wa al-Wa'i, Ibnu Khallad, hal. 352-353. Ibnu 
Khallad adalah Qadhi ar-Ramahurmuzi yang wafat tahun 360 H. 
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bin Abdul Aziz belum mencapai empat puluh, Sa'id bin Jubair 
belum mencapai lima puluh tahun, dan Malik duduk menyam- 
paikan hadits kepada orang-orang dalam usia dua puluh tahun 
lebih. Ada yang berkata, Tujuh belas tahun. Dan orang-orang 
belajar kepada asy-Syafi'i pada saat usianya masih muda.2?? 


Ibnu ash-Shalah “its berkata, "Apa yang Ibnu Khallad kata- 
kan berlaku untuk siapa yang menawarkan diri untuk menyam- 
paikan hadits tanpa disertai keahlian istimewa di bidang ilmu 
ini, karena orang dengan usia tersebut adalah orang yang secara 
umum haditsnya dibutuhkan, sedangkan apa yang dikatakan 
Iyadh tentang orang-orang yang dia katakan, maka keadaan me- 
nunjukkan bahwa mereka mempunyai keahlian besar di bidang 
ilmu, mereka melihat adanya tuntutan kebutuhan kepada mereka, 
maka mereka menyampaikan hadits, atau karena mereka diminta. 
dengan permintaan yang jelas atau melalui indikasi keadaan." 


Yang benar, kapan pun apa yang dimilikinya dibutuhkan, 
maka dianjurkan untuk menyampaikannya dalam usia berapa 
pun, seperti Malik, asy-Syafi'i, dan lainnya. 

“Jika dikhawatirkan pikun, lanjut usia, hafalannya kacau karena 
faktor usia, hendaknya menahan diri dengan tidak menyampai- 
kan hadits, hal ini berbeda-beda di antara orang-orang, demikian 
jugajika buta dan khawatir ada sesuatu yang menyusup ke dalam 
haditsnya, hendaknya menahan diri dari riwayat. 


Ibnu Khallad cenderung berpendapat bahwa seorang rawi 
hendaknya menahan diri manakala telah mencapai usia delapan 
puluh tahun, karena ia adalah batas lanjut usia, kecuali jika akalnya 
masih stabil di mana dia mengetahui haditsnya dan menegakkan- 
nya.” Alasan apa yang dia katakan, siapa yang telah mencapai 
usia delapan puluh tahun, keadaannya secara umum melemah, 
hafalannya labil dan hal itu tidak diketahui kecuali sesudah dia 
220 Semua ini adalah perkataan Qadhi Iyadh. Lihat al-Ilma', hal. 200-204. 


21 Lihat Ma'rifah Ulum al-Hadits, Ibnu ash-Shalah, hal. 214-215. 
222 Lihat al-Muhaddits al-Fashil baina ar-Rawi wa al-Wa'i, Ibnu Khallad, hal. 354. 
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mencampuradukkan hafalan, sebagaimana yang terjadi pada bebe- 
rapa rawi tsigat seperti Abdurrazzag dan Sa'id bin Abu Arubah. 
Abdurrazzag sendiri di akhir hayatnya melemah daya ingatnya, 
sampai-sampai hadits harus diejakan kepadanya, maka Ahmad 
mendhaifkan haditsnya yang disampaikannya di akhir hayatnya. 

Jika tidak, maka ada banyak rawi yang tetap menyampaikan 
hadits di atas delapan puluh tahun, hal itu karena taufik Allah 
memayungi mereka dan kestabilan hafalan tetap berpihak kepada 
mereka, seperti Anas bin Malik, Sahl bin Sa'ad, dan Abdullah bin 
Abu Aufa dari kalangan sahabat, dan seperti Malik, al-Laits, Ibnu 
Uyainah, dan Ibnu al-Ja'ad. Malah ada yang tetap menyampai- 
kan hadits dalam usia di atas seratus tahun seperti al-Hasan bin 
Arafah, Abu al-Qasim al-Baghawi, Abu Ishaq al-Hujaimi, dan 
Abu ath-Thayyib ath-Thabari &. 


Ketiga: Hendaknya. tidak menyampaikan hadits di TN 
orang yang lebih pantas daripada dirinya karena pertimbangan 
usia, ilmu, atau lainnya. Ada yang berkata, Tidak boleh menyam- 
paikan hadits di satu negeri yang di sana ada orang yang lebih 
layak dari dirinya. Jika diminta menyampaikan hadits sementara 
hadits tersebut ada pada orang lain yang lebih layak aiya 
hendaknya dia mengalihkannya kepadanya. . 


Hendaknya tidak menolak menyampaikan hadits kepak 
seseorang hanya karena niatnya belum benar, karena diharapkan 
dia bisa meluruskannya. Hendaknya bersungguh-sungguh dalam 
menyebarkan hadits dan mengharapkan pahalanya yang besar. 


Keempat: Jika hendak hadir di majelis hadits, hendaknya 
bersuci, memakai wewangian, menyisir janggutnya, kemudian 
duduk dengan mantap dan berwibawa, jika ada yang meninggi- 
kan suaranya, dia menghardiknya, semua itu diriwayatkan dari 
Malik tik, dia tidak suka menyampaikan hadits di jalan, dalam 
keadaan berdiri, atau dalam keadaan tergesa-gesa. 


se 


Hendaknya menghadap ke hadirin seluruhnya jika me- 
mungkinkan. Hendaknya tidak menyampaikan hadits dengan 
cepat yang membuat sebagian dari mereka tidak memahami- 
nya. Hendaknya membuka majelisnya dan menutupnya dengan 
pujian kepada Allah 46 dan shalawat kepada RasulNya #6 serta 
doa yang sesuai dengan keadaan. Sebagian dari mereka berkata, 
Itu dilakukan sesudah ada gari yang bersuara bagus membaca 
beberapa ayat dari al-Qur'an. 


Kelima: Patut bagi seorang ahli hadits yang mumpuni mem- 
buka majelis untuk mendiktekan hadits, karena metode dikte 
adalah derajat periwayatan yang paling tinggi, karena syaikh me- 
renungkan apa yang didiktekannya, dan penulis memastikan apa 
yang ditulisnya, sedangkan pembacaan dari syaikh atau kepada 
syaikh, bisa jadi salah satu dari keduanya salah. | 


Hendaknya menunjuk seseorang sebagai mustamli (pengulang 
bacaan syaikh) cerdik yang menuntut hadits, dia menyampaikan 
diktenya kepada hadirin manakala jumlah mereka banyak seba- 
gaimana yang dilakukan oleh beberapa huffazh hadits. Mustamli 
ini duduk di tempat yang tinggi atau dia berdiri. 


Mustamli harus menyampaikan lafazh syaikh sebagaimana 
adanya, faidah mustamli adalah memahamkan pendengar dari 
kejauhan. Dan siapa yang tidak mendengar kecuali dari penyam- 
pai, dia tidak boleh meriwayatkannya dari syaikh yang mendikte 
kecuali jika dia menjelaskan keadaannya, dan ia telah dibahas 
sebelumnya.” 


Hendaknya mustamli meminta hadirin untuk tenang sesudah 
membaca dengan suara yang bagus sebagaimana telah hadir, 
kemudian mengucapkan basmalah, pujian kepada Allah 46, dan 
shalawat kepada Rasulullah 44, kemudian menghadap ke syaikh 
dan berkata, "Siapa yang Anda sebut?" atau, "Apa yang Anda 
katakan? Semoga Allah merahmati atau meridhaimu." 


23 Lihat al-Manhal ar-Rawi, hal. 265-266. 


Setiap ka kali Tag nama Nabi #6; k indak anta ! 
shalawat kepada beliau. Setiap kali menyebut nama sahabat, maka 
mendoakannya semoga Allah meridhainya. Hendaknya seorang 
ahli hadits memuji syaikhnya pada saat meriwayatkan dengan 
pujian yang patut dan mendoakannya. Boleh menyebut syaikh- 
nya dengan sesuatu yang dikenal seperti julukan atau nasabnya 
sekalipun kepada ibunya, atau pekerjaannya, atau sifat tertentu 
pada jasmaninya. c 


Sebaiknya dia E E d saat mendiktekan hadits 
beberapa orang dari syaikhnya dengan mendahulukan yang paling 
utama dari mereka. Hendaknya mendiktekan sebuah hadits dari 
masing-masing syaikhnya, memilih hadits yang-sanadnya tinggi 
dan matannya ringkas, memilih apa yang dipetik darinya sebagai 
faidah, mengingatkan apa yang terkandung di dalam hadits berupa 
sanad yang tinggi, faidah, dan cara membaca lafazh yang pelik. 


. Hendaknya tidak menyampaikan apa yang akal hadirin tidak 
kuasa menampungnya atau dikhawatirkan menimbulkan salah 
paham. D 

Kemudian menutup majelis diktenya Ma satu hikayat, 
masalah unik, atau syair, lebih baik jika berkenaan dengan zuhud, 
adab, dan kemuliaan akhlak. | $ 


"Jika ahli hadits tidak mampu untuk merak ij atau ter- 
sibukkan darinya, dia meminta bantuan huffazh untuk mentakhrij 
baginya. Al-Khathib berkata, "Beberapa syaikh kami melakukan- 
nya." Jika selesai mendikte, maka dia membandingkan apa yang 
didiktekannya. | 


Pembahasan keenam dalam adab pencari hadits. Beberapa . 
kalimat tentang bagian ini telah dibahas sebelumnya, dan di bela- 
kangnya ada beberapa macam: | | | 

Pertama: Meluruskan niat dalam mencari hadits karena Allah 
O5 semata, berhati-hati dengan tidak menjadikannya sebagai ken- 
daraan untuk mendapatkan kepang dunia, berdoa kepada 


Allah agar memberinya taufik dan kemudahan. 


Hendaknya mengambil untuk diri adab-adab yang luhur dan 
akhlak-akhlak yang mulia. 


Dari Sufyan ats-Tsauri, 
as AN SI SI Is ja JSI VE ISI 


"Aku tidak mengetahui satu amalan yang lebih utama dibandingkan 
mencari hadits untuk siapa yang menginginkan (pahala) Allah Y6 
dengannya." 


Dan telah hadir keterangan tentang usia di mana seseorang 
mulai mendengar hadits.” Hendaknya memanfaatkan masa hidup- 
nya dan mengerahkan segala dayanya untuk mendapatkannya. 


Kedua: Hendaknya memulai mendengar hadits yang ada di 
tangan syaikh negerinya yang paling kuat dari sisi sanad, ilmu, 
agama, dan kemasyhuran. Jika sudah selesai mendengar dari 
syaikh negerinya, maka mulai melakukan perjalanan untuk men- 
cari hadits, karena melakukan perjalanan demi hadits termasuk 
kebiasaan para hafizh hadits yang terkenal. 

Hendaknya semangat dalam mencari hadits tidak membuatnya 
meremehkan untuk mendengar hadits dan menghafalnya, lalu dia 
mengabaikan sebagian dari syarat-syaratnya. Hendaknya meng- 
amalkan apa yang mungkin diamalkan dari hadits di berbagai lahan 
ibadah dan adab, karena hal itu zakat hadits, sebagaimana yang 
dikatakan Bisyr al-Hafi, dan ia adalah sebab dihafalnya hadits. 


Waki' berkata, 
a JAS Saad SS 
"Jika kamu ingin menghafal hadi ts, maka amalkanlah ia." 


' Ketiga: Hendaknya memuliakan syaikhnya dan siapa pun 
yang dia mendengar darinya, karena hal itu termasuk memuliakan 


24 Lihat al-Manhal ar-Rawi, hal. 251-253. 


bika SRE RR ESERE aga MEA Ega aa a 


p mencari ng namun tidak berlama-lama pada- 
nya sehingga bisa membuatnya jengkel yang bisa menjadi sebab 
kegagalannya. Dari az-Zuhri, dia berkata, "Jika majelisnya lama, 
maka setan punya bagian darinya." 


Hendaknya meminta masukan syaikhnya datani segala urus- 
annya dan tata cara yang mesti dipegang berkaitan dengan kesi- 
bukannya dan pencariannya. Dan aku telah menyebutkan dalam 
kitab Adab al-'Alim wa al-Muta'allim pembahasan yang berkenaan 
dengan bab ini yang. cukup mengangkat dahaga orang yang haus.” 

Keempat: Jika mengetahui satu hadits atau faidah, hendaknya 
membimbing rekan-rekannya kepadanya, karena menyembunyi- 
kannya merupakan kekikiran terhadap sebagian penuntut ilmu 
yang bodoh, ilmu pelakunya dikhawatirkan tidak bermanfaat, 
karena keberkahan hadits adalah dengan menyebarkannya, dan 
ia berkembang dengan meriwayatkannya. | 

Hendaknya usaha untuk menuntut ilmu dan mendapatkannya 
tidak terhalangi oleh malu dan tinggi hati, tidak menolak belajar 
dari orang yang lebih muda usianya, lebih rendah nasabnya atau 
kedudukannya. 


Hendaknya bersabar Bekasi sikap keras dan kasar dari 
syaikh, hendaknya memerhatikan yang penting, tidak menyia- 
nyiakan waktunya untuk memperbanyak jumlah syaikh hanya 
untuk sekedar memperbanyak, hendaknya menulis dan mende- 
ngar apa yang didapatkannya dari kitab atau juz secara lengkap, 
hendaknya tidak memilah-milahnya tanpa alasan. Jika memerlu- 
kannya, maka dia sendiri yang melakukannya, jika tidak kuasa, 
maka meminta bantuan seorang hafizh. 

Kelima: Hendaknya tidak sebatas mendengar dan menulisnya 


semata tanpa mengetahui dan memahaminya, sebaliknya patut 
mengetahui keshahdan dan kelemahannya, makna-makna dan 


25 Penulis WE mengisyaratkan kepada ki kitab Tadzkirah as-Sami' wa al-Mutakallim fi Adab 
al“Alim wa a-Muata'allim. 


pemahamannya, i i'rab, bahasa, dan nama tawi-rawinya, menge-- 
tahui semua itu dengan baik dan benar. 


Hendaknya memerhatikan hal-hal: pelik dengan menulis | 
dan menghafalnya, mendahulukan dalam semua ituash-Shahi- 
hain, kemudian kitab-kitab para imam seperti Sunan Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah, kemudian kitab Sunan 
al-Baihagi, kemudian Musnad-musnad seperti Musnad-Ahmad bin 
Hambal dan lainnya, kemudian kitab-kitab al-Ilal seperti kitab 
Ilal Ahmad, kitab ad-Daraguthni, kemudian kitab tarikh: Tarikh al- 
Bukhari dan Ibnu Abi Khaitsamah, kemudian kitab al-Jarh wat Ta' dil 
seperti kitab Ibnu Abi Hatim, kemudian kitab muskil nama- nama, 
seperti kitab Ibnu Makula. Hendaknya memerhatikan kitab-kitab 
gharib hadits dan syarah-syarahnya. Setiap kali mendapatkan apa 
yang pelik, hendaknya mengkajinya dan memahaminya, kemu- 
dian menghafalnya dan menulisnya, dan hendaknya menghafal 
hadits sedikit demi sedikit. 


Keenam: Hendaknya menyibukkan diri dengan takhrij dan 
menulis jika sudah :kapabel, memerhatikan syarahnya, menjelaskan 
sisi pelik dan menguasainya dengan baik, dan jarang ada ulama 
yang mahir di bidang ilmu hadits jika tidak melakukannya. Dan 
para ulama hadits memiliki dua cara dalam menyusun hadits... 

Pertama, yang terbaik adalah menurut pembagian bab-bab, 
sebagaimana yang dilakukan al-Bukhari dan Muslim, yaitu me- 
nyebutkan hadits-hadits pada setiap bab, bisa secara mutlak se- 
- perti al-Baihaqi, atau berdasarkan syaratnya seperti al-Bukhari. 


' Kedua, berdasarkan pembagian musnad dengan mengumpul- 
kan hadits-hadits seorang sahabat, yang shahih darinya dan yang 
dhaif. Cara ini bisa mengikuti susunan huruf hijaiyah dan bisa 
mengikuti susunan kabilah, yaitu mendahulukan Bani Hasyim, 
kemudian kabilah yang lebih dekat: bisa juga disusun dengan 
mengacu pada kepeloporan dalam masuk Islam, yaitu men- 
dahulukan hadits-hadits sepuluh sahabat yang dijamin masuk 


surga, kemudian sahabat-sahabat yang ikut serta dalam Perang 
Badar, kemudian sahabat-sahabat yang ikut dalam perjanjian 
Hudaibiyah, kemudian sahabat-sahabat yang hijrah di antara 
perjanjian Hudaibiyah dengan Fathu Makkah, kemudian saha- 
bat-sahabat anak-anak, kemudian sahabiyat yang diawali dengan 
Ummahatul Mukminin. 


Diantara kitab hadits yang paling bagus susunannya adalah 
apa yang mengumpulkan pada setiap hadits atau bab jalan-jalan 
periwayatannya, perbedaan riwayatnya disertai keterangan ten- 
tang sebabnya, sebagaimana yang dilakukan Ya'gub bin Syaibah. 


Bisa juga disusun menurut nama syaikh, dengan mengum- 
pulkan hadits setiap syaikh secara khusus, atau menurut biografi 
seperti Nafi' dari Ibnu Umar, Hisyam dari bapaknya. 


Hendaknya tidak mengeluarkan karya tulisnya sebelum 
menelitinya, mengeditnya, dan menelaahnya berulang-ulang. 
Hendaknya menggunakan kalimat-kalimat yang jelas dan istilah- 
istilah yang umum. Hendaknya tidak menulis di lahan yang dia 
belum kapabel padanya. 

Aku telah menjelaskan adab-adab bagian ini dan yang sebe- 
lumnya dalam kitabku, Adab al-' Alim wa al-Muta'allim yang mana 
kitab ringkas ini tidak muat untuk menyebutkannya, barangsiapa 
menginginkannya, silakan merujuknya, atau merujuk kitab di 
bidang ini. 

Selesai maksud dari tulisan ini, segala puji bagi Allah. 


aa LA DG ea 
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Penulisan Hadits dan Cara Membacanya 


. Kk. Bait P kin al- iasan anjani 


Glambahan GKedua: 
BAIT-BAIT SYAIR ABU AL-HASAN AL-JURJANI 
SO Mrana 


@ PENGANTAR 


Di depan kita adalah bait-bait dari syair yang bernilai, men- 
jadi buah bibir,” para ulama melantunkannya dan menghafalnya, 
sebagian dari mereka mengajarkannya kepada murid-muridnya.” 


Ibnu Khallikan yang wafat tahun 681 H berkata tentang bait- 
bait ini, "Ta adalah bait-bait syair yang panjang dan masyhur. "228 
Adz-Dzahabi yang wafat tahun 748 H menyebutnya dengan 
bait-bait yang unggul.” Ibnul Jauzi yang wafat tahun 579 H dan 
Ibnu Katsir yang wafat tahun 774 H PN ke dalam 
syair yang bagus.” 

Sedangkan Tajuddin as-Subki yang wafat tahun 727 H”! ber- 
kata sesudah meriwayatkannya, "Demi Allah, syair ini sangat 
mendalam dan kuat. Betapa tinggi kedudukannya setinggi bin- 
tang gemini. Betapa bermanfaat bagi siapa yang mendengarnya. 
Demikian sepatutnya -karena jika tidak, maka tidak- adab setiap 
faqih, sungguh bagus menyusun bait-bait seperti yang disusun 
oleh penyusun ini yang tidak memiliki padanan dan tandingan. 
Pada saat itu, orang yang bersikap bijak akan menggumamkan 
sanjungan mulia dalam benaknya yang.murni, bukan pura-pura." 
226 As-Subki menyifatinya demikian dalam Thabagat asy-Syafi'iyah al-Kubra, 3/460. 

2? Lihat Hilyah Thalib al-Ilm, Bakr bin Abdullah Abu Zaid, hal. 193 yang dicetak dalam 
al-Majmu'ah al-Ilmiyah. 

28 Lihat Wafayat al-A'yan, 3/279. 

29 Lihat Siyar Alam an-Nubala ', 19/20. 

20 Lihat a-Muntazhim, 7/221; dan al-Bidayah wa an-Nihayah, 11/380. 


231 Yang benar, bahwa beliau lahir tahun 727 H. dan wafat tahun 771 H. sebagaimana pen- 
jelasan di depan. 


Qadhi / Abu al-Hasan dg ank adalah Ali bin Abdul Aziz al- 
Jurjani al-Fagih asy-Syafi'i, di samping seorang fagih, dia adalah 
seorang sastrawan dan penyair yang memiliki pengetahuan luas 
tentang ilmu khath, mempunyai telaah luas dan materi ilmu yang 
melimpah, hal tersebut dibuktikan oleh kitabnya, al-Wasathah baina 
al-Mutanabbi wa Khushumihi.2? 


Beliau mempunyai rekam jejak yang bagus dalam menjabat 
sebagai gadhi dan memiliki gaya hidup yang terpuji, di antara 
bait-baitnya yang bagus, 


Una PG ea ba 4 LA san a 
ualle SN da NN ga et eae g 


Aku tidak mengenyam kenikmatan hidup sebelum : 
Aku menjadi teman akrab bagi rumah dan kitab 

Aku tidak punya sesuatu yang lebih nikmat daripada 

Ilmu, maka aku tidak mencari teman selainnya. 


Dia wafat tahun 392 H di ar-Ray dan peti jenazahnya dibawa 
ke Jurjan dan dimakamkan dis sana. 


& MASUK KE MAKSUD 


Ibnu Jama'ah ti menurunkan tiga bait dari bait-bait syair 
Oadhi Abu al- Ha a al-Jurjani 2 is. Aku ingin menyebutkan 
bait-bait tersebut selengkapnya agar penuntut ilmu yang hendak 
menghafalnya bisa menghafalnya. | 


Bait-bait ini diriwayatkan oleh Tajuddin as-Subki yang wafat 
tahun 771 H dengan sanadnya dalam Thabagat asy-Syafi'iyah al-Kubra?“ 


282 Dicetak dengan tahgig Muhammad Abu al-Fadhl Ibrahim dan Ali Muhammad al-Bijawi, 
Beirut, terbitan Darul Qalam, tahun 1966 M. 

23 Sumber biografinya al-Muntazhim, Ibnul Jauzi, 7/221; Wafayat al-A'yan, Ibnu Khallikan, 
3/278; Thabagat asy-Syafi'iyah, as-Subki, 3/459; Siyar A'lam an-Nubala`, adz-Dzahabi, 
19/17, al-Bidayah wa an-Nihayah, Ibnu Katsir, 11/380, dan lainnya. 

24 Lihat Thabagat asySyafi'iyah al-Kubra, 3/460-461. 
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: Pair Bait < jain Abu al 
dan Mu'id an-Ni'am wa Mubid an-Nigam.2! As-Subki berkata, "Di 
antara bait-bait syair Abu al-Hasan yang menjadi buah bibir 
di kota-kota besar adalah apa yang dilantunkan oleh al-Hafizh 
Abu al-Abbas bin al-Muzhaffar melalui bacaanku kepadanya, 
dia berkata, Al-Hasan bin Ali bin Muhammad bin al-Khallal me- 
lantunkannya kepada kami melalui bacaanku, dia berkata, Ja'far 
bin Ali al-Hamdani melantunkannya kepada kami secara sama' 
kepadanya, dia berkata, Abu Muhammad Abdullah bin Abdur- 
rahman bin Yahya al-Utsmani ad-Dibaji al-Imam melantunkan 
kepada kami, dia berkata, Allamah Abu al-Qasim Mahmud bin 
Umar bin Muhammad az-Zamakhsyari menulisnya dari Makkah 
dan memberi ijazah untukku. 


Pengalihan sanad, Ahmad bin Ali al-Hanbali, Zainab binti 
al-Kamal, dan Fatimah binti Ibrahim bin Abu Umar menulis 
kepadaku dari Muhammad bin Abdul Hadi, dari al-Hafizh Abu 
ath-Thahir as-Silafi dari az-Zamakhsyari, dia berkata, Ahmad bin 
Muhammad bin Ishag al-Khuwarizmi melantunkan kepada kami, 
dia berkata, Abu Sa'ad al-Muhsin bin Muhammad al-Jusyami 
melantunkan kepada kami, dia berkata, Al-Hakim Abu al-Fadhl 
Isma'il bin Muhammad bin al-Hasan melantunkan kepada kami, 
dia berkata, Oadhi Abu al-Hasan Ali bin Abdul Aziz al-Jurjani 
melantunkan kepada kami dari dirinya, 
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285 Lihat Mu'id an-Nfam wa Mubid an-Nigam, hal, 97-99. 
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Mereka berkata kepadaku, kamu itu kaku, padahal mereka hanya 
Melihat seorang laki-laki yang menahan diri dari titik kehinaan 


“Aku melihat orang-orang, siapa merendah kepada mereka, dia 
rendah di mata mereka 


Dan siapa yang kemuliaan jiwanya memuliakannya, dia pun di- 
muliakan | 

Tidak semua kilatan halilintar yang terlihat olehku mengagetkanku 

Tidak semua-orang yang aku temui, aku merelakannya berjasa 


Sesungguhnya aku, jika gagal mendapatkan sesuatu, aku tidak 
bermalam 


Sesudahnya dengan membalikkan telapak tangan penuh penyesalan 
Aku tidak menunaikan hak ilmu jika setiap kali muncul 

Satu keinginan, maka aku menjadikan ilmu sebagai anak tangga 
Jika ada yang berkata ini adalah sumber air, aku menjawab, aku tahu 
Akan tetapi jiwa orang mulia tahan memikul rasa haus 


Aku tidak merendahkan harkat martabatku dalam berkhidmat ke- 
pada ilmu 4 Se 

Untuk melayani siapa yang aku temui, akan tetapi agar aku dilayani 

Apakah aku menanamnya dengan jerih payah lalu memetik buah 


kehinaan 


aaa Syad < a BAS an ab ifini. 


Jika demikian, maka lebih baik aku hidup dalam kebodohan 

Seandainya ahli ilmu menjaga ilmu, niscaya ilmu menjaga mereka 

Seandainya mereka memuliakan ilmu pada jiwa, niscaya dia di- 
muliakan 

Akan tetapi mereka merendahkannya, maka ia rendah, mereka 
mengotori 

Wajahnya dengan ambisi-ambisi dunia D ia pun ternoda. 

Faidah: 

As-Subki berkata sesudah meriwayatkan bait-bait ini di Mu'id 
an-Ni'am wa Mubid an-Nigam,2 "Orang yang berkata ini berkata 
benar, seandainya mereka memuliakan ilmu, niscaya ilmu me- 
muliakan mereka. | | 

“ Dan aku membaca LEJ dengan 'ain difathah, karena jika ilmu 
dimuliakan, maka.ia memuliakan, dan ilmu itu sendiri mulia, ka- 
rena itu aku berkata, 'Akan tetapi mereka menghinakannya, maka 
mereka pun terhina'. Akan tetapi riwayat 3 dan kal dengan 'ain 
didhammah, dan yang lebih bagus adalah apa yang aku isyaratkan." 


a UI 


286 Lihat Mu'id an-Niam wa Mubid an-Nigam, hal. 99. 
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TADZKIROTUS SAMI' WAL MUTAKALLIM 


Arga diri seseorang adalah» apa 
yang bisa membuatnya menjadi baik, kehor- / 
matan seseorang adalah Ilmunya, dan cermin aaa 
adalah akhlak luhurnya. 5 


Al-Hasan al-Bashri berkata, “Seseorang menuntut ilmu, maka 
tidak lama berselang, hal itu akan tersirat pada sikap khusyu'nya, pera- 
ngainya, kata-katanya, penglihatannya, dan tangannya.” Maka jika seorang 
hamba dibimbing kepada adab mencari ilmu, sungguh dia telah menjaga 
ilmu dengan tali yang kokoh. 


Buku di tangan-Anda ini adalah buku panduan adab penuntut ilmu 
dan pengajar karya Imam: Badruddin. Ibnu Jama'ah (w. 733 H), seorang 
ulama madzhab Syafi'i yang sezaman dengan Imam an-Nawawi dites Buku 
ini adalah buku yang sangat berharga dan karya ilmiah yang sangat 
bernilai, kata-katanya sedikit, namun makna-maknanya sangat banyak. 
Buku ini ringkas, namun kandungannya cukup mewakili buku-buku yang 
panjang. Maka gugahlah semangat hatimu dan manjakanlah pandangan 
matamu dengannya, serta berjalanlah di atas petunjuk relnya di dalam 
menuntut ilmu dan mengajar, Selamat membaca. 


